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PRAKATA

Ketika persaingan global semakin ketat, manajemen rantai
pasokan menjadi semakin penting dan membutuhkan perhatian
dan bahkan penelitian yang serius dari para pakar Supply Chain
Management. Karena, seluruh entitas bisnis, terus menghadapi
tantangan dalam menemukan cara untuk memenuhi harapan
pelanggan yang terus meningkat dengan biaya dan waktu yang
dapat dicapai.

Untuk mencapai tujuan tersebut, perusahaan harus mencari
atau menemukan bagian yang tidak kompetitif dari proses supply
chain mereka, menganalisis semua pelanggan yang tidak terpenuhi,
menetapkantujuan peningkatan,dan melakukan semuapeningkatan
yang diperlukan. Untuk itu, perusahaan perlu melakukannya dengan
cepat dan segera beradaptasi dengan perkembangan teknologi.

Manufacturer sebelumnya adalah sebagai penggerak proses
supply chain, mengelola laju produksi, distribusi, jaringan dengan
pemasok, dan akhirnya mengirimkan produk ke pelanggan.
Tapi sekarang, pelanggan memanggil memiliki daya tawar yang
berbeda, sehingga produsen berebut untuk memenuhi tuntutan
dan persyaratan pelanggan yang bervariasi, menginginkan adanya
sentuhan kemajuan teknologi, biaya yang lebih murah, pengiriman
yang lebih cepat.

Dalam praktiknya, organisasi berbasis supply chain telah
menggunakan berbagai alat untuk manajemen kinerja, untuk
mendukung tujuan dan strategi supply chain mereka. Sistem
manajemen kinerja yang kompleks mencakup banyak proses
manajemen, seperti mengidentifikasi ukuran, menentukan target,
perencanaan, komunikasi, pemantauan, pelaporan, dan umpan
balik.
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Selain itu, Supply Chain Management juga memiliki berbagai
aspek, dengan berbagai pengaruh logistik dan transportasi,
manajemen operasi, manajemen material dan distribusi, pemasaran,
serta pembelian dan teknologi informasi (TI).

Buku ini mencoba memberikan tawaran literasi yang berfokus
pada bagaimana memperoleh gambaran sederhana tentang
Supply Chain Management (Manajemen Rantai Pasokan) yang
dapat digunakan untuk mendapatkan pemahaman yang tepat
tentang bidang tersebut. dalam naskah ini juga, penulis mencoba
menjelaskan Supply Chain Management dengan berbagai tantangan,
kemajuan dalam Supply Chain Management itu sendiri, mulai dari“Big
Data’, Internet of things (loT), teknologi Blockchain dan penyesuaian
teknolog lainnya dalam rantai pasok.

Selain itu, naskah ini juga akan memberikan informasi terkait
supply chain dalam menggabungkan semua kegiatan yang berkaitan
dengan aliran produk, layanan, dan lain sebagainya dalam bentuk
yang lebih sistematis, mulai dari bahan mentah, hingga akhir (produk
jadi). Dimana, semua proses itu akan menggambarkan siklus hidup
produk, mulai dari pemasok, produsen, distributor dan konsumen.

Naskah panjang ini, akan melibatkan semua proses, fungsi,
dan peristiwa yang terlibat dalam pembuatan, pengadaan, serta
pendistribusian produk atau jasa akhir hingga sampai ke tangan
konsumen. Dan tak lupa, penulis juga mengambarkan kompleksitas
Supply Chain Management dalam kaitannya pada proses dan aktivitas
logistik.

Semoga naskah ini dapat memberikan pandangan baru yang
lebih sitematis dalam memahami Supply Chain Management dan
segala hal yang mendukung sistem tersebut.
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Saat ini, organisasi perusahaan menghadapi perubahan ling-
kungan yang cepat dan beroperasi pada pasar yang semakin kom-
petitif. Kondisi ini mendorong organisasi perusahaan untuk memba-
ngun integrasi hubungan dengan pemasok dan pelanggan dalam
sistem supply chain management. Sumber daya utama perusahaan
yang merupakan sumber keunggulan bersaing, tidak hanya terba-
tas pada sumber daya dalam organisasi perusahaan, melainkan or-
ganisasi sebagai bagian dari sistem supply chain management. Tugas
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penting para top management adalah mengelola supply chain pada
tingkat cost yang paling efisien dengan tetap menjaga fleksibilitas
yang tinggi dalam membangun hubungan dengan pemasok untuk
merespon kebutuhan pelanggan.

Meningkatnya persaingan dalam bisnis, permintaaan pelanggan
yang semakin kompleks dan semakin banyaknya produk yang ber-
munculan. Saat ini banyak faktor yang memicu setiap perusahaan
agar mampu bersaing untuk menciptakan produk yang inovatif. Hal
ini dilakukan untuk meningkatkan keunggulan kompetitif.

Demi meningkatkan daya saing ini, jaringan dengan integrasi
yang bagus dalam suatu perusahaan merupakan hal penting yang
dibutuhkan. Perusahaan manufaktur, importer dan jasa telah melihat
rantai pasokan (supply chain) mereka merupakan area penting untuk
dapat mereduksi ongkos dan mendapatkan daya saing. Dengan me-
ngelola aliran informasi, aliran produk, maupun aliran material anta-
ra pemasok perusahaan dan distributor menggunakan Supply Chain
Management. Perkembangan teknologi dan internet tidak dapat di-
pungkiri telah mengubah cara bekerja perusahaan serta membuka
kesempatan baru untuk memperoleh kemampuan bersaing.

Pertumbuhan dan perkembangan internet yang cepat juga ber-
dampak pada dunia bisnis sehingga dapat merubah seluruh proses
supply chain, mulai dari pembelian bahan mentah, produksi pabrik,
distribusi, hingga sampai ke tangan konsumen dengan cara yang
lebih baik dari cara konvensional. Penggunaan internet dan e-com-
merce untuk SCM akan segera dibutuhkan oleh organisasi bisnis ber-
skala sedang dan besar

Setiap organisasi perusahaan memerlukan Supply Chain
Management (SCM). SCM mengintegrasikan semua aktivitas
pergerakan barang-barang, baik barang material dari pemasok,
pemrosesan barang material menjadi barang dalam proses (work-
in process) dan barang jadi (finished goods), dan selanjutnya
mendistribusikan barang jadi tersebut ke pelanggan. SCM
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memastikan organisasi perusahaan mampu men-deliver produk
atau jasa yang berkualitas dengan waktu yang cepat dan cost yang
paling efisien.

Praktek Supply Chain Management memiliki dampak positif pada
keunggulan kompetitif. Dari beberapa penelitian didapat gambaran
bahwa terdapat hubungan antara praktek manajemen rantai pasok
dengan keunggulan kompetitif suatu organisasi atau perusahaan.
Supply Chain Management adalah seperangkat pendekatan untuk
mengefisienkan integrasi supplier, manufaktur, gudang dan penyim-
panan, sehingga barang diproduksi dan didistribusikan dalam jum-
lah yang tepat, lokasi yang tepat, waktu yang tepat, untuk memini-
masi biaya dan memberikan kepuasan layanan terhadap konsumen.

Keunggulan kompetitif dari Supply Chain Management adalah
bagaimana ia mampu mengelola aliran barang atau produk dalam
suatu rantai pasokan Supply Chain Management, atau dengan kata
lain bagaimana jaringan kegiatan produksi dan distribusi dari sua-
tu perusahaan dapat bekerjasama untuk memenuhi tuntutan kon-
sumen. Adapun tujuan utama dari SCM adalah penyerahan atau
pengirima produk secara tepat waktu demi memuaskan konsumen,
mengurangi biaya, meningkatkan segala hasil dari seluruh supply
chain, mengurangi waktu memusatkan kegiatan perencanaan dan
distribusi.

Supply Chain Management juga merupakan sistem antar peru-
sahaan lintas fungsi, yang menggunakan teknologi informasi untuk
membantu mendukung, serta mengelola berbagai hubungan anta-
ra beberapa proses bisnis utama perusahaan dan dengan pemasok,
pelanggan, dan para mitra bisnis. Selain sebagai sistem antar peru-
sahaan lintas fungsi Supply Chain Management adalah sebuah ma-
najemen aliran barang dan jasa dan mencakup semua proses yang
mengubah bahan mentah menjadi produk jadi.

Pada prosesnya Supply Chain Management melibatkan peram-
pingan aktif dari kegiatan sisi penawaran bisnis dalam memaksi-
malkan nilai pelanggan dan mendapatkan keunggulan kompetitif
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dalam persaingan pasar. Para hali seperti James A &Mona J. Fitzsim-
mons, mengungkapkan bahwa Supply Chain Management adalah se-
buah sistem pendekatan total untuk dapat mengantarkan produk ke
konsumen akhir dengan menggunakan teknologi informasi di dalam
mengkoordinasikan seluruh elemen supply chain dari mulai pemasok
ke pengecer.

Dalam prakteknya, Supply Chain Management adalah sebuah sis-
tem pendekatan secara total didalam mengelola seluruh aliran infor-
masi, bahan, serta juga jasa dari bahan baku dengan melalui pabrik
serta gudang hingga ke konsumen akhir. Dimana akhir dari semua
tujuan itu untuk dapat mengintegrasikan manajemen penawaran
serta permintaan.

Jika dilihat lagi berbagai literatur yang ada, banyak sekali defi-
nisi yang disematkan pada Supply Chain Management, baik itu dari
kalangan akademisi amupun dari institusi Supply Chain Management
itu sendiri. Dari semua definisi yang ada, semua bertitik tolak dari pe-
ngetahuan, ruang lingkup dan kepentingan masing-masing. Hampir
semua definisi yang ada, sangat relevan dengan segala kondisi prak-
tek bisnis terkait kegiatan aliran barang yang ada.

Merujuk pada pandangan Dr. Lukman, yang mendefinisikan
Supply Chain Management sesuai cara pandang komprehesif berda-
sarkan konsep academic (pengetahuan), business (bisnis), dan Go-
verment (regulator) yang pada prinsipnya bahwa Supply Chain Ma-
nagement merupakan pengintegrasian sumber-sumber bisnis yang
kompeten baik dalam maupun di luar perusahaan untuk mendapat-
kan sistem suplai yang kompetitif dan berfokus kepada sinkronisasi
aliran produk dan informasi untuk menciptakan nilai pelanggan (cus-
tomer value) yang tinggi. Sumber-sumber bisnis yang diintegrasikan
meliputi Pemasok (Supplier), Pabrikan, Gudang, Pengangkut, Distri-
butor, Retailer dan Konsumen yang bekerja secara efisien sehingga
produk yang dihasilkan dan didistribusikan memenubhi tepat jumlah,
kualitas, waktu dan lokasi
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llImu pengetahuan modern menawarkan banyak definisi
berbeda tentang manajemen rantai pasokan. Definisi Supply
Chain Management memiliki banyak versi yang berbeda tetapi
mengkomunikasikan konsep dasar yang serupa. Berikut beberapa
definisi yang bisa dijadikan acuan dalam memulai lebih jauh naskah

buku ini.

Harjeet et al.
(2016)

Desai et al.
(2016)

Dias et al.
(2017)

Wibowo et
al. (2017)

SCM is simply the management of goods flow,
transportation and services. Supply chain
management includes shelf life, storage, analysis

of purchased products, and logistics of product
sales. It helps you plan and carry out many of your
organization’s supply chain activities to establish

the net value of your organization. SCM determines
current market trends regarding supply and demand
for goods or services and synchronizes them to
assess an organization’s performance.

This paper defines Supply chain management as the
integration of key business processes from end-users
to original suppliers, that provide services, products
and information which add value to stakeholders
and customers.

The author has the task of integrating supply chain
management along the supply chain, coordinating
the flow of information, materials and funds to make
the supply chain more competitive and organizing
units to meet the overall needs of customers. It is
defined.

The business process from end-user through original
suppliers that provides information, services and
products and also adds value for the customer

and other stakeholders is defined as supply chain
management.
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Kain et al. SCM can be defined as a system of people,

(2018) organizations, activities, information and resources
involved in moving products and services from
supplier to customer.

Oelze et al. Supply chain management combines business

(2018) processes from end-users to original suppliers that

provide services, products and information and
also add value for customers. It has become the
major source of competitive advantage for various
organizations.

Martins et al.  The process of implementing, planning, and

(2019) controlling operations of the supply chain to satisfy
customer requirements as fast and efficiently as
possible. It spans all movement and storage of,
work-in-process inventory, raw materials, and
finished goods from the point of origin to the point of
consumption.

Pada dasarnya, Supply Chain Management hanyalah pengelolaan
arus barang, transportasi dan jasa. Sedangkan, manajemen rantai
pasok tersebut meliputi lamanya penyimpanan, analisis produk yang
dibeli, dan logistik penjualan produk. Supply Chain Management
itu sendiri akan menentukan tren pasar terkait penawaran dan
permintaan barang atau jasa dan menyinkronkannya untuk
menilai kinerja organisasi, yang pada akhirnya bertujuan untuk
mengintegrasikan semua proses bisnis utama dari pengguna akhir
ke pemasok asli yang menyediakan layanan, produk, dan informasi
yang menambah nilai bagi pemangku kepentingan dan pelanggan.




B. Sejarah Supply Chain Management

1. Embrio Supply Chain Management

Sebuah rantai pasok atau supply chain, merupakan salah
satu aspek paling penting dalam aktifitas bisnis dalam skala apa-
pun. Tidak sedikit orang yang mengartikan supply chain adalah
sebuah proses distribusi. Sebagai sebuah kegiatan dalam proses
bisnis, rantai pasok mengacu pada jaringan beberapa organisasi
yang saling bekerjasama dan berkoordinasi memenuhi kebutuh-
an konsumen yang dalam pengertian sederhana adalah sebuah
proses distribusi.

Sebagai sebuah kegiatan distribusi, proses ini adalah bentuk
bisnis paling tua dalam sejarah perdagangan manusia sejak ma-
nusia mengenal sistem barter. Hal ini diketahui sejak jaman feo-
dal dimana para pedagang mendatangkan barang hasil pertani-
an petani di desa menuju pasar di pusat kota. Berkembangnya
zaman, dan semakin pesatnya perkembangan teknolog, khusus-
nya teknologi transportasi dan komunikasi maka yang semakin
canggih, maka jenis produk yang dijual juga semakin bervariasi,
dan bahkan membuat jalur logistik menjadi semakin rumit.

Banyak yang beranggapan, bahwa istilah “supply chain” di-
kaitkan dengan surat kabar “The Independent” pada tahun 1905,
konsep jaringan pemasok, produsen atau produsen dan konsu-
men telah ada sejak lama sebelum itu. Supply Chain Management
beum diciptakan sampai tahun 1980-an, sehingga bidangnya
masih muda dibandingkan dengan bidang terkait seperti peng-
adaan, logistik, dan manufaktur, yang semuanya berperan dalam
manajemen rantai pasokan.

Supply Chain Management umumnya mengacu pada pe-
ngelolaan dan optimalisasi sistem dan proses yang terlibat da-
lam mendapatkan produk dari keadaan bahan baku ke titik akhir,
konsumen. Menurut Council of Supply Chain Management Profes-
sionals, tujuannya adalah untuk “memaksimalkan nilai pelang-
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gan” sambil memungkinkan perusahaan untuk berjalan secara
menguntungkan.

Contoh pertama dari produksi dengan “jaringan pasokan
yang benar-benar global”kemungkinan besar adalah rum. Rantai
pasokan dalam hal ini dimulai dengan budak yang dipindahkan
dari Afrika ke Karibia untuk menanam tebu, yang berasal dari In-
dia, dan berakhir di penyulingan di AS. Jika kontek ini terkait ten-
tang tahap awal dari rantai pasokan seperti logistik, maka seja-
rahnya akan mundur lagi jauh lebih awal. Dimulai dari kekaisaran
kuno di seluruh dunia dari Peru ke Roma, mereka meninggalkan
jejak pada pengembangan logistik sebagai memperkenalkan ja-
lan, tenaga kerja terorganisir, transportasi dan tentara. Semua ini
membutuhkan upaya organisasi yang besar, mengingat tanah,
sumber daya manusia, persediaan makanan, dan properti.

Dari zaman kuno hingga abad ke-18, semua bagian dari
rantai pasokan sebagian besar disimpan secara lokal karena ku-
rangnya pilihan transportasi yang lebih besar dan tingginya bi-
aya pengiriman barang ke seluruh dunia. Setelah kemampuan
pengiriman diperluas, jumlah barang yang dapat diangkut di
sepanjang bagian mana pun dari rantai pasokan tumbuh secara
eksponensial.

Bahkan menurut Sanjeev Sanyal dari The Globalist, sejarah
ini berawal ketika “revolusi industri” mulai terbentuk pada akhir
abad ke-18, jaringan produksi mengambil skala yang sama se-
kali berbeda. Industri kapas adalah pusat dari pergeseran ini.
Sebelum inovasi teknologi Revolusi Industri, India adalah pusat
manufaktur kapas dunia dan mengekspor tekstilnya ke seluruh
dunia. Persaingan dari kapas impor merupakan penyebab utama
kebencian terhadap industri wol tradisional di Inggris. Bahkan,
adanya catatan tentang perdebatan sengit di Parlemen pada
tahun 1600-an dan awal 1700-an tentang bagaimana memba-
tasi penggunaan kapas. Sebuah undang-undang yang disahkan
pada tahun 1699 menetapkan bahwa “semua hakim, hakim, ma-
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hasiswa universitas, dan semua profesor hukum umum dan sipil
“harus” mengenakan gaun yang terbuat dari bahan wol. Bahkan
ada undang-undang yang menetapkan bahwa mayat harus diku-
bur dengan memakai bulu domba.

Namun, pada akhir abad ke-18, perubahan teknologi secara
dramatis mengubah industri kapas. Pemintalan Jenny yang dipa-
tenkan oleh James Hargreaves pada tahun 1770 meningkatkan
jumlah benang yang dipintal oleh seorang pekerja beberapa kali
lipat. Sementara itu, penemu Amerika Eli Whitney menemukan
mesin gin kapas yang membuat proses pemisahan kapas dari biji
menjadi mekanis.

Semua perubahan ini dilengkapi dengan perbaikan dalam
desain kapal dan, pada pertengahan abad ke-19, pengenalan ka-
pal uap. Sebagai hasil dari semua inovasi ini, muncul jaringan pa-
sokan global yang melibatkan pengiriman kapas yang ditanam
di Amerika Serikat bagian selatan (menggunakan tenaga kerja
budak) ke pabrik kapas di Inggris. Kain yang sudah jadi kemudian
dikirim ke seluruh dunia.

Selama abad berikutnya, teknologi transportasi menyaksi-
kan terobosan besar yang mencakup kereta api, trem, sepeda,
dan Terusan Suez. Pada saat Perang Dunia |, juga dibuat Terusan
Panama, mobil dan bahkan pesawat terbang awal. Akibatnya,
biaya pengangkutan barang turun tajam. Tarif angkutan laut, mi-
salnya, turun 70% antara tahun 1840 dan 1910.

Perbaikan dalam transportasi juga meningkatkan komu-
nikasi, dimana kapal uap dan kereta api juga dapat membawa
surat, tetapi hanya ada sedikit perbaikan independen dalam ko-
munikasi dengan pengecualian tunggal pada telegraf. Dengan
kata lain, komunikasi adalah sepupu yang buruk dari transportasi
sampai Perang Dunia .

Sebuah dunia dengan transportasi yang baik, tetapi komu-

nikasi yang relatif terbelakang, sangat mempengaruhi struktur
industri dan jaringan pasokan pada awal abad ke-20. Produksi di-
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pusatkan di pusat transportasi utama, dan jalur produksi Fordist
digunakan untuk memproduksi barang secara massal. Struktur
industri yang terintegrasi secara vertikal diperlukan untuk me-
minimalkan kesenjangan komunikasi antara berbagai segmen
proses produksi.

Karena produksi massal ditingkatkan, tidak mungkin lagi
bagi pelanggan individu untuk menentukan persyaratan. Ran-
tai pasokan merespons dengan menstandardisasi produk. Pada
akhirnya, jaringan distribusi hilir menyerah pada standarisasi.
Pergeseran ini paling baik diringkas oleh komentar terkenal Hen-
ry Ford, “Setiap pelanggan dapat memiliki mobil yang dicat war-
na apa pun yang dia inginkan selama itu hitam. Ritel bergeser ke
department store besar yang dapat menampung banyak pilihan
produk standar, dengan harga dan variasi menggantikan penye-
suaian

Pada dekade tersebut, yakni tahun 1920-an, pengenalan
produksi massal di sepanjang jalur perakitan meletakkan dasar
bagi manajemen rantai pasokan. Pertama kali berhasil diterapkan
oleh Ford, gagasan untuk menghasilkan produk yang konsisten
dalam skala besar dengan peningkatan efisiensi mengubah per-
dagangan dan rantai pasokan secara permanen. Produksi massal
dan konsep suku cadang yang dapat dipertukarkan berasal dari
akhir abad ke-18 dengan persenjataan di Amerika dan produksi
katrol kapal di Inggris, tetapi sebelumnya tidak digabungkan de-
ngan pembagian kerja, alur kerja berkelanjutan, dan spesialisasi.

Kontainerisasi, atau pengiriman peti kemas, tidak hanya me-
ningkatkan jumlah ruang yang tersedia untuk barang, tetapi juga
meningkatkan kecepatan pergerakan barang sekaligus menu-
runkan biaya. Peningkatan kecepatan tersebut berasal dari pro-
ses pergudangan yang lebih efektif serta efisiensi pada terminal
transportasi. Perbaikan proses transportasi ini termasuk bongkar
muat barang (dikenal sebagai transshipment) menggembar-
gemborkan era baru perdagangan global.
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Pada perang dunia kedua menyaksikan puncak sistem pro-
duksi Fordist. Pada 1950-an, generasi baru perubahan teknologi
mulai mengubah struktur jaringan pasokan global. Sebagai jeda
dari masa lalu, komunikasi mulai mempengaruhi perkembangan
secara independen dari transportasi. Telepon dipatenkan oleh
Alexander Graham Bell pada tahun 1876. Panggilan transatlantik
pertama antara London dan New York terjadi pada tahun 1926,
dan dua dekade berikutnya akan berlalu sebelum telepon jarak
jauh umum di seluruh dunia.

Sementara itu, transportasi juga mengalami inovasi besar
lainnya melalui peti kemas. Kebanyakan orang cenderung meng-
abaikan pentingnya inovasi ini, padahal itu adalah ide yang ra-
dikal. Sampai tahun 1950-an, kapal harus dimuat secara manual
sepotong demi sepotong. Kabel industri harus ditumpuk dengan
hati-hati di samping kotak porselen halus dan mungkin keran-
jang berisi buah.

Ini tidak hanya memakan waktu, itu juga sangat mahal. Bia-
ya penanganan pelabuhan menyumbang hampir setengah dari
biaya transportasi pengiriman satu truk penuh obat-obatan dari
Chicago ke Nancy, Prancis. Selain itu, sistem itu rentan terhadap
kerusakan dan pencurian. Tidak jarang kiriman itu hilang dan sa-
ngat sulit untuk melacaknya.

Pada 1950-an, pengusaha seperti Malcolm McLean mulai
merevolusi pengiriman (logistik secara umum) dengan mem-
perkenalkan kontainer standar yang tidak hanya dapat disegel
dan dimuat ke dalam kapal, tetapi juga dapat diteruskan dengan
mulus ke jaringan truk dan kereta api. Baik kapal dan pelabuhan
didesain ulang untuk menangani kontainer.

Kapal yang dibeli pada awal 1970-an dapat mengangkut
empat kali lipat kapasitas kargo kapal tradisional. Kecepatan dan
waktu penyelesaian mereka yang lebih cepat di pelabuhan me-
mungkinkan mereka melakukan enam perjalanan pulang pergi

@



setahun antara Eropa dan Timur Jauh, dibandingkan dengan tiga
setengah untuk kapal yang lebih tua.

Menariknya, negara-negara barat bertahan dengan mem-
bangun pelabuhan gaya lama hingga tahun 1970-an. Kegigihan
birokrasi dan tekanan politik dari serikat pekerja pelabuhan juga
memperlambat pergeseran tersebut. Dengan demikian, Asia-
lah yang dengan sepenuh hati mengadopsi containerisasi dan
membangun fasilitas baru yang besar. Hong Kong dan Singapura
menegaskan diri mereka sebagai pelabuhan utama dan clearing-
houses untuk pengiriman peti kemas. Kedua pelabuhan ini telah
memantapkan diri sebagai pelabuhan peti kemas terbesar di
dunia pada tahun 1990 dan pelabuhan Asia terus mendominasi
hingga hari ini.

Barcoding adalah gamechanger lain untuk industri, akhirnya
digunakan dalam konteks komersial pada 1970-an meskipun
telah dipatenkan lebih dari dua puluh tahun sebelumnya.
Penerapannya didorong oleh standar yang memerlukan nomor
pengenal dari Asosiasi Rantai Makanan Nasional AS. Setelah
kode batang diadaptasi menjadi standar yang digunakan
secara internasional, dapat digunakan untuk pemantauan rantai
pasokan baik secara global maupun internasional.

2. Revolusi Komunikasi

Kombinasi peti kemas dan telepon (dan teknologi terkait
seperti faks) menyebabkan pergeseran berikutnya dalam
jaringan pasokan. Komunikasi yang ditingkatkan berarti
memungkinkan untuk secara tepat menentukan komponen dan
produk. Kontainerisasi berarti bahwa komponen-komponen ini
dapat diangkut dengan murah dan dikirimkan “tepat waktu".
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Pada gilirannya, ini memungkinkan proses produksi dimo-
dulasi dan dikontrakkan dengan rapi. Ironisnya, salah satu per-
usahaan pertama yang memanfaatkan ini adalah produsen ma-
inan yang berbasis di AS, Mattel, yang menggunakannya untuk
memproduksi Barbie. Terlepas dari citra Barbie All-American, bo-
neka itu diproduksi di luar negeri sejak awal tahun 1959. Pabrik
Barbie paling awal berada di Jepang dan Taiwan, dan hari ini disa-
tukan oleh jaringan kompleks yang mencakup dunia.

Meskipun teknologi dan praktik yang terkait dengan rantai
pasokan baru berasal dari Amerika Serikat, Jepanglah yang me-
manfaatkannya untuk mengubah sistem produksi secara men-
dasar. Dijuluki “produksi ramping’, sistem produksi Jepang lebih
fleksibel sekaligus mampu secara tajam mengurangi kebutuhan
untuk membawa persediaan. Itu membuat jalur perakitan Fordist
yang terintegrasi secara vertikal menjadi usang. Banyak elemen
sistem baru yang awalnya berevolusi di industri mobil, tetapi se-
gera diterapkan di sektor lain juga. Industri elektronik ternyata
sangat cocok untuk proses produksi yang terdesentralisasi.

Pada akhir 1980-an, seluruh dunia mencoba meniru sistem
Jepang. Meskipun demikian, Asia Timurlah yang paling baik
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menginternalisasi sistem produksi berbasis jaringan. Ada banyak

alasan untuk ini, diantaranya adalah:

a. Sebagian besar infrastruktur di wilayah tersebut masih baru.
Dalam banyak kasus, infrastruktur secara khusus dibuat untuk
mendukung rantai pasokan bagi perusahaan Jepang.

b. Geografi membantu karena sebagian besar pusat ekonomi
utama dapat dihubungkan melalui laut. Ini adalah keuntung-
an utama karena transportasi dengan kapal jauh lebih murah
daripada dengan kereta api atau jalan darat.

¢. Asia Timur memiliki campuran keterampilan dan upah yang
sangat heterogen. Ini berarti bahwa negara-negara yang ber-
beda dapat berspesialisasi dalam bagian-bagian berbeda dari
rantai produksi modular. Penambahan zona ekonomi khusus
Asia Tenggara dan China ke dalam rantai pasokan berarti bah-
wa jaringan produksi dapat tetap berada di kawasan tersebut
bahkan setelah upah mulai meningkat di Jepang, Hong Kong,
Singapura, Taiwan, dan Korea Selatan.

Pada 1990-an, sebagian besar manufaktur dunia telah ber-
alih ke sistem baru, tetapi dekade itu akan dikenang untuk apa
yang paling tepat digambarkan sebagai “Revolusi Komunikasi.”
Dalam beberapa tahun yang singkat, teknologi seperti telepon
seluler dan internet berubah dari hampir tidak dikenal menjadi
ada di mana-mana. Efisiensi jaringan transportasi juga mening-
kat, tetapi, sebagai pembalikan peran, keuntungan ini sekarang
sebagian besar didorong oleh peningkatan teknologi komunika-
si.

Biaya komunikasi internasional real-time telah menjadi
penghalang pada 1930-an dan hampir tidak terjangkau pada
1960-an, tetapi menjadi tidak relevan pada akhir 1990-an. Hal ini
tidak hanya membuat lean manufacturing menjadi lebih efisien,
tetapi juga memungkinkan terciptanya jaringan produksi inter-
nasional di area yang benar-benar baru.
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Sekitar tahun 1993, manajemen American Express menya-
dari bahwa biaya menjalankan operasi kartu kredit mereka di
India secara signifikan lebih rendah daripada biaya untuk bisnis
serupa di tempat lain. Jadi ketika bank memutuskan setahun ke-
mudian untuk mengkonsolidasikan fungsi keuangan mereka di
tiga lokasi di seluruh dunia, India dipilih untuk menjadi jangkar
operasi Asia-Pasifik. Segera perusahaan seperti British Airways
dan GE Capital mendirikan unit outsourcing besar di India. Maka
lahirlah bisnis outsourcing layanan global.

Sementara itu, keuntungan efisiensi “just-in-time” dan pro-
duksi ramping sedang menuju hilir dan diterapkan pada jaringan
distribusi. Salah satu hasil dari perubahan ini adalah munculnya
hypermarket seperti Walmart dan Carrefour. Dengan memanfaat-
kan skala, logistik, dan inventaris ramping, mereka mampu me-
nurunkan harga eceran serta memberi konsumen pilihan yang
belum pernah ada sebelumnya.

Model produksi ramping adalah hasil inovasi dalam contai-
nerization dan telepon fixed-line. Meskipun produksi didesentra-
lisasi, namun masih berhadapan dengan piramida hubungan in-
dustri yang kaku (seperti keiretsu Jepang). Revolusi komunikasi
secara mendasar mengubah lingkungan ini dengan memung-
kinkan setiap orang untuk menghubungi semua orang, menen-
tukan persyaratan, dan menegosiasikan harga. Model ini mem-
pertahankan sebagian besar keuntungan produksi ramping,
tetapi jauh lebih fleksibel dan mudah beradaptasi.

Rantai pasokan bukan lagi sebuah rantai tetapi cloud, sebu-
ah ekosistem yang berkembang di mana agen ekonomi dapat
berkolaborasi di satu bidang dan menyelesaikan di bidang lain.
Produksi iPhone dan iPad Apple adalah contoh bagus dari jaring-
an produksi baru ini. IPhone terdiri dari input yang bersumber
dari seluruh dunia yang kemudian dirakit bersama oleh Foxconn
di Cina. Produk tidak pernah melewati fasilitas Apple selama pro-
duksinya. Namun, Apple menerima 66% dari harga iPhone se-
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mentara Foxconn, perakit terakhir, hanya menerima 2,5%. Selain
itu, perlu juga dicatat bahwa Samsung adalah pemasok utama
komponen iPhone, meskipun ia melengkapi langsung dengan
Apple di pasar ponsel dan tablet. Hingga hari ini, saat ujung ran-
tai distribusi juga larut menjadi cloud

3. Kemajuan Teknologi

Inovasi komputer pribadi pada 1980-an merupakan kata-
lisator untuk lebih banyak teknologi baru yang sangat meme-
ngaruhi manajemen rantai pasokan, seperti spreadsheet, model
pengoptimalan, dan algoritme yang dapat memprediksi masalah
logistik untuk rantai pasokan. Ini memecahkan masalah dengan
perencanaan, manajemen sumber daya, dan perkiraan, serta
membuat pengawasan seluruh rantai pasokan lebih mudah un-
tuk divisualisasikan, disimpan, dan dibagikan.

L1

TRAIMIMNG

TEAM WCAK

Source: TechnologyAdvice.com

Komputer yang lebih cepat dan lebih kuat diikuti oleh pe-
ngembangan sistem seperti sistem Enterprise Resource Planning,
atau ERP, yang merupakan perpanjangan dari sistem Electronic
Data Interchange (EDI) yang diperkenalkan beberapa dekade
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sebelumnya. ERP memungkinkan bisnis menggunakan perang-
kat lunak untuk mengelola semua aktivitasnya, termasuk me-
ngotomatisasi fungsi bisnis, memusatkan informasi, mengelola
keuangan, dan melacak kinerja. Sebelum ERP, bisnis biasanya
menghadapi masalah seperti tidak dapat mengakses informasi
dari departemen yang berbeda, yang mencegah bisnis dari pen-
skalaan, membatasi produktivitas mereka, dan kesalahan yang
terlewatkan.

Dalam 15 tahun terakhir, penggunaan media sosial dan data
besar telah menyoroti praktik buruk di sepanjang bagian rantai
pasokan yang sebelumnya tersembunyi bagi dunia. Karena te-
kanan global untuk memiliki rantai pasokan yang beretika dan
berkelanjutan, serta upaya berkelanjutan untuk meningkatkan
efisiensi, kini analitik memainkan peran yang bahkan lebih pen-
ting dalam manajemen rantai pasokan.

Pengembangan dan adopsi analitik yang meluas telah
memperkenalkan lapisan lain pada manajemen rantai pasokan.
Karena siklus hidup produk telah diperpendek dan efisiensi me-
ningkat, manajemen rantai pasokan harus memanfaatkan tek-
nologi untuk memenuhi kebutuhan pemangku kepentingan. Ini
termasuk dorongan untuk pemantauan waktu nyata, terutama
karena tekanan publik untuk tetap berkelanjutan dan bertang-
gung jawab secara sosial telah tumbuh.

Semua bagian dari rantai pasokan sekarang dapat berada di
bawah pengawasan publik atau hukum, sehingga ruang lingkup
manajemennya telah berkembang termasuk berurusan dengan
data besar dan memiliki akses ke visibilitas waktu nyata.

Hari ini, industri cenderung melihat teknologi secara drama-
tis mengubah cara kerja manajemen rantai pasokan. Internet of
Things (loT) akan memungkinkan bisnis untuk membuat dan me-
nerapkan sistem baru saat produksi berlangsung. Ini akan memak-
sa perusahaan untuk mempertimbangkan kebutuhan siklus hidup
produk di masa depan di samping distribusi produk yang ada.
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Integrasi teknologi seperti blockchain adalah area lain di
mana manajemen rantai pasokan mungkin melihat perubahan
signifikan dalam persyaratan operasional dan setiap proses di
sepanjang rantai pasokan. Permintaan konsumen untuk transpa-
ransi dan permintaan di seluruh dunia untuk transaksi yang aman
dan andal dapat dipenuhi dengan penggunaan blockchain dan
kontrak pintar. Karena sudah ada beberapa kasus penggunaan
tren yang muncul ini. Contohnya adalah di Hong Kong, di mana
perusahaan pelayaran telah berhasil menggunakan kontrak pin-
tar dan cryptocurrency untuk memerangi pengiriman yang tidak
dapat diandalkan, dan dengan Walmart, yang menggunakan
blockchain untuk melacak rantai pasokan daging babi China.

Berdasarkan sejarah di atas, Supply Chain Management berkem-

bang karena dilatar belakangi oleh beberapa hal berikut ini:

1.

Kegiatan manajemen logistik dianggap bersifat tradisional dan
adversarial, dimana pada era modern sudah tidak relevan, karena
tidak menciptakan keunggulan kompetitif.

Perkembangan lingkungan bisnis yang dinamis dan kemajuan
teknologi yang makin cepat menimbulkan persaingan yang se-
makin ketat.

Adanya keharusan membuat produk berkualitas dengan harga
yang kompetitif dan pengiriman produk cepat dan tepat waktu.
Adanya tren kemitraan (pathnership) kerjasama antar perusaha-
an yang bersinergi dan mempunyai tujuan (goal) yang sama, sa-
ling percaya dan merupakan ikatan perjanjian jangka panjang.
Adanya tren outsourcing (pengalihan kegiatan) Mengalihkan
sebagian kegiatan perusahaan yang bukan merupakan bisnis
utama kepada pihak ketiga yang kompeten, supaya perusahaan
lebih efisien dan fokus kepada bisnis utama (core business).
Persaingan tidak lagi antar individu perusahaan tapi antar jeja-
ring bisnis.

Pemenuhan kebutuhan pelanggan yang dinamis.

Supply Chain Management merupakan pengembangan dari ma-

najemen logistik yang mempunyai dasar prinsip yang sama, namun
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keduanya mempunyai karakteristik yang berbeda dalam melaksana-
kan kegiatan aliran barang. Diantara persamaan yang ada adalah:
1. Melaksanakan kegiatan aliran barang
2. Melakukan kegiatan pemesanan, penyimpanan, pengangkutan
dan pengiriman barang.
3. Melakukan peningkatan efisiensi pada seluruh rangkaian kegiat-
an aliran barang (flow of goods).
Namun keduanya tetap memiliki perbedaan yang sangat me-
nentukan sistem yang dijalankan, diantaranya adalah:
1. Manajemen logistik
Mengutamakan pengelolaan aliran barang dalam perusaha-
an, dan berorientasi pada perencanaan dan kerangka kerja serta
informasi internal perusahaan.
2. Supply Chain Management
Sementara Supply Chain Management mengutamakan pe-
ngelolaan aliran barang antar perusahaan. Berorientasi pada pe-
rencanaan dan kerangka kerja serta informasi yang terintegrasi

antar perusahaan, sejak dari hulu (supplier) sampai hilir (customer)

C. Ruang Lingkup Supply Chain
Management

Supply Chain Management (SCM) melaksanakan kegiatan aliran
barang yang meliputi perencanaan, pengadaan, produksi, penyim-
panan, transportasi, dan distribusi, mulai dari titik awal bahan baku
(hulu) sampai ke titik pemakaian (hilir). SCM Link terdiri dari 7 (tujuh)
mata rantai yang merupakan pelangi SCM yaitu:




1. Supplier

Source: https://accurate.id/

Supplier atau pemasok adalah perusahaan atau perorangan
yang menyuplai barang atau jasa yang dibutuhkan oleh entitas
bisnis lain. Karena itu, supplier merupakan bagian dari rantai pa-
sokan yang menyediakan nilai massal dari produk tertentu. Sup-
plier bisa jadi memproduksi sendiri barang yang dipasoknya atau
bertindak sebagai distributor yang membeli barang dari produ-
sen dan mendistribusikan produk sebagai suplai bagi bisnis lain.

Keberadaan supplier dalam rantai pasok memiliki peran
yang sangat penting pada tahap awal siklus produk. Siklus pro-
duk atau product life cycle merupakan waktu yang dibutuhkan
untuk menghasilkan produk sampai produk tersebut siap dipa-
sarkan. Product life cycle tentu bervariasi, terutama tergantung
pada volume produksi. Akan tetapi, tidak diragukan lagi bahwa
perusahaan membutuhkan pemasok handal untuk menghasil-
kan produk berkualitas. Adapun peran supplier dalam siklus se-
buah produk adalah:
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a. Timeline

Kepercayaan konsumen sangat dipengaruhi oleh kean-
dalan bisnis dalam menangani permintaan. Sebuah bisnis
akan dianggap handal salah satunya bila mampu mengi-
rimkan pesanan tepat waktu. Dengan kata lain, jika supplier
mengirim pasokan barang secara tepat waktu, entitas bisnis
penerima pasokan dapat mengelola inventory dengan baik.
Jadi, proses produksi pun dapat berlangsung lebih optimal.

b. Menjaga Daya Saing

Supplier membantu bisnis menjaga daya saing dengan
kompetitor. Vendor atau pemasok inilah yang akan memban-
tu bisnis selalu bisa lebih unggul, baik dari sisi kualitas mau-
pun harga.

c. Pengelolaan Keuangan Lebih Baik

Memiliki pemasok yang baik akan membantu bisnis
dalam pengelolaan keuangan. Sebagai contoh, saat bisnis
kekurangan uang kas, biasanya supplier akan turut memban-
tu. Bentuk bantuan tersebut, misalnya perpanjangan jangka
waktu kontrak, mengubah tanggal jatuh tempo pembayaran,
bahkan berinvestasi di bisnis sebagai suntikan modal tam-
bahan.

Sebagaimana penjelasan di atas, bahwa supplier memiliki
peran yang cukup penting dalam bidang pengadaan barang
atau jasa, karena tugas supplier akan selalumemastikan keterse-
diaan bahan baku, supplier juga akan menjaga proses produksi
bahan baku dan sekaligus mengontrol kualitas bahan baku ter-
sebut. Selain itu, supplier juga mengatur penyimpanan bahan
baku agar kualitasnya tetap terjaga serta mengatur proses pengi-
riman bahan baku dan memastikan bahan telah diterima dengan
baik oleh produsen.
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2. Manufacturer

Source: www.forbes.com

Manufacturer dalam pengertian yang sederhana adalah
pabrik pembuat barang. Istilah yang lazim dalam literatur ada-
lah manufaktur. Secara definitif, manufaktur atau perusahaan
manufaktur adalah perusahaan yang menyediakan barang men-
tah untuk dikelola menjadi sebuah produk yang diminati oleh
konsumen. Makin banyak demand dari pasar, makin banyak pula
proses supply yang dilakukan oleh perusahaan demi memenuhi
kebutuhan konsumen.

Dikutip dari Corporate Finance Institute, manufaktur adalah
sebuah badan usaha atau perusahaan yang memproduksi ba-
rang jadi dari bahan baku mentah dengan menggunakan alat,
peralatan, mesin produksi, dan sebagainya dalam skala produk-
si yang besar. Hasil produksi dengan nilai tambah itu kemudian
dijual kepada konsumen melalui jaringan distribusi dari grosir
hingga ke tingkat eceran, sehingga sampai ke tangan konsumen.

Selain dari bahan mentah menjadi produk jadi, perusaha-
an manufaktur juga mencakup industri yang mengolah barang
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mentah menjadi barang setengah jadi, atau barang setengah
jadi menjadi barang jadi. Perusahaan manufaktur juga bisa di-
sematkan pada perusahaan perakitan, yang umum bergerak di
bidang elektronik dan otomotif, karena dilakukan dengan skala
produksi yang besar.

Perusahaan manufaktur memiliki jumlah pekerja atau tena-
ga kerja yang besar, bahkan tidak jarang juga perusahaan manu-
faktur melibatkan mesin-mesin besar dalam proses produksinya.
Di Indonesia sendiri, manufaktur lebih sering dikenal dengan
pabrik atau factory. Proses produksinya kemudian disebut de-
ngan manufakturing atau fabrikasi.

3. Warehouse

Source: www.build-review.com

Warehouse adalah sistem pergudangan atau logistik yang
digunakan perusahaan untuk menyimpan dan menyediakan ba-
rang. Sistem ini memiliki peran penting dalam manajemen rantai
pasokan (Supply Chain Management) bahkan sistem ini dalam
sebuah rantai pasokan akan selalu up to date dan hanya karya-
wan tertentu saja yang memiliki akses, sesuai dengan peratur-
an. Warehouse adalah bagian yang tidak terpisahkan dari rantai
pasokan modern yang melibatkan proses sumber, produksi, dan
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distribusi barang atau produk. Mulai dari bahan baku, pengolah-
an produk setengah jadi hingga produk jadi.

Keberadaan warehouse akan menjadi sangat penting untuk
mengkoordinasikan distribusi barang hasil dari ketidakseim-
bangan antara penawaran dan permintaan. Dalam fungsinya,
pengelolaan warehouse management memiliki beberapa prinsip
yaitu:

a. Kecepatan penyampaian pasar dan memenuhi permintaan

b. Ketepatan dalam menjalankan rantai pasok secara terus me-
nerus,

c. Keleluasaan pelanggan bisa mendapatkan produk dengan
mudah dan cepat,

d. Mendapatkan informasi terkait persediaan barang di gudang
lebih mudah.

Keberadaan warehouse juga berfungsi sebagai penunjang
mobilitas usaha logistik atau sejenisnya, dimana gudang perlu
dibangun di gedung-gedung yang memenuhi kriteria khusus
agar kegiatan logistik berjalan lancar, adapun fungsi warehouse
dalam sebuabh sistem Supply Chain Management adalah:

i
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Warehouse Work

Source: www.microscm.xyz




a. Berfungsi sebagai transportasi (pengurangan biaya produk-
si), yang berperan dalam pengendalian dan efisiensi trans-
portasi dan biaya produksi. Meskipun suatu barang memiliki
hasil produksi dalam jumlah banyak tetapi permintaannya se-
dikit, maka barang tersebut dapat perusahaan simpan dalam
sebuah gudang.

b. Berfungsi sebagai koordinasi supply and demand, artinya gu-
dang sebagai tempat penyimpanan barang yang aman saat
permintaan di pasar berfluktuasi.

¢. Berfungsi sebagai kebutuhan produksi, tidak hanya menyim-
pan barang tetapi berperan hingga proses produksi akhir. Mi-
salnya wine dan keju yang membutuhkan umur simpan yang
lebih lama agar kualitas produknya baik.

d. Berfungsi sebagai pertimbangan pemasaran, diman gudang
sebagai solusi dalam pendistribusian produk untuk memper-
mudah dan mempercepat pengiriman barang.

Warehouse sendiri memiliki peran penting yang dapat men-
dukung kegiatan operasional perusahaan, seperti:

a. Meningkatkan efektivitas yang memungkinkan pelanggan
atau pengguna dengan mudah mengakses atau mendapat-
kan produk milik perusahaan perusahaan.

b. Mengurangi pengeluaran, karena warehouse memiliki sistem
yang meringgankan beban perusahaan, terutama pada peru-
saahan yang masih menggunakansistem yang manual.

c. Proses bisnis lebih cepat, karena keberadaan warehouse dapat
memasok produk sedekat mungkin dengan pasar, sehingga
proses pemasaran atau pengiriman jadi lebih cepat. Sehing-
ga pada akhirnya meningkatkan kepuasan pelanggan karena
dalam melakukan persiapan barang tidak memerlukan waktu
yang lama.

Dalam sistem yang lebih moderen, warehouse juga befungsi
sebagai stock inventory management software. Dimana warehou-
se memiliki fungsi selain sebagai tempat penyimpanan barang
juga memiliki fungsi gudang, seperti: Penyimpanan barang, se-
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bagai keamanan produk, karena warehouse dilengkapi dengan
sistem mitigasi bencana. Selain itu, warehouse juga sebagai
pembuat kemasan atau sebagai packing builder. Dimana barang
setengah jadi atau produk dapat mereka sempurnakan dalam
gudang untuk selanjutnya mereka kirim ke pelanggan (packing
dan bundling). Selain itu, warehouse juga dapat meningkatkan
inventory dan re-order.

4, Transportation

Transportasi berperan penting dalam Supply Chain Mana-
gement. Strategi rantai pasok yang diimplementasikan dengan
sukses memerlukan pengelolaan transportasi yang tepat. Mana-
jer transportasi pada suatu perusahaan bertanggung jawab ter-
hadap pergerakan inventory dari perusahaan ke pelanggannya.
Pengelolaan kegiatan transportasi yang efektif dan efisien akan
memastikan pengiriman barang dari perusahaan ke pelanggan
dengan tepat waktu, tepat jumlah, tepat kualitas, dan tepat pe-
nerima.

Source: www.cafworldwide.com

Di sektor logistik telah tersedia banyak pilihan jenis atau
moda transportasi untuk mendukung aktivitas kunci dalam ma-
najemen rantai pasok perusahaan. Pertimbangan pilihan kepu-
tusan manajemen transportasi tidak hanya semata didasarkan
pada pertimbangan biaya transportasi yang murah, melainkan
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juga harus mempertimbangkan dari aspek kualitas kinerja pela-
yanan. Ketepatan pengiriman barang akan membantu perusaha-
an untuk mengurangi sediaan barang, biaya penyimpanan, dan
material handling. Jadi, nilai proposisi transportasi yang diberi-
kan oleh aktivitas transportasi tidak sesederhana pemindahan
barang dari satu lokasi ke lokasi lain.

Nilai ekonomis transportasi dalam menjalankan peran ini
adalah melakukan pergerakan sediaan barang dari lokasi asal ke
lokasi tujuan tertentu dalam sistem manajemen rantai pasokan
perusahaan. Kinerja transportasi akan menentukan kinerja penga-
daan (procurement), produksi (manufacturing), dan customer relati-
onship management. Tanpa kinerja transportasi yang andal, dapat
dipastikan bahwa hampir semua aktivitas-aktivitas utama rantai
pasok tersebut tidak akan berjalan secara efektif dan efisien.

Selain fungsi transportasi dalam pergerakan produk, as-
pek lain yang jarang dilihat dari fungsi transportasi adalah pe-
nyimpanan produk. Transportasi berperan dalam penyimpanan
produk, terutama penyimpanan sementara dari lokasi asal pe-
ngiriman ke lokasi tujuan. Fungsi penyimpanan sementara ini
lebih ekonomis dilakukan dalam kegiatan transportasi, terutama
untuk pemenuhan sedian barang-barang yang terjawal dengan
waktu pengiriman dalam beberapa hari. Biaya-biaya yang mung-
kin terjadi seperti biaya muat barang (loading), pergudangan,
dan bongkar barang (unloading) dari penyimpanan sementara
produk mungkin lebih besar bila dibandingkan dengan biaya
penggunaan kendaraan yang difungsikan untuk penyimpanan
sementara.

Pihak-pihak yang terlibat dalam transportasi setidaknya ada
enam pihak yaitu: (1) pengirim (shipper), seringkali disebut seba-
gai consignor; (2) Penerima (receiver), dikenal sebagai consignee;
(3) Perusahaan penyedia jasa transportasi (carrier dan agent); (4)
Pemerintah (government); (5) Teknologi informasi dan komunika-

si (ICT); dan Masyarakat (public).
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5. Distributor

DISTRIBUTOR

Source: bisniz.id

Distributor merupakan bagian dari kegiatan bisnis, berupa
perusahaan atau perorangan yang membeli barang dari
pabrikan atau manufacturer (biasa disebut sebagai prinsipal atau
produsen) untuk dijual kembali oleh distributor tersebut atas
nama perusahaan atau dirinya sendiri. Distributor mendapatkan
barang dimaksud melalui perjanjian jual beli.

Distributor adalah perantara yang menyalurkanproduk dari
pabrikan (manufacturer) ke pengecer (retailer). Setelah suatu
produkdihasilkan oleh pabrik, produk tersebut dikirimkan (dan
biasanya juga sekaligusdijual) ke suatu distributor. Distributor
tersebut kemudian menjual produktersebut ke pengecer atau
pelanggan

Perjanjian distribusi terjadi setelah prinsipal sebagai
penjual menunjuk pembeli sebagai distributor. Setelah distri-
butor mendapatkan barang tersebut dari prinsipal, distributor
wajib memasarkan dan menjualnya kepadza konsumen wilayah
pemasaran dan penjualan yang ditentukan (wilayah kedistribu-
sian).
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Barang yang akan dipasarkan dan dijual oleh distributor
setelah distributor membeli produk tersebut dari prinsipal.
Prinsipal sebagai penjual menunjuk pembeli sebagai distributor.
Jadi secara yuridis, produk atau barang yang dijual oleh
prinsipal tersebut adalah barang miliknya sendiri. Distributor
hanya menjual produk atau barang tersebut di wilayah
kedistribusiannya. Distributor mendapat keuntungan dari
margin atau selisih antara harga pembelian dari prinsipal dan
harga penjualan kepada konsumen.

Dalam berbagai literatur jurnal yang dapat diakses, distribu-
tor memiliki fungsi yang cukup signifikan dalam sebuah Supply
Chain Management. Fungsi tersebut adantara lain:

a. Distributor bertanggung jawab pada wilayah pasar tertentu
dan tidak diizinkan untuk melakukan transaksi atau penjualan
di luar wilayah yang telah ditetapkan

b. Keberadaan distributor dalam suatu wilayah bersifat
independen dari distributor lain.

c. Distributor dikenai kewajiban untuk melakukan pemeliharaan
mengenai kuantitas, varietas, dan kualitas produk di gudang
sesuai standar dari perusahaan.

d. Distributor wajib berkomitmen untuk tidak mengoperasikan
produk dari kompetitor perusahaan.

e. Distributor domestik dan internasional harus menerima
proses arbitrase dari perusahaan apabila terjadi suatu konflik
atau permasalahan.

f.  Distributor yang berhasil mencapai atau melebihi target wajib
diberi apresiasi berupa bonus atau kompensasi.

g. Distributor wajib memelihara kekuatan strategi dan bersedia
dievaluasi oleh perusahaan.

h. Distributor wajib melakukan transaksi ke konsumen akhir
dengan harga yang telah ditetapkan.

i. Distributor tidak diperbolehkan melakukan transaksi dengan
resiko tinggi tanpa izin dari perusahaan.
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Bisnis distributor akan berhubungkan dengan pabrik,
dengan pembelian dengan jumlah yang lebih besar dan
mendapatkan harga khusus. Kemudian tugas distributor
memasarkan produk-produk dari pabrik ke beberapa segmen,
diantara segemen tersebut adalah:

a. Wholesales

Wholesales adalah unit usaha yang membeli dan menjual
kembali produk kepada para pengusaha (bukan end-user). Ini
sejenis Toko Grosir besar dan menjadi tempat beli para toko
penjual ecer.

Source: www.thomasnet.com




b. Retailer

Retailer adalah perseorangan yang membeli barang
dalam jumlah besarkemudian dijual kembali kepada pembeli
individu. Retail ini dibagi menjadi dua, yakni GT general
trade (toko klontong, toko kakilima) dan MT modern Trade
(minimarket)

Source: hubster.co.id

¢. End User

End User merupakan pengguna barang yang dibeli atau
konsumen.

Source: http://eberic.com/




Dalam proses bisnis yang dijalankan oleh distributor,

entitas ini juga memiliki tugas sebagaimana diterangkan
dalam buku Maximum Distributorship Management, yakni

a.
b.
C.

Mengirim barang tepat waktu kepada pengecer
Menukar setiap produk rusak

Menerima komplain setiap kekurangan yang terjadi di
distributor pada berbagai produk.

Besarnya peran distributor dalam sebuah rantai pasok,

sehingga membuat bisnis ini juga berkembang seiring
perkembangan produk, teknologi dan kreatifitas pemasaran,
maka dari itu, distributorpun memiliki ragam dan jenis yang
bermacam-macam pula, diantaranya adalah:

a.

Distributor Eksklusif

Distributor ini mengekslusifkan diri atau terikat dengan
perjanjian untuk mendistribusikan hanya satu produk
saja. Namun. kategori produknya bisa bervariasi. Cakupan
pemasaran umumnya nasional, sebab biasanya distributor
ekslusif ini ada keterkaitan dengan perusahaan produsen
tertentu.

Distributor Tunggal

Distributor dengan jenis ini memasarkan sejumlah produk
yang bervariasin namun menjadi satu-satunya distributor
untuk produk tertentu, dengan cakupan pemasaran
umumnya nasional

Distributor Regional

Distributor ini memiliki jumlah dan kategori produk yang
bervariasi untuk dipasrkan. Cakupan pemasarannya lebih
beragam yakni bisa nasional, provinsi, maupun daerah.
Umumnya distributor regional memiliki hak eksklusif
untuk wilayah tertentu.




d. Distributor Spesialis

Dalam jenis distributor ini, jumlah produk yang dipasar-
kan umumnya cukup banyak dengan kategori produk ter-
tentu. Cakupan pemasarannya lebih beragam yakni bisa
nasional, provinsi, maupun daerah. Biasanya, distributor
regional memiliki hak eksklusif untuk geografis tertentu.

6. Retailer

Source: livemin.com

Kegiatan pemasaran meliputi kegiatan pertukaran yang
pada umumnya proses pertukaran tersebut melibatkan berbagai
lembaga-lembaga pemasaran, dan salah satunya adalah retailer,
sebelumnya pada akhirnya sampai kepada konsumen akhir.
Retailer atau pengecer dimana kegiatannya disebut mengecer
atau retailing merupakan aktivitas yang paling akhir dalam
proses aliran barang dan produsen ke konsumen. Keberhasilan
produsen akan ditentukan pula oleh keberhasilan bisnis eceran
sebagai akhir kegiatan distribusi barang ataupun jasa. Seorang
pengecer dapat lebih maju usahanya apabila seorang pengecer
tersebut dapat bekerja secara lebih baik dibandingkan dengan
pesaingnya dalam melayani konsumen.
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Para produsen atau para pelaku pemasaran dalam kegiatan
bisnis yang mereka lakukan, akan menjual produk dagangannya
dengan usaha maksimal untuk mencapai tempat yang paling
dekat dengan konsumen, dan salah satunya adalah melalui jasa
retailer (penjual eceran) yang memang mempunyai hubung-
an yang dekat dengan konsumen akhir. Pada prinsipnya, usaha
eceran atau retailing adalah semua aktivitas yang dilakukan un-
tuk menjual barang atau jasa kepada konsumen akhir bagi peng-
gunaan pribadi dan bukan untuk bisnis.

Perkembangan dunia bisnis belakangan ini sangat
mendukung perkembangan bagi para retailer yang berada
di pasar, terutama para retailer besar. Meningkatnya tingkat
konsumsi dan hasrat berbelanja masyarakat membuat industri
ini semakin dilirik oleh para pelaku bisnis. Pada prinsipnya, retail
adalah suatu penjualan dari sejumlah kecil komoditas kepada
konsumen. Retail berasal dari Bahasa Perancis diambil dari kata
retailer yang berarti “memotong menjadi kecil-kecil”. Dan setiap
lembaga bisnis dan penjualnya berasal dari usaha retailing atau
disebut dengan retailer atau retail store bila lembaga tersebut
berupa sebuah toko.

Berdasarkan keterangan di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa:

a. Retailing atau usaha eceran adalah mata rantai terakhir dari
saluran distribusi.

b. Retailing mencakup berbagai macam aktivitas, namun
aktivitas yang paling pokok adalah kegiatan menjual produk
secara langsung kepada konsumen.

¢. Produk yang ditawarkan dapat berupa barang, jasa atau
kombinasi keduanya.

d. Pasar sasaran atau konsumen yang menjadi target adalah
konsumen non bisnis, yaitu yang mengkonsumsi produk atau
kebutuhan pribadi dan rumah tangga




7. Customer

Source: www.linkedin.com

Customer atau pelanggan memberikan pandangan
yang penting untuk memahami mengapa perusahaan harus
menciptakan dan memelihara pelanggan dan bukan hanya
menarik pembeli. Pelanggan adalah seseorang yang menjadi
terbiasa untuk membeli sesuatu barang tertentu. Kebiasaan itu
terbentuk melalui pembelian dan interaksi yang sering selama
periode waktu tertentu.

Secara tradisional pelanggan diartikan orang yang membeli
dan menggunakan produk. Dalam perusahaan yang bergerak
dibidang jasa, pelanggan adalah orang yang menggunakan
jasa pelayanan. Dalam dunia perbankan pelanggan diartikan
nasabah. Pandangan tradisional ini menyimpulkan bahwa
pelanggan adalah orang yang berinteraksi dengan perusahaan
sebelum proses produksi selesai, karena mereka adalah
pengguna produk.

Dalam pandangan lain, customer adalah individu atau orga-
nisasi yang sudah efektif melakukan pembelian. Definisi lainnya
adalah setiap orang yang menuntut pemberian jasa (perusahaan)
untuk memenuhi suatu standar kualitas pelayanan tertentu, se-
hingga dapat memberi pengaruh pada performasi (performance)
pemberi jasa (perusahaan) tersebut. Dengan kata lain, customer
adalah orang-orang atau pembeli yang tidak tergantung pada
suatu produk, tetapi produk yang tergantung pada orang ter-
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sebut. Oleh karena pelanggan ini pembeli atau pengguna suatu
produk maka harus diberi kepuasan.

Setidaknya, terdapat tiga jenis customer, yaitu:

a. Pelanggan internal

Pelanggan internal (internal customer) adalah orang-
orang atau pengguna produk yang berada di dalam
perusahaan dan memiliki pengaruh terhadap maju
mundurnya perusahaan.

Pelanggan perantara

Pelanggan perantara (intermediate customer) adalah
setiap orang yang berperan sebagai perantara produk,
bukan sebagai pemakai. Komponen distributor, seperti agen-
agen koran yang memasarkan koran, atau toko-toko buku
merupakan contoh pelanggan perantara.

Pelanggan eksternal

Pelanggan eksternal (external customer) adalah setiap
orang atau kelompok orang pengguna suatu produk (barang
atau jasa) yang dihasilkan oleh perusahaan bisnis. Pelanggan
eksternal inilah yang berperan sebagai pelanggan nyata atau
pelanggan akhir.

Lebih jauh lagi, dalam elemen pendukung Supply Chain

Management juga terdapat 9 (sembilan) elemen manajemen
yang sangat berperan dalam keberhasilan kegiatan aliran barang
tersebut, yakni:




1.

Procurement

Source: whatfix.com

Procurement atau pengadaan adalah kegiatan untuk
mendapatkan barang atau jasa. Dalam pandangan beberapa
ahli diungkapakan bahwa procurement adalah kegiatan
untuk mendapatkan barang atau jasa secara transparan,
efektif dan efisien sesuai dengan kebutuhan dan keinginan
penggunanya. Dapat dikatakan bahwa procurement adalah
istilah yang lebih luas dari purchasing. Procurement bisa
diartikan sebagai proses memperoleh material atau jasa
dengan cara apapun: pembelian (purchasing), sewa, kredit,
dan peminjaman.

Procurement secara umum melingkupi aktifitas proses
sebelum pembelian itu sendiri seperti: identifikasi kebutuhan
bisnis, survey di market untuk menemukan supplier yang
potensial, mengumpulkan data, sourcing, negosiasi dan
pembuatan kontrak. Procurement juga melingkupi aktifitas
setelah pembelian seperti manajemen kontrak, hubungan
supplier, dispute resolution, dan lain-lain.

Secara prinsip, procurement merupakan salah satu fungsi
yang penting dalam keberhasilnya operasi suatu perusahaan.
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Fungsi ini dibebani tanggung jawab untuk mendapatkan
kuantitas dan kualitas bahan-bahan yang tersedia pada
waktu dibutuhkan dengan harga yang sesuai dengan harga
yang berlaku. Dalam prakteknya, aktifitas pada rantai pasok
ini membutuhkan adanya pengawasan, karena pembelian
menyangkut investasi dana dalam persediaan dan kelancaran
arus bahan ke dalam pabrik.

Secara umum, procurement juga dapat diterjemahkan
sebagai satu kegiatan strategis yang dilakukan bagian
khusus, untuk menganalisa kebutuhan perusahaan,
membuat permintaan pembelian, melakukan evaluasi pada
pihak penyedia barang, menentukan pihak yang paling tepat,
melakukan pemesanan, hingga pada tahap akhir pencatatan
aktivitas yang sudah dilakukan.

Berbeda dengan bagian purchasing, procurement adalah
kegiatan strategis yang bersifat perencanaan, analisa, dan
evaluasi. Sedangkan pada bagian purchasing, kegiatannya
lebih bersifat transaksional saat perusahaan memerlukan
bahan untuk proses produksi atau operasional. Untuk tugas
teknis procuremen, setidaknya bisa dibagi dalam sembilan
poin terpisah, yakni:

a. Membuat standar perusahaan untuk kebutuhan,
baik berupa barang atau jasa, procurement bertugas
memberikan standar yang jelas pada kualitas bahan yang
diperlukan. Hal ini agar proses penyaringan saat tender
bisa dilakukan lebih akurat, cermat, dan terukur.

b. Membuat perencanaan penyediaan barang, dimana
tugas procurement pada bagian perencanaan penyediaan
barang. Hal ini merujuk pada identifikasi kebutuhan yang
dimiliki perusahaan, dan kemudian bagian procurement
akan menyusun daftar lengkap barang atau jasa yang
dibutuhkan oleh perusahaan.




. Penyesuaian permintaan yang merujuk pada pengajuan
yang masuk dari berbagai divisi kemudian disaring dan
dianalisa dengan baik, guna melakukan penyesuaian per-
mintaan. Pada bagian ini, staf procurement harus paham
mana yang harus diprioritaskan, mana yang bisa ditunda.
. Selanjutnya adalah pencarian vendor dan supplier, untuk
mendapatkan pemasok barang atau jasa yang tepat.
Kediatan ini harus dilakukan tender untuk mendapatkan
calon vendor dan supplier. Dengan begitu perusahaan
memiliki opsi terbaik dari pelaku bisnis yang ada.

. Tahap berikutnya, tugas procurement adalah menganalisa
surat penawaran, setelah seleksi dilaksanakan dan disaring
beberapa opsi, vendor dan supplier akan mengajukan
surat penawaran. Untuk mendapatkan penawaran paling
menguntungkan, kemampuan analisa yang baik wajib
dimiliki staf atau petugas procurement.

Kemudian bagian ini bernegosiasi untuk mengoptimalkan
keuntungan dengan tawar menawar guna mendapatkan
vendor dan supplier terbaik dari yang sudah dipilih pada
tahap sebelumnya.

. Membuat kontrak yang jelas untuk atas transaksi yang
akan dilakukan. Tahap ini sataf procurement harus
membuat kontrak yang disepakati kedua pihak.

. Menerima invoice, dan memastikan setiap transaksi yang
dilakukan sudah dibayar dengan nilai yang sesuai, setelah
pengecekan kualitas dan kuantitas.

Mengontrol barang atau jasa yang datang, dan dipastikan
sama dengan kesepakatan yang telah dibuat.
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2. Logistik (transportasi, pergudangan, distribusi)

=
Source: mkor.eu

Logistik adalah manajemen aliran barang dan jasa antara
titik asal dan titik konsumsi untuk memenuhi kebutuhan
pelanggan. Lagistik adalah bagian dari manajemen rantai
pasokan atau Supply Chain Management yang merencanakan,
mengimplementasikan dan mengendalikan aliran dan
penyimpanan yang efisien dan efektif dari aliran dan
penyimpanan barang, jasa, dan informasi terkait antara
titik asal dan titik konsumsi untuk memenuhi persyaratan
pelanggan.

Dalam teorinya mengungkapkan bahwa logistik adalah
memposisikan sumber daya pada waktu yang tepat, di tempat
yang tepat, untuk biaya yang tepat dan untuk kualitas yang
tepat. Jika diposisikan dalam perekonomian modern hari ini,
maka logistik mengacu pada transfer barang yang efisien dari
sumber pasokan melalui lokasi pabrik ke titik keberangkatan.
ekonomis sambil memberikan layanan pelanggan yang
dapat diterima.

Dalam pengelolaan logistik, banyak sekali entitas
bisnis yang terlibat di dalamnya, diantaranya adalah calon
distributor dan pemasok serta menentukan efektivitas




dan aksesibilitasnya. Secara umum, tujuan logistik adalah
membuat pengiriman barang menjadi lebih efektif.
Dengan alasan inilah, beberapa pakar mengatakan bahwa
logistik merupakan fungsi yang mencakup perencanaan,
implementasi, hingga pengawasan suatu proses perpindahan
produk barang atau jasa, energi, atau sumber daya lain, dari
mulai titik awal hingga titik pengguna dengan menggunakan
metode dan biaya seefektif mungkin.

Kegiatan logistik bertujuan untuk mendapatkan barang
dalam waktu, tempat, jumlah, dan kondisi yang tepat
dengan biaya yang terjangkau tapi tetap dapat memberikan
keuntungan bagi penyedia jasa logistik. Adapun tujuan
logistik dalam sebuah rantai pasok adalah:

a. Untuk Operasional

Proses logistik bertujuan untuk memastikan bahwa setiap
logistik memiliki stok yang sesuai dengan kebutuhan
karena persediaan barang harus cukup untuk kebutuhan
selama priode tertentu tanpa kekurangan atau kelebihan.
Maka dariitu, banyak distributor daerah dengan jangkauan
yang luas dan jauh yang melakukan fungsi logistik, hal ini
untuk menghindari ketiadaan barang di lokasi.

b. Tujuan Keuangan

Setiap produsen atau penyedia barang selalu ingin
mendapatkan  keuntungan yang maksimal atau
meminimalkan kerugian jika hal itu mungkin terjadi.
Logistik pada umumnya menyediakan pengiriman yang
lebih terjangkau daripada jenis lainnya. Selain itu, ada
pula standar kinerja yang harus dicapai dalam kegiatan
logistik, yakni adanya keseimbangan antara kualitas
pelayanan yang diinginkan oleh pelanggan dengan biaya
yang keluar dari pelanggan agar dapat mencapai tujuan
akhir perusahaan.
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c. Tujuan Keamanan

Tugas yang lebih penting dari semua kegiatan logistik
dalam sebuah rantai pasok adalah memasatikan semua
keamanan barang setiap pengiriman. Pada era modern
seperti sekarang ini, pada dasarnya logistik telah memiliki
standar keamanannya sendiri. Baik dari pengemasan, pe-
nyimpanan, hingga pengiriman agar tidak terjadi kerusak-
an pada barang tersebut.

Dari semua tujuan dari logistik yang telah dijelaskan,
maka dibutuhkan sebuah sitem yang dapat memastikan ke-
giatan logistik berjalan dengan baik secara terus menerus.
Setidaknya, terdapat lima komponen penting yang harus ada
dalam sistem logistik untuk mendukung arus barang dan dis-
tribusi logistik, yakni:

a. Lokasi Fasilitas Logistik

Komponen ini adalah keniscayaan dalam kegiatan logistik
dalam sebuah rantai pasok, yakni adanya asal dan tujuan
material serta produk barang akan diangkut. Perusahaan
juga harus menyediakan fasilitas lain yang mencakup pab-
rik, gudang, dan toko pengecer sebagai bentuk pelayanan
yang prima kepada pelanggan yang memiliki hubungan
langsung dengan produk. Jika serangkaian lokasi fasilitas
dapat diatur dengan baik dan strategis, maka perusahaan
akan mendapatkan keuntungan yang maksimal.

b. Transportasi

Moda transfortasi menjadi faktor penting dalam kegiatan
logistik, maka dari itu perusahaan harus memperhatikan
beberapa faktor yang dapat memengaruhi kualitas pela-
yanan transportasi, mulai dari biaya, kecepatan, dan kon-
sistensi pengiriman.

Kegiatan ini bisa dengan berbagai pilihan, mulai dari
menggunakan armada peralatan swasta yang bisa dibeli
ataupun sewa, atau mendapatkan berbagai jasa dari per-




usahan transport yang sudah mengantongi izin yang me-
nawarkan jasa pengangkutan dari suatu tempat ke tem-
pat lain dengan biaya yang sudah disepakati.

. Manajemen Pengadaan dan Persediaan

Manajemen pengadaan dan persediaan dalam sistem lo-
gistik merupakan bagian dari struktur perusahaan yang
berperan dalam mengatur tingkat persediaan barang agar
sesuai dengan sasaran pelayanan. Hal ini sudah dijelaskan
secara lebih terperinci pada bagian sebelumnya. Dimana
perusahaan harus mampu mengelola cara dalam menda-
patkan persediaan, proses penyimpanan, hingga persedi-
aan tersebut dapat dikeluarkan atau dimanfaatkan.

. Komunikasi

Komunikasi yang efektif, akan mempermudah semua ke-
giatan logistik dalam sebuah rantai pasok, dan sebaliknya,
buruknya komunikasi dalam sistem logistik dapat ber-
dampak serius, seperti:

1) Kelirunya penilaian trend dari laju logistik

Apabila komunikasi tersebt tidak efektif dan buruk,
maka perusahaan akan kekurangan persediaan ba-
rang, atau melahirkan komitmen yang berlebihan an-
tara pihak perusahaan dengan pihak pemasok, pelang-
gan menengah, hingga pelanggan tahap akhir.

2) Adanya gangguan prestasi sistem yang berdampak
pada ketidakstabilan proses logistik karena proses eva-
luasi yang tidak pas.

. Penyimpanan

Penyimpanan adalah komponen yang dapat memberikan

dukungan optimal pada sistem logistik yang mencakup

seluruh aspek operasional logistik, seperti pengepakan

(packing), pergerakan (movement), dan pengemasan (con-

tainerization).
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Seluruh aspek tersebut memiliki kaitan dengan arus per-
sediaan untuk memenuhi kebutuhan perusahaan terhadap
suatu produk atau material tertentu. Untuk lebih terperinci-
nya pembahasan ini, bisa dibaca pada bab selanjutnya yang
akan membahas manajemen logistik secara holistik.

Inventory (persedian)

TOREORDER

Source: dsbanking.com

Inventory secara harfiaah bermakna persediaan, sedang-
kan arti dari sistem inventory sendiri merupakan pengaturan
persediaan. Aktifitas ini memiliki keterkaitan erat dengan
adanya aktivitas logistik sebuah perusahaan. Seperti kita ke-
tahui bahwa sistem ini termasuk ke dalam pengecekan dan
juga penyediaan stok bahan baku atau barang setengah jadi
atau pun barang jadi. Semuanya dilakukan demi kelancaran
proses produksi atau pemenuhan permintaan pelanggan.
Jadi inventory adalah barang yang dikelola perusahaan de-
ngan tujuan dijual dan bisa berupa bahan mentah atau juga
sudah diubah menjadi sesuatu yang baru.

Dalam prakteknya, jenis inventory sangat beragam, se-
mua bergantung pada barang atau produk yang perusahaan
jual, diantara jenis inventory tersebut adalah:

a. Barang jadi atau barang siap untuk dijual.




b. Bahan Baku, merupakan bahan persediaan yang diguna-
kan untuk membuat barang jadi.

¢. Work in Process, adalah barang yang belum siap jadi dan
persediaannya merupakan bagian dari proses manufaktur.

d. Barang MRO, yakni singkatan dari pemeliharaan,
perbaikan dan pengoperasian. Barang ini adalah inventory
yang digunakan guna mendukung proses produksi.

e. Stok Pengaman sebagai persediaan tambahan bagi
perusahaan yang disimpan untuk mengatasi kekurangan
antara pemasok serta lonjakan permintaan.

Dalam Supply Chain Management, sistem inventory
bertujuan untuk menentukan jumlah persediaan yang
optimal dengan biaya total yang minimal. Persediaan atau
inventory ini meliputi bahan mentah atau bahan baku, bahan
pembantu, bahan dalam proses atau work in process, suku
cadang hingga barang yang sudah jadi atau finished good.
Untuk penjelasan yang lebih terperinci akan dijelaskan pada
pembahasan berikutnya.

4. Demand Forecasting
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Source: accelgrid.com

Dalam banyak literatur dijelaskan bahwa forecasting ada-
lah proses untuk memperkirakan beberapa kebutuhan dima-
sa datang yang meliputi kebutuhan dalam ukuran kuantitas,
kualitas, waktu, dan lokasi yang dibutuhkan dalam rangka

@



memenuhi permintaan barang maupun jasa. Sementara itu,

jenis forecasting dapat dibedakan menjadi beberapa tipe jika

dilihat dari perencanaan operasi di masa depan, yakni:

a. Peramalan ekonomi (economic forecast) menjelaskan sik-
lus bisnis dengan memprediksi tingkat inflasi, ketersedia-
an uang, dana yang dibutuhkan untuk membangun peru-
mahan dan indikator perencanaan lainnya.

b. Peramalan teknologi (technological forecast) memperhati-
kan tingkat kemajuan tehnologi yang dapat meluncurkan
produk baru yang menarik, yang membutuhkan pabrik
dan peralatan baru.

c. Peramalan permintaan (demand forecasting) adalah pre-
diksi dari proyeksi permintaan untuk produk atau layanan
suatu perusahaan

Demand forecasting atau peramalan permintaan meru-
pakan sebuah metode analisa asumsi atau peramalan per-
mintaan di masa depan. Dengan menggunakan demand fo-
recasting maka sebuah perusahaan dapat membuat rencana
yang sesuai untuk menghadapi tantangan permintaan pasar
di masa yang akan datang dan segera mengambil langkah-
langkah serta tindakan yang sesuai untuk mengatasinya.

Metode demand forecasting dapat dibagi menjadi dua
jenis utama, yakni sebagai berikut:

a. Peramalan Jangka Pendek (Short terms)

Peramalan jangka pendek dibuat untuk memenubhi target
permintaan pasar dalam jangka pendek, seperti persiap-
an kebijakan penjualan yang sesuai untuk meningkatkan
penjualan, kemudian perencanaan yang tepat untuk per-
sediaan agar sesuai dengan permintaan

b. Peramalan Jangka Panjang (Long terms)

Peramalan jangka panjang adalah asumsi yang dibuat
untuk memenubhi target dalam jangka panjang seperti pe-
rencanaan modal atau aset.




Berdasarkan literatur yang lainnya, demand forecasting
juga terbagi ke dalam beberapa jenis yang lebih spesifik,
dimana penggolongannya forecasting-nya dilakukan ber-
dasarkan kebutuhan pelanggan, diantaranya adalah:

. Passive dan Active Demand Forecasting

Peramalan permintaan pasif adalah jenis demand forecas-
ting yang mengandalkan data historis penjualan untuk
memprediksi permintaan di masa depan. Jenis peramalan
ini tidak memperhitungkan faktor eksternal apa pun yang
dapat memengaruhi permintaan. Selain itu, jenis ini ada-
lah model yang paling cocok untuk bisnis yang berfokus
pada stabilitas bisnis daripada pertumbuhan bisnis. Pas-
sive demand forecasting ini merupakan pendekatan yang
mengasumsikan bahwa penjualan tahun ini akan kurang
lebih sama dengan penjualan tahun lalu.

Sedangkan active demand forecasting adalah peramalan
permintaan aktif yang memperhitungkan faktor eksternal
yang dapat memengaruhi permintaan. Umumnya, jenis
forecasting ini menggunakan teknik seperti riset pasar
(market research) dan survei untuk mengumpulkan data
(data mining).

Active demand forecasting ini akan berlaku ketika perusa-
haan melakukan serangkaian analisis, seperti analisis mar-
keting yang mencakup kampanye pemasaran. Lalu analisis
pelanggan beserta perilakunya (sentiment analysis), anali-
sis produk, analisis risiko, dan analisis pasar secara kese-
luruhan. Sehingga, pendekatan ini sering diterapkan oleh
bisnis yang sedang mengalami fase pertumbuhan signifi-
kan pada pasar tertentu (business life cycle).

. Macro dan Micro Demand Forecasting

Macro dan micro demand forecasting adalah dua jenis
peramalan permintaan yang masing-masing memperhi-
tungkan faktor ekonomi makro dan mikro dalam mem-
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prediksi permintaan konsumen. Penejelasan sederhana-
nya adalah bahwa faktor ekonomi makro adalah faktor
yang mempengaruhi perekonomian secara keseluruhan,
seperti suku bunga dan gross domestic product (GDP). Fak-
tor ekonomi mikro adalah faktor yang mempengaruhi in-
dustri atau pasar tertentu, seperti kepercayaan konsumen
(customer advocacy) dan biaya bisnis.

Semua jenis metode forecasting ini sama-sama diguna-

kan sesuai dengan kebutuhan perusahaan. Semua proses
forecasting tersebut harus sistematis dan runtut, adapun pro-
sesnya adalah:

a.

Kembangkan hipotesis atau teori tentang bagaimana akti-
vitas atau perilaku terjadinya permintaan konsumen atau
pasar. Tahap ini melibatkan pengembangan model bagai-
mana permintaan bekerja (business model canvas).
Menentukan model dengan melibatkan pemilihan varia-
bel, di mana variabel tersebut akan dimasukkan ke dalam
model dan menentukan hubungan antara variabel terse-
but.

Kumpulkan dan petakan data pada variabel yang telah di-
pilih untuk tiap model peramalan (data mapping).

Setelah itu, perkirakan parameter model dengan melibat-
kan penggunaan data yang dikumpulkan untuk memper-
kirakan nilai variabel dalam model.

Lalu, periksa keakuratan model dengan menguji model
peramalan terhadap data aktual untuk melihat seberapa
akuratnya demand forecasting.

Uji model yang ada terhadap data untuk melihat apakah
hipotesis telah mendukung peramalan.

Terakhir, gunakan model yang telah diuji untuk mempre-
diksi permintaan di masa depan.




5. Supplier

Source: www.surefront.com

Supplier atau pemasok sebagaimana yang telah
dijelaskan sebelumnya adalah perusahaan atau perorangan
yang menyuplai barang atau jasa yang dibutuhkan oleh
entitas bisnis lain. Keberadaan supplier sebagai elemen
pendukung dalam Supply Chain Management memiliki peran
yang sangat penting pada tahap awal siklus produk. Maka
dari itu keberadaan supplier dalam siklus sebuah produk tidak
terlepas pada kepercayaan mengirimkan, mempertahankan
daya saing, dan pengelolaan keuangan lebih baik
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6. Production

Source: islamiceconomicsproject.com

Production secara umum adalah ketika bahan baku
telah diperiksa dan disimpan, nantinya bahan baku tersebut
akan diproses bersama bahan pendukung menjadi bahan
jadi yang dipesan oleh customer. Setelah selesai diproduksi,
bahan baku yang telah menjadi bahan jadi akan kembali
disimpan di gudang yang kemudian produk tersebut akan
dikirim kepada customer. Namun secara teori, production
atau produksi adalah suatu proses dimana barang dan jasa
yang disebut input diubah menjadi barang-barang dan jasa-
jasa yang disebut output. Proses perubahan bentuk faktor-
faktor produksi tersebut disebut dengan proses produksi.

Produksi pada dasarnya merupakan proses penciptaan
atau penambahan faedah bentuk, waktu dan tempat atas
faktor-faktor produksi sehingga dapat lebih bermanfaat bagi
pemenuhan kebutuhan manusia. Proses perubahan bentuk
faktor-faktor produksi tersebut disebut proses produksi.

Selainitu produksi dapat ditinjau dari dua pengertian, ya-
itu pengertian secara teknis dan pengertian secara ekonomis.
Ditinjau dari pengertian secara teknis, produksi merupakan
proses pendayagunaan sumber-sumber yang telah tersedia




guna memperoleh hasil yang lebih dari segala pengorbanan
yang telah diberikan. Sedangkan bila ditinjau dari pengertian
secara ekonomis, produksi merupakan suatu proses penda-
yagunaan segala sumber yang tersedia untuk memperoleh
hasil yang terjamin kualitas maupun kuantitasnya, terkelola
dengan baik sehingga merupakan komoditi yang dapat di-
perdagangkan.

Dalam aktifitasnya, sebuah kegiatan produksi berfungsi
sebagai suatu persamaan yang menunjukkan jumlah maksi-
mum output yang dihasilkan dengan kombinasi input terten-
tu. Fungsi produksi menunjukkan sifat hubungan di antara
faktor-faktor produksi dan tingkat produksi yang dihasilkan.
Faktor-faktor produksi dikenal pula dengan istilah input dan
jumlah produksi selalu juga disebut sebagai output.

Kegiatan produksi sendiri dibagi menjadi dua bagian,
yaitu:

a. Fungsi produksi jangka pendek (short run) dan
Fungsi produksi jangka pendek adalah periode waktu di-
mana paling tidak hanya ada satu input yang tetap dan ku-
antitasnya tidak dapat diubah-ubah. Bila produsen ingin
menambah produksinya dalam jangka pendek, maka hal
ini hanya dapat dilakukan dengan jalan menambah jam
kerja dan dengan tingkat skala perusahaan yang ada.

b. Fungsi produksi jangka panjang (long run)
Fungsi produksi jangka panjang adalah suatu periode
waktu yang cukup panjang, dimana semua input dan tek-
nologi berubah, tidak ada input tetap dalam jangka pan-
jang.

Pembagian fungsi produksi ini tidak didasarkan pada
lama waktu yang dipakai dalam suatu proses produksi, akan
tetapi dilihat dari macam-macam input yang digunakan. Da-
lam aktivitas produksinya produsen (perusahaan) mengubah

berbagai faktor produksi menjadi barang dan jasa.
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Berdasarkan hubungannya dengan tingkat produksi,
faktor produksi dibedakan menjadi faktor produksi tetap
(fixed input) dan faktor produksi variabel (variable input).

a. Faktor produksi tetap adalah faktor produksi yang jumlah
penggunaannya tidak tergantung pada jumlah produksi,
seperti mesin-mesin pabrik. Ada atau tidak adanya kegiat-
an produksi, faktor produksi itu harus tetap tersedia.

b. Faktor produksi variabel adalah faktor produksi yang
penggunaannya tergantung pada tingkat produksinya,
seperti buruh harian lepas. Makin besar tingkat produksi,
makin banyak faktor produksi variabel yang digunakan.

Untuk memilih kombinasi faktor produksi yang me-
merlukan ongkos terkecil, diperlukan pengetahuan akan ke-
mungkinan saling mengganti diantara faktor-faktor produksi
yang digunakan dan juga harga relatif dari input-input terse-
but. Bagi produsen individual dianggap harga faktor produk-
si dipasar adalah tertentu karena harga tersebut ditentukan
oleh seluruh kekuatan permintaan dan penawaran yang ada
di pasar. Sedangkan untuk mendapatkan suatu keterangan
diperlukan suatu siasat, yaitu dengan membuat suatu bidang
produksi (production surface).

Information

Informasi merupakan data yang telah diproses atau me-
miliki arti. Adapun karakteristik penting yang harus dimiliki
oleh informasi, seperti: relevansi, akurat, ketepatan waktu,
dan kelengkapan. Sedangkan sistem informasi adalah kom-
ponen-komponen yang saling berkaitan yang bekerja ber-
sama-sama untuk mengumpulkan, mengolah, menyimpan,
dan menampilkan informasi untuk mendukung pengambilan
keputusan, koordinasi, pengaturan, analisa, dan visualisasi
pada sebuah organisasi.




Source: www.elsevier.com

Sistem informasi dan supply chain memiliki peran stra-
tegis untuk membangun dan meningkatkan keunggulan
kompetitif yang berkelanjutan pada enterprise. Keberadaan
informasi menjadi dasar pelaksanaan proses rantai pasok dan
dasar bagi manajer dalam membuat keputusan. Tanpa infor-
masi, seorang manajer tidak bisa mengetahui permintaan
dari pelanggan, berapa material yang tersedia dan berapa
jumlah dan jenis produk yang harus dibuat.

Informasi juga memungkinkan perusahaan untuk mem-
buat keputusan dengan cakupan yang lebih luas tidak terba-
tas pada satu fungsi maupun perusahaan di tempat manajer
tersebut bekerja saja, tetapi juga memperhitungkan partner
bisnis dalam rantai pasok.

Menurut banyak pakar, informasi harus memiliki bebera-
pa karakteristik agar dapat berguna dalam mengambil kepu-
tusan rantai pasok, diantaranya adalah:

a. Akurat.

Informasi harus menggambarkan kondisi yang sebenar-
nya agar manajer dapat mengambil keputusan yang baik.
Tentunya selalu ada kemungkinan bahwa informasi yang
tersedia mengandung kesalahan. Namun setidaknya in-
formasi tersebut harus memberikan gambaran yang pa-

ling tidak mengarah kepada kebenaran.
)



b. Tepat

Sebuah perusahaan bisa dengan mudah tenggelam da-
lam lautan informasi namun tidak dapat mengambil
keputusan yang baik karena informasi tersebut tidak se-
suai dengan kebutuhan. Perusahaan harus benar-benar
mempertimbangkan informasi apa saja yang dibutuhkan
sehingga tidak membuang-buang sumber daya untuk
mengumpulkan, menyimpan dan memelihara informasi
yang tidak dibutuhkan.

c. Dapat diakses pada saat dibutuhkan

Seringkali yang terjadi adalah informasi sebenarnya ada,
namun tidak dapat diakses pada saat dibutuhkan. Infor-
masi yang akurat namun tidak dapat diakses pada saat
dibutuhkan tidak dapat membantu pengambilan kepu-
tusan

Setiap perusahaan harus betul-betul memahami bagai-
mana peran penting dari informasi dalam mendukung kinerja
rantai pasok, bagaimana informasi dikumpulkan dan bagai-
mana informasi tersebut dianalisis. Para ahli mengatakan
bahwa perusahaan harus dapat mengartikan teknologi infor-
masi (Tl) sebagai alat-alat, baik berupa perangkat keras ma-
upun perangkat lunak, yang digunakan untuk mengetahui
keberadaan informasi dan menganalisis informasi tersebut
untuk mengambil keputusan yang terbaik bagi rantai pasok.

Bahkan ada yang mengistilahkan informasi atau tekno-
logi informasi (Tl) sebagai mata dan telinga, bahkan sebagian
dari otak, dari manajemen dalam sebuah rantai pasok yang
menangkap dan menganalisis informasi yang dibutuhkan
untuk pengambilan keputusan. Maka dari itu, penerapan Sis-
tem Teknologi Informasi menjadi penting bagi perusahaan,
karena ia bertujuan untuk:




a. Mengumpulkan informasi mengenai sebuah produk mu-
lai dari produksi sampai pengiriman dan pembelian dan
menyediakan pola pandang bagi semua pihak dalam ran-
tai pasok.

b. Menyediakan akses bagi seluruh data dan informasi yang
ada di dalam sistem melalui satu titik kontak (single-point-
of contact). Tujuannya adalah semua informasi yang ter-
sedia baik yang untuk pelanggan atau untuk kebutuhan
internal harus dapat diakses dalam satu langkah dan tetap
sama terlepas dari cara untuk mengakses data tersebut
baik melalui telepon, faks, atau internet, atau siapapun
yang membutuhkan data tersebut.

¢. Menganalisis, merencanakan dan membuat trade off ber-
dasarkan informasi dari seluruh komponen dalam sebuah
rantai pasok.

d. Kolaborasi dengan partner untuk mengatasi ketidakpasti-
an, antara lain melalui pembagian informasi, dan menca-
pai optimasi global.

Empat pointtersebutharusdicapaisecarabersamaandan
tidak selalu tergantung satu sama lainnya. Tujuan-tujuan ini
dapatditarget secarabersamaan dengan tingkat kepentingan
yang tergantung pada industri, ukuran perusahaan, prioritasi
nternal dan pertimbangan pengembalian investasi.

. Quality

Pengertian kualitas secara sederhana adalah tingkatan
baik atau buruknya, taraf, mutu, ataupun derajat sesuatu.
Dalam hal ini, sesuatu tersebut mampu mewakili banyak hal,
baik itu suatu jasa, barang, keadaan ataupun hal lainnya. Da-
lam dunia bisnis, pengertian kualitas adalah kesesuaian an-
tara spesifikasi suatu produk dengan keperluan konsumen,
atau tingkat baik maupun buruknya suatu produk barang

atau jasa di mata penggunanya.
©



=)

Source: www.idoxsoft.com

Kualitas ini mencakup beberapa elemen, yakni:
a. Kualitas yang mencakup bisnis dengan memenuhi atau
melebihi harapan dari manusia
b. Kualitas yang berkaitan dengan produk, proses, manusia,
dan lingkungan
c. Kualitas adalah suatu kondisi yang bisa berubah-ubah.

Akan tetapi beberapa ahli berpendapat bahwa kualitas
adalah kesesuaian untuk setiap penggunanya. Itu artinya,
suatu produk harus sesuai dengan apa yang dibutuhkan
ataupun diharapkan oleh para penggunanya. Ada juga pan-
dangan bahwa kualitas adalah kesesuaian dengan persyarat-
an ataupun standar lain yang sudah ditentukan. Itu artinya,
suatu produk akan dianggap berkualitas bila spesifikasinya
sudah sesuai dengan standar kualitas yang sudah ditentukan.
Kualitas juga diterjemahkan sebagai hal yang menggambar-
kan karakteristik langsung dari suatu produk. Di dalamnya
mencakup kemudahan dalam penggunaan, keandalan, per-
forma, dan lain sebagainya. Dan ada juga yang menjelaskan
bahwa pengertian kualitas adalah tingkat yang bisa dipredik-
si dari keseragaman yang mana ketergantungan pada biaya-
nya cenderung rendah dan sesuai dengan pasar. Sedangkan




menurut ISO 2000, pengertian kualitas adalah karakteristik
totalitas atas suatu produk yang mampu menunjang kemam-
puannya agar bisa memuaskan kebutuhan yang sudah dite-
tapkan.

Secara umum diketahui bahwa indikator kualitas men-
cakup kinerja (performance), fitur (features), kehandalan (re-
liability), kesesuaian (conformance), ketahanan (durability),
kemampuan pelayanan (serviceability), estetika (aesthetics),
kesan kualitas (perceived quality). Dan semua indikator ter-
sebut tentu harus dapat tercerminkan disetiap sistem yang
mendukung dan melengkapi Supply Chain Management.

Dalam artian, sebuah Supply Chain Management bisa di-
anggap berkualitas jika mampu memenuhi ataupun melebihi
kebutuhan ataupun harapan mereka-mereka yang berada di-
dalam sistem tersebut. jika diterjemahkan dalam manajemen
rantai pasokan, maka kualitas tersebut haruslah berbasis sis-
tem untuk peningkatan kinerja yang mengintegrasikan mitra
rantai pasokan dan memanfaatkan peluang yang diciptakan
oleh hubungan hulu dan hilir dengan fokus pada mencipta-
kan nilai dan mencapai kepuasan pelanggan menengah dan
akhir.

. Customer

Customer atau pelanggan sebagaimana penejlasan se-
belumnya adalah orang yang membeli dan menggunakan
produk atau individu atau organisasi yang sudah efektif me-
lakukan pembelian. Definisi lainnya adalah setiap orang yang
menuntut pemberian jasa (perusahaan) untuk memenuhi
suatu standar kualitas pelayanan tertentu, sehingga dapat
memberi pengaruh pada performasi (performance) pembe-
ri jasa (perusahaan) tersebut. setidaknya terdapat tiga jenis
customer, yaitu: pelanggan internal, pelanggan perantara dan
pelanggan eksternal.
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D. Komponen-komponen dalam Supply
Chain Management

Pemahaman tentang Supply Chain Management mengacu pada
definisi dari berbagai pandangan para pakar, sebagaimana yang te-
lah dijelaskan sebelumnya bahwa Supply Chain Management adalah
sebuah proses dimana produk diciptakan dan disampaikan kepada
konsumen dari sudut struktural. Sebuah supply chain (rantai pasok)
merujuk kepada jaringan yang rumit dari hubungan yang memper-
tahankan organisasi dengan rekan bisnisnya untuk mendapatkan
sumber produksi dan diantarkan kepada konsumen.

Dalam siklus atau rantai ini ada beberapa organisasi yang beber-
ja dalam lingkup yang berbeda namun memiliki tujuan yang sama
yaitu untuk pengadan barang serta penyalurannya hingga ketangan
konsumen akhir secara efektif dan efisien. Dengan kerja sama terse-
but maka akan dihasilkan nilai tambah dari produk yang telah dipro-
duksi tersebut. di lain sisi, supply chain juga dianggap sebagai logis-
tic network yang mampu menghubungkan mata rantai yang saling
terkait antara manufacturer, suppliers, retail outlets, distribution dan
customers. Dalam konsep ini sangat megutamakan adanya manaje-
men logistik yang memiliki pandangan lebih luas dari barang dasar
hingga menjadi barang jadi yang digunakan oleh konsumen akhir.

Agar pengendalian supply chain bisa efektif maka diperlukan
adanya arus informasi yang lancar dan rasa saling percaya antar ba-
gian, baik itu pemasok, perusahaan maupun konsumen. Keunggulan
Supply Chain Management adalah sebuah perusahaan dapat me-
manage aliran barang atau produk dalam suatu aliran rantai supply
dengan mengaplikasikan jaringan kegiatan produksi dan distribusi
dari suatu perusahaan yang dapat bekerja bersama-sama untuk me-
menuhi tuntutan konsumen, sehingga dapat memaksimalkan nilai
yang dihasilkan secara keseluruhan. Maka dari itu, dibutuhkan sebu-
ah komponen yang betul-betul dapat mengintegrasikan semua pro-
ses yang harus dijalankan.
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Adapun komponen utama dalam Supply Chain Management
adalah:

1. Upstream Supply Chain

Upstream supply chain merupakan manajemen yang mengu-
rus hubungan antara perusahaan dengan vendor atau pihak lain
dalam hal transfer barang. Pengertian lainnya bahwa Upstream
supply chain merupakan rantai suplai hulu (supply chain) yang
melibatkan beberapa aktivitas yang berasal dari perusahaan ma-
nufaktur terdiri dari beberapa penyalur produk melalui koneksi
para penyalur dengan penyalur lainnya yang saling berhubung-
an. Upstream Supply Chain bertujuan untuk memudahkan para
penyalur dalam memperluas hubungan dengan beberapa ca-
bang melalui adanya aktivitas pengadaan.

Hubungan para penyalur dapat diperluas kepada beberapa
strata, semua jalan dari asal material (contohnya bijih tambang,
pertumbuhan tanaman). Di dalam upstream supply chain, akti-
vitas yang utama adalah pengadaan. Upstream activity meliputi
pemasok bahan baku, yaitu bahan yang tidak diproses. Misalnya,
logam seperti aluminium dan tembaga adalah bahan baku.

Kegiatan hulu dapat mencakup pemasok menambang ba-
han-bahan ini untuk memenuhi pesanan. Misalkan bahan sudah
dipesan tetapi tidak ada di tangan. Fokus kegiatan kemungkin-
an akan menambang bahan yang diminta secepat dan seefisien
mungkin. Mengangkut atau mengirim ke pabrik adalah contoh
lain dari kegiatan hulu.

Jadi barang-barang yang diproduksi oleh perusahaan tidak
langsung sampai ke tangan konsumen tapi disalurkan ke perusa-
haan penyalur lainnya. Misalnya sebuah perusahaan yang mem-
produksi elektronik. Produk elektronik tersebut tidak serta-merta
sampai ke tangan konsumen secara langsung, tapi pihak manu-
facturer akan mengirimkan produknya ke suplier dan baru kemu-
dian sampai ke tangan konsumen. Contoh lainnya adalah sebuah
perusahaan yang memproduksi benang. Produk benang terse-
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but tidak serta-merta sampai ke tangan konsumen langsung,
namun juga pihak manufacturer akan mengirimkan produknya
ke supplier.

Manufacture

Suppliers /1 al : ?\ “\_Distribution

M DOWN
Q oy '\}
) %
& The Supply
Chain

Raw Material / ~_Consumer

Source: www.futurelearn.com
2. Downstream Supply Chain

Downstream supply chain mangement adalah manajemen
yang mengurusi transfer barang dari perusahaan langsung ke
konsumen. Jadi kalau upstream supply chain harus lewat supplier
dulu, kalau downstream langsung bisa dibeli oleh konsumen.

Downstream (arah muara) supply chain meliputi semua ak-
tivitas yang melibatkan pengiriman produk kepada pelanggan
akhir. Di dalam downstream supply chain, perhatian diarahkan
pada distribusi, pergudangan, transportasi, dan after-sale service.
Downstream supply chain management mengacu pada mengoor-
dinasikan aliran informasi dan barang dengan klien dan pelang-
gan. Ini kontras SCM hulu, yang melibatkan koordinasi kegiatan
pembelian dengan pemasok.

Kegiatan hilir yang penting adalah manajemen persediaan.
Distributor, grosir dan pengecer semua berusaha untuk memba-
wa persediaan dalam jumlah yang dibutuhkan untuk memenubhi
pesanan pelanggan tanpa overstocking. Ketika operasi berjalan
dengan lancar, distributor mengirimkan pesanan tepat waktu.
Ketika pesanan tidak dapat diisi secara tepat waktu, ini disebut
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“kehabisan” dan aktivitas mandek. Contoh downstream supply
yakni mebel atau gallery art. Jadi mereka membuat produk lang-
sung sesuai keinginan konsumen.

Internal Supply Chain
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Source: digilib.uinsby.ac.id

Internal supply chain management berkaitan dengan ak-
tifitas pemasukan barang dan digunakan sebagai transformasi
masukan yang berasal dari penyalur kedalam output organisasi
tersebut. Internal Supply Chain ini akan menjadi luas dari waktu
ke waktu yang ada dalam organisasi tersebut.

Internal Supply Chain perlu diperhatikan dalam hal manaje-
men pabrikasi, manajemen produksi maupun pada pengendali-
an inventory. Dalam hal ini yang kerap diperhatikan yaitu mana-
jemen produksi, pabrikasi, dan juga kontrol ketersediaan bahan
baku.

Berdasarkan penejelasan di atas, dimana konsep dari Supply
Chain Management meliputi cakupan yang sangat luas. Cukup
sulit dan kompleks untuk dipahami dalam waktu singkat. Agar
mempermudah dalam memahaminya, maka hal yang penting
untuk diketahui adalah komponen-komponen apa saja yang di-
bangun di dalamnya. Sehingga dapat dipahami secara sistematis
dan tepat makna.
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E. Tujuan Utama Supply Chain
Management

Setelah memahami pengertian, ruang lingku, dan komponen
S Supply Chain Management, maka selanjutnya harus memahami
tentang tujuan Supply Chain Management. Banyak sekali pendapat
terkait tujuan dari Supply Chain Management, mulai dari mengatur
dan mengelola antara penawaran dan permintaan dengan baik. Pan-
dangan lain mengatakan bahwa tujuan Supply Chain Management
adalah untuk membangun sebuah rantai yang terdiri dari para pe-
masok yang memusatkan perhatian untuk memaksimalkan nilai bagi
pelanggan.

Secara garis besar tujuan dari Supply Chain Management adalah
untuk melakukan efektifitas dan efisiensi mulai dari suppliers,
manufacturers, warehouse dan stores. Ketiadaan koordinasi yang baik
antara pihak-pihak yang terkait akan mengakibatkan kerugian yang
cukup besar bagi perusahaan yang terlibat di dalamnya.

Salah satu dampak yang seringkali terjadi adalah “Bullwhip
effect”. Hal ini terjadi karena kurangnya koordinasi dalam pertukaran
informasi antara toko retail, distributor dan perusahaan. Di satu
sisi ketika salah satu diantara entitas tersebut melihat peningkatan
permintaaan dari konsumen sejumlah tertentu, misalkan 200 unit,
maka peningkatan permintaan tersebut akan ditangkap distributor
dengan jumlah yang berbeda, 300 unit misalkan, dan begitu juga
dengan perusahaan akan menangkap perningkatan permintaan
tersebut dengan besaran 3000 uni.

Ini adalah bentuk gagalnya sebuah sistem Supply Chain
Management. Jika diperhatikan, informasi jumlah 200 itu dapat
sampaike pihak perusahaanbagaikanbolasaljuyangmenggelunding
dari atas ke bawah yang semakin lama semakin besar. Dan hal ini
akan menjadi lebih komplek lagi kalau pemenuhan kebutuhan itu
ditangkap pada waktu yang sudah berjalan cukup lama.
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Maka dari itu, tujuan Supply Chain Management adalah menye-
laraskan antara permintaan dan penawaran secara efektif dan efisien
dan menyelesaikan persoalan-persoalan utama yang ada di dalam
rantai pasokan berhubungan dengan:

Penentuan tingkat outsourcing yang tepat
Manajemen pengadaan barang

Manajemen pemasok

Mengelola hubungan dengan pelanggan
Identifikasi masalah dan merespon masalah tersebut
Manajemen risiko

o AcwN -~

Merujuk pada persoalan Supply Chain Management,
sebagaimana di atas, adalah upaya rumit yang melampaui ruang
lingkup dan kemampuan satu perusahaan. Butuh banyak upaya
yang harus diperlukan untuk membangun dan memelihara jaringan
rantai pasokan. Ini memerlukan daftar tindakan panjang yang
membutuhkan keahlian, waktu, dan sumber daya. Menetapkan
strategi, membentuk kemitraan, menyebarkan teknologi, dan
berinvestasi dalam kapasitas yang porporsional adalah hal-hal
penting untuk memenuhi berbagai tujuan manajemen rantai
pasokan.

Sebelum sebuah organisasi dapat mengelola rantai pasokannya
secara efektif, ia harus terlebih dahulu memahami tujuan dan
sasaran yang tepat pula. Memahami berbagai tujuan Supply Chain
Management yang harus dipertimbangkan dalam setiap langkah
bisnis, diantara tujuan utama tersebut adalah:

1. Efisiensi Pemenuhan

Pada tingkat yang paling mendasar, tujuan Supply Chain
Management adalah untuk memastikan bahwa inventory
tersedia di posisi yang diinginkan pelanggan untuk memenuhi
permintaan mereka. Perusahaan harus berusaha untuk
mencocokkan penawaran dan permintaan tepat waktu dengan
memanfaatkan sumber daya lintas rantai sebaik mungkin.
Mitra dalam rantai pasokan harus berkolaborasi untuk
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memaksimalkan produktivitas sumber daya, menstandardisasi
proses, menghindari duplikasi upaya, dan mengurangi tingkat
inventaris. Prosedur ini akan membantu perusahaan dalam
mengurangi pemborosan, mengurangi biaya, dan meningkatkan
efisiensi rantai pasokan.

Pengurangan biaya dalam rantai pasokan merupakan tujuan
penting, terutama selama periode ketidakpastian ekonomi
ketika bisnis berusaha untuk menghemat uang. Upaya efisiensi
dapat diarahkan pada setiap komponen operasi rantai pasokan.

2. Penciptaan Nilai

Pelanggan adalah sumber kehidupan perusahaan dan
memerlukan keberadaan rantai pasokan. Akibatnya, tujuan inti
dari manajemen rantai pasokan harus terus-menerus memenuhi
atau melampaui kebutuhan pelanggan. Penciptaan nilai
pelanggan dimulai dengan strategi layanan klien berbasis pasar
yangdidasarkan pada harapan pelangganyangdipahamidengan
baik. Kriteria ini harus menjadi dasar untuk mengembangkan
strategi, desain, dan kemampuan rantai pasokan. Akibatnya,
layanan akan memiliki kualitas yang lebih tinggi, variabilitas akan
berkurang, dan pelanggaran yang lebih sedikit akan ditangani.

Ada beberapa teknik luar biasa yang tersedia untuk
membantu menentukan apa yang paling dihargai pelanggan.
Salah satu yang paling populer disebut sebagai Desain
Fungsional Kualitas (QFD). Untuk mulai mengembangkan QFD,
lakukan wawancara konsumen untuk memastikan karakteristik
atau kualitas mana yang paling penting bagi mereka. Kemudian
mencocokkan kualitas tersebut dengan desain yagn ada untuk
menjamin bahwa perusahaan memusatkan upaya untuk
menciptakan produk dan layanan yang benar-benar memenuhi
kebutuhan pelanggan.
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3. Meningkatkan Fleksibilitas

Kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan adalah
tujuan yang harus bergandengan terus dengan Supply Chain
Management. Lingkungan bisnis seringkali tidak stabil, dengan
banyak faktor yang mempengaruhi bagaimana organisasi berja-
lan dan bertahan. Supply Chain Management dapat membantu
bisnis dalam beradaptasi dengan tantangan globalisasi, ketidak-
stabilan ekonomi, dan meningkatnya ekspektasi konsumen, di
antara kekhawatiran lainnya.

Krisis ekonomi  mendatangkan malapetaka pada
permintaan konsumen dan manufaktur. Perusahaan yang lebih
lemah yang tidak dapat memperkirakan perubahan dalam
rantai pasokan mereka, menyesuaikan kapasitas dan mengelola
tingkat persediaan akan binasa. Untuk meminimalkan dampak
penurunan ekonomi, perusahaan harus mengembangkan
model operasi adaptif yang ditambatkan oleh Supply Chain
yang fleksibel dan struktur biaya efisien. Selain itu, penerapan
prosedur dan sistem standar memungkinkan perusahaan untuk
dengan cepat meningkatkan atau menurunkan operasi dalam
menanggapi variasi permintaan yang tiba-tiba.

Selainitu, siklus hidup produkyang lebih pendek, munculnya
teknologi baru yang memungkinkan inovasi rantai pasokan,
dan peningkatan peraturan pemerintah tentang operasi rantai
pasokan seperti transportasi, semuanya menjadi alasan kuat
untuk mempertahankan semua supply chain. Supply chain yang
responsif dan dapat beradaptasi akan mampu bereaksi terhadap
perubahan ini dengan gangguan minimal.

4. Membuat Supply Chain yang Tangguh
Terlepas dari masalah bisnis yang sedang berlangsung,
perusahaan sering menghadapi gangguan supply chain yang
tiba-tiba dan parah. Bencana alam, pemogokan buruh, dan
kegagalan pemasok adalah contoh kejadian yang tidak biasa.
Faktor-faktor ini menghambat arus barang dan mengekspos

perusahaan pada kerugian finansial.
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Mengingat tingginya biaya gangguan rantai pasokan,
penting bagi bisnis untuk mengelola risiko rantai pasokan ini.
Seiring dengan langkah-langkah mitigasi risiko, sangat penting
untuk membangun kemampuan manajemen gangguan.
Organisasi harus memiliki kkmampuan untuk mengidentifikasi
dan mengatasi gangguan dan mendesain ulang prosedur untuk
mengurangi risiko di masa depan. Untuk risiko yang dikenali,
sangat penting untuk menciptakan rantai pasokan yang kuat
yang cukup dapat beradaptasi untuk pulih dari kecelakaan
yang signifikan dengan cepat. Manajer supply chain harus
merencanakan dan menguji skenario yang berbeda untuk
bahaya yang tidak mungkin terjadi tetapi mungkin menjadi
bencana besar.

5. Mengenali Pesaing Sejati
Tujuan Supply Chain Management berikutnya adalah
menemukan pesaing yang tepat. Di era digital ini, persaingan
sejati mungkin tidak seperti yang diasumsikan oleh perusahaan.
Misalnya, banyak pengecer tradisional enggan mengakui bahwa
persaingan mereka yang paling agresif bukanlah pengecer
lainnya, akan tetapi adalah pasar online.

Untuk menentukan siapa pesaing mereka yang sebenarnya,
organisasi harus mengalihkan fokus mereka dari produk atau
layanan yang mereka sediakan dan ke arah masalah yang mereka
hadapai. Pertimbangkan tugas yang dilakukan produk atau
layanan untuk klien dan apakah produk atau layanan lain dapat
melakukan fungsi yang sama dengan lebih baik, lebih cepat, atau
lebih murah. Sumber-sumber alternatif ini adalah pesaing sejati
organisasi, dan mereka harus membangun dan mengelola rantai
pasokan mereka sedemikian rupa sehingga produk mereka
melakukan fungsi yang sama seperti produk pesaing mereka.
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6. Memantau Keberhasilan Finansial

Salah satu tujuan paling jelas dari Supply Chain
Management adalah untuk berkontribusi pada kinerja keuangan
organisasi. Secara historis, strategi pemotongan biaya fokus
pada perampingan jumlah stok untuk mengurangi biaya
penyimpanan persediaan, mengotomatisasi operasi pemenuhan
untuk mengurangi biaya tenaga kerja, dan mengkonsolidasikan
pesanan untuk mengurangi biaya pengiriman. Sebaliknya,
perusahaan terkemuka saat ini memanfaatkan supply chain
untuk meningkatkan diferensiasi, penjualan, dan penetrasi
pasar. Tujuan mereka adalah untuk memaksimalkan keuntungan
pemegang saham dan keunggulan kompetitif.

Maka dari itu, untuk semua kegiatan-kegiatan utama yang
masuk dalam rangkaian Supply Chain Management sebagaimana
penjelasan di atas, harus dapat berjalan secara efektif. Semua
perusahaan yang terlibat di dalamnya harus mampu bekerja sama
dan saling meningkatkan kinerja masing-masing. Maka dari itu, agar
semua tujuan dari adanya sistem ini dapat berjalan efektif maka
semua ada dalam lingkup Supply Chain Management harus memiliki
prinsip dasarnya, yakni:

1. Perencanaan dan Pengendalian

Pada bagian perencanaan dan pengendalian memainkan
peran untuk menciptakan koordinasi taktis maupun operasional,
sehingga kegiatan produksi, pengadaan material, maupun
pengiriman barang dapat dilakukan secara efisien dan tepat
waktu.

2. Operasi atau Produksi

Kegiatan ini bertugas secara fisik melakukan transformasi
dari bahan baku, produk setengah jadi ataupun komponen
menjadi produk jadi yang siap dijual. Setidaknya terdapat dua
hal penting yang harus diperhatikan dalam mengelola sistem
produksi ini, yaitu:
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a) Konsep lean manufacturing yang mementingkan efisiensi ke-
giatan produksi
b) Agile manufacturing yang menekankan pada fleksibilitas dan
kemampuan terhadap merespon perubahan yang tejadi.
3. Pengiriman dan Distribusi
Pada lingkup supply chain pengiriman barang terjadi pada
awal material masuk dan juga pada saat produk jadi dikirim ke
customer maupun end customer pada waktu dan tempat yang
tepat. Kegiatan ini akan melibatkan jasa transportasi. Dalam
cakupan kegiatan distribusi, perusahaan harus dapat merancang
jaringan distribusiyang tepat. Keputusan mengenai perancangan
jaringan distribusi harus mempertimbangkan trade-off antara
aspek biaya, aspek fleksibilitas, dan aspek kecepatan respon
terhadap konsumen. Maka dari itulah, dibuthkan sebuah strategi
Supply Chain Management dalam upaya meningkatkan seluruh
peforma dari setiap entitas dalam sebuah rantai pasok yang ada.

F. Srategi Supply Chain Management

Munculnya Supply Chain Management (SCM) pada awalnya ada-
lah sebagai jawaban dari dua hal penting, yakni: Praktik manajemen
logistik tradisional yang tidak lagi relevan dan adanya perubahan
lingkungan bisnis. Fakta ini membuktikan bahwa, untuk saat ini su-
dah tidak relevan lagi melakukan praktek manajemen logistik secara
tradisional karena tidak dapat menciptakan keunggulan yang kom-
petitif. Kemudian adanya perubahan lingkungan bisnis yang sema-
kin cepat dengan persaingan yang semakin ketat menuntut sebu-
ah strategi baru agar kebutuhan produksi segera terpenuhi dengan
adanya rantai pasokan yang tepat.

Perkembangan lingkungan industri di era global seperti
sekarang ini sangat dinamis sehingga menjadi faktor yang
mendorong setiap perusahaan untuk menggali dan memaksimalkan
potensi yang dimiliki. Perusahaan harus bisa mengidentifikasi faktor
kunci untuk sukses dan memenangkan persaingan yang semakin
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kompetitif. Teknologi yang juga berkembang pesat menjadi sebuah
kekuatan yang ikut diunggulkan dalam iklim persaingan. Setiap
perusahaan terus berasing dan berupaya agar bisa memberikan
produk terbaik kepada target pasar yang cenderung sama. Maka,
dari itu perlu dilakukan sebuah usaha atau strategi dalam sebuah
alur rantai pasok, agar bisa menciptakan produk yang sesuai dengan
permintaan konsumen dengan mengoptimalkan seluruh sumber
daya yang dimiliki.

Strategidalam rantai pasok atau dalam supply chain management
akan mengoptimalkan manajemen rantai pasokan. SCM ini akan
memudahkan pekerjaan semua orang yang terlibat di dalamnya
termasuk supplier, manufaktur, distributor maupun pelanggan.
Tujuan dari strategi ini adalah agar biaya produksi dan juga distribusi
ditekan serendah mungkin namun juga bisa tetap memenubhi
permintaan konsumen dan pelanggan. Untuk bisa memaksimalkan
SCM ini ada banyak tantangan yang harus dihadapi misalnya adalah
kustomisasi produksi secara yang dilakukan secara massal, tekanan
untuk melakukan inovasi, teknologi yang selalu berubah dan masih
banyak lagi lainnya.

Cukup banyak literatur yang telah menjelaskan sejumlah
strategi guna menghadapi tantangan dan permasalahan Supply
Chain Management (SCM), salah satunya pandangan Jay Heizer dan
Barry Render: yakni

a. Melakukan negosiasi dengan berbagai pemasok

Manajemen hubungan dengan berbagai rantai pasok ada-
lah integrasi aktivitas pengadaan bahan dan pelayanan, peng-
ubahan menjadi barang setengah jadi dan produk akhir, serta
pengiriman ke pelanggan. Ukuran performansi Supply Chain
Management, mencakup aktivitas untuk menentukan penyedia
transportasi, transfer uang secara kredit dan tunai, para pemasok,
distributor, utang dan piutang usaha, pergudangan dan persedi-
aan, pemenuhan pesanan, serta berbagi informasi pelanggan,
prediksi, dan produksi. Dengan segala performansi tersebut, per-
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usahaan harus memutuskan suatu strategi rantai pasokan dalam
rangka memperoleh barang dan jasa dari luar. Salah satu strategi
tersebut adalah pendekatan bernegosiasi dengan banyak pema-
sok dan mengadu satu pemasok dengan pemasok yang lain.

Source: www.ibmhcorp.com

Negosiasi adalah proses komunikasi antara dua pihak, baik
itu penjual dan calon pembeli atau perorangan maupun ke-
lompok yang di dalamnya terjadi diskusi dan perundingan un-
tuk mencapai kesepakatan tujuan yang saling menguntungkan
kedua belah pihak. Dalam Supply Chain Management, strategi
negosiasi dalam rangka pemenuhan kebutuahan akan persedi-
aan tentu akan lebih baik ketika perusahaan tidak bekerja sama
dengan satu entitas pemasok saja, akan tetapi bagaimana per-
usahaan dapat memastikan pasokan tersebut dapat memenuhi
semua kebutuhan permintaan yang ada. Dan langkah yang lebih
aman bagi perusahaan adalah ketika bekerja sama dengan ber-
bagai pemasok.

Pada tahap negosiasi ini, perusahaan harus dapat memiliki
posisi tawar yang saling menguntungkan, seperti bagaimana pe-
masok dapat memenuhi permintaan pembeli, mulai dari mem-
pertahankan teknologi, keahlian, kemampuan ramalan, biaya,
kualitas dan pengiriman. Sebagai perusahaan, tentu memiliki
posisi tawar, karena dapat mencari banyak pemasok dan memilih
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diantara mereka yang memiliki penawaran paling menarik bagi
perusahaan.

Umumnya perusahaan menjatuhkan pilihan bagi pemasok
yang memberikan penawaran rendah, namun tetap dengan ber-
bagai fasilitas yang dapat memenuhi segala kebutuhan permin-
taan yang ada. Keputusan untuk memilih lebih dari satu pema-
sok, adalah langkah pencegahan apabila suatu hari nanti terjadi
masalah kepada salah satu pemasok, rantai pasokan perusahaan
tidak terputus dan tetap dapat melanjutkan kegiatan perusaha-
an, karena masih ada perjanjian dengan pemasok yang lainnya.

Dalam kontek ini, perusahaan dapat melakukan hubungan
jangka panjang dengan para pemasok yang komit. Karena de-
ngan cara ini, pemasok cenderung lebih memahami sasaran-
sasaran luas dari perusahaan dan konsumen akhir. Penggunaan
hanya beberapa pemasok dapat menciptakan nilai dengan me-
mungkinkan pemasok mempunyai skala ekonomis dan kurva
belajar yang menghasilkan biaya transaksi dan biaya produksi
yang lebih rendah.

. Mengembangkan hubungan kemitraan

Kemitraan adalah suatu bentuk persekutuan atau perkong-
sian antara dua pihak atau lebih yang membentuk suatu ikatan
kerjasama atas dasar kesepakatan dan rasa saling membutuhkan
dalam rangka meningkatkan kapasitas dan kapabilitas untuk
memperoleh hasil yang lebih baik. Dengan strategi kemitraan
yang baik diharapkan akan mampu mendorong keunggulan
bersaing yang pada akhirnya juga akan meningkatkan kinerja
perusahaan.

Persaingan tidak hanya terjadi antar perusahaan, tetapi juga
antara rantai pasokan yang satu dengan yang lain. Bagi banyak
perusahaan, rantai pasokan menentukan bagian penting dari bi-
aya dan kualitas produk, selain menawarkan kesempatan untuk
meningkatkan respon dan melakukan diferensiasi. Manajemen
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rantai pasokan yang hebat memberikan sebuah peluang strate-
gis yang besar untuk menciptakan keunggulan bersaing.

Source: redwoodlogistics.com

Banyak penelitian yang dilakukan bahwa kemitraan dalam
rantai pasok yang strategis mampu meningkatkan kinerja kua-
litas produk dan akhirnya meningkatkan kinerja bisnis. Para pe-
masok yang telah lama menjalin hubungan dengan perusahaan
mungkin dapat lebih memahami tujuan dari perusahaan dan bi-
asanya lebih berkomitmen untuk berpartisipasi dalam sistem just
in time, dimana perusahaan tidak lagi mempunyai gudang untuk
persediaan mereka karena pemasok akan mengirim persediaan
tepat saat perusahaan membutuhkannya.

Hal ini tidak mudah dilakukan, karena itu perusahaan
biasanya hanya mau menerapkan sistem ini pada para pemasok
yang telah mereka percayai. Jika dibandingkan, perusahaan
yang menggunakan pemasok yang sedikit dapat menekan biaya
menjadi lebih rendah daripada perusahaan yang mempunyai
banyak pemasok, karena pasti akumulasi biaya kirim dari
pemasok yang berbeda-beda akan lebih besar. Intinya, kita boleh
saja memilih beberapa pemasok tetapi jangan terlalu banyak
memilih pemasok karena hanya akan menimbulkan biaya yang
lebih besar.
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Integrasi Vertikal
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Integrasi  vertikal ~ adalah  perusahaan  berusaha
mengembangkan kemampuan untuk memproduksi barang atau
jasa yang sebelumnya diperoleh dari pemasok. Dalam artian,
bahwa perusahaan mengambil kendali atas beberapa langkah
produksi atau distribusi yang terlibat dalam penciptaan produk
atau layanannya dalam vertikal pasar.

Integrasi vertikal dapat dilakukan dengan dua cara yaitu
integrasi ke belakang dan integrasi ke depan. Perusahaan yang
melakukan ekspansi ke belakang di jalur produksi ke manufaktur
mengasumsikan integrasi ke belakang, sedangkan perusahaan
yang memperluas jalur produksi ke distribusi melakukan integrasi
ke depan. Dalam prakteknya, strategi ini memiliki dua metode,
dimana jenis yang keduanya menggabungkan setidaknya dua
dari empat fase rantai pasokan.

1) Integrasi ke depan

Strategi ini berlaku ketika sebuah perusahaan di awal
rantai pasokan mengendalikan tahapan lebih jauh. Contoh-
nya termasuk perusahaan pertambangan besi yang memiliki
kegiatan “hilir” seperti pabrik baja. Jika perusahaan manufak-
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tur terlibat dalam penjualan atau industri purnajual, maka ia
mengejar strategi integrasi ke depan.

Strategi ini diterapkan ketika perusahaan ingin mencapai
skala ekonomi yang lebih tinggi dan pangsa pasar yang lebih
besar. Strategi integrasi ke depan menjadi sangat populer
dengan meningkatnya tampilan internet. Banyak perusahaan
manufaktur telah membangun toko online mereka dan mulai
menjual produk mereka langsung ke konsumen, melewati
pengecer.

Strategi integrasi ke depan ini akan efektif ketika:

a) Hanya sedikit distributor berkualitas yang tersedia di
industri ini.

b) Distributor atau pengecer memiliki margin laba yang
tinggi.

¢) Distributor sangat mahal, tidak dapat diandalkan, atau
tidak dapat memenuhi kebutuhan distribusi perusahaan.

d) Industri ini diharapkan tumbuh secara signifikan.

e) Ada manfaat dari produksi dan distribusi yang stabil.

f) Perusahaan memiliki sumber daya dan kemampuan yang
cukup untuk mengelola bisnis baru.

Integrasi ke belakang

Strategi ini ketika sebuah bisnis di akhir rantai pasokan
melakukan kegiatan “hulu” Contohnya adalah ketika
distributor film, seperti Netflix, juga memproduksi konten.
Ketika perusahaan manufaktur yang sama mulai membuat
barang setengah jadi untuk dirinya sendiri atau mengambil
alih pemasok sebelumnya, maka perusaahan akan mengejar
strategi integrasi mundur.

Perusahaan menerapkan strategi integrasi mundur
untuk mengamankan input sumber daya yang stabil dan
menjadi lebih efisien. Strategi integrasi mundur akan sangat
efektif ketika:




a) Pemasok saatini tidak dapat diandalkan, mahal, atau tidak
dapat memasok input yang dibutuhkan.

b) Hanya ada beberapa pemasok kecil tetapi banyak pesaing
di industri.

¢) Industri berkembang dengan cepat.

d) Harga input tidak stabil. Pemasok mendapatkan margin
keuntungan yang tinggi.

e) Perusahaan memiliki sumber daya dan kemampuan yang
diperlukan untuk mengelola bisnis baru.

f) Strategiintegrasi yang seimbang hanyalah kombinasi dari
integrasi ke depan dan ke belakang.

Contoh integrasi vertikal yang pertama seperti pengecer,
dimana mereka memiliki target yang memiliki merek toko
sendiri. Mereka memiliki manufaktur, mengontrol distribusi,
dan pengecer. Karena dengan memotong perantara,
perusahaan dapat menawarkan produk seperti produk merek
dengan harga yang jauh lebih rendah.

Contoh lain seperti perusahaan tenaga surya yang
menghasilkan produk fotovoltaik dan juga memproduksi sel
yang digunakan untuk membuat produk-produk tersebut.
Dalam kontek ini, perusahaan bergerak di sepanjang rantai
pasokan untuk memikul tugas manufaktur, melakukan
integrasi ke belakang.

Strategi integrasi vertikal ini cukup banyak digunakan
oleh berbagai perusahaan dalam untuk mengendalikan
rantai nilai industri mereka. Salah satu pertimbangan dalam
mengambil strategi ini adalah ketika perusahaan ingin
mengembangkan dan meningkatkan aktifitas perusahaan.

Namun, perusahaan harus mempertimbangkan aspek
strategisnya, dimana perusahaan harus berpartisipasi dalam
satu aktivitas (satu industri) atau banyak kegiatan (banyak
industri) di sepanjang rantai nilai industri. Karena dalam
strategi ini, perusahaan harus memutuskan apakah hanya
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memproduksi produknya atau akan terlibat dalam ritel dan
layanan purna jual.

Dua masalah yang harus dipertimbangkan sebelum

integrasi adalah:

1) Biaya
Suatu organisasi harus terintegrasi secara vertikal ketika bi-
aya pembuatan produk di dalam perusahaan lebih rendah
daripada biaya pembelian produk tersebut di pasar.

2) Lingkup perusahaan
Perusahaan harus mempertimbangkan apakah pindah ke
industri baru tidak akan mengurangi kompetensinya saat
ini. Aktivitas baru dalam perusahaan juga lebih sulit untuk
dikelola dan dikendalikan. Jawaban atas isu strategis ini
sangat menentukan apakah perusahaan akan melakukan
langkah tersebut.

Sebagai sebuah strategi, integrasi vertikal ini tentu
saja memiliki kekurangan dan kelebihan tersendiri,
dimana kekurangan dan kelebihan tersebut akan
menjadi pertimbangan bagi perusahaan ketika hendak
menjalankannya. Diantara kelebihan dari strategi intekrasi
vertikal ini adalah:

1) Biaya rendah karena biaya transaksi pasar yang dieliminasi

2) Peningkatan kualitas persediaan; Sumber daya kritis dapat
diperoleh melalui intekrasi vertikal

3) Peningkatan koordinasi dalam rantai pasokan;

4) Pangsa pasar yang lebih besar; Saluran distribusi terjamin;

5) Memfasilitasi investasi dalam aset khusus (situs, aset fisik
dan aset manusia) serta adanya kompetensi baru.

Kekurangan dari strategi intekrasi vertikal ini adalah:

1) Biaya yang lebih tinggi jika perusahaan tidak mampu
mengelola kegiatan baru secara efisien;

2) Kepemilikan saluran pasokan dan distribusi dapat menye-
babkan produk berkualitas lebih rendah dan efisiensi ber-
kurang karena kurangnya persaingan;




3) Peningkatan birokrasi dan investasi yang lebih tinggi me-
nyebabkan berkurangnya fleksibilitas;

4) Potensi lebih tinggi untuk reaksi hukum karena ukuran
(Suatu organisasi dapat menjadi monopoli);

5) Kompetensi baru dapat berbenturan dengan yang lama
dan menyebabkan kerugian kompetitif.

d. Jaringan Keiretsu

Keiretsu

Typical Keiretsu Business Group structure

Source: medium.com

Jaringan keiretsu, yaitu kombinasi dari sedikit pemasok
dengan integrasi vertikal. Dengan strategi ini pemasok akan
menjadi bagian dari perusahaan dan yang pasti akan terjadi
hubungan kerja sama jangka panjang antar keduanya.
Diharapakan dari strategi ini, mutu dari produk yang dihasilkan
akan tetap terjaga.

Banyak perusahaan di berbagai negara, khususnya
perusahaan manufaktur yang menemukan jalan tengah antara
membeli dari sedikit supplier dan integrasi vertikal. Perusahaan-
perusahaan manufaktur seringkali mendukung supplier secara
finansial lewat kepemilikan atau pinjaman. Supplier kemudian
menjad bagian dari koalisi perusahaan yang dikenal dengan
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sebutan keiretsu. Anggota keiretsu dipastikan akan mempunyai
hubungan jangka panjang dan oleh sebab itu diharapkan dapat
berfungsi sebagai mitra, menularkan keahlian teknis, dan mutu
produksi yang stabil kepada perusahaan manufaktur. Para
anggota keiretsu dapat juga beroperasi sebagai subkontraktor
rantai dari pemasok-pemasok yang lebih kecil.

Strategi jaringan keiretsu ini adalah sebauh filosifi dan
praktek bisnis yang berkembang pertama kalinya di Jepang dan
Korea, terutama dalam memperkuat Supply Chain Management
mereka. Dalam prakteknya, konsep atau strategi ini berlangsung
secara bertahap pada awal mulanya. Dimulai dari zaibatsu yang
merupakan persekongkolan perekonomian Jepang, dimana
negara mempunyai peraturan bahwa perusahan-perusahaan
domestik harus menyupplai komponen-komponen yang
dibutuhkan industri besar.

Konsep zaibatsu ini pada akhirnya menghasilkan strategi
yang dinamai dengan keiretsu, dimana beberapa perusahaan
saling berhubungan dan menghasilkan kerjasama atau group.
Bentuk hubungan yang dibangun bisa beragam, mulai dari
kepemilikan saham yang saling berkaitan atau dengan sistem
perjanjian yang memungkinkan perusahaan saling terkait.

Praktek yang sama juga terjadi di Korea yang dikenal
dengan istilah chaebol. Dimana, strategi ini dijalankan dengan
contoh seperti supplier dengan perusahaan yang memproduksi
barang. Dapat juga dalam hal aliran atau jaringan disteibusi
yang digunakan. Strategi ini tidak hanya bersifat sementara atau
incidental. Namun dalam paraktek awalnya dan bahkan pada
perkembangannya, perusahaan yang mengikikatkan diri harus
membangun kesepakatan tertentu yang mengikat dan harus
ditaati bersama.

Setidaknya ada tiga unsur utama dalam keiretsu, yakni
hierarki, kelompok, dan jangka panjang. Ketiga unsur ini
diterapkan dalam berbagai nilai-nilai budaya korporasi seperti
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pengelolaan sumber daya manusia dengan shushin kayo
(bekerja sampai dengan pensiun) dan nenko joretsu sei (sistem
senoritas), maupun pengelolaan keuangan (sistem‘bank utama’),
pemasaran (penguasaan pangsa pasar) dan produksi (kanban
system, kaizen).

Jadi, dapat disimpulkan bahwa keiretsu merupakan
pengelompokan beberapa industri yang sama bidang usahanya.
Secara garis besar, ada tiga keiretsu yang lazim ditemukan
dalam berbagai praktek bisnis, yakni industrial, produksi dan
distribusi. Bahkan dalam praktek di negeri asalanya, perusahaan
akan memiliki minimal 6 keiretsu dengan satu keiretsu bisa
beranggotakan ratusan perusahaan yang diorganisasikan oleh
suatu bank besar atau perusahaan dagang tertentu (trading
company).

Setiap anggota keiretsu memberikan prioritas utama kepa-
da perusahaan lain dalam kelompoknya sebagai konsumen atau-
pun pemasok. Seringkali, bank dan trading company menguasai
sepertiga saham dari tiap-tiap perusahaan anggota, dan biasa-
nya perusahaan-perusahaan tersebut membiayai aktivitasnya
dengan pinjaman (40%) dari bank yang bersangkutan. Perusaha-
an anggota biasanya mempunyai saham di perusahaan anggota
lainnya dan memiliki hubungan manajerial yang bersifat interloc-
king diantara mereka.

Secara umum hubungan dalam suatu keiretsu terjadi dian-
tara keiretsu parent company dan keiretsu subsidiary. Dalam pe-
ngembangan produk dan pembaruan teknologi keiretsu parent
company melakukan kerjasama dengan keiretsu subsidiary. Kerja-
sama ini memungkinkan munculnya produk yang memiliki ting-
kat kecacatan yang rendah sehingga kompetitif dalam pasaran
internasional. Dengan sistem seperti itu, maka sebuah keiretsu
mempunyai stratgi manajemen yang matang dan bersifat luas.
Sehingga arah dan tujuan perusahaan tidak berjalan sendiri-sen-

diri tetapi menjadi satu kesatuan.
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Konsep utama keiretsu sebenarnya seperti kongsi dagang
dan group, dimana jika dilihat di Indonesia seperti praktek bisnis
yang dijalankan oleh Orang Tua Group, Kompas-Gramedia Gro-
up, MNC Group, dan masih banyak lagi, meskipun hanya dengan
skala kecil dan belum seperti prinsip keiretsu di Jepang.

e. Virtual Company

2u

Source: www.allbusiness.com

Srategi virtual company adalah dalam rangka mengembang-
kan perusahaan maya yang menggunakan para pemasok sesuai
kebutuhan. Strategi ini mengandalkan berbagai jenis hubungan
pemasok untuk menyediakan jasa atas permintaan yang diingin-
kan. Perusahaan maya memiliki batasan organisasi yang berubah
dan bergerak yang membuat mereka mampu untuk memenuhi
permintaan pasar yang berubah-ubah. Para pemasok dapat me-
nyediakan berbagai jasa, seperti pembayaran upah, perekrutan
karyawan, dan lainnya.

Dalam prakteknya, ketika perusahaan menggabungkan ke-
unggulan dari perusahaan maya, manajemen perusahaan yang
bagus, biaya yang rendah, maka perusahaan akan mendapatkan
efisiensi. Penerapan Supply Chain Management pada perusahaan
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yang memiliki komitmen, visi, misi dan pilihan strategi yang baik,
maka perusahaan itulah yang akan menghasilkan keuntungan
yang lebih besar daripada perusahaan lain. Keuntungan yang
bisa diperoleh diantaranya adalah: keahlian manajemen yang
terspesialisasi, investasi modal yang renadh, fleksibilitas dan ke-
cepatan. Hasil yang diharapkan adalah efisiensi.

Ide virtual company ini hadir muncul sebagai upaya untuk
mewujudkan pengurangan atau peniadaan lingkungan perusa-
haan secara fisik. Hal ini bertujuan sebagai efisiensi kerja yang
pada akhirnya akan dapat menekan biaya (cost reduction). Sebu-
ah virtual company dapat memberikan penghematan yang sig-
nifikan dan fleksibilitas dibandingkan dengan menyewa kantor
secara konvensional.

Secara spesifik terdapat beberapa keunggulan dari virtual
company yang dapat diperoleh, diantaranya adalah:

1) Pengurangan biaya operasional perusahaan seperti lokasi
dan ruang tempat usaha, biaya peralatan kantor, gaji karya-
wan.

2) Virtual company menggunakan jaringan komunikasi formal,
seluruh bentuk komunikasi terjadi melalui virtual dan tercatat
secara formal.

3) Segala bentuk pertemuan dapat dilakukan melalui konferensi
telekonferensi dan video, dan dokumen dapat ditransmisikan
secara elektronik.

4) Pengurangan halangan aktivitas perusahaan dari berbagai
kondisi dan keadaan.

5) Dapat memberikan kesempatan dan kemampuan bekerja
untuk individu yang memiliki halangan, seperti ibu rumah
tangga, penyandang disabilitas, maupun lanjut usia.

Namun, dalam pelaksanaanya, membangun sebuah strate-
gi Supply Chain Management dengan mengadopsi strategi virtual
company, berarti perusahaan harus mempersiapkan infrastruktur
otomasi perkantoran, dengan mendefinisikan ulang segala aktif-
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itas perusahaan. Mendefinisikan ulang ini tentu terkait dengan
proses kerja dan persiapan kondisi karyawan yang tentu akan
melewati proses manajemen yang cukup kompleks, terlebih bagi
perusahaan yang selama ini beroperasi secara konvensional.

Strategi Supplai Chain Management pada akhirnya adalah
rangkaian kegiatan dan aksi strategis pada jalur aliran barang
untuk menciptakan rekonsiliasi antara apa yang dibutuhkan pe-
langgan akhir dengan kemampuan sumber daya yang ada pada
jaringan supply chain. Maka dari itu, untuk setiap langkah dan
strategi yang dijalani, perusahaan akan mendapatkan berbagai
keuntungan yang menyertainya, seperti:

1. Cost Reduction, meminimalkan biaya yang dilakukan di se-
mua sektor

2. Service Improvement, yakni dapat meningkatkan tingkat la-
yanan (service lead) dari setiap patner yang terlibat di dalam-
nya.

3. Menemukan strategi yang paling cocok dengan konsep bis-
nis yang dijalani, yang pada akhirnya seluruh kemitraan yang
berada dalam rantai pasok akan bersikap responsif dalam
menghadapi perubahan pada lingkungan bisnis yang sangat
cepat.

4. Selain itu, perusahaan juga akan memperolesh kepercayaan
dari semua unsur terkait, terutama pelanggan.

G. Proses Supply Chain Management

Dalam Supply Chain Management sebagai sebuah sistem, memi-
liki beberapa proses yang melekat padanya. Proses tersebut dibagi
menjadi tiga macam tanggungjawab, diantaranya:

1. Proses Arus Material

Arus material ini melibatkan pergerakan produk mentah
dari suplier ke konsumen dan juga dari konsumen yang dikem-
balikan atau retur produk, layanan, daur ulang dan pembuangan.
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2. Proses Arus Informasi

Arus informasi ini berisi tentang prediksi permintaan, infor-
masi perpindahan barang, dan juga peng-update-an status ba-
rang apakah sudah terkirim atau belum.

3. Proses Arus Finansial

Arus finansial berisi pembayaran, alur perkreditan, penjad-
walan pembayaran hingga persetujuan kepemilikan. Alur infor-
masi yang akurat dan bergerak dengan mudah di antara mata
rantai, serta pergerakan barang yang efektif dan efisien menjadi
faktor kunci keberhasilan dalam manajemen rantai pasokan.

Sebagaimana penjelasan dalam ruang lingkup Supply Chain Ma-
nagement, dimana disana terdapat beberapa pelaku yang ada pada
rantai pasokan, diantaranya supplier, manufacturer, distributor, who-
lesaler, Retail outlets, Customers dan lain sebagainya. Biasanya, Supply
Chain Management berupaya mengendalikan atau menghubungkan
produksi, pengiriman, dan distribusi suatu produk secara terpusat
dalam ruang lingkup tersebut. Dengan mengelola rantai pasokan,
perusahaan dapat memotong biaya berlebih dan mengirimkan pro-
duk ke tangan konsumen lebih cepat.

Hal ini dilakukan dengan cara menjaga kontrol yang lebih ketat
atas inventaris internal, produksi internal, distribusi, penjualan, dan
inventaris vendor perusahaan. Supply Chain Management didasarkan
pada gagasan bahwa hampir setiap produk yang datang ke pasar
dihasilkan dari upaya berbagai organisasi yang membentuk rantai
pasokan.

Meskipun rantai pasokan telah ada sejak dulu, sebagian besar
perusahaan baru-baru ini memperhatikannya sebagai nilai tambah
bagi operasi mereka. Dalam Supply Chain Management, manajer ran-
tai pasokan mengoordinasikan semua aspek rantai pasokan yang
terdiri dari 5 bagian diantaranya:
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1. Perencanaan

Perencanaan yang baik harus dikembangkan untuk menen-
tukan bagaimana produk dan layanan akan memuaskan permin-
taan pelanggan. Fokus utama dari proses ini adalah membuat
strategi yang memaksimalkan keuntungan. Agar dapat meng-
gunakan semua sumber daya secara efektif untuk membuat ran-
cangan produk dan penyediaan layanan, metode atau strategi
harus dirancang oleh departemen yang tepat. Komponen ini
merupakan penentu keberhasilan dari proses rantai pasokan.

2. Source and inventory

Pengadaan bahan baku atau mentah menjadi bagian dari
tahap ini. Langkah selanjutnya adalah tahap pengembangan
yang melibatkan pengadaan bahan baku atau mentah yang di-
butuhkan untuk produksi. Pada tahap inilah, perusahaan harus
fokus untuk membangun hubungan yang baik dengan pemasok
bahan baku, mencari pemasok yang terpercaya dan menentukan
strategi perencanaan pengiriman, proses pengiriman, dan pem-
bayaran untuk bahan baku produk.

3. Produksi

Tahapan Supply Chain Management yang ketiga adalah pro-
duksi. Proses manufaktur produk dilakukan sesuai dengan per-
mintaan konsumen. Pada langkah ini, produk akan dirancang,
diproduksi, diverifikasi, dikemas, dan dikoordinasikan untuk
pengiriman ke konsumen. Manajer terkait akan menjadwalkan
semua aktivitas yang berhubungan produksi, uji produk, penge-
masan, dan persiapan pengiriman. Tahapan ini merupakan bagi-
an yang paling intensif dari Supply Chain Management, dimana
perusahaan akan mengukur kualitas, output, dan produktivitas
karyawan.
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4. Transportasi dan pengiriman

Pada bagian transportasi dan pengiriman, produk akan di-
kirimkan ke user akhir ke lokasi yang telah ditentukan pemasok.
Dapat dikatakan, bahwa tahapan ini merupakan proses logistik,
dimana pesanan konsumen diterima dan pengiriman produk
sudah direncanakan. Pada tahapan ini juga, perusahaan akan
bekerja sama untuk mengirimkan pesanan dari konsumen dan
menyampaikannya kepada bagian warehouse. Selain itu, perusa-
haan juga akan memilih operator untuk mengirimkan produk ke-
pada konsumen dan mengatur penerimaan sistem pembayaran.

5. Pengembalian

Produk yang rusak atau cacat akan dikembalikan kepada
supplier oleh pelanggan. Proses ini memungkinkan perusahaa
untuk menangani pertanyaan dan menanggapi keluhan dari
konsumen. Bagi sebagian besar perusahaan, tahap manajemen
ini cukup sulit. Manajer terkait harus merencanakan jaringan
yang responsif dan fleksibel untuk menerima pengembalian pro-
duk rusak dari konsumen.

Manajer rantai pasokan (SCM) mencoba meminimalkan keku-
rangan dan menekan biaya. Pekerjaan ini bukan hanya tentang lo-
gistik dan pembelian persediaan. Bagian ini harus membuat reko-
mendasi untuk meningkatkan produktivitas, kualitas, dan efisiensi
operasi. Peningkatan dalam produktivitas dan efisiensi langsung me-
nuju garis bawah perusahaan dan memiliki dampak nyata dan abadi.
Manajemen rantai pasokan yang baik membuat perusahaan keluar
dari berita utama dan jauh dari penarikan dan tuntutan hukum yang
mahal.




H. Konsep Supply Chain Management

Para pelaku bisnis tentu memiliki tujuan yang pasti dalam peru-
sahaannya, yakni untuk memperoleh keuntungan. Untuk mencapai
tujuan yang ingin dicapai tersebut, maka harus cermat memanaje-
men produk (barang atau jasa) dan salah satu caranya melakukan
Supply Chain Management.

Secara sederhana, konsep Supply Chain Management adalah
strategi yang berhubungan dengan kegiatan produksi, shipping, dan
distribusi produk dari perusahaan kepada pelanggannya. Konsep ini
berhubungan dengan bagaimana strategi perusahaan terhadap ran-
tai pasok untuk meningkatkan skala produksi, kualitas, dan efisiensi
operasional perusahaan itu sendiri. Maka dari itu perusahaan harus
betul-betul memahami konsep dasar dari Supply Chain Management
itu sendiri, yakni:

1. Mengintegrasikan dan mensinkronkan pemasok, manufaktur
dan distributor

Supply chain management (SCM) merupakan aktivitas dan
keputusan yang saling terkait untuk mengintegrasikan pemasok,
manufaktur, gudang, jasa transportasi, pengecer dan konsumen
secara efisien. Dengan demikian barang dan jasa dapat
didistribusikan dalam jumlah, waktu dan lokasi yang tepat untuk
meminimumkan biaya demi memenuhi kebutuhan konsumen.

2. Mengurangi jumlah pemasok

Mengurangi jumlah pemasok, adalah langkah taktis bagi
perusahaan, sehingga perusahaan dapat mengurangi pembia-
yaan-pembiayaan yang seharusnya bisa dihemat dan tentu juga
dapat mengurangi sumber-sumber yang dicurahkan dalam ne-
gosiasi dengan pemasok. Pada konsep ini, perusahaan harus da-
pat memastikan semua barang-barang kebutuhan perusahaan
dapat sampai sesuai waktu yang telah ditetapkan.
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3. Kemitraan (Partnership atau strategic alliances)

Strategi Aliansi (Strategic Alliances) yaitu perjanjian bisnis di
mana dua atau lebih perusahaan memutuskan untuk melakukan
kerjasama guna mendapatkan keuntungan bersama. Partner-
partner dalam aliansi strategi setuju untuk menggabungkan ak-
tivitas riset dan pengembangan, keahlian dalam pemasaran dan
kemampuan manajerial.

Aliansi strategi hanyalah salah satu konsep yang dapat dilakukan
perusahaan agar dapat masuk atau melakukan ekspansi operasi in-
ternasional. Usaha patungan (join venture) adalah bentuk khusus ali-
ansi strategis yang merupakan gabungan dua atau lebih perusahaan
untuk menciptakan entitas bisnis baru yang secara hukum terpisah
dan berbeda dari induk perusahaannya. Usaha patungan biasanya
berbentuk perusahaan dan dimiliki oleh induk perusahaan dengan
proporsi sesuai hasil negoisasi.

Keuntungan Strategi Aliansi ini diantaranya adalah:

1. Kemudahan masuk pasar: strategi aliansi akan membuat
perusahaan mampu memperoleh manfaat dari cepatnya masuk
ke pasar baru dengan biaya rendah.

2. Berbagiresiko: berbagi resiko menjadi petimbangan yang sangat
penting ketika perusahaan masuk ke pasar yang relatif baru atau
memiliki tingkat ketidakpastian dan instabilitas tinggi.

3. Berbagi pengetahuan dan keahlian: dengan strategi aliansi,
perusahaan berpotensi untuk memperoleh pengetahuan dan
keahlian yang dianggap kurang baik mengenai cara produksi,
cara memperoleh sumber daya tertentu, cara menghadapi
peraturan pemerintah lokal atau cara mengelola lingkungan
yang berbeda.

4. Sinergi dan keunggulan bersaing : melalui beberapa kombinasi
untuk masuk ke pasar, berbagi resiko dan potensi pengetahuan,
setiap perusahaan yang berkolaborasi ini akan dapat mencapai
lebih banyak keunggulan dan bersaing dengan lebih efisien di-
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bandingkan jika perusahaan ini berusaha masuk ke pasar atau
industry baru sendirian.

5. Kegiatan Supply Chain Management mendekat kesumber dan pe-
laksanaan pengadaan langsung ke produsen

Hal ini penting untuk dicermati, adanya perantara tentu akan
menambah biaya.Karenapada prinsipnya, supplierdalam Supply Chain
Management berarti produsen, bukan perantara. Banyak produsen
yang membuat suatu produk, tetapi tidak menjual secara langsung
produknya kepada konsumen akhir (end user), pertimbangan biaya
distribusi biasanya menjadi faktor utama perusahaan memilih tidak
mendistribusikan produknya sendiri kekonsumen akhir terutama
untuk wilayah pemasaran yang belum tercover oleh perusahaan.

Diantara produsen dan konsumen ada sekelompok perantara
yang menyalurkan produk diantara mereka. Perantara ini sering
disebut dengan saluran pemasaran. Saluran pemasaran adalah
organisasi-organisasi yang saling tergantung yang tercakup dalam
proses yang membuat produk dan jasa menjadi tersedia untuk
digunakan atau dikonsumsi oleh konsumen. Perangkat ini yang
menjadi alur lintas produk dari produsen ke konsumen setelah
diproduksi.

Secara konsep kerja, keberadaan perantara tentu dibutuhkan,
karena ada beberapa produk yang memang butuh keberadaan
perantara ini. Namun, selama perusahaan dapat menjangkau sumber
produksi atau produsen, tentu akan lebih baik untuk efisisensi biaya,
waktu dan tenaga.

Jadi, dapat ditarik kesimpulan bahwa secara prinsip, Supply
Chain Management harus memahami konsep-konsep integrasi, kare-
na semua elemen yang terlibat dalam rangkaian Supply Chain Mana-
gement berada dalam satu kesatuan yang kompak dan bersama me-
nyadari adanya saling ketergantungan. Kemudian, adanya kesadaran
bahwa semua rangkaian yang ada dalam Supply Chain Management
harus berada dalam hubungan kerja yang selaras dari ujung ke
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ujung, karena proses operaional mencakup elemen pemasok yang
paling hulu sampai ke konsumen yang paling hilir.

Selain itu, setiap prusahaan juga harus memahami prinsip saling
tergantung, karena setiap elemen dalam Supply Chain Management
menyadari bahwa untuk mencapai tujuan bersama dan meningkat-
kan daya saing, diperlukan kerjasama yang saling menguntungkan.
Maka dari itu setiap perusahaan yang terlibat di dalamnya harus sa-
ling memengang prinsip komunikasi yang efektif, karena komuni-
kasi yang baik akan menghasilkan data yang akurat sehingga dapat
memberikan informasi tepat demi memperlancar aliran barang.

Sehingga pada akhirnya konsep-konsep ini akan melahirkan
kemitraan antara pemasok, manufaktur, distributor dan pelanggan.
Semua bekerjasama, saling membagi dan mengkomunikasikan
informasi, karena semua memiliki tujuan yang sama demi
keuntungan perusahaan.

I. Mengukur Kinerja Supply Chain
Management

Pengukuran kinerja (Performance Measurement) didefinisikan se-
bagai proses mengukur tindakan efektifitas dan efisiensi. Sedangkan
sistem pengukuran kinerja (Perfomance Measurement System) adalah
sekumpulan matrik yang terstruktur yang digunakan untuk mengku-
antifisir efisiensi dan efektifitas suatu aktivitas.

Dalam pandangan lain dijelaskan bahwa pengukuran kinerja
adalah tindakan pengukuran yang dilakukan terhadap berbagai
aktivitas dalam rantai nilai yang terdapat di dalam perusahaan, hasil
pengukuran kemudian dipergunakan sebagai umpan balik yang
akan memberikan informasi tentang prestasi pelaksanaan suatu
rencana dan titik dimana perusahaan memerlukan penyesuaian-
penyesuaian atas aktivitas perencanaan dan pengendalian.
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Dalam teori-teori manajemen yang ada, setidaknya terdapat tiga
fungsi utama dari pengukuran kinerja, khususnya terhadap organisa-
si atau perusahaan, yakni:

1. Memfokuskan anggota organisasi pada sasaran organisasi de-
ngan memilih sasaran primer dan sekunder pada proses peren-
canaan kemudian menetapkan ukuran-ukuran atas sasaran ter-
sebut.

2. Mengkoordinasi pengambil keputusan individual dengan men-
jamin bahwa semua organisasi memahami apa yang menjadi sa-
saran organisasi dan mengetahui bagaimana mencapai sasaran
tersebut.

3. Menyediakan dasar bagi pembelajaran dengan cara memberikan
ukuran-ukuran sebanding atas sasaran primer dan sekundernya,
sehingga anggota organisasi dapat menjelaskan alternatif atas
hubungan sebab akibat.

Sedangkan pengukuran kinerja rantai pasok adalah sebuah
sistem pengukuran kinerja untuk memonitor, mengendalikan,
mengkomunikasikan tujuan organisasi ke fungsi-fungsi pada rantai
pasokan, serta mengetahui dimana posisi suatu organisasi relatif
terhadap pesaing maupun terhadap tujuan yang hendak dicapai,
dan menentukan arah perbaikan untuk menciptakan keunggulan
dalam bersaing.

Begitu juga dengan kegiatan Supply Chain Management (SCM),
dimana manajemen kinerja dan perbaikan yang dilakukan secara
berkelanjutan merupakan salah satu aspek fundamental yang tidak
boleh ditinggalkan. Karena Supply Chain Management merupakan
sebuah desain, perencanaan, pelaksanaan, kontrol, dan pemantauan
kegiatan seluruh rantai pasokan dengan tujuan menciptakan nilai
bersih, membangun infrastruktur kompetitif, meningkatkan logistik
di seluruh dunia, menyinkronkan pasokan dengan permintaan. Maka
dari itu, keberadaanya membutuhkan suatu sistem pengukuran
yang mampu mengevaluasi kinerja rantai pasokan secara global dan
holistik.
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Fungsi utama sistem pengukuran kinerja ini sanat dibutuhkan

dalam Supply Chain Management, diantaranya adalah untuk:

1. Melakukan monitoring dan pengendalian

2. Mengkomunikasikan tujuan organisasi ke fungsi-fungsi pada
rantai pasokan.

3. Mengetahui dimana posisi relatif terhadap pesaing maupun
terhadap tujuan yang hendak dicapai.

4, Menentukan arah perbaikan untuk menciptakan keunggulan
dalam bersaing.

Maka dari itu, untuk menciptakan sistem pengukuran kinerja
Supply Chain Management, maka dibutuhkan pengetahuan serta in-
formasi-informasi yang sangat teknis, antara lain:

1. Menentukan apa yang akan diukur dan dimonitor untuk men-
ciptakan kesesuaian antara strategi Supply Chain Management
dengan metrik pengukuran.

2. Menentukan periode pengukuran yang akan dilakukan.

3. Mengetahui seberapa penting ukuran yang satu relatif terhadap
yang lain.

4. Siapayang bertanggung jawab terhadap suatu ukuran tertentu.
Sistem pengukuran kinerja juga harus memiliki alat ukur yang

bisa digunakan untuk memonitor kinerja secara bersama-sama

antara satu organisasi dengan organisasi lainnya pada sebuah
jaringan Supply Chain Management. Karena sistem pengukuran
kinerja ini, dapat dijadikan alat pengendalian organisasi.

Suatu sistem pengukuran kinerja biasanya memiliki beberapa
tingkatan dengan ruang lingkup yang berbeda-beda, dan biasanya
mengandung beberapa point penting, diantaranya adalah:

1. Individual Metrics

Metrics sendiri adalah ukuran penilaian kuantitatif untuk
menilai, membandingkan, dan melacak kinerja atau produksi.
Umumnya, sekelompok metrik biasanya bermanfaat untuk
membangun dasbor untuk konsumsi oleh manajemen atau analis
secara teratur. Tujuan akhirnya adalah untuk mempertahankan
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penilaian kinerja, opini, dan strategi bisnis. Sedangkan individual

metrics adalah suatu ukuran yang bisa diverifikasi, dalam bentuk

kuantitatif ataupun kualitatif, dan didefinisikan terhadap suatu
titik acuan (reference point) tertentu. Ada beberapa hal yang
harus dipenuhi agar suatu metrik bisa efektif:

a. Harus diwujudkan dalam bentuk yang masuk akal dan dapat
dimengerti.

b. Harus value-based, artinya suatu metrik harus dikaitkan
dengan bagaimana organisasi menciptakan value ke
pelanggan atau memenuhi kepentingan stakeholders yang
lain.

¢. Metrik harus bisa menangkap karakteristik atau hasil (out-
come) dalam bentuk numerik maupun nominal. Ukuran ini
juga harus dibandingkan dengan suatu reference point.

d. Metrik sedapat mungkin tidak menciptakan konflik antar
fungsi pada suatu organisasi. Metrik yang diciptakan untuk
kepentingan satu fungsi sering kali menciptakan tindakan
yang kontra produktif terhadap pencapaian tujuan organisasi
secara keseluruhan.

e. Metrik harus bisa melakukan distilasi terhadap data yang
banyak tanpa kehilangan informasi yang terkandung di
dalamnya.

Dalam pengukuran yang dimaksud, setiap metrik harus
memiliki nama yang jelas, tujuan, target, ruang lingkup,
satuan, cara pengukuran, frekuensi pengukuran, sumber data,
penanggung jawab, serta atribut lain yang terkait.

2. Metric Sets

Metric Sets adalah sekumpulan dari beberapa metrik. Kum-
pulan ini diperlukan untuk memberikan informasi kinerja suatu
sub-sistem. Sebagai contoh, kinerja persediaan tidak cukup ha-
nya diukur dengan satu metrik. Individual metrik untuk persedi-
aan bisa berupa ongkos simpan, tingkat perputaran persediaan,
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akurasi catatan persediaan, utilisasi sumber daya yang terkait de-
ngan manajemen persediaan, dan sebagainya.

Semua metrik individual tersebut bisa dikatakan metric
sets, kumpulan ini penting untuk memberikan info kinerja suatu
subsistem. Contoh: kinerja persediaan tidak cukup dijelaskan
oleh satu metrik saja, untuk persediaan dan secara bersama-sama
mengukur kinerja persediaan. Pada level yang tertinggi perlu
memiliki sistem pengukuran kinerja secara keseluruhan, mulai
dari ongkos simpan, turnover, akurasi pencatatan persediaan

Tujuan yang ditetapkan di level organisasi yang lebih tinggi
harus terwujud dan didukung oleh metrik yang ada di masing-
masing proses supply chain. Selain itu, sistem pengukuran kinerja
juga harus menjadi jembatan koordinasi antar metrik. Dengan
koordinasi yang baik maka konflik antar proses maupun bagian
dapat dihindarkan.

Pada dasarnya sistem keseluruhan tersebut tidak
hanya merupakan kumpulan dari banyak metric sets yang
menyusunnya, tetapi juga menjadi alat untuk menciptakan
kesesuaian (alignment) antara metric sets dengan tujuan strategis
organisasi. Tujuan yang ditetapkan di level organisasi yang lebih
tinggi harus terwujud dan didukung oleh metrik yang ada di
masing-masing proses Supply Chain Management.

Adanya sistem pengukuran kinerja ini, seharusnya dapat
menjadi jembatan koordinasi antar metrik. Karena secara sistem,
masing-masing matrik harus memiliki independensi, begitu
juga antara proses yang ada pada supply chain. Dengan adanya
koordinasi yang baik, konflik antar proses maupun antar bagian
akan bisa dikurangi.

Overall performance measurement systems

Overall Performance measurement system adalah semua
ukuran penilaian yang terkait dalam sebuah sistem pengukuran
kinerja. Dan dalam kontek ini, ia merupakan sebuah perangkat
lunak yang mampu mengukur performa kerja karyawan secara
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sistematis berdasarkan KPI (Key Performance Indicator) yang telah
diatur. Implementasi performance measurement system bertuju-
an untuk memudahkan pengukuran performa setiap hasil peker-
jaan karyawan sehingga menghasilkan analisis yang lebih akurat.

Hal ini juga bisa dikatakan sebagai sebuah “Sistem
Pengukuran Kinerja Komprehensif“(CPMS), dimana konsep ini
merupakan sebuah sistem yang menyediakan ukuran kinerja
yang mampu menjelaskan aspek-aspek penting dari operasi
perusahaan dan mengintegrasikannya dengan rantai nilai
dan strategi perusahaan. Sebuah performance measurement
system haruas mengkomunikasikan strategi perusahaan kepada
karyawan dan mengintegrasikan strategi dengan operasi
perusahaan dan elemen lain dalam rantai nilai perusahaan.

Dengan mengintegrasikan ukuran kinerja dengan
strategi perusahaan dan rantai nilai, performance measurement
system akan memberikan pemahaman bisnis yang lebih baik.
Berdasarkan penjelasan tersebut, penggunaan performance
measurement system akan berdampak pada peningkatan
kinerja pegawai. Meskipun demikian, banyak hasil penelitian
menyebutkan bahwa bahwa Performance Measurement System
ini memiliki pengaruh tidak langsung terhadap kinerja karyawan
secara keseluruhan, karena ada variabel lain yang memediasi
hubungan tersebut, seperti model mental dan keadilan
organisasi atau perusahaan.

Sebagaimana penjelasan sebelumnya bahwa keberadaan dari
Supply Chain Management adalah mendorong terjadinya integrasi
antar fungsi atau integrasi dari semua elemen yang ada dalam
sebuah rantai pasok yang ada, begitu juga ketika dilakukan sebuah
mekanisme penilaian terhadap kinerja Supply Chain Management
tersebut. Maka, pendekatan yang harus dilakukan adalah pendekatan
berdasarkan proses (process-based approach).

Pendekatan proses dalam merancang sistem pengukuran kiner-
ja supply chain memungkinkan perusahaan untuk mengidentifikasi

@



masalah pada suatu proses sehingga bisa mengambil tindakan per-
baikan sebelum masalah tersebut meluas. Contoh pendekatan pro-
ses yang sudah lumrah diketahui dalam dunia manufaktur adalah
Statistical Process Control (SPC). Statistical Process Control merupakan
metode atau konsep statistik yang dikembangkan oleh Dr. Walter
Shewhart dari Bell Laboratories. Konsep ini kemudian diperluas oleh
Edwards Deming ke industri Jepang setelah Perang Dunia Il. Dari
waktu ke waktu, praktik SPC serta formula dan tekniknya banyak
diterapkan di beberapa bidang operasional industri. SPC (Statistical
Process Control) sendiri adalah salah satu teknik statistika yang digu-
nakan untuk mengukur dan mengontrol suatu proses produksi. Alat
dan prosedur SPC dapat membantu memantau proses, menemukan
masalah dalam sistem internal, serta solusi suatu masalah dalam pro-
ses produksi.

Adapun proses atau aktivitas yang dimaksud dalam Performance
Measurement System ini membutuhkan sumber daya sebagai input,
melakukan penambahan nilai (added value) terhadap input tersebut
sehingga menghasilkan keluaran yang sesuai dengan keinginan
pelanggan, atau dapat dikatakan bahwa setiap proses dan aktivitas
tersebut membutuhkan biaya (karena mengkonsumsi sumber daya)
dan menciptakan nilai.

Maka dari itu, adapun langkah perancangan performance
measurement system atau sistem pengukuran kinerja berdasarkan
proses dalam Supply Chain Management adalah sebagai berikut:

1. Indentifikasi dan hubungkan semua proses yang terlibat.

Proses yang terjadi di dalam maupun di luar organisasi
harus di identifikasi dan dihubungkan setelah ditentukan
terlebih dahulu domain proses yang spesifik. Misalkan, proses
pengadaan dan transportasi, proses pemenuhan pesanan dari
pelanggan, proses perancangan dan pengembangan produk
baru, dan lain sebagainya.
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2. Definisikan dan batasi proses inti

Definisi dan batasan ini diperlukan karena tidak semua pro-
ses yang ada pada Supply Chain Management membutuhkan per-
hatian yang sama dari manajemen, selain itu, juga tidak semua-
nya memberikan nilai tambah. Pada tahap ini perlu didefinisikan
proses-proses inti serta batasan sampai di mana proses-proses
tersebut akan dianalisis.

Setidaknya ada beberapa langkah yang dapat dilakukan dalam
mendefinisikan paroses-proses tersebut, antara lain:

a. Tentukan misi, tanggung jawab, dan fungsi dari proses inti.

Misi, tanggung jawab, dan fungsi dari tiap proses harus
jelas. Misalnya misi bagian pengadaan adalah untuk membeli
material yang tepat dari supplier sehingga kegiatan produksi
bisa berlangsung dengan lancar. Tanggung jawabnya bisa
diwujudkan dalam pernyataan yang lebih detail seperti:

1) Menjaga pasokan secara berkesinambungan dengan harga
murah dan kualitas bagus

2) Meminimumkan investasi persediaan

3) Memelihara supply base, dan

4) Menjalin hubungan yang tepat dengan pemasok.

Langkah ini perlu dilakukan sebagai acuan untuk
menentukan mana aktivitas atau proses yang tidak memberikan
value-added sehingga bisa dieliminasi sesuai dengan proses-
proses yang betul-betul memberikan dampak pada perusahaan.

b. Uraikan dan identifikasi sub-proses.

Setiap proses inti biasanya merupakan pengelompokan
data dari sejumlah sub-proses. Maka dari itu, dalam pendekatan
proses ini, setiap proses inti perlu diuraikan menjadi sub-proses
yang menyusunnya. Ambil saja proses pembelian material yang
melibatkan sub-proses seperti:

1) Pengecekan stock yang ada
2) Penentuan kuantitas dan tanggal kebutuhan
3) Pembuatan dan pengiriman PO
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e.

Pemrosesan pesanan oleh pemasok
Pengiriman

Receiving dan incoming inspection
Penyimpanan di gudang
Penagihan, dan

Pembayaran.

Setiap sub-proses di atas membutuhkan keterlibatan dari
satu atau lebih fungsi baik di dalam perusahaan maupun di luar.
Dalam konteks supply chain, seharusnya proses-proses yang
ditinjau tidak hanya yang dilakukan oleh internal organisasi,
tetapi juga yang dilakukan pihak lain sebagai mitra dalam sebuah
rantai pasok.

Tentukan tanggung jawab dan fungsi sub-proses.

Sama halnya seperti proses-proses inti, tanggung jawab
dan fungsi masing-masing sub-proses juga perlu terdefinisikan
dengan jelas. Tentu saja tanggung jawab dan fungsi setiap sub-
proses ini lebih operasional dan spesifik dibandingkan dengan
tanggung jawab dan fungsi proses-proses inti.

Uraikan lebih lanjut sub-proses menjadi aktivitas.

Langkah ini tidak selalu perlu dilakukan, namun biasanya
bisa bermanfaat karena sub-proses bisa jadi masih terlalu umum
dan sulit diukur. Di samping itu, pemisahan antara aktivitas mana
yang memberikan nilai tambah dan aktivitas mana yang tidak,
baru kemudian bisa dilakukan penilaian jika tiap-tiap proses
tersebut sudah diuraikan cukup detail sampai ke aktivitas-
aktivitas elementer.

Tentukan tanggung jawab dan fungsi bagian proses. Sama hal nya
seperti proses—proses inti, tanggung jawab dan fungsi masing-
masing bagian proses juga dapat terdefinisi dengan jelas.

Uraikan lebih lanjut bagian proses menjadi aktivitas. Langkah ini
tidak selalu dilakukan. Namun biasanya bisa bermanfaat karena
bisa jadi bagian proses masih terlalu umum dan sulit untuk diu-
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g. Hubungkan target antar hirarki mulai dari proses sampai ke
aktivitas.

Manajemen puncak biasanya memiliki target yang umum.
Misalnya dalam tiga tahun ingin mengurangi order fulfilment lead
time menjadi 60% dari yang sekarang. Target ini tentu harus bisa
diterjemahkan menjadi target-target yang lebih spesifik oleh
manajer madya. Lahkah yang harus dilakukan adalah dengan
mengetahui semua sub-proses dan aktivitas elementer yang ter-
libat dalam memenuhi order dari pelanggan serta berapa waktu
yang dibutuhkan oleh masing-masing sub-proses maupun ak-
tivitas elementer saat ini, maka perusahaan bisa lebih jelas me-
nentukan langkah-langkah untuk mencapai target tersebut serta
memonitor progress dari waktu ke waktu.

Setelah mengetahui konsep dasar dari performance measurement
system atau sistem penilaian kinerja ini, maka selanjutnya perusahaan
harus dapat menentukan model-model pengukuran kinerja, sesuai
dengan kebutuhan masing-masing. Dinatara model pengukuran
kinerja Supply Chain Management adalah sebagai berikut:

1. POA (Performance of Activity)

Pada prinsipnya POA adalah model yang digunakan untuk
mengukur kinerja aktivitas yang menjadi bagian dari proses
dalam supply chain. Kinerja aktivitas diukur dalam berbagai
dimensi, yakni:

a. Ongkos atau biaya yang terlibat dalam eksekusi suatu
aktivitas.

Biaya muncul karena dalam pelaksanaan suatu aktivitas
ada sumber daya yang digunakan. Biaya ini bisa berasosiasi
dengan tenaga kerja, material, dan peralatan. Biaya bisa diukur
dalam bentuk absolut maupun dalam ukuran relatif terhadap
suatu nilai acuan. Misalnya, Biaya material bisa diukur dalam
nilai rupiah per tahun atau diukur relatif terhadap nilai penjual-
an dalam setahun. Biaya masa lalu bisa digunakan sebagai nilai
acuan dalam pengukuran kinerja. Misalnya, penurunan biaya-




biaya persediaan biasanya diukur dalam bentuk persentase,
relatif terhadap biaya pada tahun anggaran sebelumnya.
. Waktu

Waktu yang diperlukan untuk mengerjakan suatu
aktivitas. Ukuran ini sangat penting dalam konteks Supply
Chain Management, terutama untuk supply chain yang
berkompetisi atas dasar kecepatan respon. Kecepatan respon
secara umum ditentukan oleh waktu yang dibutuhkan oleh
masing-masing aktivitas maupun proses dalam supply chain.
Waktu pengembangan produk baru, waktu pemrosesan
pesanan pelanggan, waktu untuk mendapatkan bahan baku
dari suplier, dan waktu set-up untuk kegiatan produksi adalah
sebagian dari kontributor penting dalam menciptakan
kecepatan respon pada supply chain.

. Kapasitas

Kapasitas merupakan ukuran seberapa banyak volume
pekerjaan yang bisa dilakukan oleh suatu sistem atau bagian
dari supply chain pada suatu periode tertentu. Besar kecilnya
kapasitas perlu diketahui sebagai dasar untuk perencanaan
produksi atau pengiriman dan sebagai dasar memberikan
janji pengiriman ke pelanggan. Besarnya kapasitas yang
terpasang relatif terhadap rata-rata permintaan memberikan
informasi fleksibilitas pada supply chain.

. Kapabilitas.

Kapabilitas mengacu pada kemampuan agregat
suatu supply chain untuk melakukan suatu suatu aktivitas.
Ada beberapa sub-dimensi yang membentuk kapabilitas
supply chain. Beberapa sub-dimensi kapabilitas yang sering
digunakan dalam mengukur kinerja supply chain adalah

1) Reliabilitas (kehandalan)
Mengukur kemampuan supply chain untuk secara kon-

sisten memenuhi janji. Misal pengiriman dari supplier di-
katakan handal apabila deviasi waktu pengiriman relatif
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kecil relatif terhadap waktu yang dijanjikan atau diharap-
kan. Mesin dikatakan handal jika bisa bekerja dengan baik
dalam jangka waktu yang yang diharapkan serta mengha-
silkan output dengan variabilitas yang relatif kecil diban-
dingkan dengan batas-batas spesifikasi.

Ketersediaan mengukur kesiapan

Kemampuan rantai pasokan untuk menyediakan pro-
duk atau jasa pada waktu diperlukan. Sebagai contoh,
inventory availability mengukur ketersediaan persediaan
pada waktu dan tempat dimana pelanggan membutuh-
kan. Fill rate dan customer service level adalah dua contoh
metrik yang mengukur ketersediaan pada rantai pasokan.

Fleksibilitas

Kemampuan Supply Chain Management untuk cepat beru-
bah sesuai dengan kebutuhan output atau pekerjaan yang
harus dilakukan. Tingkat fleksibilitas yang dibutuhkan se-
tiap Supply Chain Management tentu saja berbeda dan
sangat tergantung dari strategi mereka bersaing di pasar.
Fleksibilitas Supply Chain Management ditentukan oleh
banyak faktor misalnya fleksibilitas pengadaan, fleksibili-
tas produksi, dan fleksibilitas pengiriman.

e. Produktivitas

Produktifitas yang mengukur sejauh mana sumber daya

pada supply chain digunakan secara efektif dalam mengubah
input menjadi uotput. Secara mekanis produktivitas merupa-
kan ratio antara keluaran yang efektif terhadap keseluruhan
input yang terdiri dari modal, tenaga kerja, bahan baku, dan
energi.
Utilisasi

Utilitas yang mengukur tingkat pemakaian sumber daya

dalam kegiatan supply chain. Misalnya, utilitas mesin, gudang,
pabrik dan sebagainya. Mesin yang hanya beroperasi rata-
rata selama 6 jam sehari dari jam kerja harian 8 am dikatakan




memiliki utilitas sebesar 75 %. Pada supply chain yang siklus
hidup produknya relatif panjang dan tidak berkompetisi atas
dasar inovasi, utilitas menjadi salah satu ukuran yang penting
untuk dimonitor.

g. Outcome

Outcome yang merupakan hasil dari suatu proses atau
aktivitas. Pada proses produksi outcome bisa berupa nilai
tambah yang diberikan pada produk-produk yang dihasilkan.
Outcome tidak selalu mudah diukur karena sering kali tidak
berwujud.

Semua metrik yang telah dijelaskan di atas memiliki tingkat
kesulitan yang berbeda dalam pengukurannya di lapangan. Da-
lam prakteknya, biaya, waktu, kapasitas, produktivitas relatif mu-
dah diukur sedangkan metrik lainnya relatif sulit. Sebagai con-
toh, fleksibilitas Supply Chain Management bisa diinterpretasikan
berbeda-beda dengan ukuran yang berbeda-beda pula.

Model SCOR (Supply Chain Operations Reference)

SCOR adalah suatu model acuan dari operasi supply chain.
Seperti halnya kerangka yang dijelaskan pada bagian sebelum-
nya, SCOR pada dasarnya juga merupakan model yang berda-
sarkan proses. Berbagai dimensi untuk pengukuran kinerja ber-
dasarkan SCOR, secara umum adalah: Reliability, Responsiveness,
Flexibility, Costs, dan Asset. Dari metrik level 1 yang ada pada
model SCOR dibagi lagi menjadi 13 metrik, misalnya customer-
facing, yang artinya penting bagi pelanggan, dan ada juga inter-
nal-facing, yang artinya penting untuk monitoring internal, tetapi
tidak langsung menjadi perhatian pelanggan.

Sebagai contoh, pelanggan sangat berkepentingan ter-
hadap kinerja pengiriman, keterlambatan dan kerusakan saat
proses pengiriman menjadi perhatian sangat penting bagi pe-
langgan sehingga delivery performance adalah metrik yang cus-
tomer-facing. Sebaliknya pelanggan tidak perlu repot memonitor
jumlah persediaan yang dimiliki pelanggan, tetapi secara inter-
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nal perusahaan sangat berkepentingan untuk memiliki jumlah
persediaan yang cukup dan tidak berlebihan, sehingga inventory
days of supply yang merupakan ukuran tingkat persediaan, meru-
pakan metrik yang internal-facing.

Model ini mengintegrasikan tiga elemen utama berikut ke

dalam kerangka lintas fungsi dalam Supply Chain Management,
antara lain:
a. Business process reeingineering (BPR)

BPR merupakan suatu proses merubah proses bisnis se-
cara radikal dan dramatis agar bisnis proses tersebut menjadi
lebih efektif dan efisien tanpa adanya perubahan pada struktur
organisasi dan fungsi bisnis proses itu sendiri. Sebagai pence-
tus awal dari konsep ini adalah Hammer and Champy, dan me-
reka menyatakan Business Process Reengineering adalah suatu
pendekatan yang sama sekali baru berkenaan dengan ide dan
model yang digunakan dalam memperbaiki bisnis.

Pandangan lain mengungkapkan bahwa Business Pro-
cess Reengineering merupakan perluasan dari “industrial engi-
neering”. Namun pada hakekatnya Business Process Reengine-
ering adalah menangkap proses kompleks yang terjadi saat
ini dan mendefinisikan proses yang diinginkan.

Berdasarkan Impacts of information technology atau IT
impact, BPR bertujuan untuk menggunakan IT untuk mening-
katkan proses operasi dari ujung ke ujung, seperti penerapan
ERP yang mengintegrasikan seluruh kegiatan di dalam peru-
sahaan. Kemudian, konsep ini juga dalam rangka mencapai
perbaikan kinerja perusahaan secara signifikan pada bagian
area yang dituju dengan menata ulang semua proses-proses
yang terkait dimana alur pekerjaan tersebut dilakukan. Pada
intinya, BPR adalah salah satu proses perbaikan kinerja di-
mana pada saat dilakukan banyak memanfaatkan IT sebagai
pemampunya.




Konsep ini dilakukan dengan menghilangkan semua
aktifitas yang tidak mempunyai nilai tambabh, seperti aktifi-
tas-aktifitas yang tidak berkaitan dengan inti usaha yang dija-
lankan, karena terkadang aktifitas itu hanya bertujuan untuk
membuat karyawan lebih aktif dan produktif hanya saja tidak
menunjang tujuan dari organisasi tersebut.

Kemudian, mempermudah semua aspek kerja jika
memungkinkan, seperti pekerjaan yang dilakukan secara
manual seperti workflow dari proses MOC yang harus menja-
lankan proses nya dengan mencetak semua dokumen terkait
dan membawanya kesetiap orang yang terkait untuk proses
approval. Maka, IT dapat menjadikan proses lebih mudabh,
dengan menerapkan e-moc, maka semua proses tersebut di-
buat secara elektronik dan digital tanpa harus menggunakan
kertas dan kurir.

Selanjutnya, mengintegrasikan semua elemen di dalam
proses, bisa menggunakan aplikasi IT seperti SAP, semua de-
partemen di dalam perusahaan berintegrasi. Seorang Ma-
najer, Direktur atau CEO bisa dengan mudahnya mengakses
semua pekerjaan bawahannya diseluruh departemen, seksi-
seksi dan seluruh bagian dalam perusahaan dalam waktu ber-
samaan hanya melalui aplikasi komputer tersebut. Integrasi
ini menjadikan organisasi atau perusahaan lebih efektif dan
efisien dalam kaitannya dengan proses dan waktu.

Dan langkah berikutnya mengotomatisasi aktifitas-aktif-
itas jika perlu. Proses otomatisasi di dalam perusahaan men-
jadikan perusahaan lebih efisien karena aktifitas yang sebe-
lumnya dilakukan banyak orang dengan waktu yang panjang
dapat dilakukan oleh mesin atau komputer dengan waktu
yang lebih pendek. Tapi tidak semua aktifitas bisa diterapkan
otomatisasi ini, tergantung jenis pekerjaannya.




b. Benchmarking

Benchmarking adalah kata serapan yang memiliki arti
sebagai suatu patokan atau alat ukur. Berdasarkan akar ka-
tanya tersebut, maka bisa disimpulkan bahwa benchmarking
adalah suatu patokan atau tolak ukur yang digunakan untuk
menilai atau membandingkan hal tertentu. Namun, peng-
ertian umum benchmarking adalah suatu standar atau tolak
ukur yang dimanfaatkan untuk membandingkan antara satu
hal dengan hal lainnya yang sejenis. Sederhananya, dengan
menggunakan tolak ukur tersebut, maka berbagai hal akan
bisa diukur dengan standar baku yang umum.

Sedangkan dalam bidang ilmu manajemen, pengertian
benchmarking adalah suatu upaya mengukur kebijakan da-
lam suatu perusahaan, produk, strategi, program, dan hal la-
innya dengan cara membandingkannya dengan kompetitor
lain yang bergerak pada bidang yang sama, agar bisa men-
dapatkan informasi tentang bagaimana dan bagian apa saja
yang harus di evaluasi dalam upaya meningkatkan performa
perusahaan.

Jadi, pada hakekatnya, model SCOR pada elemen benc-
hmarking ini adalah suatu cara yang sangat sistematis atau
suatu upaya penilaian performa pada layanan, produk atau
proses perusahaan dengan membandingkannya dengan la-
yanan, proses, atau produk dari kompetitor lain yang dinilai
lebih baik dari perusahaan tersebut. Dengan kata lain, kegiat-
an untuk mendapatkan data kinerja operasional dari perusa-
haan sejenis. Target internal kemudian ditentukan berdasar-
kan kinerja best in class yang diperoleh.

Berdasarkan tujuan dari adanya performance measure-
ment system ini, maka tujuan dari penggunaan model ini ada-
lah untuk meningkatkan nilai lebih perusahaan dengan cara
memperbaiki performa usaha, meningkatkan produktivitas,
memperbaiki kualitas produk dan pelayanan, serta hal lain-




nya dengan memanfaat performa dari kompetitor lain yang
dianggap lebih baik.

Benchmarking ini dibagi menjadi dua jenis utama, yaitu:
1) Benchmarking berdasarkan subjeknya yang terdiri dari:

a)

Internal Benchmarking

Benchmarking internal ini adalah suatu kegiatan mem-
bandingkan kegiatan atau proses yang sama dalam
suatu oerusahaan. Biasanya, kegiatan ini dilakukan
pada perusahaan yang sudah memiliki anak perusa-
haan atau cabang agar setiap perusahaan di dalam-
nya memiliki standarisasi yang sama dengan induk
perusahaan.

Exsternal Benchmarking

Benchmarking eksternal adalah suatu kegiatan benc-

hmarking yang dikerjakan dengan membandingkan

perusahaan milik sendiri dengan perusahaan lain yang

bergerak pada bidang industri yang sejenis. Dalam je-

nis benchmarking eksternal pun terbagi lagi menjadi

dua, yaitu:

«  Competitive Benchmarking
Competitive benchmarking adalah suatu perusaha-
an yang membandingkan perusahaan tersebut de-
ngan kompetitor atau perusahaan lain yang diang-
gap sebagai kompetitor utama.

«  Non-competitive Benchmarking
Non-competitive benchmarking adalah suatu peru-
sahaan yang membandingkan perusahaan terse-
but dengan perusahan lain, namun dalam bidang
industri yang berbeda. Jenis non-competitive ben-
chmarking ini pun dibagi lagi menjadi dua, yaitu:
Functional Non-competitive Benchmarking, adalah
kegiatan membandingkan fungsi yang sama dari
perusahaan yang berbeda pada berbagai bidang




industri. Dan Generic Non-competitive Benchmar-
king, adalah kegiatan membandingkan proses fun-
damental bisnis yang dinilai sama pada setiap per-
usahan.

2) Benchmarking Berdasarkan Objeknya

Konsep ini terbagi menjadi enam jenis, yaitu:

a)

Strategic Benchmarking adalah suatu upaya pengamat-
an tentang bagaimana perusahaan lain mampu lebih
unggul dari kompetitor lainnya pada bidang yang
sama.

Process Benchmarking adalah suatu upaya dalam
mengamati dan juga membandingkan berbagai kegi-
atan operasional atau sistem operasional dalam suatu
perusahaan, seperti sistem pembayaran, pelayanan
pelanggan, dan perekrutan tenaga kerja.

Functional Benchmarking adalah suatu proses dalam
mengamati dan membandingkan fungsionalitas kerja
pada kompetitor pada bidang industri yang sama agar
mampu meningkatkan fungsionalitas kerja pada peru-
sahaannya.

Performance Benchmarking adalah suatu kegiatan
mengamati dan membandingkan performa produk
barang atau jasa dari kompetitor lain, seperti harga, fi-
tur produk, kualitas teknis, dan lain sebagainya.
Product Benchmarking adalah suatu kegiatan menga-
mati dan membandingkan produk dari perusahaannya
dengan produk dari kompetitor lain untuk bisa menda-
patkan informasi terkait kekuatan dan kelemahan dari
produk kompetitor.

Financial Benchmarking adalah suatu kegiatan menga-
mati dan membandingkan kondisi keuangan dari per-
usahaan lain untuk mendapatkan informasi tentang
daya saing kompetitor.




Dalam melakukan benchmarking terdapat beberapa lang-

kah yang bisa dilakukan, diantaranya adalah:

1) Pilihlah produk, layanan atau departemen di dalam
perusahaan sendiri untuk bisa dijadikan sebagai tolak
ukur.

2) Kemudian tentukanlah skala bisnis dimana harus mela-
kukan perbandingan, atau di organisasi mana perusa-
haan akan membandingkan bisnisnya.

3) Selanjutnya, himpunlah seluruh informasi terkait per-
forma internal kompetitor tersebut.

4) Dan lakukanlah perbandingan data diantara keduanya
untuk bisa mendapatkan informasi tentang kesenjang-
an yang ada dalam performa perusahaan.

5) Terakhir, terapkanlah seluruh proses dan kebijakan
yang dilakukan oleh kompetitor yang dinilai paling
baik.

¢. Process measurement

Process measurement adalah tindakan pengukuran yang
dilakukan terhadap berbagai aktivitas dalam rantai nilai yang
ada pada perusahaan. Hasil pengukuran tersebut kemudian
digunakan sebagai umpan balik dalam bentuk tindakan yang
efektif dan efisien dan akan memberikan informasi tentang
prestasi pelaksanaan suatu rencana dan titik dimana perusa-
haan memerlukan penyesuaian-penyesuaian atas aktivitas
perencanaan dan pengendalian.

Process measurement dalam istilah manajemen dikenal
dengan performance measurement yang diterjemahkan seba-
gai proses mencatat dan mengukur pencapaian pelaksanaan
kegiatan dalam arah pencapaian misi (mission accomplish-
ment) melalui hasil-hasil yang ditampilkan berupa produk,
jasa ataupun suatu proses. Pandangan lain mengungkapkan
bahwa performance measurement adalah suatu proses peni-
laian kemajuan pekerjaan terhadap pencapaian tujuan dan
sasaran yang telah ditentukan, termasuk informasi atas efisi-
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ensi penggunaan sumber daya dalam menghasilkan barang
atau jasa, kualitas barang atau jasa, perbandingan hasil kerja
dengan target dan efektivitas tindakan dalam mencapai tu-
juan.

Konsep ini terbagi menjadi menjadi dua kelompok, ya-
itu:

1) Performance measurement tradisional

Pengukuran yang dilakukan dengan membandingkan
performance measurement aktual dengan performance
measurement yang dianggarkan atau biaya standar sesuai
dengan karakteristik pertanggungjawabannya.

2) Performance measurement kontemporer

Pengukuran dengan menggunakan aktivitas sebagai pon-
dasinya. Ukuran performance measurement dirancang un-
tuk menilai seberapa baik aktivitas dilakukan dan dapat
mengidentifikasi apakah telah dilakukan perbaikan yang
berkesinambungan.

Performance measurement bertujuan untuk memotivasi
karyawan agar dapat mencapai sasaran organisasi dan me-
matuhi standar perilaku yang telah ditetapkan sebelumnya,
agar menghasilkan tindakan yang diinginkan oleh organisasi,
serta untuk menekan perilaku yang tidak semestinya diingin-
kan melalui umpan balik hasil kerja, serta sebagai landasan
untuk memberikan penghargaan kepada orang yang telah
mencapai atau melebihi tujuan yang telah ditetapkan.

Secara teori, tujuan performance measurement adalah
sebagai berikut:

1) Mengetahui tingkat ketercapaian tujuan organisasi
Penilaian performance measurement berfungsi sebagai
tonggak yang menunjukkan tingkat ketercapaian tujuan
dan menunjukkan apakah organisasi berjalan sesuai arah
atau menyimpang dari tujuan yang ditetapkan.




2)

Menyediakan sarana pembelajaran pegawai

Penilaian performance measurement merupakan sarana
untuk pembelajaran pegawai tentang bagaimana seha-
rusnya mereka bertindak dan memberikan dasar dalam
perubahan perilaku, sikap, ketrampilan atau pengetahuan
kerja yang harus dimiliki pegawai untuk mencapai hasil
kerja terbaik.

Memperbaiki performance measurement periode-periode
berikutnya.

Penerapan penilaian performance measurement dalam
jangka panjang bertujuan untuk membentuk budaya ber-
prestasi di dalam organisasi dengan menciptakan keada-
an dimana setiap orang dalam organisasi dituntut untuk
berprestasi.

Memberikan pertimbangan yang sistematik dalam pem-
buatan keputusan, pemberian penghargaan dan hukum-
an.

Organisasi yang berperformance measurement tinggi ber-
usaha menciptakan sistem penghargaan seperti kenaikan
gaji atau tunjangan, promosi atau hukuman seperti pe-
nundaan promosi atau teguran, yang memiliki hubungan
yang jelas dengan pengetahuan, ketrampilan dan kontri-
busi terhadap performance measurement organisasi.

Memotivasi pegawai

Dengan adanya penilaian performance measurement yang
dihubungkan dengan manajemen kompensasi, maka
pegawai yang ber-performance measurement tinggi atau
baik akan memperoleh penghargaan.

Menciptakan akuntabilitas publik

Penilaian performance measurement menunjukkan sebe-
rapa besar performance measurement manajerial dicapai

yang menjadi dasar penilaian akuntabilitas.
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Performance measurement tersebut harus diukur dan
dilaporkan dalam bentuk laporan performance measurement
sebagai bahan untuk mengevaluasi performance measure-
ment organisasi dan berguna bagi pihak internal maupun
eksternal organisasi.

Performance measurement baik secara kuantitatif mau-
pun kualitatif harus dapat menggambarkan tingkat pencapai-
an sasaran dan tujuan organisasi, baik pada tahap perenca-
naan (ex-ante), tahap pelaksanaan (on-going), maupun tahap
setelah kegiatan selesai (ex-post). Selain itu performance me-
asurement juga digunakan untuk meyakinkan bahwa perfor-
mance measurement hari demi hari menunjukkan kemajuan
dalam rangka menuju tercapainya sasaran maupun tujuan
organisasi yang bersangkutan.

Untuk itu, harus ada syarat-syarat yang khusus dari pro-
ses pengukuran kinerja ini, yaitu:

1) Spesifik dan jelas untuk menghindari kesalahan interpre-
tasi.

2) Dapat diukur secara obyektif baik secara kualitatif mau-
pun kuantitatif.

3) Menangani aspek-aspek yang relevan.

4) Harus penting atau berguna untuk menunjukkan keber-
hasilan input, output, hasil atau outcome, manfaat maupun
dampak serta proses.

5) Fleksibel dan sensitif terhadap perubahan pelaksanaan.

6) Efektif, dalam arti datanya mudah diperoleh, diolah, dia-
nalisis dengan biaya yang tersedia.

7) Didasarkan pada masing-masing aktivitas dan karakteris-
tik organisasi itu sendiri sesuai perspektif pelanggan.

8) Menggunakan ukuran-ukuran performance measurement
yang customer-validated.

9) Sesuai dengan seluruh aspek performance measurement
aktivitas yang mempengaruhi pelanggan, sehingga
menghasilkan penilaian yang komprehensif.




10) Memberikan umpan balik untuk membantu seluruh ang-
gota organisasi mengenali masalah-masalah yang ada ke-
mungkinan perbaikan.

Untuk penilaian terhadap syarat-sayart tersebut, maka
harus menyesuaikan pada indikator dalam performance me-
asurement, yaitu sebagai berikut:

1) Input (masukan), yaitu indikator yang dibutuhkan agar
pelaksanaan kegiatan dapat menghasilkan keluaran yang
ditentukan, misalnya dana, SDM, informasi, dan lain seba-
gainya.

2) Output (keluaran), yaitu sesuatu yang diharapkan lang-
sung dicapai dari suatu kegiatan yang dapat berupa fisik
maupun non fisik.

3) Outcome (hasil), yaitu segala sesuatu yang mencerminkan
berfungsinya keluaran (output) kegiatan pada jangka me-
nengah (efek langsung).

4) Benefit (manfaat), yaitu sesuatu yang terkait dengan tuju-
an akhir dari pelaksanaan kegiatan.

5) Impact (dampak), yaitu pengaruh yang ditimbulkan baik
positif maupun negatif pada setiap tingkatan indikator
berdasarkan asumsi yang telah ditetapkan.

Terdapat beberapa model sistem performance measure-
ment yang telah dibuat oleh akademisi maupun praktisi, an-
tara lain adalah sebagai berikut:

1) Balance Scorecard (BSC)

Balance Scorecard adalah model terpopuler untuk Sistem
Performance measurement (SPK) baru yang telah dikem-
bangkan. Kerangka kerja balance scorecard menggunakan
empat perspektif (finansial, pelanggan, proses bisnis in-
ternal, dan proses belajar dan pertumbuhan) dengan titik
awal strategi sebagai dasar perancangan SPK.
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2)

3)

4)

5)

Sustainability Balance Scorecard (SBSC)

Model SBSC merupakan perluasan dari model Balance
Scorecard dengan penambahan aspek lingkungan dan so-
sial. Sustainability Balance Scorecard (SBSC) memperlihat-
kan hubungan kausal antara performance measurement
ekonomi, lingkungan dan sosial dari perusahaan.

Cambridge Model

Model Cambridge menggunakan product group sebagai
dasar untuk mengidentifikasi Key Performance Indicator
(KPI) dan dari pengelompokan produk tersebut dilakukan
penentuan tujuan bisnis untuk product group-nya.

Integrated Performance Measurement System (IPMS)

Model IPMS merupakan model Performance Measurement
System yang bertujuan agar sistem performance measure-
ment lebih kokoh, terintegrasi, efektif dan efesien. Model
IPMS menjadikan keinginan stakeholder menjadi titik awal
dalam melakukan perancangan SPK.

Integrated Environment Performance Measurenment Sys-
tem (IEPMS).

IEPMS merupakan model sistem performance measure-
ment yang berkaitan dengan lingkungan. IEPMS menggu-
nakan ukuran-ukuran kuantitatif dan kualitatif yang digu-
nakan secara bersama-sama.

Proses Performance measurement

Untuk melakukan penilaian kinerja rantai pasok dengan

model ini, memerlukan beberapa langkah teknis, diantaranya
adalah:

1)

Mendefinisikan misi, penetapan tujuan, sasaran dan stra-
tegi perusahaan

Misi bertujuan meyakinkan adanya satu kesatuan tujuan
didalam perusahaan. Sasaran merupakan tujuan organi-
sasi yang sudah dinyatakan secara eksplisit dengan diser-




tai batasan waktu yang jelas, adapun strategi adalah cara
atau teknik yang digunakan organisasi untuk mencapai
tujuan dan sasaran.

2) Penetapan dan pengembangan indikator

Indikator performance measurement merupakan sesuatu
yang akan dihitung dan diukur dan mengacu pada pe-
nilaian performance measurement secara tidak langsung
yaitu hal-hal yang sifatnya hanya merupakan indikasi-
indikasi performance measurement. Ukuran performance
measurement mengacu pada penilaian performance mea-
surement secara langsung.

3) Performance measurement dan penilaian hasil pengukuran

Mengukur tingkat ketercapaian tujuan dan sasaran-sasar-
an organisasi. Jika perusahaan sudah mempunyai indi-
kator dan ukuran performance measurement yang jelas,
maka performance measurement bisa diimplementasikan.
Mengukur tingkat ketercapaian tujuan, sasaran dan stra-
tegi adalah membandingkan hasil aktual dengan indika-
tor dan ukuran performance measurement yang telah di-
tetapkan.

Berdasarkan berbagai model SCOR seperti penjelasan
di atas, pada intinya, model ini membagi proses supply chain
menjadi 5 proses inti, yaitu:
a. Plan

Proses yang menyeimbangkan permintaan dan pasokan
untuk menentukan tindakan terbaik dalam memenuhi
kebutuhan pengadaan, produksi, dan pengiriman. Plan
mencakup proses menaksir kebutuhan distribusi, peren-
canaan dan pengendalian persediaan, perencanaan pro-
duksi, perencanaan material, perencanaan kapasitas, dan
melakukan penyesuaian (alignment) Supply Chain Mana-

gement plan dengan financial plan.
)
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. Source

Proses pengadaan barang maupun jasa untuk memenuhi
permintaan. Proses yang dicakup termasuk penjadwalan
pengiriman dari supplier, menerima, mengecek, dan mem-
berikan otorisasi pembayaran untuk barang yang dikirim
supplier, memilih supplier, mengevaluasi kinerja supplier,
dan sebagainya. Jenis proses bisa berbeda tergantung
pada apakah barang yang dibeli termasuk stocked, make-
to-order, atau engineer-to-order products.

. Make

Proses untuk mentransformasi bahan baku atau kompo-
nen menjadi produk yang diinginkan pelanggan. Kegiat-
an make atau produksi bisa dilakukan atas dasar ramalan
untuk memenubhi target stok (make-to-stock), atas dasar
pesanan (make-to-order), atau engineer-to- order. Proses
yang terlibat di sini antara lain adalah penjadwalan pro-
duksi, melakukan kegiatan produksi dan melakukan pe-
ngetesan kualitas, mengelola barang setengah jadi (work-
in-process), memelihara fasilitas produksi, dan sebagainya.

. Deliver

Merupakan proses untuk memenuhi permintaan terhadap
barang maupun jasa. Biasanya meliputi order management,
transportasi, dan distribusi. Proses yang terlibat diantara-
nya adalah menangani pesanan dari pelanggan, memilih
perusahaan jasa pengiriman, menangani kegiatan pergu-
dangan produk jadi, dan mengirim tagihan ke pelanggan.

. Return

Proses pengembalian atau menerima pengembalian
produk karena berbagai alasan. Kegiatan yang terlibat
antara lain identifikasi kondisi produk, meminta otorisa-
si pengembalian cacat, penjadwalan pengembalian, dan
melakukan pengembalian. Post-delivery customer support
juga merupakan bagian dari proses return.




SCOR memiliki tiga hirarki proses, antara lain:

a. Level 1 adalah level tertinggi yang memberikan definisi
umum dari lima proses di atas (plan, source, make, deliver,
dan return).

b. Level 2 dikatakan sebagai configuration level dimana sup-
ply chain pcrusahaan bisa dikonfigurasi berdasarkan seki-
tar 30 proses inti. Perusahaan bisa membentuk konfigurasi
saat ini (as is) maupun yang diinginkan (to be).

c. Level 3 dinamakan process element level, mengandung de-
finisi elemen proses, input, output, metrik masing-masing
elemen proses serta referensi (benchmark dan best practice).

Dengan melakukan analisis dan dekomposisi proses,
SCOR bisa mengukur kinerja Supply Chain Management seca-
ra obyektif berdasarkan data yang ada serta bisa mengiden-
tifikasikan dimana perbaikan perlu dilakukan untuk mencip-
takan keunggulan bersaing. Implementasi SCOR tentu saja
membutuhkan usaha yang tidak sedikit untuk menggam-
barkan proses bisnis saat ini maupun mendefinisikan proses
yang diinginkan.

Adapun metrik pada model SCOR memiliki dimensi
umum yang digunakan untuk pengukuran, antara lain: reli-
ability, responsiveness, flexibility, costs, asset. Sebagai contoh,
pelanggan sangat berkepentingan terhadap kinerja pengi-
riman. Keterlambatan dan kerusakan sewaktu proses pengi-
riman menjadi perhatian penting bagi pelanggan sehingga
delivery performance adalah metrik yang customer-facing.
Sebaliknya, pelanggan tidak perlu repot memonitor jumlah
persediaan yang dimiliki pelanggan, tetapi secara internal
perusahaan sangat berkepentingan untuk memiliki jumlah
persediaan yang cukup tetapi tidak berlebihan. Oleh karena
itu inventory days of supply, yang merupakan ukuran tingkat
persediaan, merupakan metrik yang internal-facing.

@



Tabel 1. Performance Metrics Level 1

v

Delivery performance

Fill rate Vv
Perfect order fulfillment V
Order fulfilment lead time \V
SCM response time

<

Production flexibility Vv
SCM costs

Costs of goods sold

Value-added productivity

< < < <

Warranty cost or return processing cost
Cash-to-cash cycle time v

<<

Inventory days of supply
Asset turns V

Source: Taufiqur Rachman: 2014
a. Customer-facing: penting bagi pelanggan
b. Internal-facing: penting untuk monitoring internal tetapi
tidak langsung menjadi perhatian pelanggan.

Perusahaan-perusahaan yang tergolong best in class me-
miliki kinerja Supply Chain Management yang secara signifi-
kan lebih bagus dibandingkan dengan perusahaan rata-rata.
Tabel berikut menunjukkan perbedaan kinerja Supply Chain
Management antara perusahaan-perusahaan bagus dengan




mereka yang berada pada tingkat rata-rata. Sebagai contoh,
perusahaan best in class mampu mengirim 93% dari pesanan
pelanggan sesuai jadwal, sementara rata-rata perusahaan ha-

nya mampu mencapai angka 69%.

Tabel 2. Beberapa Penjelasan Metrik SCM

Delivery Persentase order terkirim 93%
performance  sesuai jadwal
Fill rate by line Persentase jumlah permintaan ~ 97%
item dipenuhi tanpa menunggu diu-

kur tiap jenis produk (line items)
Perfect order ~ Persentase order yang terkirim  92.4%
fulfillment komplit dan tepat waktu

Order Waktu antara pelanggan 135
fulfilment memesan sampai pesanan hari
lead time tersebut mereka diterima

Warranty Persentase pengeluaran 1.2%
costas % of  untuk warranty terhadap nilai
revenue penjualan

Inventory Lamanya persediaan cukup un- 55

days of supply tuk memenuhi kebutuhan kalau hari
tidak ada pasokan lebih lanjut

Cash-to- cash  Waktu antara perusahaan mem- 35.6
cycle time bayar material ke supplierdan  hari
menerima pembayaran dari
pelanggan untuk produk yang
dibuat dari material tersebut

Asset turns Berapa kali suatu asset bisa 4.7
digunakan untuk memperoleh  kali
revenue dan profit

Source: Vollmann dkk, 2005

69%

88%

65.7%

225 hari

2.4%

84 hari

99.4
hari

1.7 kali
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Untuk memberikan gambaran lebih jelas, berikut
akan didefinisikan beberapa metrik tersebut dan contoh
perhitungannya:

Contoh 1. Inventory days of supply

Metrik ini mengukur kecukupan persediaan dengan
satuan waktu (hari). Jadi, inventory days of supply adalah la-
manya rata-rata (dalam hari) suatu perusahaan bisa bertahan
dengan jumlah persediaan yang dimiliki (apabila tidak ada
pasokan lebih lanjut). Metrik ini berada pada klasifikasi asset
kinerja supply chain dikatakan bagus apabila mampu me-
mutar asset dengan cepat (dengan kata lain memiliki asset
turnover yang tinggi). Dengan demikian maka makin pendek
inventory days of supply, semakin bagus kinerja asset suatu
Supply Chain Management.

Gamabaran 1: Perusahaan rata-rata menyimpan suatu
komponen sebanyak 200 unit. Kebutuhan rata-rata kompo-
nen tersebut per tahun adalah 5000 unit. Jumlah hari kerja
dalam setahun adalah 250 hari.

Jadi, rata-rata kebutuhan komponen per hari:

5000
——=20
250
Jumlah hari rata-rata yang bisa ditutupi oleh persediaan
yang dimiliki:
&:10 hari
20
Perhitungan inventory days of supply ini bisa dilakukan
per jenis barang atau secara agregat untuk sekelompok atau
keseluruhan persediaan yang dimiliki perusahaan. Apabila
perhitungan dilakukan secara agregat, rata-rata persediaan
maupun rata-rata kebutuhan (konsumsi) sama-sama diwu-
judkan dalam satuan uang (nilai persediaan dalam rupiah).




Contoh 2. Cash-to-cash cycle time

Metrik ini mengukur kecepatan supply chain mengubah
persediaan menjadi uang. Makin pendek waktu yang dibu-
tuhkan, makin bagus bagi supply chain. Perusahaan yang ba-
gus biasanya memiliki siklus cash-to-cash pendek. Dell Com-
puters, yang menjual produk langsung ke pelanggan akhir
tanpa menyimpan produk akhir, memiliki cash-to-cash cycle
time negatif, sekitar -10 sampai -20 hari.

Ada tiga komponen dalam perhitungan cash to cash cy-
cle time, yaitu:

a. Rata-rata account receivable atau piutang (dalam hari)
yang merupakan ukuran seberapa cepat pelanggan mem-
bayar barang yang sudah diterima.

b. Rata-rata account payable atau hutang (dalam hari) yang
mengukur kecepatan perusahaan membayar ke pemasok
untuk material yang sudah diterima.

¢. Rata-rata persediaan (dalam hari, yaitu inventory days of
supply)

Cash-to-cash cycletime = Inventory days of supply +
average days of account
receivable — averagedays
of account payable

Untuk memperpendek cash-to-cash cycle time, perusa-
haan bisa melakukan salah satu atau kombinasi dari tiga cara
berikut:

a. Menurunkan tingkat persediaan

b. Melakukan negosiasi term pembayaran ke supplier (supa-
ya lebih lama)

c. Melakukan negosiasi dengan pelanggan (supaya memba-
yar lebih cepat)

@



J.

Cash-to-cash cycle time mengintegrasikan siklus dalam
tiga fungsi:
a. Pengadaan (purchasing),
b. Produksi (manufacturing),
c. Penjualan atau distribusi (sale atau distribution)

Gambaran 2: Nilai penjualan selama 30 hari adalah Rp.
450 juta. Account receivable (piutang) pada akhir bulan se-
besar Rp. 70 juta. Nilai persediaan di akhir bulan adalah Rp.
130 juta. Cost of sales besarnya 60% dari nilai penjualan dan
account payable (hutang) di akhir bulan besarnya Rp. 60 juta.
(Catatan: dalam contoh ini berarti margin keuntungan adalah
40% dari nilai penjualan).

« Nilai penjualan per hari «  Account payable per hari

450 Juta _15Juta .Rp.6OJuta G
30 9 juta per hari
« Accountreceivable (da- - Inventory days of supply:
lam hari):

__70duta b __1300uta 44 shari
15Juta per hari 9juta per hari

«  Cost of sales per hari: « Cash-to-cash cycle time:
=60% x 15 Juta =9 Juta =144+ 4,7 -6-7 = 12,4 hari

Solusi Masalah Supply Chain
Management

Dalam Harvard Business Review, sebuah majalah manajemen

umum yang diterbitkan oleh Harvard Business Publishing dari Uni-
versitas Harvard, Amerika Serikat, dimana dinyatakan bahwa Ma-
najemen Supply Chain akan menjadi usang karena digantikan oleh
teknologi. Pemikiran ini dilatar belakangi oleh fenomena kehadiran
digitalisasi di setiap aspek kegiatan manusia.




Dalam pemaparan mereka, bahwa teknologi digital dikemu-
dian hari sangat memungkinkan perusahaan dapat dengan cepat
menangkap, menganalisis, mengintegrasi, mengakses, dan mengin-
terpretasi data real-time yang dapat digunakan untuk pengambilan
keputusan ke depan. Teknologi sensor memudahkan perusahaan un-
tuk melakukan kegiatan operasional dan perawatan peralatan. Tek-
nologi robot memudahkan perusahaan untuk melakukan pekerjaan
dengan produktivitas tinggi dengan risiko kecelakaan kerja rendah.

Masih dalam artikel yang sama dikatakan bahwa teknologi
akan mengubah fokus pejabat Supply Chain dari mengelola orang
melakukan kegiatan rutin menjadi mendesain dan mengelola
informasi serta aliran produk dengan tenaga ahli yang terbatas.
Sekelompok kecil tenaga profesional harus menyesuaikan
perkembangan teknologi dengan strategi, kebutuhan, serta sasaran
prioritas perusahaan. Fokus dari pejabat Supply Chain saat ini adalah
memberikan pandangan bagaimana kondisi operasional di masa
depan dan mengambil tindakan apa yang dibutuhkan perusahaan.

Supply Chain Management adalah keseluruhan proses pena-
nganan alur produksi barang maupun jasa mulai dari pengadaan
bahan baku hingga pengiriman produk akhir ke konsumen. Semua
proses tersebut bisa berjalan dengan harmonis, bahkan dengan tek-
nologi terbaru ekalipun sebagaimana digambarkan di atas, karena
Supply Chain Management akan selalu bergerak mengikuti perkem-
bangan teknologi tersebut.

Keseluruhan proses ini tentu saja menghadapi rintangan dan
masalah, baik secara internal maupun eksternal dari perusahaan,
maka dari itu, dengan berbagai aktivitas dalam lingkup Supply Chain
Management, berikut beberapa solusi yang bisa diterapkan:

a. Setiap konsumen itu unik, mereka mempunyai preferensi yang
berbeda akan setiap produk. Poin ini mengacu tentang bagaima-
na perusahaan memberikan kuantitas dan kualitas produk yang
tepat dengan harga yang sepadan.




b. Perusahaan harus fokus pada semua kegiatan yang dapat mem-
berikan nilai tambah (value). Prinsip ini dapat menghasilkan ki-
nerja rantai pasok yang lebih unggul serta memberikan dampak
positif yang signifikan bagi bisnis, khususnya dalam mengha-
dapi gangguan tertentu (supply chain disruption). Dalam hal ini
layanan dan jasa e-commerce menjadi hal yang mulai digemari
masyarakat. Customer akan mulai berbelanja kebutuhan secara
online dan dari proses pemesanan barang sampai pembayaran
dan pengiriman dapat dilakukan secara online kemudian diman-
faatkan untuk melakukan perbaikan dalam proses bisnis. Hal ini
adalah sebagai jawaban dari kekhawatiran ahli sebagaimana di
atas, dimana supply chain disruption selalu berevolusi dengan
sempurna.

¢. Menyelaraskan sistem internal dan eksternal perusahaan Align-
ment (keselarasan) merupakan upaya perusahaan menyelaras-
kan strategi proses bisnis inti dan aktivitas harian untuk mencip-
takan proses operasional yang unggul.

d. Menghubungkan strategi organisasi secara keseluruhan me-
rupakan bagian penting untuk mensukseskan program supply
chain suatu perusahaan. Upaya kolaborasi bisa dimulai dari kerja-
sama internal antar divisi hingga sinkronisasi dalam menangani
permintaan dan penawaran barang (supply demand).

e. Perlu dilakukan kolaborasi eksternal seperti menjalin relasi yang
erat dengan klien yang juga tak kalah penting untuk mening-
katkan kualitas kerja sama antar perusahaan. Kemudahan yang
diberikan oleh inventory tracking dalam hal mengurutkan, me-
nyortir, dan mengklasifikasikan produk berdasarkan indikator
tertentu seperti tingkat lakunya produk tersebut. Lewat inventory
tracking pelaku usaha dapat mengetahui stok produk yang ada
hingga kondisinya.

f.  Melakukan kegiatan outsourcing pada Supply Chain Management
dengan mengalihkan sebagian kegiatan yang bukan merupakan
bisnis utama kepada pihak ketiga yang kompeten, supaya peru-




sahaan dapat lebih fokus ke bisnis utama (core business) dan le-
bih efesien.

Adanya faktor eksternal seperti kendala ekonomi menyebab-
kan biaya bahan baku, energi dan tenaga kerja meningkat. Un-
tuk menghasilkan produk berkualitas dengan harga terjangkau,
maka diperlukan penyesuaian agar operasional tetap berjalan.
Untuk kondisi ini, perusahaan bisa meningkatkan pengendalian
biaya dengan mengelola rencana dan pemantauan terus mene-
rus melalui warehouse efficiency yang dibantu dengan manufac-
turing data platform

Melaksanakan kemitraan (partnership), perjanjian jangka pan-
jang, mempunyai tujuan yang sama, saling percaya dan saling
berbagi resiko.

Faktor eksternal perusahaan yang tidak bisa dikendalikan seperti
perubahan pasar yang konstan karena kondisi politik dan per-
mintaan konsumen akan menyebabkan masalah pada operasio-
nal perusahaan. Maka dari itu, perusahaan harus mempersiapkan
rencana manajemen risiko tentang bagaimana perusahaan da-
pat mengatasi segala gangguan selama operasi.

Meminimalkan jumlah supplier, untuk memudahkan kontrol dan
menghindari keberagaman.

Produk berkualitas salah satunya bergantung dari bahan baku
yang dipakai. Sehingga perusahaan perlu menciptakan hubung-
an yang sehat dengan seluruh mitra terkait.

Peningkatan SDM, karena keberadaannya berperan sangat pen-
ting untuk menjalankan tugas dan tanggung jawab berdasar
jobdesknya.

. Meningkatkan relationship, hubungan baik di tingkat internal
maupun eksternal perusahaan.

Mengoptimalkan persediaan bahan baku dan produk jadi mela-
lui pengendalian persediaan.




Proses pengadaan material dan produk seringkali lebih mudah,
namun masalah logistik tidak selalu tepat waktu karena berba-
gai faktor. Maka dari itu, perusahaan harus selalu sediakan buffer
stock. Dengan pengelolaan gudang yang efisien, akan mengeta-
hui kapan waktu yang tepat untuk pengiriman produk dan mem-
buat bantalan waktu agar semuanya berjalan lancar.

Melakukan proses produksi berdasarkan order, hanya melakukan
proses produksi bila telah menerima purchase order
Memperpendek birokrasi Supply Chain Management, meniada-
kan rantai birokrasi yang tidak perlu menambah biaya serta wak-
tu proses.

Menerima pesanan langsung dari konsumen, melayani konsu-
men secara langsung, tanpa melibatkan distributor dan retailer.




BAB KEDUA
INVENTORY CONTROL

A. Definisi dan Fungsi Inventory

1. Definisi Inventory

Dalam berbagai literatur disampaikan bahwa inventory atau
persediaan adalah bagian dari asset perusahaan yang termahal,
hal ini mencerminkan hingga lebih 50% dari total modal yang
diinvestasikan oleh perusahaan. Semua manajer operasi
tentu akan sepakat dengan pandangan ini, bahwa persediaan
sangatlah penting untuk dikelola dengan sebaik mungkin.
Perusahaan dapat mengurangi biaya dengan mengurangi
persediaan, namun disisi lain, pelanggan akan kecewa ketika
barang tidak tersedia. Maka dari itu, tujuan utama adanya
manajemen persediaan adalah untuk menyeimbangkan antara
investasi persediaan dan pelayanan pada pelanggan.

Secara definitif, inventory juga dapat dikatakan sebagai
sumber daya yang menganggur dan menunggu proses lebih
lanjut. Dimana persediaan dapat berupa bahan baku, bahan
setengah jadi, produk jadi. Persediaan juga bisa berupa
bahan-bahan dalam proses yang terdapat dalam perusahaan
untuk diproduksi, serta barang-barang jadi atau produk yang
disediakan untuk memenuhi permintaan dari komponen atau
langganan setiap waktu.

Jadi, persediaan atau inventory adalah sumber daya, sum-
ber daya yang disimpan sebagai antisipasi terhadap pemenuh-
an permintaan dalam bentuk barang. Persediaan disimpan dan




dirawat menurut aturan tertentu dalam tempat persediaan agar
selalu dalam keadaan siap pakai dan bahkan ditatausahakan da-
lam bentuk buku perusahaan.

Keberadaan persediaan akan sangat mempengaruhi keun-

tungan yang akan di dapat oleh perusahaan. Maka dari itu ada
beberapa hal penting yang harus jadi pertimbangan dalam pe-
ngelolaan persediaan, diantaranya adalah:

a. Perkiraan pemakaian bahan baku

Setiap perusahaan harus dapat memperkirakan seti-
ap bahan baku yang hendak digunakan. Maka untuk dapat
memperhitungkan pembelian bahan baku dari masing-
masing jenis bahan baku yang akan digunakan, perusahaan
harus memperhatikan perhitungan persediaan bahan baku
yang telah ada dalam periode sebelumnya, dan harus meren-
canakan persediaan bahan baku yang harus ada pada akhir
periode yang bersangkutan.

Harga bahan baku

Harga bahan baku merupakan salah satu faktor penentu
terhadap persediaan bahan baku yang akan disediakan per-
usahaan. Karena harga bahan baku yang akan dipergunakan
dapat menentukan berapa besar dana yang harus disediakan
untuk menyelanggarakan persediaan bahan baku dan jumlah
unit lainnya.

Biaya-biaya persediaan

Dalam inventory management, tidak akan terlepas dari
tiga macam biaya, yakni biaya pemesanan, biaya penyimpan-
an, dan biaya tetap persediaan. Tiga macam biaya ini harus
dikelola sedemikian rupa, agar perusahaan tetap untung dan
tetap bisa memenuhi kebutuhan pelangan. Untuk penjelas-
an lebih lanjut terkait biaya ini akan dijelaskan pada bab-bab
berikutnya.




. Kebijaksanaan pembelanjaan

Kebijaksanaan dalam pembelanjaan dalam perusahaan
akan dapat mempengaruhi kebijaksanaan pembelian dalam
perusahaan. Seberapa besar dana yang akan digunakan da-
lam pembelian akan dipengaruhi oleh kebijaksanaan pembe-
lanjaan, apakah dana pembelian mendapat priorotas utama.

. Pembelian bahan

Pemakaian bahan baku pada periode tertentu dapat
digunakan sebagai salah satu dasar petimbangan didalam
penyelenggaraan bahan baku pada priode berikutnya. Maka
dari itu, perusahaan harus mempunyai model-dodel atau
metode-metode tertentu dalam pengelolaan persediaan,
dimana model-medel tersebut akan membantu perusahaan
lebih mendekati kepada kenyataan dari pemakaian bahan
baku yang ada didalam perusahaan yang bersangkutan.

Waktu tunggu (lead time)

Waktu tunggu (lead time) adalah tenggang waktu yang
diperlukan antara saat pemesanan bahan baku tersebut dila-
kukan dengan datangnya bahan yang dipesan.

. Model pembelian bahan

Setiap perusahaan akan memilih model pembelian yang
akan mempermudah dan menguntungkan perusahaan, teru-
tama terhadap volume pembelian.

. Persediaan pengamanan

Untuk menanggulangi kekurangan bahan baku dalam
perusahaan maka perusahaan akan mengadakan persediaan
pengaman (safety stock). Persediaan ini akan digunakan per-
usahaan apabila terjadi kekurangan bahan baku, atau keter-
lambatan datangnya bahan baku




i. Pembelian kembali

Di dalam proses produksi, bahan baku yang digunakan
tidak akan mencukupi dengan sekali pemesanan saja. De-
ngan demikian secara berkala perusahaan melakukan meng-
adakan atau pembelian kembali bahan persediaan untuk di-
gunakan.

Berdasarkan penjelasan di atas, bahwa inventory merupakan
sumber daya sebuah perusahaan, dimana perusahaan harus da-
pat mengelolanya sebaik mungkin, baik itu keputusan seberapa
banyak harus diproduksi atau dipesan dan kapan harus dipro-
duksi atau melakukan pemesanan untuk dapat memenuhi kebu-
tuhan perusahaan dalam memenuhi permintaan pelangan..

Fungsi Inventory

Inventory atau persediaan timbul karena penawaran dan
permintaan berada dalam tingkat yang berbeda sehingga ma-
terial yang disediakan berbeda dengan yang dibutuhkan. Secara
prinsip, persediaan berfungsi sebagai penyangga atau penghu-
bung antar proses produksi dan distribusi untuk memperoleh
efisiensi. Fungsi-fungsi persediaan penting artinya dalam upaya
meningkatkan operasi perusahaan, baik yang berupa operasi
internal maupun operasi eksternal sehingga perusahaan seolah-
olah dalam posisi bebas.

Setidaknya terdapat empat faktor yang dijadikan sebagai
fungsi perlunya persediaan, yaitu:

a. Faktor waktu, dimana hal ini menyangkut lamanya proses
produksi dan distribusi sebelum barang jadi sampai kepada
konsumen.

b. Faktor ketidakpastian waktu datang dari supplier menyebab-
kan perusahaan memerlukan persediaan, agar tidak meng-
hambat proses produksi maupun keterlambatan pengiriman
kepada konsumen.

c. Faktor ketidakpastian penggunaan dari dalam perusahaan

disebabkan oleh kesalahan dalam perkiraan permintaan, ke-



rusakan mesin, keterlambatan operasi, bahan cacat, dan ber-
bagai kondisi lainnya.

d. Faktor ekonomis sebagai alternatif agar mendapatkan biaya
yang rendah dalam memproduksi atau membeli item dengan
jumlah tertentu.

Dalam pandangan lain juga diungkapkan bahwa fungsi per-
sediaan pada dasarnya harus memenuhi beberapa hal berikut ini:

a. Fungsi Decoupling

Fungsi ini memungkinkan perusahaan akan dapat me-
menuhi kebutuhannya atas permintaan konsumen tanpa ter-
gantung pada suplier barang.

b. Fungsi Economic Lot Sizing

Tujuan dari fungsi economic lot sizing ini adalah agar per-
usahaan dapat berproduksi serta menggunakan seluruh sum-
ber daya yang ada dalam jumlah yang cukup dengan tujuan
agar dapat mengurangi biaya perunit produk. Pada dasarnya
fungsi ini dalam rangka penghematan yang dapat diupaya-
kan dalam pembeliaan dalam jumlah banyak dan perusaha-
an mendapatkan potongan harga, serta biaya pengangkutan
yang lebih murah dibandingkan dengan biaya-biaya yang
akan terjadi karena banyaknya persediaan yang dipunyai

c. Fungsi Antisipasi (safety stock)

Fungsi antisipasi adalah fungsi persediaan dalam rangka
antisipasi terhadap fluktuasi permintaan yang dapat diper-
kirakan dan diramalkan berdasarkan pengalaman atas data
masa lalu.

Selain fungsi-fungsi yang diungkapkan di atas, masih ada
beberapa fungsi yang juga dipertegas oleh beberapa ahli lain-
nya, kenapa perusahaan harus dapat mengelola persediaan me-
reka, diantaranya adalah:

a. Menghilangkan resiko keterlambatan pengiriman bahan

baku atau barang yang dibutuhkan perusahaan.



b. Menghilangkan resiko jika material yang dipesan tidak baik
sehingga harus dikembalikan.

¢. Menghilangkan resiko terhadap kenaikan harga barang atau
inflasi

d. Untuk menyimpan bahan baku yang dihasilkan secara mu-
siman sehingga perusahaan tidak akan sulit bila bahan terse-
but tidak tersedia dipasaran.

e. Mendapatkan keuntungan dari pembelian berdasarkan po-
tongan kuantitas (quantity discount).

f. Memberikan pelayanan kepada pelanggan dengan tersedia-
nya barang yang diperlukan.

Berdasarkan beberapa pandangan di atas, adanya persedia-
an adalah sebagai alasan untuk memenuhi permintaan pelang-
gan atas suatu produk.

3. Peranan dan Jenis Inventory

Sebagaimana penjelasan sebelumnya, bahwa persediaan
adalah aset termahal dari perusahaan, dan posisinya bahkan le-
bih dari separuh investasi yang dilakukan. Maka dari itu, kebera-
daan persediaan ini menjadi penting bagi oleh perusahaan khu-
susnya perusahaan manufaktur. Untuk itu juga perusahaan harus
memiliki sistem kendali untuk mengelola persediaan, karena
segala kemungkinan bisa saja terjadi, muali dari ketidakpastian
permintaan (permintaan yang mendadak), adanya ketidakpas-
tian dari pasokan supplier dan ketidakpastian tenggang waktu
pemesanan.

Pada dasarnya persediaan akan mempermudah atau mem-
perlancar jalannya sebuah perusahaan, ia bisa mengurangi risiko
keterlambatan datangnya bahan-bahan yang dibutuhkan untuk
menunjang proses produksi perusahaan, ia juga dapat mengu-
rangi risiko penerimaan bahan baku yang dipesan tetapi tidak
sesuai dengan pesanan sehingga harus dikembalikan, bahkan
persediaan juga dapat menjawab persoalan ketersediaan bahan
atau barang yang dihasilkan secara musiman (seasonal) sehingga
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perusahaan tetap bisa berproduksi, dan juga adanya persediaan
akan mempertahankan stabilitas operasi produksi perusahaan
dan menjamin kelancaran proses produksi. Dan yang penting
dari semua itu, pengelolaan persediaan akan memberikan pela-
yanan optimal pada pelangan atau konsumen, karena perminta-
an mereka dapat terpenuhi.

Secara teori, persediaan dibagi atas 5 (lima) jenis, yaitu:

a) Raw Material Stock (Persediaan bahan baku)

Persediaan berupa barang-barang yang dibeli dari pe-
masok (supplier) dan akan digunakan atau diolah menjadi
produk jadi yang akan dihasilkan oleh perusahaan.

b) Work In Process atau Progress Stock (Barang setengah jadi atau
barang dalam proses)

Persediaan berupa bahan baku yang sudah diolah atau
dirakit menjadi komponen, namun masih membutuhkan
langkah-langkah selanjutnya agar produk dapat selesai dan
menjadi produk akhir.

c¢) Component Stock (Persediaan bagian produk)

Persediaan ini berupa barang-barang yang terdiri dari
komponen (parts) yang diterima dari perusahaan lain, yang
dapat secara langsung dirakit dengan parts lain, tanpa proses
produksi sebelumnya.

d) Finished Goods (Persediaan barang jadi)
Persediaan yang telah diproses dan siap untuk disimpan
di gudang, dijual atau didistribusikan ke lokasi pemasaran.
e) Supplies Stock (Persediaan bahan-bahan pembantu atau ba-
rang-barang perlengkapan)

Persediaan ini berupa barang-barang yang dibutuhkan
untuk menunjang kegiatan produksi, namun tidak menjadi

bagian produk akhir yang dihasilkan perusahaan.
=)



4. Biaya Inventory

Penentuan besarnya inventory atau persediaan merupa-
kan masalah yang penting bagi perusahaan, karena persediaan
mempunyai efek yang langsung terhadap keuntungan perusa-
haan. Adanya persediaan barang yang terlalu besar dibanding-
kan kebutuhan perusahaan akan menambah beban biaya yang
tidak sedikit, dan beban biaya ini akan mempengaruhi banyak,
termasuk keuntungan dari perusahaan.

Pada prinsipnya, setiap perusahaan di hampir semua indus-
tri yang ada, menggunakan berbagai metode penetapan biaya
persediaan sebagai cara mengelola persediaan secara finansial.
Mengelola persediaan dari perspektif keuangan akan membantu
perusahaan dalam membuat keputusan yang lebih baik, khusus-
nya tekait jumlah yang perusahaan harus bayar untuk berbagai
bahan dan barang tersebut

Biaya persediaan atau inventory cost merupakan biaya yang
harus dikeluarkan karena perusahaan menyimpan persediaan
atau inventory. Biaya-biaya tersebut muncul karena persediaan
pada priode sebelumnya, dimana biaya tersebut berupa biaya
saat proses pemesanan inventory, biaya pengiriman inventory
yang dipesan, biaya penerimaan inventory, dan biaya pembayar-
an inventory yang dipesan kepada pihak lain atau supplier.

Secara umum, terdapat beberapa jenis biaya dalam perse-
diaan, yaitu:
a) Biaya penyimpanan (holding cost)

Biaya penyimpanan adalah biaya yang terkait dengan me-
nyimpan atau “membawa” persediaan selama waktu tertentu.
Biaya penyimpanan juga mencakup biaya barang usang dan
biaya yang terkait dengan penyimpanan, seperti asuransi, pe-
gawai tambahan, dan pembayaran bunga. Banyak perusahaan
yang tidak berhasil menyertakan semua biaya penyimpanan
persediaan. Konsekuensinya, biaya penyimpanan persediaan
sering ditetapkan kurang dari sebenarnya.




Bahkan dalam holding cost perusahaan juga harus meng-
hitung risiko-risiko yang mungkin terjadi seperti kerusakan
atau kehilangan persediaan barang apabila disimpan terlalu
lama di dalam gudang. Ketika perusahaan menghitung se-
cara detail biaya penyimpanan, bisa jadi perusahaan akan
menemukan ongkos-ongkos tak terduga yang berpotensi
mengurangi keuntungan. Apabila ongkos-ongkos tersebut
tidak disadari, maka biaya yang akan dikeluarkan akan mem-
bengkak. Oleh karena itu, perencanaan, pengelolaan, dan pe-
ngendalian biaya penyimpanan harus dilakukan secara baik
dalam sebuah perusahaan.

Berikut ini adalah bentuk biaya-biaya tak terlihat yang
harus kita keluarkan saat memutuskan untuk melakukan pe-
nambahan stok barang.

1) Biaya untuk material-material mentah untuk membangun
ruang penyimpanan, atau untuk membayar produk-pro-
duk yang telah jadi.

Perusahaan tidak bisa menggunakan semua sumber ke-
uangan untuk membayar keperluan-keperluan tersebut,
karena perusahaan juga harus tetap menjalankan usaha
yang lain seperti marketing, merekrut karyawan baru, dan
mengembangkan produk.

2) Pembiayaan dengan hutang

Tidak sedikit perusahaan membayar segala kebutuhan
perusahaan dengan hutang, maka ketika perusahaan
membayar anggaran persediaan produk dengan meng-
andalkan utang, maka perusahaan sudah dipastikan akan
membayar bunga sampai produk-produk tersebut mam-
pu terjual demi membayar utang tersebut. Tentu saja ske-
nario ini, menjadi beban anggaran yang harus dikeluarkan
perusahaan, bahkan ketika perusaahan harus menambah
stok persediaan, dan pada akhirnya biaya akan semakin
besar dibandingkan dengan anggaran awal yang telah di-




tentukan. Bahkan, ketika perusahaan belum mampu men-
jual produk-produk yang tersimpan sebagai persediaan
tersebut, maka biaya yang dikeluarkan untuk membayar
biaya penyimpanan tersebut akan semakin besar.

Biaya asuransi

Biaya asuransi juga dibutuhkan untuk menjamin produk
atau barang persediaan tersebut. Asuransi premium bia-
sanya dihitung dari harga rata-rata dari produk yang peru-
sahaan simpan. Biasanya, asuransi yang harus dibayarkan
yakni sebesar 5% dari harga rata-rata.

Biaya administrasi

Ketika perusaan berniat memutuskan untuk menambah
persediaan barang di dalam gudang, atau merekrut se-
seorang untuk mengelola barang persediaan, maka per-
usahaan akan dihadapkan pada biaya-biaya administrasi
yang wajib dikeluarkan. Menggunakan gudang penyim-
panan untuk meletakkan produk persediaan membutuh-
kan banyak sumber daya. Pada tahap awal, perusahaan
akan membutuhkan karyawan untuk mengelola dan
mengoperasikan gudang penyimpanan tersebut. Setelah
berkembang, perusahaan akan mulai tertarik untuk be-
rinvestasi dalam menggunakan sistem perangkat lunak
dan mesin-mesin untuk meningkatkan efisiensi dan me-
mangkas biaya-biaya lainnya. Bahkan, ketika perusahaan
mengambil keputusan untuk mengoperasikan robot yang
dapat mampu menjalankan gudang, perusahaan tetap
harus mengeluarkan biaya administrasi terkait dengan
persediaan barang-barang tersebut.

Pengelolaan secara outsourcing

Pengelola persediaan barang yang ditunjuk secara out-
sourcing sebagai pihak ketiga juga membutuhkan biaya
tertentu. Saat ini, banyak sekali perusahaan yang menye-




diakan jasa pengelolaan persediaan produk. Pihak-pihak
tersebut tentu menawarkan jasa dengan biaya-biaya ter-
tentu.

b) Biaya pemesanan (ordering cost)

Biaya pemesanan mencakup biaya dari persediaan, for-
mulir, proses pesanan, pembelian, dukungan administrasi,
dan masih banyak lagi variabel lainnya. Pada dasarnya, biaya
pemesanan adalah semua biaya yang meliputi biaya admi-
nistrasi untuk pembelian atau pemesanan kepada pemasok
(supplier atau vendor) dari luar, atau penggantian stok mate-
rial yang dipakai untuk kegiatan produksi (setting-up).

Besar kecilnya biaya pemesanan tergantung pada sebe-
rapa sering pesanan akan dibuat dengan jumlah atau volume
pesanan barang, baik pesanan dalam jumlah kecil atau seka-
ligus dalam jumlah besar dengan maksud untuk meminimal-
kan biaya pemesanan itu sendiri.

Pandangan lain mengungkapkan bahwa ordering costs
merupakan biaya yang berhubungan dengan penambahan
persediaan yang dimiliki. Biaya ini biasanya dinyatakan dalam
rupiah per pesanan dan tidak terkait dengan volume peme-
sanan. Jadi ordering costs berhubungan positif dengan freku-
ensi persediaan. Termasuk dalam kelompok ini adalah biaya
pengiriman, pesanan beli, inspeksi penerimaan dan penca-
tatan. Ordering costs biasanya berhubungan terbalik dengan
carrying costs, jika volume pesanan bertambah, ordering costs
berkurang tapi carrying costs bertambah.

Biaya pemesanan (ordering costs) mecakup biaya-biaya
pasokan, formulir, pemrosesan pesanan, tenaga kerja, dan
sebagainya. bahkan, ordering costs ini juga mencakup biaya-
biaya pengangkutan, pengumpulan, pemilikan, penyusunan
dan penempatan di gudang, sampai kepada biaya- biaya ma-
najerial dan klerikal yang berhubungan dengan pemesanan

sampai penempatan bahan atau barang di gudang.



<)

Biaya pemasangan (setup cost)

Biaya pemasangan adalah biaya untuk mempersiapkan
sebuah mesin atau proses untuk membuat sebuah pesanan.
Ini menyertakan waktu dan tenaga kerja untuk membersih-
kan serta mengganti peralatan atau alat penahan.

Pandangan lain mengungkapkan bahwa biaya pema-
sangan (setup cost) adalah biaya untuk mempersiapkan me-
sin atau proses produksi untuk membuat suatu pesanan atau
biaya-biaya yang dibutuhkan untuk melakukan penyesuaian
pada saat bahan atau barang diproses. Secara prinsip, setup
cost adalah order cost pada saat bahan telah atau sedang di-
proses.

Di banyak perusahaan, biaya pemasangan sangat erat
berhubungannya dengan waktu pemasangan (setup time).
Pemasangan biasanya menuntut adanya sejumlah kerja ter-
tentu sebelum suatu operasi betul-betul di jalankan di pusat
kerja. Kebanyakan persiapan yang diperlukan oleh pema-
sangan dapat dilakukan sebelum penghentian mesin atau
proses yang ada dan waktu pemasangan dapat secara sub-
stansi dikurangi. Diantara biaya yang termasuk dalam setup
cost adalah biaya bahan baku, BOP (Biaya Overhead Pabrik),
biaya listrik dan BTKL (Biaya Tenaga Kerja Langsung).

Menurut pandangan lain, selain biaya penyimpanan
(holding atau carrying costs) dan biaya pemesanan (ordering
costs) ada biaya lain dalam persediaan, yakni:

Biaya kekurangan (shortage costs).

Biaya kekurangan adalah biaya yang terjadi ketika per-
mintaan melebihi pasokan persediaan. Seringkali berupa
laba per unit yang tidak terwujud. Biaya ini meliputi biaya ke-
sempatan untuk tidak melakukan penjualan, kehilangan niat
baik pelanggan, pembebanan terlambat, dan biaya-biaya se-
rupa. Sedangkan menurut Yamit (2011) terdapat lima katego-
ri biaya yang dikaitkan dengan keputusan persediaan, yaitu :




e) Biaya yang dikaitkan dengan kapasitas

Perubahan kapasitas produksi diperlukan karena perusa-
haan untuk memenubhi fluktuasi dalam permintaan. Perubah-
an kapasitas produksi, menghendaki adanya perubahan dalm
persediaan. Biaya yang dikaitkan dengan kapasitas dapat be-
rupa: biaya kerja lembur untuk meningkatkan kapasitas, la-
tihan tenaga kerja baru, dan biaya perputaran tenaga kerja
(labour turn over cost).

Dari banyak pendapat dan pandangan dari para pakar, bah-
wa berbagai jenis biaya yang terkait dengan pengelolaan perse-
diaan, namun jenis biaya persediaan yang muncul akan berbeda
antara perusahaan yang satu dengan yang lain, sesuai dengan
kondisi dan bidang bisnis yang dijalani masing-masing perusa-
haan.

. Model Inventory

Model persediaan menggambarkan kemampuan perusaha-
an dalam memecahkan dua permasalahan utama, yaitu pertama:
berapa unit barang yang harus dipesan pada waktu tertentu; dan
kedua: kapan persediaan tersebut harus dipesan. Model perse-
dian digunakan oleh perusahaan untuk memenuhi permintaan
pelanggan. Dalam hubungannya dengan model persediaan, per-
mintaan memiliki dua sifat yaitu:

a) Permintaan dependen

Permintaan dependen adalah permintaan yang terjadi
pada bahan mentah atau bahan dalam proses, dimana per-
mintaan itu berasal dari dalam perusahaan untuk menghasil-
kan barang jadi. Atau dapat disederhanakan bahwa permin-
taan dependen adalah persediaan barang ketika permintaan
barang semacam itu bergantung pada barang lain.




b)

Permintaan independen

Permintaan independen adalah permintaan yang pada
umumnya terjadi pada barang jadi, dimana permintaan itu ber-
asal dari luar perusahaan, sehingga tidak tergantung kegiatan
internal perusahaan dan diluar kontrol perusahaan. Pengertian
lainnya adalah ketika persediaan suatu barang dikategorikan
sebagai permintaan independen ketika permintaan barang
semacam itu tidak bergantung pada permintaan barang lain.

Permintaan independen memiliki dua model penting, yaitu:

Model deterministik

Model deterministik mengasumsikan bahwa perminta-
an dan parameter yang lain bersifat konstan dan cenderung
dapat diprediksi. Model deterministik terbagi menjadi empat
bagian yaitu:

1) Economic order quantity

2) Economic production lot size
3) EOQ with planned shortages
4) EOQ with quantity discounts

Model probabilistik

Model probabilistik mengasumsikan bahwa perminta-
an dan parameter lain memiliki derajat ketidakpastian yang
tinggi, sehingga sulit diprediksi. Pertimbangan yang sangat
penting di dalam setiap model probabilistik adalah adanya
kemungkinan kehabisan persediaan atau stockouts. Masalah
kehabisan persediaan dapat timbul karena naiknya tingkat
pemakaian persediaan yang tidak diharapkan ataupun waktu
penerimaan barang yang lebih lama dari lead time yang di-
harapkan. Peristiwa kehabisan persediaan tersebut akan me-
nimbulkan biaya-biaya tertentu seperti kehilangan laba po-
tensial, good will, dan lain-lain yang sangat tidak diharapkan
manajemen, oleh karena itu perlu diambil tindakan-tindakan
untuk mengurangi atau bahkan mungkin menghindarinya.




Masalah kehabisan persediaan dapat dihindari dengan
membentuk cadangan persediaan atau lebih dikenal dengan
istilah safety stock. Namun hal tersebut akan mengakibatkan
naiknya biaya persediaan, yaitu biaya simpan untuk cadangan
persediaan. Semakin besar cadangan persediaannya maka akan
semakin besar pula biaya penyimpanan. Yang menjadi pokok
perhatian dalam model probabilistik adalah analisis terhadap
perilaku persediaan selama lead time. Reorder point adalah saat
pesanan harus dibuat dan diharapkan dengan pesanan pada
saat tersebut barang akan datang tepat pada waktunya sesuai
dengan lamanya periode lead time. Namun karena baik demand
maupun lead time mengikuti distribusi probabilitas, maka pada
periode waktu setelah pesanan dibuat (reorder point), atau sela-
ma lead time akan terdapat kemungkinan-kemungkinan sebagai
berikut:

a. Tingkat pemakaian bahan (demand) tetap namun periode
waktu datangnya pesanan (lead time) berubah-ubah atau ti-
dak tentu,

b. Periode waktu datangnya pesanan (lead time) tetap namun
tingkat pemakaian bahan (demand) berubah-ubah atau tidak
tentu,

c. Tingkat pemakaian bahan (demand) dan periode waktu da-
tangnya pesanan (lead time) berubah-ubah atau tidak tentu.

Inventory Control

Pengertian Pengendalian

Pada dasaranya, adanya persediaan akan tetap menghi-
dup-hidupkan sebuah perusahaan, maka dari itu dibutuhkan
sejumlah uang yang harus diinvestasikan dalam pemenuhan
persediaan tersebut. Sederhananya, perusahaan harus tetap da-
pat mempertahankan suatu jumlah persediaan yang optimum,
sehingga ada jaminan bahwa kebutuhan perusahaan dapat ter-
penuhi, sehingga kegiatan perusahaan dapat berjalan dengan




jumlah dan mutu persediaan yang tepat serta dengan biaya yang
serendah-rendahnya.

Hal inilah yang dinamai dengan pengendalian persediaan,
dimana ia merupakan suatu model yang umum digunakan un-
tuk menyelesaikan masalah yang berhubungan dengan segala
sesuatu pengendalian bahan baku, bahan setengah jadi maupun
barang jadi dalam suatu aktifitas perusahaan.

Persediaan yang terlalu berlebihan akan merugikan
perusahaan, karena ini berarti lebih banyak uang atau modal
yang tertanam, dan biaya-biaya yang ditimbulkan dengan
adanya persediaan tersebut. Sebaliknya suatu persediaan yang
terlalu kecil akan dapat merugikan perusahaan, karena akan
menganggu kelancaran dari kegiatan produksi dan distribusi
perusahaan.

Jadi, pengendalian persediaan adalah sebuah usaha untuk
menentukan tingkat dan komposisi dari persediaan parts, bahan
baku, dan barang hasil produk, yang fungsinya untuk menjamin
sebuah perusahaan dapat melindungi kelancaran produksi
dan penjualan serta kebutuhan-kebutuhan pembelanjaan
perusahaan dengan efektif dan efisien. Pengendalian persediaan
ini juga merupakan serangkaian kebijakan yang dilakukan
untuk menentukan tingkat persediaan yang harus dijaga,
kapan perusahaan mengambil keputusan untuk menambah
persediaan, seberapa besar jumlahnya dan dengan biaya yang
seberapa besar.

Pada prinsipnya, pengendalian ini dalam rangka menentu-
kan dan menjamin tersedianya persediaan yang tepat dalam ku-
alitas dan waktu yang tepat pula. Dan ia memiliki peran penting
untuk mempertimbangkan resiko terjadinya kekurangan (stoc-
kout) atau permintaan barang secara mendadak, serta keadaan
persediaan yang terlalu besar (overstock).
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2. Tujuan dan Fungsi Inventory Control

Pengendalian persediaan adalah dalam rangka memeliha-
ra kegiatan perusahaan agar selalu dapat memperoleh kualitas
dan jumlah yang tepat dari bahan-bahan atau barang-barang
yang tersedia pada waktu yang dibutuhkan dengan biaya-biaya
yang minimum untuk keuntungan atau kepentingan perusaha-
an. Beberapa literasi menjelaskan bahwa tujuan pengendalian
persediaan secara terperinci adalah sebagai usaha untuk
a) Menjaga jangan sampai perusahaan kehabisan persediaan
sehingga dapat mengakibatkan terhentinya kegiatan
produksi.

b) Menjaga agar pembentukan persediaan oleh perusahaan
tidak terlalu besar atau belebihan.

¢) Menjaga agar pembelian secara kecil-kecilan dapat dihindari
karena ini akan berakibat baiaya pesanan terlalu besar.

Jadi, fungsi utama pengendalian persediaan adalah dalam
rangka pengelolaan persediaan untuk melayani kebutuhan
perusahaan akan barang jadi dari waktu ke waktu. Fungsi
tersebut ditentukan oleh berbagai kondisi seperti:

a) Apabila jangka waktu pengiriman bahan mentah relatif lama
maka perusahaan perlu persediaan bahan mentah yang
cukup untuk memenuhi kebutuhan perusahan selama jangka
waktu pengiriman

b) Untuk menghindari jumlah yang dibeli atau diproduksi lebih
besar dari yang dibutuhkan

c) Apabila pemintaan barang hanya sifatnya musiman,
sedangkan tingkat produksi setiap saat adalah konstan, maka
perusahaan dapat melayani permintaan tersebut dengan
membuat tingkat persediaannya berfluktuasi mengikuti
fluktuasi permintaan.

d) Apabila biaya untuk mencari barang atau bahan pengganti
atau biaya kehabisan barang atau bahan relatif besar.
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Jadi, dapat disimpulkan bahwa tujuan dari pengendalian ini
adalah dalam rangka menjaga agar jangan sampai perusahaan
kehabisan persediaan sehingga mengakibatkan terhentinya ke-
giatan produksi, kemudian untuk menjaga agar persediaan juga
tidak terlalu besar atau berlebihan, agar biaya pemeliharaan juga
tidak terlalu besar dan pengendalian juga dalam rangka menja-
ga agar pembelian secara kecil-kecilan dapat dihindari karena ini
akan berakibat besarnya biaya pemesanan.

Dengan baiknya pengendalian persediaan, maka perusaha-
an akan memperoleh kualitas dan jumlah yang tepat dari bahan-
bahan atau barang-barang yang tersedia pada waktu yang dibu-
tuhkan dengan biaya-biaya yang minimum untuk keuntungan
atau kepentingan perusahaan. Dengan pengertian lain, pengen-
dalian persediaan untuk menjamin terdapatnya persediaan pada
tingkat yang optimal agar produksi dapat berjalan dengan lancar
dengan biaya yang minimum.

Merujuk pada penjelasan di atas, maka fungsi utama dari su-
atu pengendalian persediaan yang efektif adalah:

a) Dalam rangka memperoleh bahan-bahan, sehingga perusa-
haan dapat menetapkan prosedur yang jelas untuk supply
yang cukup, baik dari segi kuantitas maupun kualitas.

b) Menyimpan dan memelihara bahan-bahan persediaan

¢) Pengaturan untuk pengeluaran dan penyampaian bahan-
bahan dengan tepat dan pada tempat di mana dibutuhkan.

d) Meminimalkan investasi dalam bentuk bahan atau barang,
dengan pengertian lain adalah untuk mempertahankan per-
sediaan dalam jumlah yang optimum setiap waktu.

3. Aspek-aspek Inventory Control

Persediaan atau inventory adalah bahan atau barang yang
disimpan yang akan digunakan untuk memenuhi tujuan ter-
tentu. Sebagaimana prinsip dasarnya, bahwa setiap perusahaan
yang melakukan kegiatan usaha umumnya memiliki persediaan
dan keberadaannya tidak saja dianggap sebagai beban (liability)
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karena merupakan pemborosan (waste), tetapi sekaligus juga da-
pat dianggap sebagai kekayaan (asset) yang dapat segera dicair-
kan dalam bentuk uang tunai (cash).

Namun, pengelolaan persediaan ini haruslah cermat dan
terjaga, karena ketika jumlah persediaan terlalu besar (overstock)
mengakibatkan timbulnya dana menganggur yang besar, juga
menimbulkan resiko kerusakan barang yang lebih besar dan
biaya penyimpanan yang tinggi. Namun jika persediaan terlalu
sedikit mengakibatkan resiko terjadinya kekurangan persediaan
(stockout) karena seringkali barang tidak dapat didatangkan se-
cara mendadak dan sebesar yang dibutuhkan, yang menyebab-
kan terhentinya proses produksi, tertundanya penjualan, bahkan
hilangnya pelanggan. Maka dari itu, dalam usaha pengendalian
persediaan, setidaknya ada 3(tiga) aspek yang perlu dipertim-
bangkan, yaitu:

a) Sistem pengadaan persediaan
Perusahaan harus menentukan sistem pengadaan per-
sediaan yang akan diberlakukan di perusahaan dengan mem-
perhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi pengendalian
persediaan seperti yang dibutuhkan di atas.
b) Penentuan jumlah persediaan
Penentuan jumlah persediaan ini merupakan aspek yang
penting di dalam pengendalian persediaan, kekurangan dan
kelebihan jumlah persediaan akan mempengaruhi tingkat
laba yang akan diperoleh perusahaan.
¢) Administrasi persediaan
Untuk mempermudah di dalam melakukan pengendali-
an persediaan diperlukan suatu administrasi persediaan yang
baik dan teratur. Agar pengendalian persediaan yang dilaku-
kan oleh perusahaan dapat mencapai hasil yang maksimal.

Sebagai sebuah barang yang harus disimpan dan akan di-
gunakan untuk memenuhi tujuan tertentu, maka perusahaan
harus dipertimbangkan beberapa hal penting, agar persediaan
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tersebut dapat tetap digunakan ketika perusahaan membutuh-
kannya, yakni:

a)

b)

Adanya fasilitas penyimpanan atau gudangan yang cukup
luas dan aman untuk penyimpanan

Perusahaan harus mempersiapkan sistem administrasi pen-
catatan dan pemeriksaan atas penerimaan dan pengeluaran
bahan atau barang

Untuk menghasilakan data dan pelaporan yang baik, maka
perusahaan harus mempertimbangkan sumber daya yang
harus menguasai sistem administrasi pengendalian persedi-
aan, agar segala keputusan yang akan diambil dalam penge-
lolaan persediaan bisa tepat.

Perusahaan harus memiliki perencanaan untuk mengganti
barang-barang atau bahan yang telah dikeluarkan atau diper-
gunakan dan barang-barang atau bahan yang sudah tersim-
pan terlalu lama untuk memperkecil jumlah kerugian

Harus adanya sinergisitas dari bagian produksi tentang sifat
teknis barang, daya tahan produk dan lamanya produksi, un-
tuk merencanakan pengendalian persediaan

Adanya informasi dari bagian penjualan tentang tingkat pen-
jualan atas produk perusahaan, sehingga bagian persedia-
an dapat menentukan besarnya persediaan yang harus ada
sehingga tidak terjadi kekurangan persediaan yang dapat
mengakibatkan tida terpenuhinya pesanan konsumen.

4. Manfaat Inventory Control

Berdasarkan penjelasan pada sub bab di atas, setidaknya

ada tiga manfaat yang didapatkan perusahaan ketika memiliki
inventory control yang baik, yakni:

a)

@

Pelaporan Real-Time

Kehadiran inventory control menjadi lebih mudah dalam
mengatur persediaan barang. Sebab, inventory control adalah
kegiatan yang mengelola persediaan barang. Proses yang
dilakukan akan semakin akurat ketika dalam mengelolanya,




perusahaan menggunakan sistem tertentu, semisal sistem
barcode dan lain sebagainya.

Persediaan Barang Menjadi Aman

Salah satu manfaat yang dapat diambil dengan adanya
inventory control adalah persediaan barang menjadi aman
dan terkendali. Perusahaan bisa menghitung dengan tepat
seberapa banyak kebutuhan pelanggan. Bahkan, perusahaan
bisa menyediakan kelebihan barang untuk mengantisipasi
lonjakan permintaan. Cara tersebut menjadi efektif karena
berdampak pada bisnis. Brand engagement akan naik seiring
berjalannya waktu dengan kepuasan konsumen yang tetap
terjaga.

Pengambilan Keputusan Tepat

Inventory control adalah kegiatan yang mengelola perse-
diaan barang. Dengan menerapkannya, bisnis menjadi lebih
lancar karena persediaan barang tetap terjaga. Perusahaan
mampu mengecek stok barang secara berkala dan menghi-
tung perputaran barang. Bahkan, mampu melakukan fore-
cast sehingga bisa mengetahui berapa jumlah barang terkini
dan seberapa besar permintaan konsumen terhadap suatu
barang. Dengan demikian, maka menjadi mudah bagi peru-
sahaan untuk mengambil keputusan atau melakukan penga-
wasan, pemesanan, hingga penyimpanan barang.




BAB KETIGA
INVENTORY MANAGEMENT

Sebelum lebih jauh bahasan terkait Inventory management,
maka ada baiknya untuk mengetahui prinsip dasar perbedaan anta-
ra inventory control dengan Inventory management itu sendiri. Pada
prinsipnya, inventory control adalah bagian dari inventory manage-
ment itu sendiri. Namun, fokus dari inventory control mengarah pada
kegiatan yang beroperasi di dalam gudang, sedangkan inventory
management lebih kepada pengawasan. Inventory management le-
bih kepada pengawasan, pemesanan, hingga penyimpanan barang.
Sedangkan inventory control adalah kegiatan yang mengelola stok
operasional barang. Jadi, ada sedikit perbedaan yang mendasar an-
tara inventory control dengan inventory management.

A. Definisi Inventory Management

Inventory management adalah sebuah konsep yang digunakan
dalam rangka mengelola persediaan barang-barang bagi perusa-
haan-perusahaan yang bergerak diproduksi barang dan jasa. In-
ventory management atau dikenal juga dengan management perse-
diaan ini, tidak saja sebagai pelengkap proses produksi, akan tetapi
keberadaannya dalam rangka meningkatkan efisiensi alur produksi
yang ada, sehingga perusahaan bisa meminimalisir risiko kerusakan
barang serta pembengkakan biaya akibat penyimpanan.

Inventory itu sendiri adalah persediaan jika diartikan secara

harfiah. Sedangkan pemaknaan sebagai sebuah sistem, maka ia ber-
makna sebagai pengaturan persediaan. Hal ini dilakukan demi kelan-
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caran proses produksi atau pemenuhan permintaan pelanggan. Jadi
inventory adalah barang yang dikelola perusahaan dengan tujuan
dijual dan bisa juga berupa bahan mentah atau juga sudah diubah
menjadi sesuatu yang baru.

Inventory ini memiliki keterkaitan erat dengan adanya aktivitas
logistik sebuah perusahaan. Seperti kita ketahui bahwa sistem ini
termasuk ke dalam pengecekan dan juga penyediaan stok bahan
baku atau barang setengah jadi atau pun barang jadi. Persediaan itu
sendiri adalah sebagai stok atau simpanan untuk persediaan demi
kelancaran bisnis yang dilakukannya. Dalam banyak teori dikatakan,
bahwa Inventory sebagai barang yang disimpan untuk digunakan
atau dijual pada periode mendatang.

Berbicara sebagai sebuah konsep, inventory management me-
rupakan sebuah proses pengelolaan barang stok atau manajemen
inventaris. la bahkan meliputi banyak hal, mulai dari pencarian, pe-
nyimpanan, serta menjual persediaan yang dimiliki. Karena ia me-
rupakan pengelolaan, artinya semua proses akan dioptimalkan di
setiap fasenya.

Dewasa ini, manajemen persediaan dianggap vital untuk mem-
berikan informasi yang berguna bagi perusahaan. Apabila terjadi
kesalahan dalam pencatatan persediaan, maka akan mengakibatkan
kesalahan dalam menentukan besarnya laba perusahaan yang diper-
oleh. Jika persediaan akhir dinilai terlalu rendah dan mengakibatkan
harga pokok barang yang dijual terlalu rendah, maka pendapatan
bersih akan mengalami penurunan. Begitu juga dengan lamanya
persediaan yang tersimpan di gudang akan mempengaruhi besar
atau kecilnya biaya. Pentingnya management inventory ini juga un-
tuk mencegah segala kemungkinan yang mungkin saja terjadi, misal-
kan kerusakan yang mengakibatkan kerugian dan atau persediaan
barang yang kadaluarsa sehingga tidak dapat dijual lagi. Manajemen
inventory yang efisien dan efektif akan menunjang keseluruhan pro-
ses distribusi, produksi dan kualitas dari barang itu tersendiri.
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Pengelolaan stok barang ini sangat berkaitan dengan pencatatan
dan adminitrasi pengelolaan stock. Maka dari itu banyak perusahaan
besar yang fokus dalam pengembangan pengelolaan gudang yang
canggih, dan diintegrasikan dengan sistem yang canggih juga dalam
pengoperasiannya. Konsep ini, seperti sistem keuangan dan sistem la-
innya yang bersinergi dengan proses pendistribusian barang.

Manajemen inventory membantu menciptakan proses manaje-
men stok yang efektif dan efisien di sebuah perusahaan. Mengingat
dana, tenaga dan waktu yang banyak dikeluarkan jika tidak mene-
mukan cara yang lebih efisien dan efektif, maka hal ini sangat mem-
bantu untuk meringkas dan meminimalisir sumber daya yang dike-
luarkan oleh perusahaan.

Jika perusahaan bisa mengintegrasikan sistem pengelolaan ba-
rang ini dengan sistem lainnya yang lebih canggih, maka bisa men-
dapatkan keuntungan menghemat sumber daya dari segi tenaga,
dana, serta waktu kerja bisa lebih efektif dan efisien. Kondisi tersebut
dapat meningkatkan pemasukan yang lebih tinggi dari sebelumnya.

Beberapa dekade ini, proses inventory management sudah ba-
nyak dimudahkan dengan keterlibatan teknologi yang modern. Mu-
lai dari sistem informasi yang sudah terintegrasi, hingga fasilitas pe-
rangkat canggih yang bisa menunjang proses ini. Beberapa kegiatan
utama, seperti manajemen stok, kemudian procurement, pemindaian
barcode, relasi dengan supplier, pelacakan pengiriman, hingga pada
tahap akhir di laporan inventarisasi dan monitoring gudang, semua
masuk di dalamnya.

Sebagai gambaran, sebuah perusahaan maufaktur akan me-
nyimpan pasokan bahan mentah, suku cadang yang dibeli, barang
setengah jadi, dan barang jadi. Begitu juga dengan toko serba ada
akan menyimpan furniture, alat tulis, kosmetik, mainan dan lain-lain.
Sederhananya, sistem akan berjalan seperti ini:

1. Perencanaan pemesanan bahan baku yang diperlukan akan dila-
kukan, berdasarkan analisis, prediksi, pesanan, atau jumlah ideal
yang biasa dipesan.
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2. Selanjutnya saat bahan baku datang, semua didata dan dipasti-
kan tak ada yang kurang, baik dari segi jumlah atau dari kualitas
bahan baku yang diperlukan.

3. Proses ini akan berlanjut pada tahap penyimpanan sebelum di-
gunakan dalam proses produksi secara langsung. Penyimpanan
ini diperlukan ketika masih ada antrian produksi, penundaan
produksi, atau hal lain.

4. Produksi dilakukan sesuai prosedur, dilanjutkan dengan quality
control agar produk output bisa sesuai standar.

5. Langkah berikutnya adalah pengemasan produk, kemudian di-
data jumlahnya, dan dikirimkan sesuai dengan alamat dan pe-
sanan klien atau konsumen.

6. Proses pengiriman ini juga akan terlacak dengan baik pada sis-
tem yang digunakan, terkait jadwal keberangkatan, posisi terki-
ni, hingga prediksi barang sampai.

7. Dan terakhir, ada sistem pelaporan yang akan dibuat berdasar-
kan setiap proses yang dijalankan, untuk mengetahui berapa
produk masuk, berapa produk sisa, berapa produk dikirim, bera-
pa produk diterima, dan berapa produk diretur.

Keberadaan inventory management menjadi sebuah sistem yang
penting bagi perusahaan. Pertanyaannya adalah, mengapa manaje-
men inventori atau manajemen persediaan sangat penting, apalagi
dalam bisnis yang mana arus keluar masuk barang sangat cepat?

Jawaban yang paling mendekati adalah karena sistem inventory
management ini dapat mengontrol stok barang, yang mana hal itu
merupakan langkah awal untuk membuat perencanaan panjang soal
kebutuhan barang setiap bulannya. Manajemen persediaan akan
lebih mudah dipantau apalagi perusahaan menggunakan bantuan
teknologi, katakanlah semacam aplikasi yang hari ini begitu banyak
pilihannya. Karena hal itu, perusahaan tidak perlu pusing mencatat
data secara manual dan memastikan berulang kali soal stok barang
masuk dan barang keluar.
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B. Tujuan Inventory Management

Menurut berbaai teori, para ahli mengungkapkan bahwa tujuan
manajemen persediaan adalah menentukan keseimbangan antara
investasi persedian dengan pelayanan pelanggan. Ada juga yang me-
ngatakan bahwa inventory management bertujuan untuk menentukan
persediaan yang dibutuhkan untuk operasi yang berkelanjutan pada
biaya yang paling minimum. Pandangan lain juga mengatakan bahwa
tujuan dari sistem inventory management adalah untuk memberikan
tingkat pelayanan pelanggan dan untuk meminimalkan biaya penye-
diaan layanan tersebut. Dalam pengertian yang sederhana, bahwa sa-
saran akhir dari inventory management adalah untuk meminimumkan
total biaya dalam perubahan tingkat persediaan.

Berdasarkan gambaran di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan
inventory management adalah melakukan pengelolaan persediaan
dengan tepat, sehingga biaya yang dikeluarkan efisien dan di saat
yang bersamaan juga mampu memberikan pelayanan yang optimal
kepada pelanggan dengan cara selalu memenuhi permintaan. Na-
mun apabila dirinci secara sistematis, tujuan dari inventory manage-
ment, adalah:

1. Mengontrol Persediaan Barang

Persediaan barang dalam bisnis tentu harus selalu dikontrol,
karena sebagai pengusaha Anda akan tahu ada berapa banyak
produk yang tersedia, apakah produk itu bisa memenuhi permin-
taan konsumen atau tidak.

2. Analisis Terhadap Penjualan

Pola penjualan barang bisa otomatis dianalisis ketika in-
ventory management berjalan efektif, maka dengan sistem ter-
sebut perusahaan dapat selalu memantau persediaan produk
perusahaan. Barang apa yang cepat keluar dan barang apa yang
lama mendekam di gudang, semua akan jadi data penting yang
bisa membantu perusahaan mengambil keputusan besar di ke-
mudian hari.




3. Pemenuahan pesanan secara cepat

Salah satu tujuan utama dari inventory management adalah
demi kenyamanan dan kepuasan konsumen. Maka dari itu, ba-
rang yang tersedia di gudang menjadi jaminan bahwa perusaha-
an tidak akan mengecewakan pelanggan. Makanya, tidak heran
ketika perusahaan selalu menyetok barang-barang best seller
yang banyak dicari konsumen, agar mereka tidak kecewa ketika
pelangan atau konsumen mengajukan permintaan tapi perusa-
haan tidak bisa memenuhi itu.

C. Fungsi Inventory Management

Inventory management adalah bagian penting dari proses ber-
jalannya perusahaan, keberadaannya tentu memiliki banyak fungsi.
Setidaknya terdapat empat fungsi di balik Inventory management, di
antaranya:

1. Sebagai antisipasi sulitnya barang di pasaran

Banyak barang yang biasanya masuk inventory, dianatara-
nya adalah bahan baku, barang dalam proses, dan barang jadi.
Setiap perusahaan yang memiliki sistem pengelolaan inventory
yang baik, pasti akan memastikan barang-barang tersebut sela-
lu tersedia dengan baik. sehingga ketika ada kesulitan menda-
patkan produk tersebut di pasaran maka perusahaan tidak perlu
khawatir, apalagi ketika permintaan tinggi.

2. Antisipasi Kekurangan Persediaan

Hal ini tidak jauh berbeda dengan poin pertama, dimana
hal ini adalah sebagai antisipasi sangat penting, lantaran selalu
ada kemungkinan supply bahan baku terlambat karena satu dan
lain hal, sehingga perusahaan harus memiliki perhitungan yang
jauh kedepan. Jangan sampai ketika permintaan tinggi, semen-
tara bahan baku atau barang jadinya tidak tersedia sebagaimana
mestinya. Maka dari itu, persediaan barang-barang sebgaimana
yang dimaksud tadi harus terkelola dengan baik.




3. Antisipasi Ketidakcocokan Pesanan

Dalam berbisnis ada banyak kemungkinan yang mungkin
saja terjadi, termasuk ketidaksesuaian pesanan dengan barang
yang tersedia. Namun hal ini bisa dihindari, lantaran dengan ma-
najemen inventory, kondisi ini bisa teratasi dengan baik.

4. Menjamin kelancaran Proses Produksi

Perusahaan yang memproduksi barang sendiri akan sangat
diuntungkan dengan manajemen inventory, lantaran mesin
akan terus berputar menghasilkan produk-produk baru dalam
bisnis ini. sehingga ketika persediaan terjamin selalu ada, maka
proses produksi dapat berjalan secara terus menerus.

D. Ruang Lingkup Inventory
management

Implementasi inventory management tidak hanya berhenti pada
pengelolaan barang masuk dan keluar saja, namun lebih luas dari
pada itu. Jika dilihat lebih detail lagi, ruang lingkup dari Inventory ma-
nagement sangatlah luas. Adapun ruang lingkup Inventory manage-
ment tersebut mencakup empat hal berikut ini, di antaranya adalah:

1. Manajemen Inventaris

Manajemen inventaris adalah proses mengelola stok barang
perusahaan. Pengelolaan ini mencakup menjamin tersedianya
produk dan bahan baku produk, bahkan lebih jauh, manajemen
inventaris juga sebuah proses pelacakan dan pengelolaan jumlah
barang inventaris yang dimiliki sebuah perusahaan atau bisnis.

Pengelolaan ini termasuk berbagai jenis inventaris seperti
bahan mentah, komponen input, barang manufaktur, dan lain
sebagainya. Pelacakan ini memiliki peran penting untuk menge-
tahui di mana item inventaris tersebut berada dan bagaimana
informasi terkait keuangannya. Sistem ini bahkan bisa menjadi
lebih rumit ketika terdapat volume besar dari beberapa item in-
ventaris.




Manajemen inventaris ini akan terasa lebih bermanfaat, ke-
tika sebuah perusahaan memiliki gudang multi-lokasi, dimana
perusahaan sangat membutuhkan manajemen yang sangat ter-
perinci untuk memindahkan barang ke tempat yang dibutuhkan
dalam jumlah yang tepat dan pada waktu yang tepat juga.

Bagi perusahaan manufaktur misalnya, manajemen inventa-
ris yang efektif dapat membuat proses manufaktur tetap berjalan
lancar. Pada perusahaan lain misalnya, manajemen inventaris ini
menjadi efektif ketika pasokan barang-barang yang cukup untuk
memenuhi permintaan pasar atau pelangan. Begitu juga pada
bisnis ritel, manajemen inventaris ini dapat mengoptimalkan
persediaan barang-barang yang ada untuk, sehingga perusa-
haan dapat menawarkan produk yang diharapkan dan diminati
dalam jumlah yang cukup untuk mencegah terjadinya kehabisan
stok. Dalam sebuah bisnis yang bersifat grosiran, maka perusa-
haan juga harus merencanakan rantai pasokan mereka untuk
memenuhi permintaan pengecer yang membeli langsung dari
mereka.

Maka dari itu, menggunakan sistem manajemen inventaris
di setiap tingkatan rantai pasokan dapat membantu bisnis me-
maksimalkan praktik penyimpanan inventaris dan meminimalisir
kerugian akan waktu dan uang. Jadi, secara prinsip, manajemen
inventaris adalah pengendalian inventaris atau persediaan. Di-
mana, kontrol inventaris mengacu pada kegiatan yang dilakukan
di gudang atau lokasi inventaris bisnis. Beberapa kegiatan uta-
ma yang merupakan bagian dari pengendalian persediaan atau
inventaris adalah menerima konsinyasi stok, menyimpannya di
gudang, mentransfer stok keluar dari gudang, mengemas dan
memenuhi pesanan, melacak pesanan dan pengembalian, dan
lain sebagainya.




2. Less Storage

Pada kondisi tertentu, dalam inventory management pada
pengelola harus dapat memberikan data perihal stok barang, dan
mereka yang bertanggung jawab dalam less storage ini harus da-
pat mengatur bagaimana caranya produk yang ada di gudang
selalu berjumlah sedikit. Artinya harus dipikirkan bagaimana
barang-barang tersebut cepat keluar dan sampai di tangan kon-
sumen, tentu dengan tetap memperhatikan stok barang-barang
tertentu tetap tersedia sebagai persediaan.

Sistem inventory akan memberitahukan perusahaan perihal
data stok produk secara digital, jika perusahaan telah memper-
guankan sistem yang terdigitalisasi dengan baik. Namun, secara
prinsip, bagaimana caranya barang yang ada di gudang jumlah-
nya selalu sedikit, akan tetapi tidak kekurangan atau berlebihan.
Dan inilah yang harus perusahaan pikirkan sehingga stok barang
tersebut bisa keluar dan sampai ke tangan konsumen dengan
cepat dan aman.

3. Tingkat Produktivitas

Dalam sebuah perusahaan barang khususnya, banyak pe-
kerjaan yang berhubungan dengan pengelolaan inventory,
maka dari itu, pengelolaan inventory yang telah terotomatisi
tentu akan membuat perusaahan lebih optimal. Dengan kondisi
tersebut, maka karyawan dapat lebih fokus pada tugas-tugas lain
yang tidak kalah penting. Mereka tidak perlu lagi terjebak pada
satu pekerjaan yang memakan waktu lama seperti pencatatan
jumlah stok yang kemudian harus dilaporkan.

Maka dari itu, keberadaan inventory management tentu saja
dalam rangka membantu pekerjaan karyawan dalam mengelo-
la inventory perusahaan yang ada, apalagi kitika data-data yang
ada diolah telah menggunakan aplikasi. Dengan kondisi terse-
but, karyawan bisa mengetahui dengan cepat seberapa banyak
stok bahan baku misalnya, atau seberapa banyak persediaan
barang yang akan diproduksi di gudang, sehingga semua pro-
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ses produksi bisa terukur dengan lebih detil dan pada akhirnya
produktifitas perusahaan juga bisa dilakukan sebagaimana tar-
get seharusnya.

Meningkatkan Keuntungan

Inventory management juga berperan dalam meningkatkan
keuntungan perusahaan. Pasalnya, data-data yang ada dalam
manajemen inventaris bisa memberikan informasi tentang ke-
uangan perusahaan. Pada prinsipnya, sebagaimana penjelasan
sebelumnya bahwa inventory management adalah proses pe-
ngelolaan dan pengontrolan atas persediaan produk yang akan
didistribusikan oleh perusahaan kepada konsumen. Proses ini
mengatur seluruh arus keluar masuk barang, mulai dari pembeli-
an atau produksi barang hingga penjualan ke konsumen.

Inventory management memungkinkan perusahaan menge-
lola dan mengontrol jumlah produk yang tepat pada tempat, di
waktu, dan dengan harga yang tepat pula. Selain itu, inventory
management membantu perusahaan mengetahui jumlah pro-
duk yang dimiliki, kapan produk akan habis, dan kapan harus
mengisi ulang kembali produk. Dan hal ini sangat penting untuk
kesehatan perusahaan karena membantu memastikan bahwa
jumlah stok produk yang tersedia tidak terlalu banyak ataupun
terlalu sedikit. Hal ini memudahkan perusahaan untuk tetap da-
pat memenuhi permintaan konsumen tanpa harus membuat pe-
langgan menunggu dan menghindari kemungkinan pelanggan
beralih ke pesaing.

Salah satu ukuran inventory management yang baik, yaitu
dengan melihat perputaran inventaris atau inventory turnover.
Dalam pengukuran akuntansi, perputaran inventaris mencer-
minkan seberapa sering stok terjual dalam suatu periode. Per-
usahaan tentunya tidak menginginkan stok menumpuk karena
penjualan yang tidak seimbang. Perputaran inventaris yang bu-
ruk dapat menyebabkan dead stock atau stok yang tidak terjual
dan membawa resiko pembusukan, pencurian, kerusakan atau




pergeseran permintaan, sehingga perusahaan akan merugi. Dan
sebaliknya pengelolaan persediaan yang baik, tentu dengan sen-
dirinya akan meningkatkan keuntungan perusahaan.

E. Metode Inventory management

Dalam prakteknya, pelaksanaan inventory management setiap
perusahaan tidaklah selalu seragam. Masing-masing perusahaan
memeilih metode-metode yang lebih cocok dan bersahabat dengan
perusahaan mereka. Perbedaan metode manajemen ini ditentukan
oleh banyak faktor, diantaranya seperti besar kecilnya sebuah per-
usahaan, kemudian bagaimana strategi dari bisnis yang dijalankan.
Namun, secara umum, ada lima metode inventory yang biasanya di-
gunakan oleh perusahaan, di antaranya:

1. Metode MRP (Material Requirement Planning)

Metode ini menjamin persediaan bahan baku produksi per-
usahaan selalu tersedia. Dalam bahasa yang sederhana, metode
MRP dikenal juga sebagai perencanaan kebutuhan material. MRP
juga mengatur jumlah persediaan bahan baku, semakin sedikit ba-
han baku dianggap semakin bagus. Pasalnya, dengan jumlah mi-
nim, biaya perawatan bahan baku juga otomatis akan berkurang.

Pada prinsipnya, metode ini merupakan seperangkat prose-
dur yang digunakan untuk menentukan tingkat persediaan, di-
mana ide dasarnya adalah ketika tingkat persediaan barang jadi
ditentukan maka dapat ditentukan berapa tingkat persediaan
barang setengah jadi yang harus disediakan juga agar kebutuhan
barang jadi dapat terpenuhi. Dari sini dapat pula ditentukan bera-
pa persediaan bahan mentah yang harus dimiliki perusahaan.

MRP juga sebuah sistem perencanaan dan penjadwalan
kebutuhan material untuk produksi yang memerlukan bebera-
pa tahapan proses dalam proses produksi atau dengan kata lain
suatu rencana produksi untuk sejumlah produk jadi yang diurai-
kan ke dalam bahan mentah (komponen) yang dibutuhkan dan




dipengaruhi oleh waktu tenggang sehingga dapat ditentukkan
kapan dan berapa banyak yang dipesan untuk masing-masing
komponen produk yang dibuat.

Secara teori, komponen sistem MRP terdiri dari:

a. Data persediaan (Inventory Record File)

Data terkait inventory pada proses ini menjadi landasan
untuk pembuatan MRP karena data tersebut memberikan in-
formasi tentang jumlah persediaan bahan pembantu dan ba-
rang jadi yang aman atau dalam jumlah minimun (minimum)
serta informasi lain seperti: kapan mendapat kiriman barang,
berapa jangka waktu pengiriman (lead time), berapa besar ke-
lipatan jumlah pemesanan barang (lot size).

b. Jadwal produksi

Dalam sistem MRP, perusahaan dapat mengetahui jadwal
masing-masing barang yang akan diproduksi, mulai dari kapan
dan seberapa banyak barang tersebut akan dibutuhkan.

c. Bill Of Material (BOM)

Bill Of Material (BOM), merupakan daftar dari semua
material yang disertai keterangan mengenai kuantitas yang
dibutuhkan untuk memproduksi satu unit produk. Informa-
si tersebut akan bermanfaat untuk mengetahui jenis bahan
baku apa saja yang akan digunakan. Maka dari itu, komponen
berupa BOM ini akan berguna untuk mengetahui susunan
bahan barang yang akan diproduksi, apakah bahan tersebut
harus dibuat atau dibeli sehingga jelas dalam menentukan
pemesanan bahan-bahan sebelum dilakukannya produksi.

d. Lead Time

Lead time merupakan jangka waktu yang dibutuhkan
sejak MRP menyarankan suatu pesanan sampai item yang di-
pesan itu siap untuk digunakan, atau waktu yang dibutuhkan
untuk mendapatkan berbagai komponen penyusun produk.




Adapun format yang digunakan pada sistem MRP seperti
pada tabel berikut.

Tabel 1: Format Meterial Requirement Planning (MRP)

Kebutuhan Kotor (GR)
Schedul Penerimaan (SR)
Persediaan Di Tangan
(OH)

Kenitihan Bersih (NR)
Rencana Penerimaan
Pesanan (POP)

Rencana Pemesnan
(POR)

Kemudian untuk menentukan berapa jumlah barang yang
harus dipesan atau teknik /ot sizing yang dapat diguakan dalam
menentukan ukuran /ot pada sistem MRP adalah:

a. Teknik Economic Order Quantity (EOQ)

Model EOQ digunakan untuk menentukan jumlah pe-
mesanan ekonomis, dimana metode ini lebih digunakan un-
tuk kebutuhan yang bersifah independent. Adapun Rumus
EOQ yang bisa digunakan adalah:

\2xDxS
C

EOQ =

Dimana:

S = Biaya tiap kali pemesanan
D = permintaan perperiode
C= biaya simpan/unit/periode




Setelah diperoleh nilai kuantitas pesanan optimal de-
ngan teknik EOQ, maka model MRP dapat dilakukan dengan
melakukan pesanan sebesar kelipatan dari EOQ yang lebih
besar dan terdekat dengan kebutuhan bersih. Ketika terda-
pat persediaan awal yang cukup besar, maka perusahan tidak
perlu melakukan rencana penerimaan bahan baku sampai
persediaan awal tersebut tidak lagi dapat memenuhi kebu-
tuhan bahan baku perusahaan. Model EOQ, ini akan dibahas
secara khusus sebagai bagian dari metode inventory manage-
ment itu sendiri secara independen.

. Teknik Periode Order Quantity (POQ)

Teknik POQ disebut juga dengan Economic Time Cycle.
Teknik ini digunakan untuk menentukan interval waktu order
(Economic Time Interval). Keuntungan menggunakan teknik
POQ adalah dapat menghasilkan /ot size order yang berbeda
dalam memenuhi net requirement. Bahkan, teknik POQ ini
akan lebih baik kemampuannya jika digunakan pada saat bia-
ya set up setiap tahun sama tetapi biaya carrying lebih rendah.

. Teknik Least Unit Cost (LUC)

Metode lot sizing heuristik LUC ini dapat menetapkan
lot size dengan memperhitungkan sejumlah periode per-
mintaan sehingga total biaya per unit paling rendah atau
minimum. Teknik ini merupakan metode dengan pendekat-
an trial and error yang dibagi dalam beberapa iteratif. Setiap
iteratif menghitung banyaknya unit yang harus diorder untuk
memenuhi kebutuhan pada periode awal atau sampai pada
beberapa periode selanjutnya hingga total biaya per unitnya
minimum. Total biaya per unit dalam setiap iteratif dihitung
dari total biaya set up dan biaya holding sampai akhir periode
T dibagi dengan kumulatif demand sampai akhir periode T.




d. Teknik Least Unit Cost (LTC)

Pendekatan ini memilih /ot size dan berapa kali order
yang meminimumkan total cost, melalui kombinasi kebutuh-
an di mana holding cost mendekati order cost. Berdasarkan
logika bahwa kurve total cost adalah diskret (dapat dievaluasi
dengan basis periode ke periode) untuk permintaan yang de-
penden, total cost minimum biasanya terjadi pada titik yang
paling dekat dengan keseimbangan total holding cost dan
total order cost.

Teknik Part Periode Balancing (PPB)

Teknik Part Periode Balancing merupakan pendekatan
yang lebih dinamis untuk menyeimbangkan biaya pemesan-
an dan biaya penyimpanan . Teknik ini dalam rangka mem-
bentuk bagian periode ekonomis yang merupakan rasio an-
tara biaya pemesnan dengan biaya penyimpanan. Teknik ini
secara sederhana menambahkan kebutuhan sampai nilai ba-
gian periode mencapai EPP (economic part periode ). EPP ada-
lah kuantitas pembelian yang dapat menyeimbangkan biaya
pemesanan dan biaya penyimpanan berdasarkan kebutuhan
bersih komulatif dari beberapa periode yang digabungkan
yang dapat dihitung dengan rumus yaitu:

Dimana: EPP = 9
Cc

Co = biaya pemesanan per pesanan

Cc = biaya penyimpanan per unit per tahun

Pada prinsipnya teknik PPB ini akan berusaha mengga-
bungkan suatu periode ke periode berikutnya dan meng-
hitung kumulatif kebutuhan bersih dan periode gabungan
tersebut dan juga menghitung kumulatif bagian periodenya.
Kumulatif bagian periode diperoleh dengan mengkomu-
latifkan perkalian kebutuhan bersih suatu periode dengan
periode tambahan yang ditanggung. Dan bagian gabungan




periode yang paling mendekati nilai EPP merupakan pilihan
gabungan periode yang dipilih, demikian juga untuk periode
berikutnya

2. Metode EOQ (Economic Order Quantity )

EOQ adalah metode yang digunakan untuk menentukan
volume dan frekuensi pesanan yang diperlukan untuk meme-
nuhi tingkat permintaan tertentu sambil meminimalkan biaya
per pesanan. EOQ ini merupakan set point yang dirancang untuk
membantu perusahaan meminimalkan biaya pemesanan dan
penyimpanan persediaan.

Biaya pemesanan persediaan turun dengan peningkat-
an volume pemesanan karena pembelian pada skala ekonomi.
Namun, seiring dengan bertambahnya ukuran persediaan, bia-
ya penyimpanan persediaan meningkat. EOQ adalah titik tepat
yang meminimalkan kedua biaya yang berbanding terbalik ini.

EOQ juga bermakna jumlah unit pembelian yang paling
optimal. Metode ini dapat digunakan baik untuk barang-barang
yang dibeli maupun yang diproduksi sendiri. EOQ adalah nama
yang biasa digunakan untuk barang- barang yang dibeli, sedang-
kan ELS (economic lot size ) digunakan untuk barang- barang yang
diproduksi secara internal. Perbedaan pokoknya adalah bahwa,
untuk ELS biaya pemesanan (ordering cost ) meliputi biaya pe-
nyiapan pesanan untuk dikirim ke pabrik dan biaya penyiapan
mesin-mesin (setup cost ) yang diperlukan untuk mengerjakan
pesanan.

Metode EOQ digunakan untuk menentukan kualitas pesan-
an persediaan yang meminimumkan biaya langsung penyim-
panan persediaan dan biaya kebalikannya (inverse cost) pesanan
persediaan. Model Economic Order Quantity memiliki dasar pe-
mikiran sebagai berikut:
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a. Jika perusahaan memiliki rata-rata persediaan yang besar, un-

tuk jumlah kebutuhan yang sama dalam satu periode, berarti
perusahaan tidak perlu melakukan pembelian terlalu sering.
Jadi mengemat biaya pembelian (pemesanan).

b. Namun apabila perusahaan membeli dalam jumlah besar

sehingga bisa menghemat pembelian, perusahaan akan me-
nanggung persediaan dalam jumlah yang besar pula. Hal ini
berarti, menanggung biaya penyimpanan terlalu tinggi.

c. Karena itu, perlu dicari jumlah yang membuat biaya persedi-

aan terkecil. Biaya persediaan adalah biaya persediaan ditam-
bah biaya pesanan.

Metode EOQ ini dapat memberikan manfaat bagi perusaha-

an, diantaranya adalah:

a. Minimalkan biaya persediaan

Menyimpan inventori atau persediaan tambahan dapat
dengan cepat meningkatkan biaya penyimpanan . Biaya per-
sediaan juga bisa naik tergantung cara perusahaan memesan,
stok yang rusak, dan produk apa yang tidak pernah laku. Jika
perusahaan terus-menerus memesan ulang produk yang me-
miliki kecepatan rendah, EOQ dapat membantu menentukan
jumlah pesanan dalam jangka waktu tertentu.

b. Minimalkan kehabisan stok

EOQ dapat membantu perusahaan agar lebih mema-
hami seberapa banyak perusahaan perlu memesan ulang
dan seberapa sering. Dengan menghitung berapa banyak
yang perusahaan butuhkan berdasarkan seberapa banyak
perusahaan menjual dalam jangka waktu tertentu, perusa-
haan dapat menghindari kehabisan stok tanpa terlalu banyak
persediaan di tangan untuk waktu yang lama.




¢. Meningkatkan efisiensi keseluruhan

Secara keseluruhan, dalam menghitung EOQ dapat
membantu perusahaan membuat keputusan yang lebih baik
dalam hal menyimpan dan mengelola inventori. Hal ini dalam
rangka menghindari sebuah bisnis yang memesan persedi-
aan berdasarkan “firasat” tentang berapa banyak yang harus
dipesan.

Menghitung EOQ adalah cara cerdas untuk mengukur
dengan lebih baik berapa banyak yang perusahaan butuhkan
berdasarkan variabel biaya penting. Karena pada dasarnya,
model EOQ terkait biaya persediaan yang dipertimbangkan
adalah biaya penyimpanan dan biaya pemesanan. Biaya
penyimpanan persediaan sama dengan biaya pemesanan
persediaan. Total biaya persediaan sama dengan total biaya
penyimpanan persediaan ditambah dengan total biaya pe-
mesanan persediaan. Total biaya persediaan

(TC) = CP (Q/2)+F(S/Q) atau TC = Cx P(Q/2) + FSQ

Apabila persamaan tersebut dideferensial terhadap Q
dan hasilnya sama dengan nol, maka akan diperileh Q yang
optimal, yaitu jumlah pesanan dengan total biaya yang mini-
mal atau dikenal dengan economic order quantity (EOQ). EOQ
dapat dihitung menggunakan formula:

dT/dQ =C/2-FS/Q2=0

Cc/2 =FS/Q?
Q*C  =2FS
Q? =2FS/C
FOQ = \2xDxS
C
Keterangan:
EOQ =Jumlah pemesanan yang ekonomis
F = Biaya pemesanan setiap kali pesan
S = Jumlah kebutuhan persediaan
C = Biaya penyimpanan




Menghitung EOQ adalah cara cerdas untuk mengukur
dengan lebih baik berapa banyak yang perusahaan butuhkan
berdasarkan variabel biaya penting. Karena pada dasarnya,
model EOQ terkait biaya persediaan yang dipertimbangkan
adalah biaya penyimpanan dan biaya pemesanan. Biaya
penyimpanan persediaan sama dengan biaya pemesanan
persediaan. Total biaya persediaan sama dengan total biaya
penyimpanan persediaan ditambah dengan total biaya pe-
mesanan persediaan.

EOQ adalah model yang meminimumkan Total Inventory
Cost (TIC) atau total biaya persediaan dan untuk menyerderha-
nakan perhitungan persediaan atau pemesanaan barang yang
optimal. Untuk menyederhanakan perhitungan persediaan ter-
sebut, dalam model EOQ diperlukan asumsi. Asumsi dari model
EOQ ini adalah:

a. Biaya yang relevan untuk perhitungan adalah ordering cost
dan carrying cost .

b. Pemesanan untuk mengganti persediaan barang yang dijual
selalu datang pada awal bulan.

¢. Untuk sementara stock out dan blocklongging tidak
diperbolehkan.

d. Permintaan barang dapat diketahui dan dengan tingkat
pemakain atau pengeluaran tetap.

Asumsi di atas menjadi pijakan dalam metode EOQ ini, di-
mana biaya atas persediaan barang akan ditentukan oleh sebera-
pa banyak barang yang dipesan, biaya pesanan, biaya pemeliha-
raan dan biaya penyimpanannya. Tidak menutup kemungkinan
bahwa, ada barang yang dipesan antara satu pesanan dengan
pesanan lainakan sama, dan ditentukan oleh model. Sedangkan
permintaan barang yang bersifat tetap, menyebabkan pola ting-
kat persedian menyerupai gigi gergaji.

Berdasarkan carrying cost pertahun adalah rata-rata tingkat
persediaan barang dikaitkan dengan biaya pemeliharaan dan
penyimpanan perunit barang dalam per priode. Sedangkan be-
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sarnya ordering cost per priode adalah pesanan dalam per priode
dikaitkan dengan biaya pemesanan untuk tiap kali pesan barang.
Sehingga, total biaya persediaan barang per priode adalah jum-
lah carrying cost dan ordering cost.

Metode ini dapat aplikasikan ketika kebutuhan permintaan
pada masa yang akan datang memiliki jumlah yang kosntan dan
relatif memiliki flukuansi perubahan yang sangat kecil. Apabila
jumlah permintaan sudah diketahui, kita dapat mengasumsikan
bahwa jumlah permintaan dan masa tenggang merupakan bi-
langan konstan dan diketahui.

Berdasarkan asumsi ini dapat dihitung degan mudah reor-
de point, misalkan apabila kebutuhan atau permintaan sebesar 4
unit perhari dan masa tenggang 45 hari, maka ROP sebesar 4x45
=180 unit.

Optimum order size dihitung dengan menganalisis total bi-
aya. Total biaya (TC) pada suatu periode merupakan jumalah dari
pemesanan (biaya set-up) ditambah biaya penyimpanan selama
satu periode tertentu. Dengan demikian,

Co =biaya pemesanan (ordering cost)

Cc = biaya penyimpanan (carrying cost)

D =jumlah permintaan periode

Q =optimum order size (yang akan dicari)

D/Q =jumlah pemesanan dalam per periode

Q/2 =rata-rata persediaan

Metode EOQ ini memiliki keistimewaan tersendiri diban-
ding dengan beberapa medote lainnya, yakni:

a. Menyeimbangkan biaya persiapan, biaya pemesanan dan bi-
aya penyimpanan yang memaksimukan laba atau memini-
mumbkan biaya.

b. Saat biaya persiapan tinggi jadi lebih baik buat produk de-
ngan jumlah besar.

c. Sangat baik saat mengatasi masalah yang berkaitan dengan

ketidakpastian.



3. Metode Analisa ABC Class-Based

Metode ini membagi-bagi persediaan bahan baku produk
ke dalam beberapa golongan tergantung kualitas produk. Me-
nurut teori yang diungkapkan oleh beberapa pakar, metode ABC
Class-Based adalah metode yang paling efektif, membagi item ke
dalam kelas-kelas dan menugaskan ke masing-masing kelas satu
set area di mana produk tersebut berada. Kelas A mewakili kelas
produk bergerak tercepat dan berkontribusi sekitar 60% dari om-
set, sedangkan produk bergerak paling lambat yang mencapai
sekitar 10% dari omset diwakili oleh kelas C.

Pandangan lain menyebutkan bahwa analisis ABC adalah
metode yang digunakan untuk menentukan tingkat kontrol dan
frekuensi peninjauan persediaan barang. Barang dibagi menjadi
3 kelas yaitu kelas A yang mewakili 60%-80% biaya persediaan
barang, kelas B yang mewakili 25%-35% dari biaya persediaan
barang, dan kelas C yang mewakili 5-15% biaya persediaan ba-
rang.

Ada juga pendapat yang mengatakan bahwa analisis ABC
mengklasifikasikan produk ke dalam tiga kategori utama (A, B
dan (), tergantung pada estimasi kepentingannya. Klasifikasi
produk dilakukan dengan mempertimbangkan volume penjual-
an yang dihasilkan oleh masing-masing kelas produk dan jumlah
penanganan yang dilakukan oleh masing-masing kategori pro-
duk.

Metode ABC ini pada dasarnya adalah metode untuk mem-
bagi persediaan ke dalam tiga klasifikasi berdasarkan volume do-
lar tahunan. Kelas A adalah item yang volume dolar tahunannya
tinggi. Kelas B adalah barang-barang inventaris volume dolar ta-
hunan menengah. Barang-barang dengan volume dolar tahun-
an yang rendah diklasifikasikan ke dalam Kelas C. Berdasarkan
pandangan lain, klasifikasi metode ABC merupakan pembagian
persediaan kedalam tiga kelas berdasarkan atas nilai persediaan.
Dengan mengetahui kelas-kelas itu, dapat diketahui item per-




sediaan tertentu yang harus mendapat perhatian lebih intensif
atau serius dibandingkan item yang lain.

Analisis klasifikasi ABC ini memiliki beberapa manfaat, dian-

taranya sebagai berikut:

a. Membantu manajemen dalam menentukan tingkat persedia-
an yang efisien.

b. Memberikan perhatian pada jenis persediaan utama yang da-
pat memberikan cost benefit yang besar bagi perusahaan.

c. Dapat memanfaatkan modal kerja (working capital ) sebaik-
baiknya sehingga dapat memacu pertumbuhan perusahaan.

d. Sumber-sumber daya produksi dapat dimanfaatkan secara
efisien yang pada akhirnya dapat meningkatkan produktifitas
dan efisiensi fungsi-fungsi produksi

Metode inventory management yang bernama ABC ini me-
miliki kriteria kelas, diantaranya adalah:

a. Kelas A: Persediaan yang memiliki nilai volume tahunan ru-
piah yang tinggi. Kelas ini mewakili sekitar 60% - 80% biaya
persediaan barang.

b. Kelas B: Persediaan dengan nilai volume tahunan rupiah yang
menengah, kelas B yang mewakili 25% - 35% dari biaya per-
sediaan barang.

c. Kelas C: Barang yang nilai volume tahunan rupiahnya rendah,
yang hanya mewakili sekitar 5% — 15% biaya persediaan ba-
rang.

Metode ABC Class-Based ini memiliki langkah-langkah tek-
nis untuk pengelompokan produk. Hal ini dalam rangka menge-
tahui tingkat kepentingan dari masing-masing produk, maka
produk tersebut menjadi 3 kelas, yaitu A, B, dan C. Tahapan yang
dilakukan dalam pengklasifikasian adalah sebagai berikut:

a. Membuat daftar produk, jumlah permintaan, dan harga ma-
sing-masing produk
b. Menghitung total omzet dari masing-masing produk




¢. Mengurutkan produk dari total omzet dari yang terbesar
hingga terkecil agar mempermudah pembagian kelas A, B,
dan C. Kelas A merupakan kelas produk bergerak cepat yang
memberikan kontribusi sekitar 60%-80% dari omzet, sedang-
kan produk bergerak paling lambat yang mencapai 5%-15%
dari omzet diwakili oleh kelas C.

Pada dasarnya, analisis ABC ini dapat membantu perusaha-
an dalam menentukan pengendalian yang tepat untuk masing-
masing klasifikasi barang dan menentukan barang mana yang
harus diprioritaskan untuk meningkatkan efisiensi dan mengu-
rangi biaya. Dalam pandangan yang lain, untuk melakukan anali-
sis ABC dengan satu kriteria maka dapat dilakukan langkah-lang-
kah sebagai berikut:

a. Mendaftar semua item yang akan diklasifikasi, beserta de-
ngan data rata-rata pemakaian item logistik per tahun dan
data rata-rata harga untuk setiap itemnya.

b. Mengalikan rata-rata pemakaian per tahun dengan rata-rata
harga untuk setiap item untuk mendapatkan nilai pengguna-
an per tahun tiap item.

¢. Mengurutkan nilai penggunaan per tahunnya mulai dari
yang terbesar hingga yang terkecil. Jumlahkan secara kumu-
latif nilai penggunaan per tahunnya.

d. Mengkonversikan jumlah kumulatif tiap item menjadi pro-
sentase kumulatif. Prosentase inilah yang menjadi ukuran
item dalam menentukan kelompok item tersebut.

Dalam pelaksanaanya, untuk pengendalian kelompok A,
perusahaan dapat menggunakan metode fixed order quantity,
yaitu model EOQ. Dengan menggunakan model EOQ, perusaha-
an dapat mempertahankan jumlah persediaan yang paling eko-
nomis, sehingga menghindari investasi dalam persediaan yang
terlalu besar nilainya.

Persediaan yang termasuk dalam kelompok C dapat diken-
dalikan dengan menggunakan metode fixed period order . Peru-




sahaan dapat melakukan pemesanan misalnya setiap semester
atau sekali setahun, jumlah yang dipesan tergantung pemakai-
an. Jika pemakaian dalam satu semester meningkat, maka jum-
lah yang dipesan juga akan bertambah banyak dan sebaliknya.

Persediaan yang termasuk dalam kelompok B merupakan
komponen perusahaan yang memiliki karakteristik antara ke-
lompok A dan C. untuk pengendalian persediaan yang termasuk
dalam kelompok B, perusahaan dapat menggunakan kombinasi
antara fixed order quantity dan fixed periode order, tergantun apa-
kah karakteristik persediaan mendekati kelompok A atau C.

Dalam penerapan klasifikasi ABC, perlakuan pengendalian
persediaan untuk masing-masing kelompok berbeda-beda. Oleh
karena itu dalam melakukan klasifikasi persediaan diperlukan
informasi yang cukup dan akurat, agar tidak terjadi kesalahan.
Kesalahan dalam klasifikasi akan berakibat kesalahan pula dalam
perlakuan masing-masing kelompok persediaan, sehingga per-
sediaan tidak dapat dijalankan secara efektif dan efisien.

. Metode JIT (JustIn Time)

Just In Time (JIT) adalah strategi bisnis yang bergeser dari
manajemen persediaan tradisional ke manajemen rantai paso-
kan berbasis web yang meningkatkan perputaran persediaan
dan mengurangi penumpukan persediaan. Metode JIT ini ada-
lah konsep yang dapat diterapkan pada banyak aspek dari bisnis,
bahkan diluar persoalan persediaan.

Metode JIT tergantung pada logistik termasuk transportasi,
pergudangan dan beberapa strategi untuk menangani ketidak-
pastian pasokan rantai potensial. Inventory atau persediaan me-
rupakan suatu aktiva yang meliputi barang-barang milik perusa-
haan dengan maksud untuk dijual dalam suatu periode usaha
yang normal atau persediaan barang-barang yang masih dalam
proses ataupun persediaan bahan baku.




Tujuan utama Just In Time adalah untuk meningkatkan laba
dan posisi persaingan perusahaan yang dicapai melalui usaha
pengendalian biaya, peningkatan kualitas, serta perbaikan kiner-
ja pengiriman. Selain itu Just In Time juga memperhitungkan ker-
ja sama yang baik antara penyalur, pemasok dan semua bagian
produksi, karena keterlambatan akibat salah perhitungan atau
kejadian lainnya dapat menghambat proses produksi sehingga
dapat menimbulkan kerugian bagi perusahaan.

Ide dasar Just In Time sangat sederhana, yaitu berproduksi
hanya apabila ada permintaan (full system) atau dengan kata lain
hanya memproduksi sesuatu yang diminta, pada saat diminta, dan
hanya sebesar kuantitas yang diminta karena tujuannya adalah
untuk mengangkat produktifitas dan mengurangi pemborosan.

Just In Time didasarkan pada konsep arus produksi yang
berkelanjutan dan mensyaratkan setiap bagian proses produksi
bekerja sama dengan komponen-komponen lainnya. Maka dari
itu, tenaga kerja langsung dalam lingkungan Just In Time diper-
tangguh dengan perluasan tanggung jawab yang berkontribusi
pada pemangkasan pemborosan biaya tenaga kerja, ruang dan
waktu produksi. Tujuan utama Just In Time adalah untuk mening-
katkan laba dan posisi persaingan perusahaan yang dicapai me-
lalui usaha pengendalian biaya, peningkatan kualitas, serta per-
baikan kinerja pengiriman.

Sasaran utama dari Just In Time adalah meningkatkan pro-
duktivitas sistem produksi atau operasi dengan cara menghi-
langkan semua kegiatan yang tidak menambah nilai bagi suatu
produk, karena JIT merupakan suatu filosofi manajemen operasi
yang berusaha untuk menghilangkan pemborosan pada semua
aspek dari kegiatan-kegiatan produksi perusahaan.

Dalam pelaksanaanya, terdapat beberapa konsep penting
dariJust In Time khususnya dalam kegiatan industri, dimana kon-
sep ini dikembangkan pertama kali di perusahaan Toyota Motor
Corporation di Jepang, dan kemudian diabdosi oleh banyak per-
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usahaan Jepang dan bahkan negara-negara lainnya. Bahkan, da-
lam konsepnya banyak istilah-istilah dalam bahasa Jepang yang
digunakan. Adapun konsep-konsep utama dalam metode Just In
Time ini adalah:

a. Menghasilkan produk sesuai dengan jadwal yang didasarkan
pada permintaan pelanggan.

Sistem Just In Time biasanya menghasilkan produksi
sesuai dengan pesanan pelanggan dengan sistem produksi
tarik (pull system) yang dibantu dengan menggunakan kartu
kanban

b. Memproduksi dalam jumlah kecil (small lot size)

Ini merupakan ciri khas dari Just In Time, dimana setiap
memproduksi suatu produk selalu dalam jumlah kecil sesuai
dengan permintaan pelanggan, hal ini akan menghemat bia-
ya dan sumber daya selain menghilangkan persediaan barang
dalam proses, juga menghindari pemborosan. Proses ini juga
dengan menggunakan penjadwalan proses produksi selain
itu juga menggunakan pola produksi campur merata, yakni
memproduksi bermacam-mcam dalam satu lini produksi.

¢. Menghilangkan pemborosan

Untuk menghindari pemborosan pada persediaan, pem-
belian dan penjadwalan dengan menggunakan sistem kartu
kanban (sistem pengendalian produksi dengan mengguna-
kan sistem kartu yang ditujukan untuk mengendalikan sistem
produksi Lean). Selain menghasilkan produksi dengan baik se-
jak awal, perusahaan tidak menerima, memproses dan menye-
rahkan produk cacat dengan sistem kerja sama dengan pema-
sok. Hal ini dilakukan dengan alasan untuk mengurangi jumlah
barang yang datang, menghilangkan persediaan penyangga,
mengurangi biaya pembelian, memperbaiki penanganan ba-
han baku, sehingga tercapainya persediaan dalam jumlah kecil

dan mendapatkan pemasok yang dapat dipercaya.
)



d. Memperbaiki aliran produksi

Penataan produksi dilakukan dengan berpedoman pada

lima disiplin di tempat kerja yaitu 5-S, yakni:

1)

2)

3)

4)

5)

Seiri atau pemilahan yaitu disiplin ditempat kerja dengan
cara melakukan pemisahan berbgai alat atau komponen
ditempat masing-masing sehingga untuk mencarinya
nanti bila diperlukan akan lebih mudah.

Seiton atau penataan yaitu disiplin ditempat kerja dengan
melakukan penyimpanan fungsional dan membuang
waktu untuk mencari barang.

Seiso atau pembersihan yaitu disiplin ditempat kerja de-
ngan melakukan pembersihan sebagai pemeriksaan dan
tingkat kebersihan.

Seiketsu atau pemantapan dan perawatan yaitu manaje-
men visual dan pemantpan 5-S seperti pemberian tanda,
pengumuman, label, pengaturan kabel, kode, dan seba-
gainya.

Shitsuke atau pembiasaan yaitu pembentukan kebiasaan
dan tempat kerja yang berdisiplin.

Menyempurnakan kualitas produk

Salah satunya untuk menyempurnakan kualitas produk

dengan melihat prinsip manajemen yaitu:

1)

5)

Memelihara pengendalian proses dan membuat semua
orang bertanggung-jawab terhadap tercapainya mutu
Meningkatkan pandangan manajemen terhadap mutuy,
terpenuhinya pengendalian mutu produk dengan tegas,
Memberikan wewenang kepada karyawan untuk menga-
dakan pengendalian mutu produk,

Menghendaki koreksi terhadap produk cacat oleh karya-
wan,

Tercapainya inspeksi 100 % terhadap mutu produk dan
tercapai komitmen terhadap pengedalian mutu jangka
panjang.




f. Orang-orang yang tanggap

Penerapan sistem Just In Time ini tidak lagi menggu-
nakan pilar keuangan, pemasaran, SDM, tapi menggunakan
lintas fungsi atau lintas disiplin sehingga seluruh karyawan
harus menguasai seluruh bidang dalam perusahan sesuai
dengan jenjang dan kedudukannya dan kesalahan dalam
proses selalu ditandai dengan menyalanya lampu andon dan
proses dihentikan dan seluruh karyawan terfokus pada per-
baikan yang terkenal dengan istilh jidoka yaitu semua karya-
wan bertanggungjawab terhadap tercapaianya produk yang
baik dan mencegah terjadinya kesalahan.

g. Menghilangkan ketidak pastian

Untuk menghilangkan ketidakpastian dengan pemasok
dengan cara menjalin hubungan abadi dan memilki satu pe-
masok yang lokasinya berdekatan dengan perusahaan yang
masih kerabat dengan pemilik perusahaan, sedang dalam
proses produksi dengan cara menerapkan sistem produk-
si tarik dengan bantuan kartu kanban dan produksi campur
merata.

h. Penekanan pada pemeliharaan jangka panjang

Karakteristik pemeliharaan dengan berpegang pada
kontrak jangka panjang, memperbaiki mutu, fleksibelitas da-
lam mengadakan pesanan barang, pemesanan dalam jumlah
kecil yang dilakukan berkali-kali, mengadakan perbaikan se-
cara terus-menerus dan berkesinambungan.

Just In Time (JIT) dalam teorinya, tidak saja sekedar metode
dalam inventory management, akan tetapi juga merupakan sis-
tem produksi yang saling berkaitan dengan semua fungsi dan
aktivitas perusahaan. Adapun manfaat dari metode JIT ini adalah:
a. Mengurangi ruangan gudang untuk penyimpanan barang,
b. Mengurangi waktu setup dan penundaan jadwal produksi,




¢. Mengurangi pemborosan barang rusak dan cacat dengan
mendeteksi kesalahan pada sumbernya,

Penggunaan mesin dan fasilitas secara baik,

Menciptakan hubungan yang lebih baik dengan pemasok,
Layout pabrik yang lebih baik,

Pengendalian kualitas dalam proses.

@ "o o

Selain manfaat di atas, keuntungan lain dari penerapan me-

tode Just In Time adalah:

a. Seluruh system yang ada pada perusahaan dapat berjalan le-
bih efisien.

b. Pabrik mengeluarkan biaya yang lebih sedikit untuk memper-
kerjakan para staffnya.

c. Barang produksi tidak selalu harus di cek, disimpan atau di
retur kembali.

d. Kertas kerja bisa lebih simple.

e. Penghematan yang telah dilakukan dapat digunakan untuk
mendapat profit yang lebih tinggi, misalnya: mengadakan
promosi tambahan atau pengembangan produk lainnya.

Dalam perusahaan industri, metode Just In Time ini begitu
penting untuk diterapkan, tentunya disamping pilihan metode-
metode inventory management lainnya yang juga mempunya
kelebihan yang juga layak untuk diterapkan, namun, dalam stra-
tegi menangani tingginya biaya produksi dan operasional peru-
sahaan, serta dalam rangka menurunnya laba, dan menajamnya
persaingan, metode Just In Time layak untuk diterapkan.

Lahirnya ide Just In Time (JIT) yang hanya memproduksi
apabila ada permintaan, maka perusahaan dalam menghemat
pemborosan dalam skala besar, yaitu berupa perbaikan kualitas
dan biaya produksi yang lebih rendah. Tujuan utama JIT adalah
untuk meningkatkan laba dan posisi persaingan perusahaan
yang dicapai melalui usaha pengendalian biaya, peningkatan ku-
alitas, serta perbaikan kinerja pengiriman.
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Prinsip dasar Just In Time adalah meningkatkan kemampu-
an secara terus-menerus untuk merespon perubahan dengan
meminimalisasi pemborosan. Ada empat aspek pokok dalam sis-
tim Just In Time yaitu:

a. Menghilangkan semua aktivitas atau sumber-sumber yang
tidak memberikan nilai tambah terhadap produk.

b. Komitmen terhadap kualitas prima.

¢. Mendorong perbaikan berkesinambungan untuk meningkat-
kan efisiensi.

d. Memberikan tekanan pada penyederhanaan aktivitas dan pe-
ningkatan visibilitas yang memberikan nilai tambah.

Just In Time didasarkan pada konsep arus produksi yang
berkelanjutan dan mensyaratkan setiap bagian proses produksi
bekerja sama dengan komponen-komponen lainnya. Dimana se-
tiap proses produksi hanya akan memproduksi apabila diisyarat-
kan oleh proses berikutnya. Maka sari itu, Just in time (JIT) dalam
inventory management ini memiliki ketentuan-ketentuan yang
harus dipenuhi dalam penerapannya, diantaranya adalah:

a. Organisasi Pabrik dengan sisitem JIT berusaha untuk meng-
atur layout berdasarkan produk. Semua proses yang diperlu-
kan untuk membuat produk tertentu diletakkan dalam satu
lokasi.

b. Harus memiliki tim yang terlatih dan terampil

JIT memerlukan tambahan pelatihan yang lebih banyak
bila dibandingkan dengan sistem tradisional. Karyawan dibe-
ri pelatihan mengenai bagaimana menghadapi perubahan
yang dilakukan dari sistem tradisional dan bagaimana cara
kerja JIT, seperti:

1) Membentuk aliran atau penyederhanaan
Idealnya suatu lini produksi yang baru dapat di setup se-

bagai batu ujian untuk membentuk aliran produksi, me-
nyeimbangkan aliran tersebut, dan memecahkan masalah

awal.



2) Kanbal Pull System

Kanbal merupakan sistem manajemen suatu pengendalian
perusahaan, karena itu kanbal memiliki beberapa aturan
yang perlu diperhatikan: a) Jangan mengirim produk rusak
ke prosess berikutnya, b) Proses berikutnya hanya meng-
ambil apa yang dibutuhkan pada saat dibutuhkan, c) Mem-
produksi hanya sejumlah proses berikutnya, d) Meratakan
beban produksi, €) Mentaati instruktur kanban pada saat
fine tuning, f) Melakukan stabilisasi dan rasionalisasi proses.

Visibiltas atau pengendalian visual

Salah satu kekuatan JIT adalah sistemnya yang merupa-
kan sistem visual. Melacak apa yang terjadi dalam sistem tra-
disional sulit dilakukan karena para karyawan mondar-man-
dir mengurus kelebihan barang dalam prosess dan banyak
rute produksi yang saling bersilangan.

Eliminasi Kemacetan

Untuk menghapus kemcetan, baik dalam fase setup ma-
upun dalam masa produksi, perlu dilakukan beberapa pen-
dekatan yang melibatkan tim fungsi silang. Tim ini terdiri dari
berabagi departemen, seperti perekayasaan, manufaktur, ke-
uangan dan departemen lainnya yang relevan.

Ukuran lot kecil dan pengurangan waktu setup

Ukuran lot yang ideal bukan ukuran yang terbesar, teta-
pi ukuran lot yang terkecil. Pendekatan ini sesuai bila mesin-
mesin digunakan untuk menghasilkan berbagai bagian atau
komponen yang berbeda yang digunakan proses berikutnya
dalam tahap produksi .

Total Productive Maintance (TPM) merupakan suatu keharus-
an dalam sistem JIT.

Mesin-mesin membersihkan dan diberi pelumas secara
rutin, biasanya dilakukan oleh operator yang menjalankan
mesin tersebut.




g. Kemampuan Proses, Statistical Proses Control (SPC), Dan Per-
baikan berkesinambungan.

Kemampuan proses, SPC, dan perbaikan berkesinam-
bungan harus ada dalam pemanufakturan JIT, karena bebera-
pa hal: Pertama, segala sesuatu harus bekerja sesuai dengan
harapan dan mendekati sempurna. Kedua, dalam JIT tidak
ada bahan cadangan untuk kemacetan perusahaan dan Keti-
ga, semua kondisi mesin harus bekerja dengan prima.

5. Metode Periodic Review

Persediaan bahan dipesan dalam jarak waktu yang sama de-
ngan dikeluarkannya barang ke konsumen. Metode ini memiliki
keunggulan yaitu dapat meredam fluktuasi permintaan bahan
baku. Lantaran, perusahaan sudah memiliki jadwal pasti kapan
pasokan barang akan datang dan kapan akan dikeluarkan. Jika
demikian, maka tim keuangan bisa memperkirakan berapa ba-
nyak uang yang harus dikeluarkan untuk memasok bahan baku
dalam periode itu.

Dari sekian banyak kebijakan persediaan dan metode pe-
ngendalian persediaan yang umum digunakan, salah satu yang
memberikan performa terbaik dalam manajemen persediaan
material suku cadang adalah kebijakan persedia-an Periodic Re-
view (R,s,S).

Kebijakan persediaan Periodic Review (R,s,S) adalah kebi-
jakan pengendalian persediaan yang menggunakan tiga buah
parameter sebagai dasar pengambilan keputusan dalam penge-
lolaan persediaan. Parameter-paramter tersebut adalah:

a. Interval review (R),
b. Reorder point (s), dan
¢. Maximum inventory level (S)

Pada kebijakan Periodic Review (R,s,S), pemeriksaan status
persediaan dilakukan hanya pada periode review (R). Pada perio-
de ini, tingkat persediaan akan diperiksa apakah jumlah persedi-
aan masih dalam kondisi aman atau tidak. Bila tingkat persediaan




masih berada di atas reorder point (s), maka pemesanan ulang
tidak akan dilakukan. Namun apabila tingkat persediaan sudah
berada di bawah reorder point (s), maka pemesanan akan dila-
kukan sebanyak jumlah yang dibutuhkan untuk meningkatkan
tingkat persediaan hingga nilai maksimum persediaan (S).

Hal ini membuat proses replenishment lebih efiesien dalam
hal biaya pemesanan dan biaya penyimpanan terlebih pada sis-
tem persediaan material slow motion seperti suku cadang pada
mesin-mesin industri karena tingkat persediaan yang ditekan
hingga batas minimum sebelum dilakukan pemesanan ulang.

Berdasarkan asumsi umum mengenai pola permintaan
dan biaya-biaya, sistem persediaan Periodic Review (R,s,S) da-
pat menghasilkan total biaya replenishment, penyimpanan dan
backorder yang lebih rendah dari sistem lain. Model persediaan
(R;s,S) diklaim efektif digunakan untuk manajemen persediaan
material baik slow moving maupun fast moving .

Pada dasarnya sistem persediaan Periodic Review (R,s,S) ini
mirip dengan continuous review (s,S) yang telah diaplikasikan
secara luas di ranah manajemen persediaan dan sebagai basis
dasar modul material management di sistem ERP . Perbedaan
keduanya hanyalah periode pengambilan keputusan untuk me-
lakukan replenishment, apakah langsung melakukan pemesanan
pada saat tingkat persediaan mencapai posisi reorder point atau
menunggu waktu review.

Adapun pendekatan yang dapat digunakan untuk menen-
tukan parameter-parameter kebijakan persediaan Periodic Revi-
ew (R;s,S) sangatlah beragam. Beberapa praktisi inventory control
kerap menggunakan pendekatan simple approximation dengan
menggunakan parameter tambahan working stocks, demand du-
ring lead time dan sebagainya.

Metode ini melakukan pemesanan kembali secara periodik,
di mana interval waktu di antara pesanan-pesanan adalah tetap
(misalnya: mingguan, bulanan, atau triwulan), tetapi ukuran pe-




mesanan bervariasi sesuai dengan pemakaian pada saat review
terakhir. Besar dan kecilnya pemesanan barang tergantung pada
stok akhir persediaan pada saat periode dilakukan pemesan-
an kembali. Karena jarak antara waktu pemesanan yang sama,
maka jumlah pesanan tidak sama setiap kali pemesanan. Karena
permintaan yang bersifat probabilistic, ada kemungkinan perse-
diaannya sudah habis tetapi belum masuk periode melakukan
pemesanan kembali. Sehingga sangat diperlukan safety stock
untuk mengantisipasi terjadinya stock out .

Adopsi metode periodic review system disarankan untuk di-

terapkan dalam kondisi-kondisi berikut:

1) Produk-produk inventory berada dalam situasi independent
demand .

2) Kelompok produk dibeli dari supplier yang sama.

3) Produk-produk yang memiliki daya tahan terbatas adalah ide-
al dengan menggunakan metode periodic review .

4) Pertimbangan economic advantage dalam membangun full
truckload shipment atau penggunaan secara penuh kapasi-
tas yang tersedia

Metode periodic review lebih cocok digunakan untuk me-
ngontrol persediaan barang yang permintaannya relatif stabil,
jumlah permintaan besar dan harga barangnya relatif tidak ma-
hal. Keunggulan dari metode periodic review adalah sebagai ber-
ikut:

1) Metode periodic review adalah metode yang sederhana dan
mudah untuk dikelola. Tingkat persediaan hanya diperiksa
pada interval waktu tertentu dan tidak harus dipantau terus
menerus seperti metode continuous review.

2) Kemudahan menggabungkan pesanan untuk beberapa ma-
cam produk sehingga pesanan yang lebih besar dapat men-
dorong supplier untuk memberikan potongan harga.




F. Masalah-Masalah dalam Inventory
Management

Dalam praktik, terdapat sejumlah permasalahan yang kerap
terjumpa oleh pebisnis pertakait inventory management. Karena
inventory management bukanlah hal yang sederhana, sitem ini
memiliki tingkat kesulitan dan tantangannya sendiri. Inventory
management  merupakan faktor penting dalam melayani
pelanggan dan mengamankan peningkatan margin keuntungan
perusahaan. Keuntungan dalam pengelolaan gudang yang baik
ini adalah ketika operasional gudang berjalan dengan lancar,
maka perusahaan akan mencegah kekurangan dan penundaan
barang di gudang.

Dalam pengelolaan inventory management ini tentu
bukannya tanpa masalah. Namun untuk mengetahui apa yang
akan menjadiakarmasalah dan bagaimana penyelesaiannyatentu
seorang yang bertanggungjawab dalam tugas ini harus dapat
mengetahuinya, dan mencari jalan keluar untuk mengatasinya.
Diantara permasaalahan tersebut adalah:

1. Kelebihan persediaan barang

Untuk barang-barang yang tidak tahan lama atau expired-
nya cepat, kelebihan persediaan barang bakal merugikan bisnis.
Sebagai gambaran, perusahaan yang tengah menjalankan bis-
nis makanan jadi dengan dagangan yang masih tersisa banyak.
Sekali pun perusahaan mengakalinya dengan memberi diskon
separuh harga atau menjual dengan harga yang masih bisa me-
nutupi harga pokok penjualan, tetap saja laba tak sebesar jika
produk tersebut terjual dengan harga sebenarnya.




2. Kekurangan persediaan barang

Perusahaan bisa saja mengalami kekurangan persediaan,
bisa karena kurang antisipasi atau memang permintaan konsu-
men yang meningkat drastis. Kondisi ini pun punya potensi akan
merugikan perusahaan, atau setidaknya perusahaan tidak akan
mendapatkan keuntungan yang semestinya apabila barang atau
produk tersebut tersedia sebagaimana mestinya.

Saat konsumen tak mendapat apa yang mereka minta, bisa
jadi perusahaan akan kehilangan pelanggan yang itu artinya “ke-
hilangan” laba. Makin parah lagi ketika dikemudian hari konsu-
men atau pelangan tak lagi percaya pada perusahaan.

3. Salah penempatan barang

Masalah inventory management lainnya adalah salah me-
nempatkan barang persediaan digudang atau di display. Ketika
perusaahan memperkirakan saat meletakkan barang A di depan,
konsumen akan tertarik. Namun, ternyata mereka sebatas meli-
hat, tidak lebih. Maka dari itu, peletakan pilihan barang di tempat
strategis bukan hanya tentang persoalan sederhana yang bagian
inventory hanya “tinggal letakkan saja’, semua memiliki pertim-
bangan dan perhitungannya tersendiri.

4. Kesalahan dalam Pencatatan Persediaan Barang di Gudang

Dalam konteks ini, tentu menjadi penting untuk menjaga
perhitungan stok barang di gudang secara akurat dan berke-
lanjutan. Kesalahan pencatatan akan menjadi persoalan besar
bagi perusahaan, bisa berupa kekurangan stok dan bisa juga
kelebihan stok. Hal yang paling sering terjadi dalam kasus ini
adalah human error atau kesalahan perhitungan. Perhitungan
awal, perhitungan stok regular, atau keselahan dalam pengam-
bilan pesanan dapat membuat perbedaan yang signifikan dalam
perhitungan dan berpengaruh pada manajemen sistem gudang
perusahaan.




Kondisi ini tentu harus ada jalan keluarnya, dan yang paling

penting adalah strategi dalam menerapkan pengelolaan gu-
dang, dimulai dari hal-hal berikut ini:

a.

Pelatihan intensif setiap karyawan gudang atau bagian in-
ventory, terlepas dari apapun background pendidikan karya-
wan tersebut, mereka harus memiliki pengetahuan dalam
pengelolaan gudang dengan baik dan benar.

Penanggungjawab utama pada inventory harus selalu mem-
berikan arahan serta informasi tentang bagaimana suatu sis-
tem pada gudang atau inventory itu berjalan, sehingga kar-
yawan dapat mengetahui apa yang mereka kerjakan dan apa
saja dampaknya pada sistem yang berjalan.

Menggunakan software inventory untuk mempermudah dan
memperkecil tingkat kesalahan oleh karyawan. Hal ini seba-
gaimana pembahasan sebelumnya, bahwa dalam inventory
management memiliki banyak metode yang dapat diguna-
kan dalam mengelola persediaan tersebut, perusahaan ting-
gal memilih metode yang lebih sesuai dengan model bisnis
yang dijalankan.

Mencari perbedaan stok persediaan pada pencatatan. Hal ini
terjadi dalam banyak kasus, dimana terjadi perbedaan stok
persediaan yang terjadi karena ada barang yang tersimpan,
namun tidak pada tempatnya.

Persingkat waktu perhitungan untuk meningkatkan real time
data stok barang di gudang

5. Layoutgudang yang tidak efisien

Tata letak persediaan barang di gudang seperti pisau ber-

mata dua yang apabila perusahaan dapat mengaturnya dengan
baik akan mempercepat proses operasional pada gudang dan
pada lain sisi apabila tata letak gudang perusahaan tidak baik
akan melumpuhkan secara perlahan proses operasional gudang.




Maka dari itu, desain dan lay out gudang yang standar harus di-
sesuaikan dengan manajemen sistem yang perusahaan terapkan
pada gudang. Setiap perusahaan dapat menentukan kebutuh-
annya sendiri terkait dengan aksesibilitas stok produk pada gu-
dang. Mana item produk yang paling sering terjual harus mudah
di akses untuk memfasilitasi pengambilan dan pengiriman yang
cepat. Barang-barang ini harus tersimpan di depan, sehingga for-
klift tidak harus melakukan perjalanan yang cukup jauh ke area
barang tersebut untuk menjangkaunya. Bahkan, pengkategori-
an barang juga membutuhkan perlakuan yang khusus sehingga
meminimalkan kesalahan dan meningkatkan keakuratan penca-
tatan.

. Lokasi Persediaaan

Lokasi persediaan yang tepat dapat menjadi faktor pen-
ting untuk menerapkan inventory management yang baik dan
operasional gudang secara keseluruhan. Pada umumnya, lokasi
persediaan akan berkembang seiring dengan waktu, karena pro-
duk baru akan menambah ke inventaris, dan ketersediaan ruang
mulai memberlakukan lebih banyak batasan. Namun, kegagalan
untuk menyiapkan sistem lokasi inventaris yang efisien dapat
memperlambat operasional pada tingkat yang akut atau meng-
khawatirkan, yang juga berdampak pada masalah pasokan dan
pengiriman. Menata ulang tata letak dan memastikan akses mu-
dah kepada produk yang fast moving sehingga dapat membantu
menjaga perputaran barang secara efisien.

. Kesalahan pada Proses Picking pada Inventory Management

Picking adalah proses menyiapkan barang sesuai dengan
surat order dan menempatkan pada lokasi keberangkatan yang
tepat. Proses ini menjadi sangat penting, karena akan menentu-
kan benar tidaknya barang yang akan di kirim dan tujuan yang
sesuai. Seringkali kesalahan dari dinamika perusahaan terjadi
pada proses ini, yakni pada penerimaan atau pencatatan order.
Software inventory management akan membantu dalam proses




ini, namun setiap sistem aplikasi yang ada, selalu ada sentuhan
manusia di dalamnya, maka tidak menutup kemungkinan akan
terjadi human error . Maka dari itu bagian terpentingnya adalah
memastikan operasional yang terjadi di gudang Anda sudah
mengikuti alur sistem yang berlaku.

Fungsi Quality Control

Dalam banyak kasus, pekerja yang bertanggung jawab atas
beberapa pekerjaan sekaligus. Seperti halnya melakukan peng-
ambilan barang, pengepakan, dan pengiriman barang, akan be-
resiko sangat besar dan kesalahan akan sangat sulit terdeteksi.
Khsususnya apabila dia juga yang melakukan pencatatan dan
pelaporan data.
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A. Peranan Manajemen Pemasok Dalam

Supply Chain Management

. Peranan Pemasok dalam Supply Chain Management

Pada pembahasan sebelumnya telah disinggung terkait apa
itu supplier atau pemasok. Peranan pemasok sangatlah penting
bagi kelancaran tugas dan pengembangan supply chain.Pema-
sok memberikan kontribusi yang sangat besar bagi keberhasilan
penyaluran barang sejak dari tempat bahan baku samapi proses
produksi .

Supplier merupakan suatu perusahaan dan individu yang
menyediakan sumber daya yang dibutuhkan oleh perusahaan
dan para pesaing untuk memproduksi barang dan jasa terten-
tu. Banyak perusahaan akan mencari dan memilih supplier yang
mutu dan efisiensinya dapat dipertahankan, karena perkem-
bangan dalam supplier dapat memberikan pengaruh yang sa-
ngat penting terhadap pelaksanaan pemasaran suatu perusaha-
ann.




Pada hakekatnya, pemilihan supplier dalam rangka rantai
supply tidak jauh berbeda dengan memilih kebutuhan perusa-
haan untuk dibeli. Keberadaan supplier menjadi salah satu faktor
yang perlu diperhitungkan. Kerena dalam proses produksi de-
ngan teliti menjelaskan dan menyampaikan pentingnya ukuran-
ukuran tersebut. Para supplier yang terpilih dapat memahami
apa yang diperlukan untuk kompetitif dan bekerja keras untukk
mencapai harapan atau target yang diinginkan.

Secara prinsip, tidak ada sebuah kriteria yang baku dalam
menentukan supplier . Tetapi, kriteria yang digunakan perusa-
haan untuk memilih supplier harus bisa mencerminkan strategi
perusahaan dan karakteristik item yang akan dipasok. Penilaian
supplier yang baik harus dapat mengidentifikasikan hal-hal yang
nantinya akan berpengaruh secara total terhadap cost atau harga
produksi . Perusahaan juga harus bisa mengeluarkan biaya yang
rendah dalam bidang persediaan dan penyerahan produk. De-
ngan demikian, adanya supplier, kompetitor, dan biaya merupa-
kan rangkaian pertimbangan dalam strategi mengelola industri
secara cermat dan fleksibel. Jika manajemen bisa menerapkan
strategi yang cerdas, maka perusahaan akan memiliki daya saing
tinggi dan dapat menguasai pasar.

Adanya supplier bisa mempengaruhi harga barang yang
diproduksi dan juga mempengaruhi persaingan. Untuk mem-
berikan harga yang rendah kepada para konsumen, perusahaan
harus menekan biaya-biaya yang timbul, salah satunya biaya dari
pemasok atau supplier. Pada hakekatnya, pemilihan supplier da-
lam rangka rantai supply tidak jauh berbeda dengan memilih
kebutuhan barang biasa dari para pedagang. Perbedaan yang
paling utama adalah supplier mempunyai kedudukan yang jauh
lebih penting dibandingkan para pedagang. Maka dari itu, peru-
sahaan harus melakukan riset dan banyak pertimbangan dalam
penentuan supplier.




Perusahaan harus meninjau, mengevaluasi, dan memilih
supplier untuk menjadi bagian dari rantai supply perusahaan.
Dengan demikian, peran utama supplier bagi perusahaan adalah
menjadi bagian yang tidak bisa terpisah dari Supply Chain Mana-
jemen atau manajemen rantai pasokan.

Dalam sebuah proses produksi, para supplier harus dapat
memahami beberapa hal penting, diantaranya adalah:
a. Supplier harus dapat memahami segala hal yang diperlukan
perusahaan secara kompetitif agar bisa mencapai harapan
atau target yang diinginkan perusahaan.

b. Supplier harus bisa mewujudkan nilai yang akan memenuhi
kebutuhan perusahaan.

¢. Supplier secara lebih luas harus dapat memperlancar hu-
bungan antara perusahaan dalam aktivitas penyaluran paso-
kan barang secara terus-menerus. Karena supplier menjadi
penentu bagi barang, uang, dan segala informasi bisa dapat
terhubung dari tempat asal sampai ke pembeli atau pelang-
gan.

d. Supplier juga harus dapat berperan lebih luas dalam mana-
jemen logistik, khususnya dalam pembelian, pengendalian
tingkat persediaan, pengangkutan, penyimpanan, dan pen-
distribusian dalam satu perusahaan. Karena, dalam konsep
kerjanya, supplier di dalam Supply Chain Management (SCM)
ikut mengurusi hal yang sama tetapi meliputi antar perusaha-
an yang berhubungan dengan arus barang, baik bahan men-
tah maupun bahan setengah jadi. barang jadi yang dibeli
dan digunakan oleh pelanggan.

Secara umum, supplier dibedakan menjadi dua jenis ber-
dasarkan produk yang dihasilkan. Kedua jenis supplier tersebut
yaitu supplier barang dan supplier Jasa.




a.

Supplier barang

Supplier barang merupakan pihak, baik perusahaan
merupakan perorangan yang memasok bahan mentah untuk
membuat produk berbentuk barang. Supplier barang hanya
memasok bahan baku untuk diolah oleh pihak lain, baik peru-
sahaan maupun perorangan untuk menjadi suatu barang jadi
yang siap dijual. Seperti supplier kertas yang menyediakan
bahan untuk membuat buku dan sejenisnya, supplier kain
yang menyediakan bahan untuk perusahaan konveksi, dan
lain sebagainya.

Supplier jasa

Supplier jasa merupakan pihak, baik perorangan mau-
pun badan yang memasok bahan baku untuk menghasilkan
produk berbentuk jasa. Seperti supplier penyedia software

atau aplikasi monitoring klien bagi perusahaan keuangan dan
masih banyak contoh lainnya.

Maka dari itu, setiap perusahaan harus dapat memilih sup-

plier yang dapat memenuhi persyaratan, baik dari syarat mutu
atau kualitas dari produk. Selain itu, perlu juga pertimbangan
atas syarat pengiriman dan biaya. Kriteria kualitas produk seba-
gai persediaan pasokan secara umum harus sesuai dengan spesi-
fikasi yang telah ditentukan atau dibutuhkan perusahaan. Untuk
itu, dalam memilih supplier, perusahaan harus melakukan seleksi
terhadap beberapa supplier sejenis. Bisa dengan melakukan su-
rvey sehingga akan memperoleh informasi mengenai kondisi
beberapa supplier. Adapaun informasi yang dibutuhkan meliputi
kemampuan supplier dari segi teknis seperti:

a.

b
C.
d

Ketersediaan alat-alat produksi

. Ketersediaan tenaga ahli

Kapasitas untuk memenuhi pesanan, dan

. Kemampuan dalam pengendalian mutu.




2. Seleksi Pemasok (supplier)

Perusahaan harus memiliki kesadaran bahwa supplier me-
rupakan mitra bisnis yang akan memegang peranan penting da-
lam menjamin ketersediaan barang pasokan yang dibutuhkan.
Karena keberadaan supplier yang tepat akan memberikan kon-
tribusi laba dari berbagai aktivitas atau unit-unit lainnya dalam
perusahaan. Maka dari itu, diperlukan langkah-langkah teknis
dalam memilih supplier yang tepat, dimana langkah-langkah ter-
sebut dapat dipertimbangkan secara kuantitatif, dengan mela-
kukan analisa penawaran kompetitif, analisa teknis, analisa ope-
rasi, analisa harga, analisa profit, analisa biaya dan analisa biaya
terendah (lowest price ). Akan tetapi, secara lebih teknis, semua
langkah-langkah tersebut bisa dilakukan melakukan tahapan
berikut, dianataranya adalah:

a. Mengenali Karakteristik Supplier

Secara umum, setiap supplier untuk produk yang sama
tentu akan memiliki kesamaan, namun secara spesifik, dari
semua supplier yang ada, tentu memiliki karakteristik yang
berbeda-beda. Pemilihan supplier merupakan kegiatan stra-
tegis, terutama jika supplier tersebut memasok item yang kri-
tis atau untuk digunakan dalam jangka panjang. Karakteris-
tik supplier ini harus menjadi bahan pertimbangan penting
untuk keberhasilan menciptakan produk dengan mutu yang
sempurna.

Karakteristik bisa dilihat dari suatu persepsi atas peni-
laian perusahaan yang kasat mata dan bersifat lebih objektif
terhadap supplier dengan standar atau perjanjian yang telah
ditentukan bersama antara supplier dan perusahaan. Agar
tidak terjadi masalah yang lebih rumit dalam Supply Chain
Management, maka diperlukan supplier dengan karakteristik
quick respon yang jeli terhadap perubahan yang terjadi di pa-
sar. Supplier seperti ini akan berkonsentrasi dan merespon
dengan cepat ketika menghadapi keterbatasan bahan paso-
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kan. Biasanya, supplier akan bisa segera mencarikan bahan
pengganti untuk perusahaan.

Menilai Kualitas Produk Supplier

Perusahaan tentu menginginkan barang-barang yang
telah diproduksi, adalah barang-barang yang diminati pasar
dengan harapan segera laku terjual agar bisa mendapatkan
keuntungan yang maksimal. Maka dari itu, produk yang ber-
kualitas tentu berasal dari bahan-bahan yang berkualitas
pula. Untuk itulah, pertimbangan kualitas produk atau bahan
pasokan dari supplier menjadi sangat perlu diperhatikan.
Pemilihan supplier akan berpengaruh secara langsung terha-
dap biaya, kualitas, waktu, dan kesinambungan perusahaan
terhadap pekerjaan yang sedang dikerjakan oleh perusaha-
an. Dengan alasan itulah, pemilihan supplier dengan kualitas
produk yang baik adalah untuk kepentingan dan kemajuan
perusahaan tersebut.

Mempertimbangkan Harga

Harga bahan pasokan dari supplier merupakan salah
satu faktor utama yang menentukan harga produk yang di-
jual. Perusahaan harus sadar bahwa, minat konsumen adalah
produk yang berkualitas dengan harga yang bersaing atau le-
bih murah. Harga bahan pasokan tentu akan mempengaruhi
harga produk karena perusahaan tidak ingin menjual dengan
harga yang menyebabkan kerugian. Semakin tinggi harga
bahan pasokan, maka harga produk yang dijual tentu akan
semakin tinggi. Selanjutnya, kecenderungan terhadap minat
konsumen untuk membeli produk akan semakin melemah.

Selain itu, pertimbangan lainnya tentu terkait dengan
biaya yang akan menentukan efisiensi melalui pengadaan
bahan pasokan dari supplier . Biaya yang dimaksud antara lain
biaya pemeliharaan, biaya penyimpanan, biaya transportasi,
dan biaya lainya yang terkait dengan penyediaan bahan pa-




sokan. Dengan pertimbangan harga dan efisiensi biaya, maka
perusahaan bisa menentukan harga yang tepat, layak, dan
menguntungkan bagi perusahaan dan tentu saja konsumen
sebagai penikmat dari produk tersebut..

. Memastikan Konsistensi Supplier

Konsistensi supplier bisa dinilai dari tanggung jawab sup-
plier dalam memastikan ketersediaan bahan pasokan. Supp-
lier yang memiliki konsistensi tinggi sangat menguntungkan
perusahaan untuk mengantisipasi perubahan permintaan
barang yang dapat terjadi sewaktu-waktu karena perubahan
permintaan pelanggan. Konsistensi ini juga bisa dilihat dari
keandalan waktu penyerahan bahan pasokan. Dengan kata
lain, konsistensi supplier dapat dinilai dari tanggung jawab
dalam ketersediaan bahan pasokan dan ketepatan waktu
yang telah disepakati.

. Mempertimbangkan Pelayanan Supplier

Kerja sama yang dijalin perusahaan dan supplier bisa
berupa ikatan apa saja, selama ikatan tersebut menguntung-
kan kedua belah pihak dengan hak dan kewajiban masing-
masing. Namun, pelayanan yang dari supplier menjadi hal
yang penting bagi perusahaan untuk memilih supplier, baik
itu terkait penggantian atas barang yang rusak (garansi), pe-
tunjuk cara penggunaan bahan, perbaikan peralatan, dan lain
sebagainya. Supplier dengan fkualitas yang baik, tentu akan
memberikan warranty and claim policies dari segi garansi dan
kebijakan dalam mengajukan klaim dari pihak perusahaan.
Mulai dari batas waktu komplain, kemudahan dalam penga-
juan dan pengurusannya, ganti rugi atau mendapatkan ba-
rang yang baru sesuai dengan kriteria dari bahan baku yang
telah dipesan dan lain sebagainya. Jika pihak supplier dapat
memelihara semua hal tersebut, maka dapat dipastikan supp-
lier memiliki karakteristik yang quick response.
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f.  Pertimbangan lokasi supplier

Idealnya, semakin jauh lokasi supplier, maka semakin
tinggi pula biaya yang akan dikeluarkan perusahaan untuk
memenuhi kebutuhan atas persediaan pasokan. Selain itu,
lokasi yang jauh akan memberi banyak risiko lain seperti ke-
terlambatan dalam penyaluran persediaan bahan pasokan
dan persediaan rusak. Lokasi yang cukup jauh juga menuntut
sumber daya yang lebih besar. Maka dari itu, pastikan loka-
si supplier terjangkau dan cukup dekat dengan perusahaan
agar penyaluran atas persediaan pasokan bisa lebih efektif.

Kesediaan supplier dalam bekerja sama

Setiap supplier tentu memiliki karakteristik yang ber-
beda-beda diantara supplier itu sendiri. Namun, akan sangat
menguntungkan bagi perusahaan ketika dapat bekerja sama
dengan supplier yang mau melakukan perencanaan kualitas
produk bersama, sehingga produk yang dihasilakan akan le-
bih berorientasi pada produk yang betul-betul dapat diserap
oleh pasar.

Konsep kerja sama ini bisa dilakukan dengan kesepakat-
an yang diajukan oleh masing-masing pihak. Berikut bebera-
pa kerja sama yang bisa dilakukan antara perusahaan dengan
supplier yang dipilih, diantaranya adalah:

1) Kerja sama terkait desain produk baru

2) Kerja sama dalam bentuk keterlibatan pemasok dalam ke-
giatan suplai

3) Kerja sama dalam membangun sistem informasi yang sa-
laing menguntungkan masing-masing perusahaan.

Berdasarkan penjelasan di atas, pertimbangan harga
bukanlah satu-satunya pilihan dalam menentukan supp-
lier, karena ketika perusahaan ingin mencapai kesuksesan,
maka pemenuhan terhadap kriteria-kriteria yang harus di-
miliki oleh supplier harus dipertimbangkan sesuai dengan
perkembangan yang ada. Jangan semata-mata karena har-




ga yang murah, namun kriteria supplier lainnya harus dapat
memenuhi konsep-konsep manajemen yang baik, mulai dari
pengiriman, hubungan manajemen, dan dukungan supplier
itu sendiri terkait kebutuhan yang perusahaan inginkan pada
waktu tertentu.

3. Evaluasisupplier

Evaluasi supplier untuk menentukan apakah supplier da-
pat memenuhi kebutuhan sesuai persyaratan. Konsep evaluasi
supplier ini dapat didefinisikan sebagai proses menilai dan me-
nyetujui garis pemasok potensial perusahaan melalui berbagai
tindakan evaluasi kuantitatif dan kualitatif. pengertian lain dari
evaluasi supplier adalah sebuah pengambilan keputusan yang
multi-objektif dan multi-kriteria dengan mengandung banyak
faktor yaitu faktor kuantitatif dan faktor kualitatif, faktor tersebut
disebabkan karena biasanya dalam evaluasi pemasok memper-
timbangkan lebih dari satu kriteria.

Bahakan dari banyak literatut yang ada, setidaknya kriteria
pemilihan dan evaluasi supplier dibagi menjadi 23 kriteria, qu-
ality menjadi kriteria yang dianggap paling penting, kemudian
diikuti oleh delivery dan performance history.

Banyak sekali metode yang digunakan untuk pemilihan
dan evaluasi supplier. AHP sebagai metode MCDM (Multi Ctrite-
ria Decision Making ) memberikan kerangka komprehensif untuk
memecahkan masalah pengambilan keputusan dengan meng-
uantifikasi penilaian subjektif dan bertujuan mengintegrasikan
langkah-langkah yang berbeda ke dalam satu penilaian secara
keseluruhan untuk menentukan keputusan pemilihan dan eva-
luasi suplier. Beberapa metode yang lain adalah AHP dan VIKOR,
AHP dan Axiomatic Design method, AHP dan Taguchi Loss Functi-
on, VIKOR dan cloud model, Fuzzy Dematel, Taguchi loss function
dan VIKOR, dan fuzzy topsis.

Salah satu metode model matematis yaitu Multi-Choice Goal
Programing, metode ini memiliki tujuan goal programming ter-




penting yaitu untuk meminimasi deviasi, gap (perbedaan) antara
pencapaian tujuan atau goal dan level aspirasi yang diinginkan.
Taguchi Loss Function merupakan metode untuk menghitung
fungsi kerugian yang ditanggung atas adanya fakta penyimpang-
an dari target yang ditetapkan. Taguchi Loss Function digunakan
sebagai evaluasi supplier untuk mengetahui nilai kerugian peru-
sahaan yang disebabkan oleh penyimpangan dari supplier.

Tujuan utama dan vital dari evaluasi pemasok ini adalah
untuk memastikan bahwa portofolio pemasok dengan kedu-
dukan tertinggi tersedia untuk perusahaan. Keseluruhan proses
dan pendekatan evaluasi pemasok biasanya diterapkan pada pe-
masok yang telah ditetapkan saat ini, untuk mengukur dan me-
mantau kinerja mereka untuk tujuan mengurangi biaya barang
yang diperlukan secara teratur, mengurangi kemungkinan risiko
yang terlibat, dan mendorong peningkatan berkelanjutan dalam
kinerja mereka.

Perusahaan yang secara teratur mengevaluasi kinerja pema-
sok mereka, akan menemukan bahwa mereka memiliki visibilitas
yang lebih baik terhadap kinerja pemasok, menghilangkan bia-
ya tersembunyi, mengurangi risiko, mendapatkan keunggulan
kompetitif dengan mengurangi waktu siklus pesanan dan inven-
taris, mendapatkan wawasan tentang cara meningkatkan basis
pasokan mereka, dan menyelaraskan praktik antara manajemen
perusahaan dan pemasok.

Banyak sekali manfaat yang dapat diambil dari proses evalu-
asi pemasok, diantaranya adalah:

a. Meningkatkan Visibilitas Kinerja Perusahaan

Ketika perusahaan tidak memiliki atau hanya memiliki
sedikit pengetahuan tentang kinerja pemasok mereka, maka
manajemen pemasok cenderung didasarkan pada permain-
an “Perkiraan” dengan faktor ambiguitas. Dengan proses yang
sederhana dalam mengukur kinerja para pemasok akan da-
pat membantu meningkatkan kinerja perusahaan secara ke-

@



seluruhan. Peningkatan ini dapat menjadi lebih dramatis dan
menguntungkan ketika perusahaan kemudian memberikan
bisnis tambahan berdasarkan ukuran pemasok yang meme-
nuhi tujuan kinerja mereka.

. Untuk mengetahui biaya tersembunyi dalam pengadaan
produk yang berkelanjutan

Proses pengadaan yang berkesinambungan penuh de-
ngan potensi risiko yang dapat berasal dari supplier terkait
dengan aspek tanggung jawab sosial perusahaan. Beberapa
risiko tersebut dapat dihindari melalui jalur komunikasi yang
lebih baik dan jelas antara perusahaan dan supplier. Dengan
pemahaman yang lebih baik tentang kinerja supplier dan
praktik bisnis supplier, perusahaan dapat membantu supplier
untuk menyingkirkan pemborosan dan inefisiensi dari proses
bisnis yang menghasilkan supplier berkualitas lebih tinggi
dan biaya pengadaan barang yang lebih rendah.

. Memanfaatkan Basis Pasokan

Melalui proses evaluasi supplier, maka perusahaan da-
pat menetapkan ambang batas bagi supplier-nya yang dapat
menghasilkan hasil produk yang lebih berkualitas. Perusaha-
an dapat merencanakan rangkaian produk dan layanan yang
lebih baik dan baru berdasarkan pemahaman yang baik ten-
tang keahlian supplier, kapabilitas vital, dan tingkat kinerja .

. Menyelaraskan praktik bisnis pelanggan dan supplier

Dalam skenario kondisi yang ideal, supplier harus menja-
lankan operasi bisnis sejalan dengan perusahaan yang men-
jalin kerja sama dengan mereka. Dengan ini, maka supplier
dan perusahaan dapat berbagi etika bisnis yang sama, meng-
harapkan tingkat keunggulan yang sama, menunjukkan ko-
mitmen terhadap aspek tanggung jawab sosial perusahaan,
dan bekerja menuju peningkatan berkelanjutan dari operasi

mereka.



e.

Mengurangi faktor risiko

Dengan pengetahuan dan informasi yang tepat tentang
kinerja supplier dan praktik bisnis mereka secara keseluruhan,
hal itu akan membantu untuk mengurangi risiko bisnis, teru-
tama ketika perusahaan meningkatkan ketergantungan me-
reka pada supplier utama mereka. Risiko dapat berkisar dari
masalah finansial hingga operasional dan meningkat dengan
jarak geografis.

Meningkatkan kinerja supplier

Tujuan utama dari proses evaluasi supplier ini adalah
utuk peningkatan kinerja supplier. Meskipun hanya mengu-
kur kinerja mereka, tetapi hal itu memiliki efek positif, dimana
evaluasi supplier dapat menjadi lebih efektif jika mengarah
pada aktivitas peningkatan berkelanjutan dan peningkatan
kinerja supplier yang sebenarnya.

Untuk memastikan bahwa para supplier telah melakukan ke-

wajiban dan tanggung jawabnya sesuai dengan kesepakatan yang
telah dibuat dengan perusahaan, maka perusahaan harus mela-
kukan evaluasi secara berkala. Evaluasi yang dilakukan mencakup:

a.
b.
C.

Perbandingan harga,

Kwalitas produk,

Ketepatan, baik dalam hal kwalitas, kwantitas maupun waktu
pemenuhan kewajiban, berdasarkan perjanjian yang telah di-
sepakati,

Seberapa sering pemasok yang bersangkutan bermasalah,
Kemampuan pemasok dalam menanggapi adanya keluhan
dari perusahaan.




B. Peranan Manajemen Produksi dalam
Supply Chain Management

1. Pengertian Manajemen Produksi

Produksi adalah kegiatan untuk menambah kegunaan suatu
barang atau menghasilkan barang atau menghasil barang baru,
sehingga lebih bermanfaat dalam memenuhi kebutuhan. Seca-
ra umum produksi diartikan sebagai suatu kegiatan atau proses
yang mentransformasikan masukan (input) menjadi keluaran
(output). Dalam pengertian umum inilah sekarang berkembang
istilah industri, seperti industri manufaktur, industri pengolahan
hasil-hasil pertanian atau agroindustri, industri pengolahan ha-
sil-hasil pertambangan, dan industri angkutan.

Dalam pengertian sempit, pengertian produksi hanya di-
maksudkan sebagai kegiatan yang menghasilkan barang, baik
barang jadi atau setengah jadi, barang industri, suku cadang
(sparepart ) maupun komponen-komponen penunjang. Dengan
pengertian ini, produksi dimaksudkan sebagai kegiatan pengo-
lahan dalam pabrik. Hasil-hasil produksinya dapat berupa barang
konsumsi maupun barang industri. Sedangkan, pengertian pro-
duksi dalam ekonomi mengacu pada kegiatan yang berhubung-
an dengan usaha penciptaan dan penambahan kegunaan atau
utilitas suatu barang atau jasa. Penambahan atau penciptaan
kegunaan atau utilitas karena bentuk dan tempat ini membutuh-
kan faktor-faktor produksi.

Dalam persaingan dunia usaha di era globalisasi ini memacu
perusahaan untuk berproduksi secara efektif dan efisien, sehingga
mampu memiliki daya saing dengan perusahaan lain. Kondisi de-
mikian akan terlaksana jika perusahaan mempunyai perencanaan
yang baik. Sehingga efisiensi perusahaan dapat berlangsung lama.

Manajemen produksi merupakan area yang sangat penting
dalam pembuatan keputusan level strategis perusahaan, khusus-
nya dalam perusahaan manufaktur . Dimana, proses ini sebagai




langkah awal kegiatan yang merupakan faktor penting untuk
melaksanakan proses bisnis lainnya yang terkait dengan mata
rantai di sisi hulu (upstream channel) dan di sisi hilir (downstream
channel) pada rantai pasokan.

Manajemen produksi sebagai aktifitas perencanaan ope-
rasional membutuhkan suatu sistem pengambilan keputusan
terstruktur untuk menyusun rencana produksi yang menginte-
grasikan dinamika pemasok dan dinamika perkembangan per-
mintaan.

Secara teori, manajemen adalah kegiatan atau usaha yang
dilakukan untuk mencapai tujuan dengan menggunakan atau
mengkoordinasikan kegiatan-kegiatan orang lain. Dalam pe-
ngertian ini terdapat tiga unsur penting, yaitu adanya orang
yang lebih dari satu, adanya tujuan yang ingin dicapai, dan orang
yang bertanggung jawab terhadap pencapaian tujuan tersebut.
Seringkali pengertian manajemen ini dikaitkan dengan penger-
tian organisasi. Sedangkan organisasi adalah alat untuk menca-
pai tujuan dalam manajemen atau alat manajemen dalam men-
capai tujuannya.

Berdasarkan uraian tersebut, maka manajemen produksi
merupakan kegiatan untuk mengatur dan mengkoordinasikan
penggunaan sumber- sumber daya berupa sumber daya manu-
sia, sumber daya alat, dan sumber daya dana serta bahan secara
efektif dan efisien, untuk menciptakan dan menambah keguna-
an (utility) suatu barang atau jasa. Beberapa pengertian lain juga
diungkapkan oleh beberapa ahli, diantara pengertian tersebut
mengungkapkan bahwa manajemen produksi adalah serang-
kaian kegiatan yang menghasilkan nilai dalam bentuk barang
dan jasa dengan mengubah input menjadi output. Manajemen
produksi juga penerapan ilmu manajemen untuk mengatur kegi-
atan produksi agar dapat dilakukan secara efisien. Selain itu, ma-
najemen produksi adalah suatu proses yang secara berkesinam-
bungan dan efektif menggunakan fungsi- fungsi manajemen




untuk mengintegrasikan berbagai sumber daya secara efisien
dalam rangka mencapai tujuan.

Proses produksi

Proses produksi merupakan kegiatan atau rangkaian yang
saling berkaitan untuk memberikan nilai atau menambah nilai
kegunaan terhadap suatu barang. Suatu proses produksi yang
bertujuan memberi nilai suatu barang dapat dilihat pada proses
produksi yang mengolah bahan baku menjadi barang setengah
jadi atau barang jadi. Sedangkan proses produksi yang bertuju-
an untuk menambah nilai atau kegunaan suatu barang atau jasa
dapat dilihat pada proses produksi yang merubah barang sete-
ngah jadi menjadi barang jadi. Adapun produksi disini adalah
transformasi dari faktor-faktor produksi (bahan mentah, tenaga
kerja, modal, serta teknologi) menjadi hasil produksi atau pro-
duk. Agar tujuan berproduksi yaitu memperoleh jumlah barang
atau produk (termasuk jenis produk), dengan harga dalam waktu
serta kualitas yang diharapkan oleh konsumen, maka proses pro-
duksi perlu diatur dengan baik.

Secara umum, proses produksi dapat di tinjau dari 2 segi,
yaitu:

a. Kelangsungan hidup proses produksi

Kegiatan ini bisa diklasifikasikan dengan beberapa ta-
hap, yakni:
1) Produksi terus-menerus (continuous production)

Produksi terus-menerus dilakukan sebagai proses untuk
mengubah bentuk barang-barang. Dalam proses produk-
si ini walaupun perubahan model, susunan dan fungsi
alat-alat mesin yang di pakai tidaklah berubah. Misalnya
penggergajian kayu mengubah balok menjadi papan, ka-
ret menjadi ban ataupun dalam proses perakitan mobil,
walaupun terjadi perubahan bentuk tetapi tidak meng-




ubah susunan dan fungsi alat-alat mesin. Proses produksi
ini menghasilkan produk yang standar (massal).

2) Produksi yang terputus-putus (intermitten production )

Proses produksi tidak terus menerus atau operasi sering-
kali terhenti guna mengubah alat-alat, pengaturan kem-
bali alat-alat, dan penyesuaian yang terus-menerus diada-
kan sesuai dengan tuntutan produk yang akan dihasilkan.
Proses produksi ini dilakukan berdasarkan pesanan yang
sesuai dengan keperluan pesanan.

b. Teknik proses produksi

Tahapan ini juga dibagi pada beberapa proses, yakni:
proses ekstraktif, suatu proses pengambilan langsung dari
alam, seperti kayu, perikanan, dan pertambangan. Proses
analitis, proses memisahkan bahan-bahan, seperti minyak
mentah menjadi minyak bersih. Proses pengubahan proses
perubahan bentuk seperti alat-alat rumah tangga. Dan yang
terakhir, proses sintesis proses mencampur dengan unsur-
unsur lain, seperti bahan-bahan kimia.

3. Production Scheduling

Penjadwalan merupakan pengaturan waktu dari suatu ke-
giatan operasi. Penjadwalan mencakup kegiatan mengalokasi-
kan fasilitas, peralatan ataupun tenaga kerja bagi suatu kegiatan
operasi dan menentukan urutan pelaksanaan kegiatan operasi.
Dalam hierarki pengambilan keputusan, penjadwalan merupa-
kan langkah terakhir sebelum dimulainya operasi. Tujuan pen-
jadwalan untuk meminimalkan waktu proses, waktu tunggu
langganan, dan tingkat persediaan, serta penggunaan yang efi-
sien dari fasilitas, tenaga kerja, dan peralatan.

Kebanyakan perusahaan menyelesaikan pekerjaan secara
bersamaan, karena itu perlu menggabungkan beberapa jadwal
kerja. Penggabungan ini dimungkinkan apabila tanggal penye-
rahan atau selesai untuk setiap pekerjaan dapat diketahui dan




seluruh penggabungan tersebut akan dilaksanakan oleh setiap
bagian proses sepanjang periode yang direncanakan. Proses
penggabungan ini disebut penjadwalan (scheduling ) dan hasil-
nya secara sederhana disebut jadwal (schedule) atau jadwal pro-
duksi (production schedule) secara keseluruhan.

Salah satu kunci keberhasilan dalam meningkatkan efisiensi
dalam unit operasi adalah kemampuan untuk menyusun jadwal
secara efektif. Penjadwalan didefinisikan sebagai proses peng-
alokasian sumber-sumber atau mesin-mesin yang ada untuk
menjalankan sekumpulan tugas dalam jangka waktu tertentu.
Dengan demikian masalah penjadwalan senantiasa melibatkan
pengerjaan sejumlah komponen yang sering disebut dengan is-
tilah job .

Job merupakan komposisi dari sejumlah elemen-elemen
dasar yang disebut dengan aktivitas atau operasi. Beberapa tu-
juan yang ingin dicapai dengan dilaksanakannya penjadwalan
adalah sebagai berikut.

a. Meningkatkan produktivitas mesin, yaitu dengan mengurangi
waktu mesin menganggur.

b. Mengurangi persediaan barang setengah jadi dengan
mengurangi jumlah rata-rata pekerjaan yang menunggu
antrian suatu mesin karena mesin tersebut sibuk.

¢. Menggurangi keterlambatan karena telah melampaui batas
waktu dengan cara: a. mengurangi maksimum keterlambatan,
b. mengurangi jumlah pekerjaan yang terlambat.

d. Meminimasi ongkos produksi .

e. Pemenuhan batas waktu yang telah ditetapkan (due date),
karena dalam kenyataan apabila terjadi keterlambatan
pemenuhan due date dapat dikenakan suatu denda (penalty).

Banyak manfaat yang dapat diambil melalui kegiatan pen-
jadwalan. Khususnya untuk di lantai produksi, penjadwalan akan
mampu memberikan:




Peningkatan produktivitas melalui minimasi waktu meng-
anggur mesin.

Penigkatan effisiensi pemakaian fasilitas peralatan, mesin dan
sumber daya manusia.

Acuan informasi dalam mengestimasi kemampuan perusaha-
an dalam menyelesaikan order konsumen.

Kontribusi penting dalam pengendalian produksi guna men-
capai pemenuhan target produksi.

Minimasi keterlambatan batas waktu penyelesaian pesanan
(due date) melalui: 1). Minimasi jumlah pekerjaan yang ter-
lambat; 2). Minimasi maksimum waktu keterlambatan

Ada beberapa istilah yang lazim digunakan dalam penjad-

walan, diantaranya adalah sebagai berikut:

a.

Waktu siap (ready time), ri menunjukkan saat pekerjaan ke-i
dapat dikerjakan (siap dijadwalkan). Ready time dapat juga
dianggap sebagai waktu kedatangan produk (bahan baku)
atau dengan kata lain adalah ketika pekerjaan ; sampai diper-
alatan proses atau mesin.

Waktu menunggu (waiting time ), Wi adalah waktu tunggu
pekerjaan i dari saat pekerjaan siap dikerjakan sampai saat
operasi pendahulu selesai.

Set up time adalah waktu yang dibutuhkan untuk kegiatan
persiapan sebelum pemrosesan job dilaksanakan.

Processing Time (ti) adalah waktu yang dibutuhkan untuk me-
ngerjakan suatu pekerjaan. Waktu proses ini, sudah termasuk
waktu yang dibutuhkan untuk persiapan dan pengaturan (se-
tup) selama proses berlangsung atau merupakan waktu yang
diperlukan untuk menyelesaikan suatu operasi, atau proses
ke-i dari job ke ; Waktu proses ini telah mencakup waktu un-
tuk persiapan dan pengaturan proses.

Flow Time (Fi) adalah waktu yang dibutuhkan oleh suatu pe-
kerjaan dari saat pekerjaan tersebut masuk ke dalam suatu
tahap proses sampai pekerjaan yang bersangkutan selesai
dikerjakan. Dengan kata lain, flow time adalah waktu proses




ditambah dengan waktu menunggu sebelum diproses, atau
waktu antara job ke-i siap dikerjakan sampai job tersebut di-
selesaikan, Fi = Ci —ri.

Completion time (Ci) adalah waktu yang dibutuhkan untuk
menyelesaikan pekerjaan mulai dari saat tersedianya pekerja-
an (t = 0) sampai pada pekerjaan tersebut selesai dikerjakan,
atau menunjukkan rentang waktu sejak pekerjaan pertama
mulai dikerjakan sampai proses tersebut selesai, Ci = Fi + ri.
. Makespan (M) adalah total waktu penyelesaian pekerjaan-
pekerjaan mulai dari urutan pertama yang dikerjakan pada
mesin atau work center pertama sampai kepada urutan pe-
kerjaan terakhir pada mesin atau work center terakhir.

Penjadwalan produksi biasa dilakukan oleh tim produksi

sendiri, production scheduler adalah fungsi baru di bawah Sup-
ply Chain yang akan melakukan proses penjadwalan produksi.
Maka dari itu, untuk proses ini dibutuhkan sebuah metodologi
penjadwalan produksi. Pada dasarnya metodologi penjadwalan
produksi tergantung pada jenis industri, organisasi, jenis produk
dan tingkat kecanggihan dalam memproduksi sudah produk.
Berikut ini adalah beberapa metodologi dalam penjadwalan pro-
ses produksi.

a. GanttChart

Gantt chart adalah suatu diagram barang yang dimanfa-
atkan untuk memberikan visualisasi suatu rencana produksi
yang digunakan dari waktu ke waktu. Tampilan gantt chart
tersebut akan menunjukkan suatu tampilan yang sederhana.
Selain itu, di dalamnya juga dan juga memvisualisasikan be-
berapa hal, yaitu tanggal dimulainya suatu paroduksi, berba-
gai tugas yang harus dikerjakan, anggota yang mengerjakan
tugas, waktu dimulai dan diselesaikan tugas, lamanya waktu
yang diperlukan, pengelompokan tugas antar anggota, dan
tanggal diselesaikan proyek.




Gantt chart dalam sebuah manajemen produksi mem-

berikan berbagai manfaat untuk membantu perusahaan da-
lam mengelola dan memantau sebuah produksi yang kom-
pleks, ataupun produksi yang sederhana. Adpun manfaat dari
gantt chart antara lain, yakni:

1)

Meningkatkan komunikasi dan keselarasan tim

Gantt chart terbukti bisa dijadikan sebagai suatu alat yang
mampu memudahkan komunikasi antar tim. Setiap ma-
najer yang menggunakan bagan ini bisa mengetahui sia-
pa saja yang harus menyelesaikan suatu tugas, sehingga
pengguna bisa memberikan saran atau informasi yang
jelas di dalamnya.

Menghindari penggunaan sumber daya yang berlebihan

Dengan memerhatikan tugas dan juga proses yang harus
dilalui dengan gantt chart, maka manajer bisa mengelola
sumber daya secara lebih maksimal. Jadi, perusahaan bisa
mendistribusikan tugas dengan menyelaraskan berbagai
sumber daya yang sesuai. Jika hal ini bisa dilakukan de-
ngan benar, maka proyek pun akan bisa diselesaikan se-
suai dengan budget dan deadline yang sebelumnya sudah
disusun.

Mengukur Kemajuan Produksi

Perusahaan bisa memantau perkembangan produk yang
saat ini sedang dikerjakan. Jika ternyata produk yang se-
dang dikerjakan terlambat dari jadwal deadline, maka
perusahaan bisa menilai dan juga memperkirakan strategi
apa yang nantinya harus diubah.

Manajemen Waktu Lebih Baik

Gantt chart juga bisa membantu perusahaan untuk mem-
punyai manajemen waktu yang lebih baik, karena gantt
chart bisa memudahkan perusahaan dalam membuat su-
atu jadwal dan juga menentukan waktu yang cukup untuk
setiap tugas.




5) Menciptakan Rasa Tanggung Jawab

Gantt chart berfungsi dalam menciptakan rasa tanggung
jawab yang lebih tinggi di lingkungan pekerjaan. Karena
pihak perusahaan yang dalam kontek ini menejer pro-
duksi dan tim bisa melihat bagaimana suatu tugas dan
target yang harus dicapai oleh setiap orang. Selain itu, pi-
hak manajer juga bisa memantau siapa saja yang mampu
memberikan performa terbaik dan bisa diberikan suatu
penghargaan.

Gantt Chart memiliki beberapa komponen, diantaranya
adalah:
1) Task list
Sama seperti namanya, task list adalah suatu daftar tugas
yang ditulis dari arah atas ke bawah. Disana ada penge-
lompokan prioritas tugas, sehingga akan memudahkan
perusahaan dalam mengaturnya.

2) Timeline
Timeline adalah suatu penunjuk waktu yang ditulis dari
arah kiri ke kanan. Periode yang ditulis di dalamnya juga

sangat fleksibel, sehingga perusahaan bisa menentukan
hari, minggu, bulan, hingga tahun.

3) Dateline

Dateline adalah suatu garis penunjuk waktu yang saat ini
digunakan. Data ini ditulis diantara timeline atau di bagi-
an tengah timeline. Isinya berupa pekerjaan yang hari ini
harus diselesaikan, tugas yang harus dikerjakan di masa
depan.

4) Bars
Bars adalah komponen selanjutnya yang menunjukkan

seberapa jauh tugas sudah diselesaikan. Bar ini juga akan
menunjukkan tenggat waktu atau deadline pekerjaan.




5)

6)

7)

8)

Progress

Pada dasarnya, progress hampir sama dengan bars, yang
membedakan antara keduanya adalah jika bars digam-
barkan dengan diagram batang, maka progress dicatat
dengan hitungan persentase.

Milestones

Milestones adalah suatu penanda waktu dari suatu agen-
da penting, seperti tanggal tertentu atau progress rapat
yang harus dilakukan. Di dalam gantt chart, milestones
akan muncul pada tanggal tersebut.

Dependencies

Kadangkala, sesuatu pekerjaan harus lebih dahulu diker-
jakan sebelum datang pekerjaan lainnya. Seperti ketika
membangun suatu aplikasi, maka hal yang harus dilaku-
kan terlebih dahulu adalah proses riset. Setelahnya, baru
pengerjaan aplikas bisa dilakukan. Sebuah pekerjaan ka-
dang harus selesai sebelum pekerjaan lainnya bisa dimu-
lai.

Di dalam gantt chart, kedua tugas tersebut bisa dihu-
bungkan dengan suatu garis lurus. Sehingga, nantinya
akan ada keterangan terkait kedua tugas tersebut yang di
dalamnya saling bergantung.

Resource assigned

Mereka yang bertanggung jawab atas tugas dan deadline
yang sudah dibuat disebut dengan resource assigned. Ta-
bel gantt chart tidak akan dikatakan selesai jika tidak ada-
nya resource assigned.

Gantt chart bisa dibuat dengan menggunakan media

grafik excel atau dengan menggunakan aplikasi manaje-
men proyek tertentu yang saat ini sudah banyak dibuat. Cara
membuatnya pun tentunya berbeda-beda. Meskipun begitu,




ada beberapa langkah dasar yang harus Anda perhatikan saat
ingin membuat gantt chart, yakni:

1) ldentifikasi Tujuan Proyek

Dengan mengidentifikasi tujuan proyek yang sedang di-
kerjakan secara lebih spesifik, maka perusahaan atau ba-
gian produksi dapat memvisualisasikan proses kerja yang
baik.

2) Membuat daftar tugas dengan detail

Identifikasi daftar tugas yang harus diselesaikan dalam
suatu proyek secara lengkap dan rinci dengan menggu-
nakan suatu struktur rincian pekerjaan dengan memba-
gi berbagai proyek besar ke dalam suatu tugas dan sub
tugas untuk mencapai suatu tujuan akhir proyek. Konsep
ini juga bisa menggunakan konsep mind mapping untuk
membantu dalam membangi proyek yang besar pada su-
atu struktur rincian kerja yang lengkap.

3) Perhatikanlah hubungan antar tugas

Pastikanlah seluruh diagram yang pada gantt chart yang
dibuat mampu memberikan gambaran urutan dan hu-
bungannya antara tugas dalam suatu produksi, atau jika
ada tugas tertentu yang belum bisa diselesaikan, maka
harus tunggu benar-benar diselesaikan. Dengan mengi-
dentifikasi antar tugas, akan lebih mudah lagi dalam me-
nentukan durasi serta timeline pengerjaan produk atau
produksi.

4) Tentukan timeline proyek

Dalam hal ini, bagian produksi harus mampu memutus-
kan dan membagi durasi waktu pada setiap tugas produk-
si yang sedang dilakukan. setiap tugas tersebut pastinya
memiliki deadline nya masing-masing. Agar deadline da-
pat dipredisksi, maka bisa dengan memantau laporan pro-
duksi yang sama sebelumnya, atau dengan cara mendis-




kusikannya secara langsung pada mereka yang berkaitan
di dalam tugas tersebut.

5) Pantau Perkembangan

Setelah selesai membuat gantt chart, maka selanjutnya
memantau perkembangan tugas. Hal ini sangat penting
untuk diperhatikan untuk mengetahui kemungkinan ada-
nya kendala yang mengharuskan diberlakukannya strate-
gi atau rencana perubahan

Aturan Keputusan Prioritas (Priority Decision Rules)

Priority decision rules jika disederhanakan pengertian-
nya adalah pedoman untuk menentukan di urutan manakah
suatu pekerjaan atau order akan dikerjakan. Dalam beberapa
perusahaan aturan ini berperan sebagai priority planning sys-
tems seperti pada sistem MRP.

Kaidah penentuan prioritas pengerjaan (priority rules)
memiliki beberapa ukuran bakuan kinerja, yaitu:

1) Memenubhi tanggal jatuh tempo pesanan pelanggan atau
operasi sektor hilir.

2) Meminimumbkan flow time (siklus waktu pengerjaan), yaitu
waktu yang harus dipakai oleh sebuah job dalam proses
pengerjaan.

3) Meminimumkan sediaan barang sedang dalam pengerja-
an, dan

4) Meminimumkan waktu menganggur dari mesin atau te-
naga kerja.

Kaidah dan tehnik untuk melakukan penentuan prioritas
pengerjaan, perlu diperhatikan jumlah mesin atau work cen-
tre yang akan dimanfaatkan dalam menyelesaikan penger-
jaan order yang tiba. bDilihat dari sisi itu, terdapat beberapa
karakteristik yaitu:




1) N-jobs on one machine .

Pada kasus ini dijumpai pada suatu lembaga produksi
yang hanya memiliki satu unit alat pengerjaan (sebuah
mesin atau work centre), tetapi akan dimanfaatkan mela-
yani pengerjaan banyak pesanan. Dalam hal ini terdapat
anggapan bahwa pesanan itu akan memanfaatkan sarana
pengerjaan yang sama.

Secara teori, ada beberapa aturan penentuan urutan pe-
ngerjaan produksi, yaitu sebagai berikut:

(1) Pertama datang, pertama dilayani (first come, first ser-
ved, FCFS ). Pesanan dilayani berdasarkan waktu tiba-
nya diperusahaan atau suatu departemen.

(2) Waktu pengerjaan paling pendek (shortest operating
time, SOT ). Pesanan diurutkan lebih dahulu waktu pe-
ngerjaannya, mulai dari yang paling pendek waktu pe-
ngerjaanya, mulai dari yang paling pendek waktu pe-
ngerjaaanya sampai dengan yang paling panjang atau
lama. Kriteria prioritas pembebanan seperti ini sering
disebut juga shortest processing time (SPT).

(3) Earlist due date (EDD), pengurutan pekerjaan pesanan
(job ) yang didasarkan pada waktu penyerahan yang
dijanjikan. Pesanan (job) dengan waktu jatuh tempo,
atau yang dijanjikan yang terpendek, dijadwalkan le-
bih awal.

(4) Start date adalah waktu yang dijanjikan dikurangi de-
ngan waktu tunggu (lead time ) normal. Pengurutan
pekerjaan pesanan adalah didasarkan pada start date
yang terpendek. Slack time remaining (STR), dihitung
dengan cara mencari selisih antara waktu yang masih
tersisa sebelum waktu jatuh tempo setelah dikurangi
dengan waktu pengerjaan yang masih tersisa atau
dapat dirumuskan sebagai berikut: (due date-today’s

date)- remaining processing time).
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(5) Slack time remaining per operation (STR/OP) . Pesanan
diurutkan berdasarkan STR/OP yang terpendek. Cara
ini hampir sama dengan cara yang ke-5, namun pada
cara ini, STR tersebut diubah menjadi rasio per operasi
atau kegiatan.

(6) Critical ratio (CR), dihitung dengan cara mencari rasio
dari tanggal jatuh tempo dikurangi dengan hari ini,
kemudian dibagi dengan jumlah hari pengerjaan yang
masih tersisa.

(7) Queue ratio (QR), dihitung dengan cara mencari slack
time yang tersisa dalam jadwal dibagi dengan waktu
menunggu tersisa yang telah direncanakan sebelum-
nya. Pesanan atau job diurutkan berdasarkan QR yang
terkecil.

(8) Last came, first served (LCFS) , pekerjaan yang datang
dalam bentuk tumpukan, maka yang terahir yang da-
tang akan terletak paling atas. waktu tiba distasiun pe-
ngerjaan, operator akan mengambil yang teratas pada
tumpukan tersebut untuk dikerjakan terlebih dahulu.

(9) Random order or whim (RO or RW). Supervisi atau ope-
rator akan memilih, pesanan mana atau job mana
yang sebaiknya dikerjakan lebih awal.

2) N-jobs on two or more machines (N/2) .

(1) Penjadwalan untuk N/2
Model ini lazim disebut metode Johnson. Penentuan
urutannya juga menggunakan Johnson’s rule. Aturan
Johnson ini bertujuan untuk mengoptimalkan urutan
pengerjaan pesanan yang harus melalui proses pe-
ngerjaan serial dengan dua atau lebih stasiun kerja
(mesin atau pekerja). Model ini penyelesaiannya me-
merlukan dua atau lebih tahapan pengerjaan. Setelah
diproses pada stasiun kerja (pekerja) yang pertama,
produk dalam proses tersebut diteruskan ke stasiun




kerja (pekerja) berikutnya, atau yang kedua untuk me-
nyelesaikannya.

Proses penjadwalan dilakukan dengan tahapan berikut:
(a) Buat lebih dahulu daftar dari pekerjaan (job ) yang
akan dilaksanakan. Definisikan waktu yang diper-
lukan untuk menyelesaikannya pada setiap stasiun
kerja.

(b) Pilihlah waktu pengerjaan yang paling cepat. Iden-
tifikasi, apakah yang terpendek waktunya itu di
stasiun kerja | atau Il. Jika terjadi di stasiun kerja |,
alokasi job itu lebih awal, tetapi apabila yang ter-
pendek waktunya terjadi di stasiun kerja Il maka
alokasi job itu dibagian akhir (di belakang).

(c) Eliminasi job yang sudah mendapatkan alokasi.

(d) Ulangi langkah ke-2 sampai seluruh job teralokasi.

(2) Penjadwalan untuk N/3

Model ini untuk sebuah produk yang diproses atau jasa

yang disediakan, penyelesaiannya memerlukan tiga ta-

hapan pengerjaan. Setelah diproses pada stasiun kerja

(pekerja) yang pertama, produk dalam proses tersebut

diteruskan ke stasiun kerja (pekerja) berikutnya, atau

yang kedua dan ketiga, untuk menyelesaikannya.

Proses penjadwalan model ini adalah sebagai berikut:

(@) Mula-mula waktu pengerjaan di stasiun kerja | dan
Il dijumlahkan, juga waktu pengerjaan di stasiun
kerja Il dan Il sehingga seolah-olah hanya ada dua
stasiun kerja.

(b) Setelah tersusun jumlah waktu proses baru sesuai
butir (a), selanjutnya dipilih waktu proses terkecil
jumlahnya. Jika yang terkecil terdapat pada SK-I +
SK-Il maka job itu di alokasikan lebih awal. Akan te-
tapi, apabila terdapat pada SK-II + SK-1ll maka job
itu di alokasi paling akhir.
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(c) Job yang sudah mendapatkan alokasi urutan die-
liminasi dari daftar, kemudian melanjutkan proses
tersebut (b) sampai semua job selesai ditentukan
urutannya.

(d) Susunlah daftar urutan pengerjaan sesuai dengan
hasil operasi yang diperoleh.

(e) Buat diagram batang dengan tiga batang horizon-
tal untuk memetakan stasiun kerja I, Il, dan IlI

¢. Metode Pemrograman Matematika (Mathematical Program-

ming Methods)
Metode ini terbagi dua, yakni:

1) Model Program Linear dan Model Jaringan PERT/CPM.

Program linier merupakan model umum yang dapat digu-
nakan dalam menyelesaikan masalah pengalokasian sum-
ber-sumber yang terbatas secara maksimal dengan tujuan
memaksimalkan atau meminimalkan kuantitas yang pada
umumnya berupa laba atau biaya.

Program linier sering digunakan dalam mengalokasikan
sumber daya yang terbatas atau langka diantaranya ber-
bagai kegiatan yang saling bersaing sedemikian hingga
satu kriteria tertentu teroptimasi. Program linier meru-
pakan salah satu teknik riset operasi yang paling banyak
digunakan dan diterapkan untuk beragam persoalan pro-
duksi dan operasi.

Program Linier adalah sebuah teknik matematik yang di
desain untuk membantu para manajer operasi dalam me-
rencanakan dan membuat keputusan yang diperlukan
untuk mengalokasikan sumber daya” Dalam pengertian
lain, Program Linier merupakan metode-metode bersifat
matematis, yang dapat dipergunakan untuk membantu
dalam pemecahan masalah yang rumit dan kompleks, se-
perti tentang schedulling dan pengalokasian faktor-faktor




produksi yang terdapat dalam sistem produksi, serta ma-
salah-masalah produksi dan operasi lainnya”.

Sederhananya, bahwa program linier adalah suatu meto-
de matematis yang digunakan para manajer operasi da-
lam perencanaan produksi serta membantu membuat
keputusan dalam pengalokasian sumber daya. Agar suatu
persoalan bisa dipecahkan dengan program linier, harus
memenuhi beberapa syarat sebagai berikut :

a.

Tujuan yang dicapai harus jelas, dinyatakan dalam
fungsi linier. Misalnya hasil penjualan harus maksi-
mum, jumlah pengeluaran pembelian bahan mentah
harus minimum.

Ketidaksamaan yang menunjukkan pembatasan juga
harus linier (linear inequality ).

Bersifat “additive” artinya suatu dampak merupakan
penjumlahan dari beberapa komponen.

Pemecahan yang diperoleh harus merupakan suatu set
nilai x yang positif, tidak boleh negatif (x > 0).

Programasi linier yang diterapkan dalam manajemen ope-
rasi adalah sebagai berikut:

a.

Pembuatan jadwal produksi yang dapat memenubhi
permintaan masa depan bagi produk badan usaha dan
sekaligus meminimumkan biaya produksi dan persedi-
aan.

Pemilihan bauran produk dalam pabrik agar dapat me-
manfaatkan dengan baik jam mesin dan tenaga kerja
yang tersedia sambil memaksimumkan keuntungan
badan usaha.

Penentuan kualitas produk agar diperoleh maksimal
keuntungan.

Pemilihan campuran bahan yang berbeda dipabrik
makanan ternak agar dihasilkan kombinasi makanan

dengan biaya minimum.
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e. Penentuan sistem distribusi yang meminimumkan bi-
aya pengiriman dari berbagai gudang berbagai lokasi
pasar.

Permasalahan programasi linier memiliki empat karakter-
istik, yakni:

a. Semua masalah mencari maksimalisasi atau minima-
lisasi suatu jumlah (biasanya laba atau biaya), sifat ini
dikenal sebagai fungsi objektif suatu soal programasi
linier.

b. Adanya batasan atau kendala yang membatasi sebe-
rapa jauh kita dapat mencapai tujuan kita. Jadi kalau
ingin memaksimumkan atau meminimumkan fungsi
tujuan dibatasi oleh sumber daya yang terbatas.

¢. Harus ada tindakan alternatif untuk dipilih bila ada tiga
produk yang berbeda, pimpinan dapat memanfaatkan
program linier untuk menentukan bagaimana menga-
lokasikan sumber daya yang terbatas diantara mereka.

d. Tujuan dan kendala dalam soal programasi linier harus-
lah dinyatakan dalam persamaan linier atau ketidaksa-
maan.

Dalam menggunakan model program linier diperlukan
beberapa asumsi sebagai berikut:
a. Asumsi Kesebandingan (proportionality )

(1) Kontribusi setiap variabel keputusan terhadap
fungsi tujuan adalah sebanding dengan nilai varia-
bel keputusan.

(2) Kontribusi suatu variabel keputusan terhadap ruas
kiri dari pembatas juga sebanding dengan nilai va-
riabel keputusan itu.

b. Asumsi Penambahan (additivity )

(1) Kontribusi setiap variabel keputusan terhadap
fungsi tujuan bersifat tidak bergantung pada nilai
dari variabel keputusan yang lain.




(2) Kontribusi suatu variabel keputusan terhadap ruas
kiri dari setiap pembatas bersifat tidak bergantung
pada nilai dari variabel keputusan lain

c. Asumsi Pembagian (divisibility )
Dalam persoalan program linier, variabel keputusan
boleh diasumsikan berupa pecahan bilangan

d. Asumsi Kepastian (certainty )

Setiap parameter, yaitu koefisien fungsi tujuan, ruas ka-

nan dan koefisien teknologis, diasumsikan dapat dike-

tahui secara pasti. Suatu masalah pemrograman hanya
dapat dirumuskan ke dalam persoalan program linier
apabila asumsi-asumsi di atas terpenuhi.

Syarat-syarat agar suatu persoalan dapat dipecahkan de-

ngan teknik program linier secara lengakap, yaitu :

a. Fungsi objektif harus didefinisikan secara jelas dan di-
nyatakan sebagai fungsi objektif yang linier. Misalnya
jumlah hasil penjualan harus maksimum, jumlah biaya
transpor harus minimum.

b. Harus ada alternatif pemecahan untuk dipilih salah
satu yang terbaik.

c. Sumber-sumber dan aktifitas mempunyai sifat dapat
ditambahkan (additivity ).

d. Fungsi objektif dan ketidaksamaan untuk menunjuk-
kan adanya pembatasan harus linier.

e. Variabel keputusan harus positif, tidak boleh negatif .

f. Sumber-sumber dan aktifitas mempunyai sifat dapat
dibagi (divisibility ).

g. Sumber-sumber dan aktifitas mempunyai jumlah yang
terbatas (finiteness).

h. Aktifitas harus proporsional terhadap sumber-sumber.
Hal ini berarti ada hubungan yang linier antara aktifitas
dengan sumber-sumber. Katakan misalnya output di-
naikkan dua kali, kalau demand naik 1,5 kali maka out-




put harus naik 1,5 kali maka output harus naik 1,5 kali,
jadi menggunakan prinsip constant return to scale.

i. Model programming deterministik, artinya sumber dan
aktifitas diketahui secara pasti (single-valued expecta-
tions).

2) Model Jaringan PERT atau CPM

PERT adalah suatu alat manajemen proyek yang digu-
nakan untuk melakukan penjadwalan, mengatur dan meng-
koordinasi bagian-bagian pekerjaan yang ada didalam suatu
proyek. PERT merupakan singkatan dari Program Evaluation
and Review Technique (teknik menilai dan meninjau kembali
program).

Teknik PERT adalah suatu metode yang bertujuan untuk
sebanyak mungkin mengurangi adanya penundaan, mau-
pungangguan produksi, serta mengkoordinasikan berbagai
bagian suatu pekerjaan secara menyeluruh dan memperce-
pat selesainya proyek.

PERT juga dirancang untuk membantu dalam penjad-
walan dan pengendalian proyekproyek yang kompleks, yang
menuntut bahwa masalah utama yang dibahas yaitu masalah
teknik untuk menentukan jadwal kegiatan beserta anggaran
biayanya sehingga dapat diselesaikan secara tepat waktu dan
biaya.

Dari langkah-langkah penjelasan metode PERT maka
bisa dilihat suatu karakteristik dasar PERT, yaitu sebuah jalur
kritis dengan diketahuinya jalur kritis ini maka suatu proyek
dalam jangka waktu penyelesaian yang lama dapat dimini-
malisasi, diantaranya adalah:

a) Kegiatannya dibatasi oleh waktu; sifatnya sementara, di-
ketahui kapan mulai dan berakhirnya.

b) Dibatasi oleh biaya.

c) Dibatasi oleh kualitas.

d) Biasanya tidak berulang-ulang.




Diantara kelebihan dari metode PERT adalah:

a) Berguna pada tingkat manajemen proyek.

b) Secara matematis tidak terlalu rumit.

c¢) Menampilkan secara grafis menggunakan jaringan untuk
menunjukkan hubungan antar kegiatan.

d) Dapat ditunjukkan jalur kritis, jalur yang tidak ada slack
nya atau halangan.

e) Dapat memantau kemajuan proyek.

f) Dapat diketahui waktu seluruh proyek akan diselesaikan.

g) Mengetahui apa saja kegiatan kritis yaitu kegiatan yang
akan menunda proyek jika terlambat dikerjakan.

h) Apa kegiatan non-kritis : kegiatan yang boleh dikerjakan
terlambat.

i) Mengetahui probalilitas proyek selesai pada waktu tertentu.

j)  Mengetahui jumlah uang yang dibelanjakan sesuai renca-
na sesuai dengan proyek tersebut.

k) Efisiensi jumlah sumberdaya yang ada dapat menyelesai-
kan proyek tepat waktu.

Sedangkan kekurangan pada metode PERT adalah
a) Kegiatan proyek harus didefinisikan dengan jelas.
b) Hubungan antar kegiatan harus ditunjukkan dan dikaitkan.
c) Perkiraan waktu cenderung subyektif oleh perancang
PERT.
d) Terlalu focus pada jalur kritis, jalur yang terlama dan tanpa
hambatan

4. Decoupling Point (DP)

Decoupling point merupakan suatu kegiatan dilakukan ber-
dasarkan peramalan dan menunda kegiatan sampai terdapat
kepastian permintaan dari pelanggan. Barang di produksi tan-
pa menunggu ada permintaan dari pelanggan, sehingga suatu
supply chain dapat berpengaruh terhadap kemampuan dalam
menciptakan efisiensi maupun kecepatannya merespon pasar.




Decoupling Point adalah titik temu sampai dimana suatu ke-

giatan bisa dilakukan atas dasar ramalan (tanpa harus menggun
ramalan dari pelanggan) dan dari mana kegiatan harus ditunggu
sampai ada permintaan yang pasti. Terdapat 4 posisi decoupling
point yaitu:

a.

b.

Make-to-Stock (MTS)

Make-to-stock adalah sistem dimana decoupling berada
pada proses akhir, yaitu pada pengiriman ke pelanggan. Pro-
duk akhir dapat dibuat berdasarkan ramalan. Kegiatan pengi-
riman yang dilakukan setelah ada pesanan dari pelanggan.
Produk itu diproduksi sebagai antisipasi terhadap kebutuhan
pelanggan. Produk diproduksi lebih dulu, dikirim, disimpan,
kemudian display dilakukan di toko. Misalkan, produk yang
ada di toko akan menunggu pelanggan untuk datang. Jadi,
produk ada lebih dulu. Produk ini diproduksi atas dasar ra-
malan perkiraan permintaan karena kita memiliki kemampu-
an untuk memperkirakan produk itu dengan mungkin cukup
baik, kira-kira demand akan ada berapa.

Jadi, berani berspekulasi untuk memproduksi lebih awal.
Pelanggan juga tidak akan memiliki toleransi waktu tunggu
terhadap produk-produk yang seperti ini.

Assemble-to-Order (ATO)

Assemble-to-Order adalah sistem dimana hanya kegiatan
perakitan yang menunggu pesanan dari pelanggan, sedang-
kan kegiatan fabrikasi komponen atas dasar ramalan. ATO
diterapkan pada sistem yang memproduksi banyak variasi
produk dengan kesamaan antara komponen dari tiap produk
yang cukup tinggi.

Assemble-to-Order juga dapat dikatakan bahwa sebuah
sistem produksi yang menjalankan proses produksi kompo-
nen untuk menjamin ketersediaannya dalam stok, dan baru
melaksanakan perakitan merespon pesanan permintaan yang




diterima. Proses produksi dilaksanakan mulai dari pengolah-
an bahan baku hingga komponen siap rakit tanpa menung-
gu diterimanya pesanan, namun untuk proses perakitannya
menunggu diterimanya pesanan permintaan dari konsumen.
Hasil produksinya intermediate berupa komponen siap rakit
akan disimpan di gudang, dan setelah dirakit menjadi produk
akhir segera dikirimkan sebelum batas waktu (due date) yang
disepakati. Persediaan komponen siap rakit dikendalikan se-
bagai pengaman (buffer), sehingga dapat segera dirakit saat
datangnya pesanan.

. Make-to-Order (MTO)

Make-to-Order adalah sistem dimana kegiatan fabrikasi
tidak bisa dikerjakan tanpa menunggu pesanan dari pelang-
gan karena setiap pesanan memiliki variabilitas yang tinggi
dan berbeda-beda. Sederhananya, sistem produksi ini men-
jalankan proses produksinya merespon pesanan permintaan
yang diterima. Proses produksi dilaksanakan mulai dari peng-
olahan bahan baku hingga menjadi produk jadi menunggu
diterimanya pesanan permintaan dari konsumen. Hasil pro-
duksinya segera dikirimkan sebelum batas waktu (due date)
yang disepakati. Persediaan bahan baku dikendalikan agar
selalu siap segera berproduksi saat datangnya pesanan.

. Engineer-to-Order (ETO)

Engineer-to-Order adalah sistem dimana perancangan
produk baru dilakukan setelah ada pesanan dari pelanggan.
Model ini cocok digunakan bila setiap pelanggan memerlu-
kan produk dengan rancangan yang spesifik.

Engineer-to-Order juga dapat diterjemahkan sebagai sis-
tem produksi yang menjalankan proses produksinya meres-
pon pesanan permintaan yang diterima, dengan aktivitas pe-
rancangan sebagai sentral. Saat pesanan datang merupakan
titik awal produk mulai dirancang eksklusif sesuai dengan ke-




inginan konsumen (customization atau tailor-made ), terma-
suk bahan yang digunakan. Sehingga bahan baku tidak me-
miliki persediaan di gudang dan baru dilakukan pengadaan
saat perancangan sudah dikonfirmasikan kepada konsumen.
Alternatif pemasok bahan baku fleksibel agar ada jaminan
pengadaan bahan baku yang sesuai untuk segera diproses
saat datangnya pesanan.

Ada beberapa hal yang mempengaruhi letak atau posisi dari
decoupling point yakni:

a. Faktor-faktor yang berhubungan dengan market seperti de-
livery lead time, permintaan produk yang berubah-ubah, vo-
lume produk, customer order size dan frekuensi pemenuhan
produk.

b. Faktor-faktor yang berkaitan dengan produk seperti modu-
larity characteristic, customization opportunities dan struktur
produk

c. Faktor-faktor yang berkaitan dengan produksi seperti pro-
duction lead time danprocess flexibility

Bila dikaitkan dengan tipe dari system produksi maka dera-
jat postponement akan mempengaruhi tiga hal yakni information
complexity, operational independence dan suppliier integration.
Semakin murni penerapan postponement maka semakin tinggi
komplesitas dari informasi dan semakin harus terjalin pula hu-
bungan yang terintegrasi dengan supplier . Sedangkan sebalik-
nya semakin murni penerapan postponement maka tingkat keti-
daktergantungan antara operasional yang satu dan yang lainnya
semakin rendah.

Pengaruh tata letak atau posisi decoupling point adalah se-
bagai berikut:

a. Delivery, lead time, perubahan produk, kuantity produk, ukur-
an pelanggan dan frekuensi produk.




b. Modularity characteristic, customization opportunities dan
struktur produk.
C. Production lead time dan process flexibility

Pertimbangan trade off dalam penempatan decoupling
point sebagaimana terlihat dalam gambar tersebut di bawah ini.
Tanda segitiga pada posisi sebelah kanan, menggambarkan per-
sediaan semakin banyak dan resiko keusangan semakin tinggi.
Sebaliknya jika tanda segitiga berada di posisi kiri, maka resiko
kehilangan kesempatan memenuhi permintaan semakin tinggi.

Perencanaan - . .

Produk pabrikasi Perakitan | Pengiriman
MTA | =————— ———————————— —> A—}
ATO ————— T — — - --—)A%

MTO | ========——— > ‘ ?
ETO ‘ >

Source: (Lee 2002, 2004; Lee and Billington 1992)

5. Biaya Produksi

Biaya produksi merupakan biaya yang digunakan dalam
proses produksi yang terdiri dari bahan baku langsung, tenaga
kerja langsung, dan biaya overhead pabrik. Biaya produksi ini di-
sebut juga dengan biaya produk yaitu biaya-biaya yang dapat di-
hubungkan dengan suatu produk, dimana biaya ini merupakan
bagian dari persediaan. Beberapa pendapat mengenai pengerti-
an biaya produksi dari para ahli adalah:

a. Biaya produksi adalah biaya yang terjadi pada fungsi produk-
si, dimana fungsi produksi merupakan fungsi yang mengolah
bahan baku menjadi barang jadi.




b. Biaya produksi adalah biaya yang berhubungan langsung

dengan produksi dari suatu proses dan akan dipertemukan
dengan penghasilan diperoleh produk untuk dijual.

Biaya produksi merupakan biaya yang terjadi sehubungan
dengan kegiatan manufaktur atau memproduksi suatu ba-
rang terdiri atas bahan langsung, tenaga kerja langsung, dan
overhead pabrik.

Biaya produksi merupakan terjadi biaya-biaya untuk mengo-
lah bahan baku menjadi produk jadi yang siap untuk dijual

Berdasarkan beberapa pengertian diatas maka dapat disim-

pulkan bahwa biaya produksi merupakan sejumlah biaya yang
harus dikeluarkan oleh perusahaan untuk proses produksi. Da-
lam biaya produksi, terdapat beberapa faktor yang mempenga-
ruhinya, diantaranya adalah:

a. Biaya Bahan Baku Langsung

Secara teoritis, biaya bahan baku langsung harus merinci
seluruh biaya bahan baku yang digunakan untuk membuat
sebuah produk atau kinerja sebuah jasa.

Biaya Tenaga Kerja Langsung

Biaya tenaga kerja langsung terdiri dari upah atau gaji
yang dibayar untuk pegawai tenaga kerja langsung. Biaya te-
naga kerja langsung harus memasukkan dasar kompensasi,
saham pemberi kerja atas jaminan sosial dan pajak-pajak, dan
program bonus atas efisiensi produksi kesehatan.

Biaya Overhead Pabrik

Overhead merupakan berbagai faktor atau biaya pro-
duksi yang tidak memproduksi langsung untuk sebuah
produk atau memfasilitasi sebuah jasa. Maka biaya overhead
tidak memasukkan bahan baku langsung dan tenaga kerja
langsung.

Dalam proses produksi, terdapat faktor-faktor yang mempe-

ngaruhi biaya produksi, diantaranya adalah:




. Kuantitas dan kualitas barang-barang yang diproduksi sela-
ma periode tertentu adalah jumlah barang yang akan di pro-
duksi dengan barang tergantung besar kecilnya permintaan
konsumen pasar. Kualitas adalah mutu suatu produk yang di
pengaruhi oleh kualitas pemulihan bahan baku serta proses
proses produksinya.

. Kapasitas mesin dan peralatan produksi yang tersedia serta
kemungkinan perluasan diwaktu yang akan datang. Kapasitas
mesin dan peralatan produksi yang tersedia hanya untuk pro-
ses periode tertentu seta melakukan perluasan dengan cara
menambah jumlah mesin dan peralatan produksi lainnya.

. Tenaga kerja yang tersedia baik yang kualitas maupun kuan-
titas dan kemungkinan perluasan di masa yang akan datang
tenaga harus memiliki kualitas di bidang masing-masing bi-
dangnya.

. Modal kerja yang di miliki perusahaan mungkin ada penam-
bahan di masa mendatang modal kerja yang dimiliki oleh
perusahaan dengan seiring berjalannya waktu akan terjadi
peningkatan atau penambahan di waktu yang akan datang,
hal ini terjadi karena perusahaan sudah mengalami kemajuan
pesat dalam menjalankan usahanya.

. Fasilitas-fasilitas lain yang dimiliki perusahaan dan kemung-
kinan penambahannya di waktu yang akan datang. Fasili-
tas-fasilitas yang dimiliki perusahaan sekarang ini dengan
berjalannya waktu akan menyesuaikan tingkat kebutuhan
perusahaan diwaktu yang akan datang, dengan cara mening-
katkan jumlah fasilitas-fasilitas serta kualitasnya untuk men-
dukung kemajuan perusahaan.

Luas perusahaan yang optimal yaitu kapasitas produksi yang
memberikanbiaya produksi rata-rata per unit yang paling
rendah. Luas perusahaan yang optimal yang dimaksud ada-
lah luas perusahaan yang dapat memberikan hasil kapasitas




produksi produksi dengan biaya produksi rata-rata per unit
yang paling rendah.

Kebijakan perusahaan di bidang persediaan barang jadi anta-
ra lain yaitu fluktuasi penjualan, fasilitas tempat penyimpan-
an, risiko kerugian yang timbul selama barang dalam penyim-
panan, biaya-biaya yang timbul dalam rangka penyimpanan,
tingkat perputaran persediaan barang jadi di waktu yang lalu,
lamanya waktu memproduksi, dan modal kerja yang dimiliki
perusahaan.

Kebijakan perusahaan dalam menetapkan pola produksi sela-
ma periode tertentu, yaitu pola produksi stabil, pola produksi
bergelombang sesuai dansetingkat dengan gelombang dari
pola penjualan, dan pola produksi yang bergelombang seca-
ra lebih moderat daripada gelombang dari polapenjualan.

Biaya produksi juga dapat diklasifikasikan menurut kom-

ponen dalam proses manufaktur . Klasifikasi atas biaya produksi
perlu dilakukan untuktujuan pengukuran laba dan penentuan
harga pokok produk yang akurat atau tepat serta pengendalian
biaya. Dalam banyak literatur, banyak diterangkan secara spesifik
bahwa terdapat tiga klasifikasi biaya produksi yaitu :

a. Biaya bahan langsung

Biaya bahan baku langsung merupakan biaya perolehan
dari seluruh bahan langsung yang menjadi bagian yang inte-
gral sehingga membentuk barang jadi . Misalnya kayu yang
dipakai untuk memproduksi meja ataupun kursi. Dan terda-
pat dua macam metode pencatatan biaya bahan baku yang
dipakai dalam produksi, yaitu: 1). Metode mutasi persediaan
(perpetual inventory method) adalah metode yang mencatat
setiap perubahan persediaan dalam rekening persediaan
sehingga jumlah persediaan dapat diketahui setiap saat; 2).
Metode persediaan fisik (physical inventory method ) adalah
metode yang mencatat setiap perubahan persediaan dalam




rekening pembelian sehingga jumlah persediaan baru dapat
diketahui pada akhir periode akuntansi.

Biaya, biaya ini dipengaruhi oleh banyak bbiaya bahan
baku, yaitu: 1). Potongan pembelian, diperlakukan sebagai
pengurangan terhadap harga pokok bahan baku yang dibe-
li; 2). Biaya angkut pembelian, memiliki dua perlakuan yaitu:
a). Sebagai tambahan harga pokok bahan baku yang dibeli
dialokasikan kepada masing-masing jenis bahan baku yang
dibeli berdasarkan perbandingan kuantitas tiap jenis bahan
baku yang dibeli, perbandingan harga faktur tiap jenis ba-
han baku yang dibeli dan tarif yang ditentukan dimuka. b).
Sebagai tambahan harga pokok bahan baku yang dibeli, na-
mun diperlakukan sebagai unsur biaya overhead pabrik yaitu
taksiran jumlah biaya angkutan selama satu tahun; 3). Biaya
penyimpanan dan pengolahan bahan baku, terjadi apabila
bahan yang dibeli oleh perusahaan banyak sehingga bahan
tersebut tidak habis dalam sekali proses produksi . Penyim-
panan dan pengolahan bahan baku mencakup banyak kegi-
atan dan bagian yang terkait sehingga terjadi kesulitan dalam
melakukan alokasi biaya-biaya yang terjadi sehingga diperhi-
tungkan sebagai biaya overhead yang dibebankan berdasar-
kan tarif ditentukan dimuka.

. Biaya tenaga kerja langsung

Biaya tenaga kerja langsung merupakan biaya dari se-
mua tenaga kerja langsung yang secara fisik baik menggu-
nakan tangan maupun mesin ikut dalam proses produksi
untuk menghasilkan suatu produk atau barang jadi . Misal-
nya pekerja yang bertugas sebagai operator mesin di pabrik
atau yang bertugas sebagai pemotong kayu dalam produksi
meja ataupun kursi. Setidaknya ada beberapa penggolongan
biaya tenaga kerja, yakni sebagai berikut: 1). Penggolongan
berdasarkan fungsi pokok perusahaan, seperti biaya tena-
ga kerja produksi, dimana biaya yang dikeluarkan oleh per-




usahaan untuk dibebankan pada biaya tenaga kerja yang
timbul akibat proses produksi, seperti gaji karyawan bagian
produksi; kemudian ada juga biaya tenaga kerja administrasi
dan umum yaitu biaya tenaga kerja yang dikeluarkan untuk
proses yang berkaitan dengan keadministrasian, seperti gaji
karyawan bagian akuntansi; 2). Penggolongan berdasarkan
departemen-departemen dalam perusahaan, digolongkan
berdasarkan departemen-departemen yang ada di perusaha-
an, misalnya departemen produksi perusahaan kertas terdiri
dari tiga departemen yaitu bagian pulp, bagian kertas dan ba-
gian penyempurnaan. Biaya tenaga kerja dalam departemen
produksi tersebut digolongkan sesuai dengan bagian-bagian
yang dibentuk dalam perusahaan tersebut.

Penggolongan berdasarkan jenis pekerjaan

Penggolongan ini didasarkan pada jenis pekerjaan yang
ada pada setiap departemen di perusahaan seperti dalam de-
parteman produksi tenaga kerja terdiri dari mandor, opera-
tor, dan lain-lain. Biaya tenaga kerja yang muncul adalah upah
mandor, upah operator, dan lain-lain.

Penggolongan berdasarkan hubungan dengan produk

Penggolongan ini membedakan biaya tenaga kerja ke
dalam tenaga kerjalangsung dan tenaga kerja tidak langsung.
Biaya tenaga kerja langsung dibebankan dalam unsur biaya
produksi sedangkan biaya tenaga kerja tidak langsung dibe-
bankan pada biaya overhead pabrik. Selain itu juga terdapat
pengklasifikasian biaya tenaga kerja ke dalam tiga golongan
besar, yaitu: 1). Gaji dan upah, yaitu jumlah gaji dan upah bru-
to dikurangi potongan-potongan seperti pajak penghasilan
karyawan biaya asuransi hari tua. Cara perhitungan upah kar-
yawan adalah tarif upah dikali dengan jam kerja karyawan;
2). Premi lembur, premi lembur akan diberikan apabila karya-
wan bekerja lebih dari 40 jam dalam satu minggu; 3). Biaya-
biaya yang berhubungan dengan tenaga kerja (labor related




costs): a). Setup Time (Biaya pemula produksi) adalah biaya-
biaya yang dikeluarkan untuk memulai produksi; b). Idle Time
(Waktu menganggur) biaya yang apabila terjadi hambatan-
hambatan, kerusakan mesin atau kekurangan pekerjaan,
sehingga menimbulkan waktu menganggur bagi karyawan.
Biaya-biaya yang dikeluarkan selama waktu menganggur ini
diperlakukan sebagai unsur biaya overhead pabrik.

C. Peranan Manajemen Logistik dalam

Supply Chain Management

1.

Perdebatan Para Pakar

Manajemen Logistik adalah bagian dari supply chain mana-
gement yang meencanakan, melaksanakan dan mengendalikan
kegiatan pengangkutan, penyimpanan dan distribusi barang
serta layanan jasa dan informasi terkait secara efisien dan efektif
untuk memenuhi kebutuhan pelanggan.

Namun, ditengah hubungan keduanya, peranan Supply
Chain Management (SCM) dan Logistik ini masih sering diperde-
batkan. Banyak pandangan bahwa tidak ada perbedaan antara
keduanya, karena Supply Chain Management lebih kepada ben-
tuk logistik gaya baru. Pandangan ini cukup santer terdengar di
Eropa, karena Eropa lebih mengenal manajemen logistik daripa-
da Supply Chain Management. Berbeda dengan Amerika yang
justru melihat Supply Chain Management emiliki urgensi yang
lebih dari pada manajemen logistik itu sendiri.

Namun, keahlian Supply Chain dan keahlian dalam bidang
logistik, menyatakan bahwa masing-masing berperan penting
dalam penciptaan dan penyampaian produk. Kalau dilihat lebih
cermat, dalam dunia bisnis hari ini, Supply Chain cenderung di-
tempatkan sebagai unit kerja, sementara logistik lebih sebagai
salah satu bentuk industri. Sebagai unit kerja Supply Chain akan
melakukan pengelolaan hubungan kerjasama internal dan eks-




ternal perusahaan untuk memproduksi dan mendistribusikan
produk tertentu sampai kepada pengguna. Oleh karena itu di
dalam unit kerja Supply Chain akan ditemukan ragam kegiatan,
manusia, entitas, informasi, dan sumber daya. Sasaran utama dari
unit kerja tersebut adalah untuk menurunkan biaya dan mem-
pertahankan posisi perusahaan di dalam industri.

Dalam manajemen logistik, sistem yang dibentuk sebenar-
nya membantu perusahaan dalam menangani pergerakan dan
penyimpanan produk mulai dari titik asal ke tujuan akhir. Sasar-
an industri logistik adalah ketepatan pengiriman di tiap Supply
Chain dan produk dikirimkan dalam kondisi baik sampai kepada
pengguna. Industri logistik juga diharapkan dapat membantu
perusahaan untuk menurunkan biaya operasional. Dengan sega-
la perdebatan tersebut, banyak pakar menyusun kembali termi-
nologi Supply Chain Management dan logistik.

Bowersox dan beberpa pakar lainnya menjelaskan posisi
masing-masing ini dalam buku mereka “Supply Chain Logistics
Management” bahwa di dalam Supply Chain Management akan
ditemukan kolaborasi antara perusahaan untuk menghubung-
kan pemasok, pelanggan, dan mitra lainnya demi mengangkat
efisiensi dan memberikan nilai tambah kepada pengguna. Tin-
dakan Supply Chain Management merupakan keputusan yang
strategis dan diharapkan memberikan kerangka kerja bagaima-
na logistik dapat beroperasi.

Sementara itu, manajemen logistik digambarkan sebagai
bagian dari proses Supply Chain yang terdiri dari perencanaan,
implementasi dan mengendalikan efisiensi serta efektifitas aliran
produk maupun informasi, mulai dari titik awal sampai kepada
titik pengguna. Kegiatan logistik melingkupi transportasi, pe-
nyimpanan, pengepakan, dan kegiatan lainnya sebagai pendu-
kung perpindahan produk demi terbentuknya sinkronisasi rantai
pasok.




Dalam banyak literatur yang ada, Supply Chain digambar-
kan sebagai suatu kesatuan dari beberapa pihak, langsung ma-
upun tidak langsung, untuk memenuhi permintaan pelanggan.
Di dalamnya dapat berupa produsen dan pemasok, transportasi,
penyimpanan, penjualan, bahkan pengguna itu sendiri. Namun,
secara sistem, bahwa Supply Chain Management membutuh-
kan logistik terutama untuk mendapatkan kegiatan operasional
yang efektif dan efisien.

Supply Chain Management sebagai integrasi proses bisnis
kunci, mulai dari pengguna sampai pemasok akhir untuk meng-
hasilkan produk, jasa dan informasi dalam upaya memberikan
nilai tambah kepada pelanggan dan pemangku kepentingan
lainnya. Sementara logistik digunakan sebagai istilah untuk pe-
ngelolaan material, jasa, informasi, dan aliran keuangan yang
memungkinkan terjadinya pengiriman produk ke pengguna.

Dalam banyak pandangan juga, antara Supply Chain Mana-
gement dan logistik masih belum memiliki kejelasan batasan.
Diantara keduanya lebih memiliki kecenderungan adanya per-
samaan daripada perbedaan seperti: sama-sama menggambar-
kan adanya ragam kegiatan serta pihak yang terlibat, sasarannya
adalah proses operasi dapat dilakukan secara efektif dan efisien
melalui strategi dan perencanaan, membutuhkan proses yang
terintegrasi mulai dari pemasok sampai pengguna, perlunya
pengendalian pergerakan dan penyimpanan demi memperta-
hankan kualitas produk sampai ke pengguna, membutuhkan ke-
jelasan informasi, mulai dari titik awal sampai titik akhir di peng-
guna, dan masih banyak lagi.

Namun, ditengah perdebatan terssebut, munculah sebuah
konsep bahwa:
a. Supply Chain Management adalah “Konsep” sementara logis-
tik adalah“Fungsi”.
b. Supply Chain lebih cenderung menjadi kerangka pikir kegiat-
an perjalanan produk mulai dari hulu sampai hilir. Sedangkan




logistik lebih kepada fungsi yang memastikan adanya perja-
lanan produk mulai dari hulu sampai hilir.

c. Supply Chain dan logistik dapat dijalankan secara berdam-
pingan.

d. Supply Chain tanpa logistik hanya berupa konsep yang tidak
bisa diaplikasikan karena terlalu ideal.

e. Logistik tanpa supply chain merupakan kegiatan yang penuh
dengan ketidakberaturan dan mungkin tidak bisa berjalan
dengan baik.

f. Penggunaaan istilah “management” di dalam supply chain
membuat konsep pergerakan produk harus selalu berkem-
bang mengikuti kebutuhan di masa depan. Sementara kata
“Manajemen” di dalam logistik menjadikan pergerakan pro-
duk itu harus selalu mengarah kepada konsep yang lebih baik
dan sesuai dengan kebutuhan pengguna di masa depan.

Ada juga pandangan yang diungkapkan oleh Larson dan
Halldorsson dan menawarkan empat perspektif, menguraikan
hubungan antara dua istilah tersebut, yakni:

a. Tradisionalis: Manajemen Rantai Pasokan (SCM) adalah bagi-
an dari logistik - dan logistik adalah istilah yang lebih luas
yang digunakan

b. Re-labelling: tidak ada perbedaan antara persyaratan; namun,
SCM adalah istilah yang digunakan sebagai pengganti logis-
tik

¢. Unionist: SCM adalah konsep yang lebih luas yang mengga-
bungkan logistik

d. Intersectionist: ada kesamaan antara dua istilah, tetapi ma-
sing-masing memiliki karakteristiknya sendiri

Dari penjelasan di atas, mengambarkan bahwa semua keil-
muan terkait keduanya berkembang begitu pesat, sebagaimana
dijelaskan dalam sejarah Supply Chain Management pada bab
sebelumnya. Untuk itulah, kedua konsep ini, harus terus berge-
rak maju. Mereka yang memiliki konsentrasi dalam Supply Chain
harus terus memacu dan mengembangkan konsep pergerak-




an produk yang sesuai dengan kebutuhan dan kondisi di masa
depan. Begitu juga mereka yang memiliki konsentrasi dalam
logistik, juga harus bergerak menyesuaikan proses pergerakan
produk dengan segala perkembangan teknologi yang ada. Dan
pada akhirnya mereka yang memiliki konsentrasi dalam Sup-
ply Chain Management harus melengkapi diri mereka dengan
konsep-konsep manajemen logistik yang memang telah dulu
hadir, sehingga dapat memahami kemampuan terapan konsep
yang dikembangkan. Dan begitu juga sebaliknya, logistik perlu
melengkapi dirinya dengan Supply Chain Management agar apa
yang dikerjakan dapat lebih efektif dan efisien.

2. Peranan Logistik dalam Supply Chain Management

a. Pengertian Logistik

Secara terminologi, istilah logistik adalah istilah yang la-
zim digunakan dalam aktivitas militer. hal ini merujuk pada
bagaimana personel militer memperoleh, menyimpan, dan
memindahkan peralatan serta persediaan mereka. Namun,
dalam perkembangnya, istilah logistik telah digunakan seca-
ra luas dalam bisnis, terutama perusahaan manufaktur yang
merujuk pada penanganan sumber daya di sepanjang rantai
pasokan.

Logistik merupakan seluruh proses pengelolaan sumber
daya yang didapat, disimpan, dan diangkut ke tujuan akhir.
Berdasarkan arti logistik tersebut, tidak heran jika logistik ter-
kait dengan berbagai sektor, baik sektor komersial maupun
nonkomersial akan melibatkan logistik. Maka dari itu, penge-
lolaan logistik butuh penanganan secara profesional, agar
prosesnya dapat berjalan sesuai rencana, apalagi jika berkait-
an dengan sektor komersial. Karena, kegagalan sektor logistik
adalah kerugian besar perusahaan.

Logistik secara definitif adalah proses pengelolaan, pe-

mindahan, dan penyimpanan barang produksi, suku cadang,
atau barang jadi dari penyedia ke konsumen. Bahkan, secara




umum, para pakar juga melekatkan kegiatan logistik pada
kegiatan penyampaian atau pengiriman barang atau material
dalam jumlah tertentu dan waktu yang tepat ke suatu lokasi
tertentu dengan biaya seminim mungkin.

Logistik juga diterjemahkan sebagai proses pengelolaan
yang strategis terhadap pemindahan dan penyimpanan ba-
rang dari suplier kepada perusahaan dan kepada pelanggan.
Ciri utama kegiatan logistik adalah keterpaduan berbagai di-
mensi dan tuntutan terhadap pemindahan (movement ) dan
penyimpanan (storage ) yang strategis.

Logistik juga merupakan sebuah konsep hubungan
yang sederhana antara faktor-faktor yang saling bebas, yaitu
pembuatan (yang terdiri dari penjadwalan utama, penjadwa-
lan produksi, pengaturan material dan produksi); pengirim-
an (yang berhubungan dengan perancangan lokasi, pemin-
dahan material, pengangkutan dan penyaluran barang jadi);
serta penjadwalan (berkaitan dengan peramalan, pelayanan
pelanggan, pelayanan pesanan, dan pengiriman).

Melalui proses logistik, material dapat sampai ke tem-
pat produksi melalui saluran distribusi sehingga mampu
memberikan kegunaan (utility) yang baik. Dengan demikian,
sistem logistik merupakan sumber penciptaan nilai tambah
baru (creation of the new value added), yaitu dalam memper-
mudah dan memperlancar aliran barang dan jasa sehingga
menjadi suatu pelayanan terpadu yang selanjutnya merupa-
kan sumber-sumber pendapatan. Jadi, secara manajemen,
logistik bertujuan supaya terdapat sumber daya dalam jum-
lah yang tepat, pada waktu yang tepat, di tempat yang tepat
dalam kondisi yang baik, serta diantarkan kepada konsumen
yang tepat, baik internal maupun eksternal.

Ambil saja contoh pada industri gas bumi, logistik me-
libatkan pengelolaan pipa, truk, fasilitas penyimpanan, dan
pusat distribusi yang menangani minyak saat ditransformasi-




kan di sepanjang rantai pasokan. Rantai pasokan yang yang
dikelola harus dengan efisien. Maka dari itu, dibutuhkan pro-
sedur logistik yang efektif dalam menekan biaya dan mening-
katkan efisiensi. Pengelolaan logistik yang kurang baik dapat
menyebabkan pengiriman tidak tepat waktu, gagal meme-
nuhi kebutuhan pelanggan, sampai akhirnya bisnis berisiko
menderita kerugian.

Berkembanya zaman seiring berjalannya waktu, muncul-
ah rintangan-rintangan serta kerumitan pasokan perusahaan,
hal ini tentu seiring dengan meningkatnya kebutuhan bahan
serta permintaan dari berbagai sektor. Hal ini juga diperpa-
rah dengan munculnya ekspansi rantai pasokan secara glo-
bal. Karena itulah, pada konsep bisnis, secara spesifik logistik
membutuhkan seseorang yang mahir atau ahli dalam penge-
lolaan logistik serta rantai pasokan atau supply chain .

Bersama dengan makin berkembangnya teknologi dan
terus meningkatnya kompleksitas proses logistik, maka la-
hirlah sistem atau aplikasi yang mempermudah pengelolaan
inventori. Bahkan lebih dari itu, dimana hadir perusahaan lo-
gistik, baik Indonesia maupun internasional, yang fokus be-
kerja mengelola logistik bagi perusahaan-perusahaan yang
membutuhkan jasanya.

. Tujuan pengelolaan logistik

Dari penjelasan di atas, sebetulnya sudah terlihat bahwa
tujuan logistik adalah sebagai berikut ini.

1) Mengirimkan sumber daya atau barang ke lokasi yang di-
tuju dalam jumlah yang tepat dan sesuai waktu yang di-
butuhkan dengan biaya paling minimal

2) Menekan biaya pengantaran barang atau resource agar
tidak terlalu tinggi

3) Menjaga layanan logistik selalu baik

4) Menghasilkan nominal laba yang optimal




5) Dengan karakteristik prosesnya, logistik juga bermanfa-
at untuk menjelaskan alur pergerakan barang, mulai dari
pengaturan, penyimpanan, hingga pengirimannya. De-
ngan kata lain, logistik berguna untuk memperjelas alur
barang sejak proses produksi sampai dikirimkan kepada
konsumen.

Inilah alasan logistik memainkan peran krusial, terutama
dalam operasional perusahaan penyedia barang. Dengan pe-
ngelolaan logistik yang tepat, penyedia barang dapat mem-
berikan pelayanan optimal dengan harga rendah, tetapi kon-
sumen bisa menerima barang tepat waktu. Pada saat yang
sama, perusahaan penyedia barang juga akan mendapatkan
laba optimal jika mampu memberikan pelayanan prima.

Tahapan kegiatan logistik

Di dalam pelaksanaannya, kegiatan logistik dibagi ke
dalam beberapa tahapan, mulai dari perencanaan hing-
ga pemeliharaan. Maka dari itu, perusahaan membutuhkan
SDM logistik yang bertugas mengatur ketersediaan barang di
perusahaan sampai barang tersebut sampai ke tangan kon-
sumen dalam keadaan baik serta biaya yang minimal. SDM
logistik ini bertugas untuk:

1) Menentukan sistem logistik dari sebuah perusahaan

2) Mendistribusikan dan menyimpan stok barang baik yang
akan keluar dari gudang maupun barang yang baru saja
akan masuk ke gudang

3) Melaksanakan dan mengendalikan proses penyimpanan
barang

4) Mendistribusikan barang sampai ke tangan konsumen

5) Melayani serta memberikan informasi data inventaris gu-
dang

Berdasarkan tugas-tugas tersebutlah, maka tahapan da-

lam kegiatan logistik dapat berjalan sebagaiman mestinya.
Adapun tahapan tersebut adalah:




1)

Tahap perencanaan

Hampir seperti semua kegiatan bisnis lainnya, logistik
pun tidak lepas dari tahap perencanaan . Pada tahap ini,
ada analisis, penelitian, dan perhitungan atas kegiatan
logistik yang akan dilakukan. Dalam kegiatan ini, perusa-
haan akan melakukan technical meeting . Kegiatan ini me-
rupakan awal dari penyediaan logistik sebelum perusaha-
an melakukan kerjasama dengan para supplier . Biasanya,
dalam logistik, perencanaan merujuk pada proses penen-
tuan barang yang akan dijual serta penyesuaian dengan
kebutuhan konsumen.

Tahap pengorganisasian

Umumnya, dalam pelaksanaan kegiatan logistik, terdapat
Sumber Daya Manusia yang terlibat. Pembagian tugas
kepada pihak yang dianggap memiliki kapabilitas untuk
menyelesaikan tugas terkait disebut pengorganisasian.
Secara lebih spesifik, pada tahap ini ada penentuan siapa
saja yang akan diberi tanggung jawab dalam pengaturan,
penyimpanan, serta pengiriman barang.

Tahap pengawasan

Pengiriman resource atau barang tentu perlu diawasi agar
pasti sampai ke tujuan. Di dalam proses logistik, penga-
wasan dilakukan dengan mengecek dan melacak barang
dari awal sampai tujuan.

Tahap pengadaan

Melalui tahap pengadaan, perusahaan berusaha men-
jamin ketersediaan stok barang. Jika barang yang dibu-
tuhkan stoknya tidak mencukupi, tentu perlu dilakukan
tindak lanjut untuk memastikan jumlah stok sesuai per-
mintaan. Kegiatan pengadaan ini merupakan kegiatan
untuk memenuhi kebutuhan permintaan pada pagelaran.




5) Tahap pencatatan

Sejak barang tersedia sampai barang terkirim ke konsu-
men, semuanya harus tercatat. Karena itu, dalam kegiatan
logistik akan selalu ada tahap pencatatan data logistik.
Dengan pencatatan, perusahaan bukan hanya bisa me-
mastikan seluruh sumber daya yang dikirim telah sesuai
kebutuhan konsumen, melainkan dapat mendokumenta-
sikan aset perusahaan.
6) Tahap penyimpanan

Setiap barang tidak menutup kemungkinan untuk disim-
pan di gudang logistik . Tahap penyimpanan merupakan
tahap pengelolaan gudang logistik.

7) Tahap pemeliharaan

Perlu diingat, barang atau sumber daya yang dikirimkan ke-
pada konsumen tidak hanya harus tepat jumlah serta wak-
tunya, tetapi juga harus dalam keadaan baik. oleh sebab itu,
terdapat tahap pemeliharaan dalam kegiatan logistik yang
ditujukan untuk menjaga kondisi barang agar siap pakai.
Barang yang ada di gudang akan selalu perlu proses peme-
liharaan. Jadi, proses ini bukanlah proses sekali, melainkan
dilakukan dalam jangka panjang dan berkelanjutan

d. Sistem logistik

Sistem logistik merupakan seluruh fasilitas yang diguna-
kan untuk menyalurkan barang atau resource . Supaya seluruh
prosesnya berjalan dengan baik, fasilitas ini tersusun dalam
rangkaian sistem yang terdiri dari lima komponen, yaitu:

1) Lokasi pengiriman logistik
Hal pertama yang perlu diperhatikan oleh pihak perusa-
haan penyedia barang atau pengirim logistik adalah lo-
kasi. Pasalnya, lokasi pengiriman akan menjadi dasar per-
timbangan dalam penentuan transportasi . Di samping
transportasi, perusahaan juga perlu memeriksa ketersedi-
aan stok, pabrik, pihak penerima, dan lain-lain.




2)

Transportasi untuk menyalurkan logistik

Ketika lokasi pengiriman sudah diketahui, perusahaan da-
pat menentukan jenis transportasi apa yang akan diguna-
kan untuk menyalurkan logistik . Tentunya, dalam penen-
tuan moda transportasi, perusahaan juga mengalkulasi
biaya dan faktor risiko yang mungkin timbul.

Persediaan barang

Seperti yang sudah diketahui, proses logistik ditujukan
untuk memenuhi permintaan barang dari konsumen.
Maka dari itu, perusahaan sudah pasti perlu memeriksa
ketersediaan barang. Jumlah persediaan barang dapat di-
ketahui dari hasil pencatatan atau data inventori jika peru-
sahaan sudah menggunakan sistem inventory yang telah
baik. Di samping mempermudah dan memastikan akurasi
pengiriman barang, pengecekan stok juga memberikan
informasi terkait waktu restock.

Komunikasi antar staf dan konsumen

Demi kelancaran proses pengelolaan logistik, komunikasi
merupakan hal yang wajib dilakukan. Komunikasiini perlu
dilakukan, baik antar staf logistik sendiri maupun antara
penyedia barang dengan konsumen. Dengan demikian,
risiko adanya kesalahan informasi terkait pesanan konsu-
men dapat dihindari.

Penyimpanan barang

Rata-rata barang masuk ke gudang terlebih dahulu se-
belum akhirnya diantar ke konsumen. Dengan kata lain,
hampir setiap produk melewati proses penyimpanan.
Karena itu, hal ini perlu menjadi perhatian perusahaan
sebab berpotensi memengaruhi kualitas barang. Dalam
proses penyimpanan ini, terdapat aktifitas seperti proses
handling (penanganan), movement (pergerakan), dan pe-
ngemasan produk.




e. Peran Logistik

Logistik berjalan dengan segala persoalannya, namun,
secara prinsip harus selalu meningkatkan responsif terhadap
pelanggan, memiliki kecepatan dan ketepatan waktu, memi-
liki keamanan dan keselamatan produk dan adanya pening-
katan nilai layanan. Hingga harus berinovasi agar mampu me-
nurunkan biaya transportasi dan menghilangkan pungutan
tidak resmi atau penyuapan dalam prosesnya.

Dalam konsep pengetahuan itu sendiri, semua pihak
tentu harus lebih jujur melihat bahwa inti dari logistik itu
adalah mengelola pergerakan material dan barang. Dan dari
pergerakan tersebut, logistik membutuhkan produksi dan
pemasaran. Dari perspektif produksi, peran logistik adalah
mengadakan material dari pemasok ke perusahaan untuk
memenuhi proses produksi. Peran logistik dari perspektif pro-
duksi ini disebut procurement logistics. Sementara dari per-
spektif pemasaran, peran logistik adalah mendistribusikan
barang dari perusahaan ke konsumen. Peran logistik seperti
ini dikenal dengan sales logistics.

1) Procurement dalam Logistics

Pada intinya, procurement logistics adalah sumber bahan
yang dibutuhkan untuk memproduksi produk. Dengan
kata lain, bagian dari rantai pasokan ini berfokus pada
pembelian bahan baku, suku cadang pengganti, persedia-
an tambahan, persediaan operasi, dan barang-barang lain
yang diperlukan agar proses manufaktur dapat berjalan.

Procurement logistics tidak hanya berurusan dengan pem-
belian bahan. Ini juga menangani penyimpanan, pengor-
ganisasian, dan pengiriman bahan-bahan ini ke dan dari
gudang. Tim logistik pengadaan juga bertanggung ja-
wab atas sumber produk dan kebijakan pemilihan, syarat
dan ketentuan, komunikasi dan strategi pembelian untuk
membantu menjaga biaya akuisisi serendah mungkin.




Untuk itulah dibutuhkan procurement management da-
lam logistik, dimana procurement management ini ada-
lah payung yang mencakup semua proses yang terlibat
dalam mengelola bahan masuk yang dibutuhkan untuk
manufaktur . Beberapa dari proses ini termasuk menda-
patkan tawaran dari berbagai pihak, dan menegosiasikan
serta membuat kontrak dengan penyedia logistik pihak
ketiga. Ini juga termasuk mempekerjakan karyawan, ter-
masuk pengemudi, pemasaran dan profesional bisnis.

Peran manajemen logistik diharapkan dapat bekerja, di-
mana alur logistik pengadaan perlu tetap terbuka dan ti-
dak macet karena jika proses pembelian terhambat dapat
mengganggu efisiensi produksi di pusat-pusat manufak-
tur dan mempengaruhi penyimpanan produk di gudang.
Keterlambatan yang dihasilkan dapat menyebabkan ma-
salah potensial bagi distributor dan pelanggan.

Karena itu juga, penting bagi procurement management
dan logistik itu sendiri untuk hidup berdampingan dan
bekerja sama dengan mulus untuk memastikan bahwa bi-
aya produksi tidak melebihi ekspektasi anggaran perusa-
haan. Ini tidak selalu mudah karena beberapa perusahaan
kekurangan personel yang dibutuhkan untuk menjalan-
kan proses individu ini.

Banyak perusahaan kecil memilih untuk bekerja dengan
penyedia logistik pihak ketiga untuk membantu menge-
lola semua sumber daya yang diperlukan untuk mencip-
takan rantai pasokan yang berjalan lancar dan sukses dan
meningkatkan proses manajemen dan logistik pengada-
an perusahaan untuk membuat rantai pasokan agar ber-
operasi lebih efisien.




Berikut ini adalah beberapa proses procurement

a)

Mengidentifikasi Keperluan Perusahaan

Proses indentasi untuk pada keperluan atau kebutuh-
an perusahaan pada proses procurement pada tahap
awal. Dimana manajemen perusahaan harus sudah
mengetahui dengan pasti apa saja yang mereka per-
lukan, karena hal ini sangatlah krusial dan penting. Ka-
rena, ketika ada pembelian yang tidak terlalu dibutuh-
kan atau ada kesalahan pembelian, maka hanya akan
membuang-buang seluruh sumber daya yang dimiliki
perusahaan, sehingga akan menyebabkan kerugian
yang tidak terelakkan.

Otorisasi Pembelian

Bagian manajemen perusahaan harus mampu mem-
berikan otorisasi penjualan dalam proses penyeleng-
garaan procurement . Hal ini sangat penting untuk bisa
menghindari berbagai konflik internal yang sangat
rawan terjadi. Jadi, pihak perusahaan hanya akan me-
lakukan pembelian jika sudah disetujui oleh pihak ter-
tentu yang sudah ditunjuk langsung oleh manajemen.
Karena pihak tersebutlah yang bisa memberikan per-
setujuan untuk membeli barang yang tentunya sudah
dipersetujui juga oleh pihak manajemen perusahaan.

Adanya Persetujuan dalam Dokumen Tertulis
Dokumen ini dikenal dengan istilah Approval Manage-
ment, yang isinya berupa suatu tanda persetujuan bah-
wa proses procurement pada suatu perusahaan sudah
bisa dilakukan. Namun, konsep ini akan berbeda-beda
dalam setiap prosesnya diperusahaan.

Pembelian atau pengadaan barang dari Supplier

Perusahaan akan memilih supplier yang memiliki har-
ga yang paling murah dengan kualitas terbaik. Untuk
proses ini akan ada pembuatan Purchase Order (PO).




Apabila perusahaan sudah memilih supplier, maka per-
usahaan akan melakukan proses procurement akan
membuat PO atau purchase order kepada pihak supp-
lier sebagai suatu tanda jadi pembelian. Pada umum-
nya dokumen ini ditandatangani oleh individual dari
pihak manajemen.

Penerimaan Delivery Order (DO) atau Work Order (WO)
Saat supplier sudah menerima PO, maka supplier akan
mengirimkan delivery order atau working order, ter-
gantung jenis pembeliannya. Kemudian, dokumen ini
akan dikirimkan kepada pihak perusahaan pembeli
agar bisa dikonfirmasi ulang dan ditandatangani oleh
pihak yang memiliki wewenang tertentu.

Penerimaan dan Pengecekan Kualitas Barang atau Jasa
Setelah pihak perusahaan dan supplier menyetujui do-
kumen PO dan DO beserta nominal harganya, maka se-
lanjutnya barang akan dikirim dan perusahaan pembe-
li akan menerima barang dari supplier. Nantinya, pihak
pembeli harus melakukan pengecekan kualitas barang
atau jasa sesuai dengan kualitas dan juga kuantitasnya.

Kontrak

Kontrak adalah perikatan perjanjian antara pengguna
(Pemberi Kerja) dengan peyedia (pelaksana) yang beri-
sikan hak dan kewajiban dalam pelaksanaan pengada-
an barang dan jasa.

Keputusan Pengadaan (Decision to procure)
Keputusan melaksanakan pengadaan berdasarkan:
(1) Strategi Operasional (Operational Strategies )

(2) Strategi Keuanga (Financial Strategies )

(3) Strategi Pemasaran (Marketing Strategies )

(4) Strategi Persediaan (Inventory Strategies )
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i)

k)

)

Lead time Pengadaan

Lead time pengadaan adalah keseluruhan waktu pro-
ses pengadaan barang, mulai sejak barang diminta
sampai dengan barang tiba di gudang atau lokasi pe-
makai dan siap dipakai.

Kontrak Kemitraan (Strategic Alliances )

Kontrak kemitraan adalah kontrak pengadaan barang
dan jasa yang berdasarkan konsep kerjasama jangka
panjang, dimana para pihak memberikan kontribusi
sumber dana dan daya serta fasilitas yang dimiliki untuk
mencapai sasaran strategis yang disepakati bersama.

Total Cost of Ownership (TCO)

TCO merupakan prinsip untuk mengetahui dan meng-
ukur semua biaya yang ditimbulkan dalam rangkaian
kegiatan rantai pasok guna mendapatkan biaya opti-
mal dan wajar. Setiap perusahaan yang terkait dalam
jaringan rantai pasok akan mencapai tujuan dan mem-
peroleh keuntungan (best value) melalui TCO yang op-
timal.

Original Equipment Manufacturer (OEM)

Pengertian awal OEM (original equipment manufactu-
rer ) adalah produsen yang memproduksi komponen
atau parts yang disuplai kepada produsen lain yang
memproduksi peralatan jadi (finished product ) untuk
dijual kepada pelanggan. Pengertian OEM mengalami
pergeseran yaitu semua produsen baik yang mempro-
duksi peralatan atau equipment maupun yang suplai
komponen atau parts yang terlibat dalam pembuatan
peralatan jadi yang bermerek (branded ) tertentu mela-
lui proses pabrikasi.

Pada prinsipnya, procurement merupakan profit center,
karena terlibat langsung dalam produksi dan kegiat-
an operasi yang menentukan biaya produksi dan hasil




kerja pengadaan berakibat langsung terhadap kinerja
serta menentukan keuntungan perusahaan. Manaje-
men pengadaan berperan sebagai proses penentuan
secara sistematik terhadap:

a. Spesifikasi, kualitas

b. Jadwal, delivery time

c. Sumber, sistem dan

d. Kuantitas).

2) Warehousing

Warehousing atau pergudangan didefinisikan sebagai
komponen penting dari proses logistik dasar, yang terdiri
dari tindakan di bidang manajemen pasokan, atau orga-
nisasi saluran masuk dan keluar barang, dengan kata lain,
arus masuk dan arus keluar barang dalam suatu organi-
sasi. Sedangkan logistik pergudangan adalah salah satu
arah dari teori umum logistik, yang memecahkan masalah
pengorganisasian gudang, membentuk sistem untuk me-
nerima, menghitung, dan menempatkan stok di gudang.

Warehousing sangat penting dalam manajemen rantai
pasokan karena barang diangkut dari pembuat ke pe-
nerima akhir. Manfaat warehousing dalam bidang logis-
tik menunjukkan bahwa jika operasi pergudangan tidak
efektif, seluruh rantai pasokan dapat lumpuh, misalnya ke-
kurangan barang, keterlambatan, atau penyumbatan. Se-
mua upaya logistik yang dilakukan dalam ruang lingkup
gudang harus menghindari gudang menjadi hambatan
rantai pasokan.

Tujuan warehousing adalah untuk mendukung proses ma-
nufaktur, yang dapat dicapai dengan mempertahankan
sumber daya, bahan, dan pengemasan yang cukup untuk
produksi, memungkinkan keluaran yang tidak terputus.
Akses permanen ke paket memungkinkan penerimaan
barang jadi secara sistematis dan pengiriman ke peneri-
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ma yang dituju. Perlu dicatat bahwa gudang mendukung
proses pemasaran dengan menyediakan akses konstan ke
sumber daya yang diperlukan untuk menyelesaikan tin-
dakan promosi.

Warehousing adalah suatu tempat atau bangunan yang
dipergunakan untuk menimbun, menyimpan barang, baik
berupa bahan baku (raw material ), barang setengah jadi
(work in process ) atau barang jadi (finished product).

Berikut ini beberapa peran warehousing dalam sistem lo-
gistik, diantaranya adalah:

a) Transportasi

Untuk pergerakan barang dari pemasok ke pembeli,
transportasi adalah komponen logistik yang paling men-
dasar dan penting. Ini adalah pergerakan produk dari
satu pemasok ke pembeli. Pada umumnya pembeli tidak
langsung menerima produk dari pemasok. Mereka harus
diangkut dari titik produksi ke tujuan akhir. Mengkonso-
lidasikan transportasi memungkinkan bisnis untuk me-
ngurangi uang pada logistik, yang sangat penting untuk
bisnis yang mengirimkan barang dalam jarak pendek.

b) Melaksanakan kontrol kualitas

Ukuran, berat, jumlah, dan konfigurasi yang tepat dari
setiap produk yang disimpan di gudang pusat harus
dicatat secara akurat sehingga bagian yang benar da-
pat dikirimkan di tempat dan waktu yang tepat. Teknik
kontrol kualitas tradisional meliputi pemeriksaan verifi-
kasi, pemeriksaan verifikasi visual, dan membaca kode
dari produk atau wadah.

Pemeriksaan verifikasi produk yang lebih kompleks
dan mahal, menjadi lebih penting. Ini adalah bagian
dari proses pengendalian persediaan, dimana mana-
jemen persediaan harus menjaga persediaan yang
cukup untuk memenuhi kebutuhan pelanggan, dan




secara bersamaan biaya penyimpanannya tidak mem-
beratkan perusahaan. Sistem ini efektif dalam penge-
lolaan persediaan untuk memenuhi kebutuhan pe-
langgan dan juga untuk menangani operasi akuntansi
seperti penilaian persediaan dan penilaian persediaan.

Kualitas produk

Warehousing juga memiliki peran dalam menentukan
kualitas sebuah produk, dengan kata kunci, bahwa su-
atu produk memenuhi harapan pelanggan, maka hal
itu dapat dikatakan bahwa produk tersebut berkualitas
tinggi. Dalam sekenario ini, warehousing juga dapat
membantu meminimalkan waktu yang dibutuhkan
produk untuk mengalir dan memastikan bahwa pesan-
an dipenuhi secara efisien.

Layanan pelanggan

Menawarkan produk di tempat dan waktu tertentu
adalah layanan yang harus ditangani oleh logistik . Ini
juga penting di gudang pasokan karena lebih mudah
untuk merencanakan jadwal produksi (sambil tetap
memiliki persediaan yang cukup), yang berarti peme-
nuhan pesanan lebih cepat. Penting untuk diingat bah-
wa permintaan klien tidak dapat diprediksi, dan pema-
sok tidak dapat memprediksi biaya kehabisan stok.

Perlindungan dari kejadian tak terduga

Banyak sekali kemungkinan yang bisa terjadi, mulai
dari pemasok kehabisan barang, keterlambatan trans-
portasi, atau mogok kerja. Keterlambatan pasokan
bahan baku dapat menyebabkan proses produksi ter-
henti, yang merupakan hal buruk bagi perusahaan. Di
gudang distribusi, kondisi kejadian tak terduga juga
bisa terjadi. Item yang rusak selama transit dapat ber-
dampak pada tingkat stok dan efektivitas pemenuhan
pesanan. Maka dari itu bagian warehousing bertang-




gung jawab atas kelancaran arus barang, apalagi ketika
terjadi fluktuasi musiman.

Secara teknis, fungsi warehousing dalam logistik diba-
gi menjadi tiga kelompok:

Realisasi tindakan dan tugas warehousing :

Ini mencakup semua tindakan yang terkait dengan
penyelesaian proyek gudang (penerimaan barang,
penyimpanan, persiapan dokumen, pelepasan per-
sediaan, pendaftaran dan pencatatan stok, pengung-
kapan kerugian selama proses pergudangan). Prose-
dur manajemen gudang memungkinkan penerimaan,
penyimpanan dan pelepasan persediaan berdasarkan
dokumentasi perputaran bahan, perlindungan perse-
diaan, pemeliharaan persediaan saat ini dengan mem-
pertimbangkan barang sensitif, semua catatan bahan
dan pengendalian persediaan.

Manajemen warehousing

Manajemen warehousing meliputi perencanaan, pe-

ngorganisasian, koordinasi, dan pengendalian, yang

berkaitan dengan:

(1) Merencanakan operasi gudang dan pekerjaan yang
diselesaikan pada berbagai skala waktu.

(2) Operasi dan proses (manajemen teknis dan sumber
daya manusia);

(3) Kontrol operasi gudang (instruksi, disposisi, doku-
mentasi).

(4) Pelaksanaan otorisasi organisasi.

Pendaftaran tempat, persediaan, dan bangunan gu-
dang

Lokasi gudang dalam rantai pasokan berdampak pada
organisasi, peralatan, dan perencanaan operasi gu-
dang, tetapi juga penting untuk masalah lokasi dan
fungsi gudang, seperti pengkondisian produk di gu-




dang tradisional yang berdekatan dengan fasilitas atau
di pusat logistik, yang mengurangi waktu penyimpan-
an barang di gudang.

Dalam logistik, terdapat beberapa model warehousing
yang lazim dimanfaatkan oleh berbagai perusahaan da-
lam menyimpan barang mereka, diantaranya adalah:

a)

Gudang Umum

Gudang umum biasanya dimiliki oleh lembaga esmi
pemerintahan. Gudang umum ini disediakan untuk
bisnis komersial. Penggunaan komersial dan pribadi
dari gudang umum diperbolehkan.

Gudang Pribadi

Gudang yang dimiliki secara pribadi oleh grosir, distribu-
tor, atau produsen dikenal sebagai gudang pribadi. Ritel
besar dan pasar online juga memiliki gudang mereka
sendiri yang dimiliki secara pribadi. Meskipun gudang
pribadi seringkali lebih mahal daripada gudang publik,
gudang tersebut masih dapat menjadi alternatif yang
baik bagi UKM eCommerce yang menginginkan kehadir-
an strategis jangka panjang yang besar di lokasi utama.

Gudang Berikat

Gudang berikat adalah semacam gudang yang dapat
menyimpan barang impor sebelum membayar bea
masuk. Ketika perusahaan menyewa ruang dari me-
reka, pihak berwenang memberi mereka obligasi un-
tuk memastikan bahwa mereka tidak akan kehilangan
uang ketika barang-barang mereka didistribusikan.
Perusahaan yang menyimpan produk di dalamnya di-
bebaskan dari pembayaran bea cukai hingga produk
dilepaskan. Hal-hal yang dibatasi juga dapat disimpan
di dalamnya saat dokumentasinya selesai. Gudang ber-
ikat juga memiliki kemampuan untuk menyimpan pro-

duk dalam jangka waktu yang lama.



d) Smart Warehouse atau Gudang Cerdas

e)

Al digunakan untuk mengotomatiskan proses penyim-
panan, pemenuhan, dan manajemen. Otomasi dapat
berkisar dari perangkat lunak manajemen hingga robot
dan drone yang menangani operasi seperti pengepa-
kan, penimbangan, pengangkutan, dan penyimpanan
barang. Amazon dan Alibaba, misalnya, menyebarkan
gudang pintar besar-besaran untuk mempercepat pe-
menuhan pesanan dan mengurangi risiko kesalahan
manusia.

Consolidated Warehouses (Gudang Terkonsolidasi)
Gudang terkonsolidasi mengumpulkan pengiriman
kecil dari banyak pemasok dan menggabungkannya
menjadi pengiriman yang lebih besar sebelum men-
distribusikannya ke pelanggan. Satu-satunya masalah
adalah bahwa semua pengiriman akan ke tempat yang
sama. Gudang konsolidasi, di sisi lain, adalah metode
pemenuhan pesanan yang sangat hemat biaya, teru-
tama untuk perusahaan kecil dan perusahaan baru.
Gudang terkonsolidasi juga menuntut investasi modal
awal dan volume inventaris yang rendah, menjadikan-
nya pilihan yang sangat baik untuk UKM eCommerce
yang baru memulai.

Pusat Distribusi

Pusat distribusi adalah fasilitas penyimpanan yang
biasanya dirancang untuk memenuhi kebutuhan khu-
sus. Penyimpanan hanya digunakan untuk kebutuhan
jangka pendek, dan barang-barang dipindahkan ke
seluruh rantai pasokan dengan cepat. Dalam waktu
singkat, sejumlah besar barang diterima dan dikirim
ke pengecer dan pedagang. Beberapa makanan dan
komoditas yang mudah rusak sering didistribusikan
dalam waktu satu hari dari fasilitas distribusi. Secara
umum, pusat distribusi tidak mahal untuk disewa dan




mungkin sangat bervariasi berdasarkan produk yang
ditempatkan di sana.

Dalam manajemen warehousing melekat peran manaje-
men distribusi di dalamnya sebagai bagian dari SCM Suply
Chain Management. Distribusi disini adalah suatu proses
penyimpanan barang jadi dari produsen ke konsumen
atau pemakai pada saat dibutuhkan. Adapun konsep dis-
tribusi disini terdiri dari:

a) Distribusi phisik

b) Intermoda

c) Konsolidasi

d) Cross docking

e) Unitisasi

f) kontainerisasi

Transportation Logistics

Salah satufaktoryang menentukan produkyang kompetitif
di pasar adalah kemampuan untuk mengirimkan produk
ke pelanggan secara tepat waktu, dalam jumlah yang
sesuai dan dalam kondisi yang baik. Kemampuan untuk
mengelola jaringan distribusi merupakan komponen
yang penting bagi dunia industri. Dalam sistem logistik,
transportasi berperan dalam perencanaan, penjadwalan,
dan pengendalian aktivitas yang berkaitan dengan moda,
vendor, dan pemindahan persediaan masuk dan keluar
suatu organisasi.

Fungsi distribusi dan transportasi pada dasarnya adalah
menghantarkan produk dari lokasi di mana produk terse-
but diproduksi sampai di mana mereka akan digunakan.
Pada prinsipnya, fungsi ini bertujuan untuk menciptakan
pelayanan yang tinggi ke pelanggan, yang bisa dilihat
dari:

a) Service level yang dicapai,

b) Kecepatan pengiriman,




c) Kesempurnaan barang sampai ke tangan pelanggan,
d) Pelayanan purna jual yang memuaskan

Dalam gambaran di atas, dapat dikatakan bahwa transpor-
tasi logistik secara garis besar adalah proses memperoleh
bahan baku, penanganan bahan dan mendistribusikan
produk dari titik asal ke titik konsumsi dengan bantuan
transportasi. Proses ini juga dalam rangka memperoleh
dan mengangkut bahan baku, bahan setengah jadi atau
bahan jadi masuk dan keluar di dalam fasilitas produksi,
penyimpanan, bongkar muat, dan mengantarkan produk
ke pelanggan.

. ALIRAN LOGISTIK
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Source: https://rzabdulaziz

Manajemen transportasi dan distribusi mencakup aktivi-
tas fisik dan non fisik. Aktivitas fisik: menyimpan dan me-
ngirim produk. Aktivitas non fisik: pengolahan informasi
dan pelayanan kepada pelanggan. Sistem transportasi
dan sistem distribusi merupakan bagian dari sistem lo-
gistik itu sendiri. Dalam manajemen transportasi logistik
biasanya mencakup manajemen transportasi masuk dan
keluar, manajemen armada, pergudangan, penanganan
material, pemenuhan pesanan, desain jaringan, manaje-
men inventaris, perencanaan penawaran atau perminta-
an, dan manajemen penyedia layanan pihak ketiga.




Dalam konteks manajemen rantai pasok, fungsi penting
transportasi  memberikan solusi layanan logistik
pergerakan produk (product movement) dan penyimpanan
barang (product storage ). Fungsi transportasi dalam
pergerakan produk, transportasi memainkan peran
melakukan pergerakan barang-barang, baik barang-
barang dalam bentuk bahan baku, komponen, barang
dalam proses, maupun barang-barang jadi .

Nilai ekonomis transportasi dalam menjalankan peran
ini adalah melakukan pergerakan sediaan barang dari
lokasi asal ke lokasi tujuan tertentu dalam sistem mana-
jemen rantai pasokan perusahaan. Kinerja transportasi
akan menentukan kinerja pengadaan (procurement), pro-
duksi (manufacturing ), dan customer relati onship ma-
nagement. Tanpa kinerja transportasi yang andal, dapat
dipastikan bahwa hampir semua aktivitas-aktivitas utama
rantai pasok tersebut tidak akan berjalan secara efektif
dan efisien.

Aktivitas transportasi juga akan mengkonsumsi sumber
daya keuangan. Biaya transportasi terjadi karena penggu-
naan tenaga sopir (driver labor), konsumsi bahan bakar
minyak (fuel), pemeliharaan kendaraan, modal yang diin-
vestasikan dalam kendaraan dan peralatan, dan kegiatan
administrasi. Selain konsumsi sumber daya keuangan,
risiko kehilangan dan kerusakan produk selama aktivitas
transportasi juga dapat menimbulkan biaya atau kerugian
yang signifikan.

Dalam manajemen transportasi dalam sistem logistik dan
rantai pasok melibatkan pihak-pihak yang secara lang-
sung menentukan kinerja transportasi. Setidaknya ada
enam pihak dalam manajemen trasportasi




a)

Pengirim (shipper ), seringkali disebut sebagai consig-
nor

Pengirim dan penerima adalah pihak-pihak yang me-
merlukan pergerakan produk antara dua lokasi dalam
rantai pasok. Umumnya, pengirim berkepentingan
terhadap penyelesaian transaksi penjualan atau pem-
belian produk. Keberhasilan transaksi tersebut mem-
butuhkan pergerakan barang-barang dari lokasi asal
ke lokasi tujuan dengan biaya transportasi yang paling
rendah. Bagi pengirim dan penerima, isu-isu penting
yang harus disolusikan adalah waktu pengambilan
dan pengantaran barang, waktu singgah, kehilangan
dan kerusakan barang, penagihan, dan keakuratan in-
formasi.

Perusahaan penyedia jasa transportasi (carrier dan
agent);

Carrier merupakan pihak yang menyelenggarakan
transportasi barang. Sebagai perusahaan penyedia
jasa transportasi, carrier akan membebankan tarif ang-
kutan semaksimal mungkin dan meminimalkan biaya
tenaga kerja, fuel, dan biaya operasional kendaraan.
Untuk mencapai tujuan ini, carrier melakukan koordi-
nasi waktu pengambilan dan pengantaran barang un-
tuk beberapa pengirim dengan cara konsolidasi agar
dapat mencapai operasional yang efisien

Pemerintah (government).

Pemerintah berperan dalam transportasi melalui
penyediaan infrastruktur yang dibutuhkan, seperti
pembangunan jalan raya, pelabuhan, bandar udara,
jaringan kereta api, kebijakan regulasi transportasi,
dan pelayanan pemerintah untuk menyelenggarakan
transportasi dalam rangka mendorong pertumbuhan
ekonomi, kesejahteraan masyarakat, dan peningkatan
kinerja logistik nasional.




d) Teknologiinformasi dan komunikasi (ICT).
ICT diperlukan untuk menyediakan informasi yang
akurat dan real-time antara pelanggan dan pemasok
atau antara pengirim dan penerima. Perkembangan
ICT transportasi mencakup aplikasi Transportation Ma-
nagement System (TMS) dan Fleet Management System
(FMS) yang berbasis web atau cloud .

e) Masyarakat (public).

Pihak terakhir dalam sistem transportasi adalah publik.
Publik berkepentingan terhadap kebutuhan transpor-
tasi yang dapat dijangkau dengan mudah, biaya yang
murah, aman, selamat, dan memperhatikan keberlan-
jutan lingkungan. Secara tidak langsung, publik men-
ciptakan permintaan jasa transportasi dengan cara
pembelian produk-produk.

Berikut ini beberapa moda transportasi yang lazim ber-
operasi dalam sistem logistik yang ada selama ini, mulai dari
transportasi darat (in-land transportation ) yang mengguna-
kan transportasi jalan raya (rail road) dan kereta api (railway ),
transportasi laut (sea freight ), transportasi udara (air freight ),
dan penggunaan pipa (pipeline).

Source: https://rzabdulaziz




1)

Kereta api Moda transportasi Rel (Rail Transportation)

Moda kereta api tepat untuk transportasi barang-barang
yang memerlukan kapasitas besar, berat, densitas tinggi,
dan jarak jauh. Kelemahan moda kereta api terletak pada
kekakuan dalam pengaturan lokasi asal dan tujuan, waktu
muat dan bongkar barang, dan waktu singgah.

Truck

Bisnis transportasi truk terdiri dari dua segmen utama,
yaitu TL (truckload ) dan LTL (less-than-truckload ). Untuk
jarak jauh, trucking lebih mahal dari kereta api, tapi me-
nawarkan keuntungan fleksibilitas pengiriman door-to-
door dan waktu pengiriman yang lebih pendek. Selain
itu, trucking tidak memerlukan transfer antar pickup dan
pengiriman. Umumnya TL untuk pengangkutan barang-
barang dengan total lebih dari 6 ton yang tidak memerlu-
kan pemberhentian antara dari lokasi asal ke lokasi tujuan.
Sementara LTL umumnya digunakan untuk segmen ang-
kutan barang yang kurang dari 6 ton yang mengharuskan
konsolidasi agar dicapai kapasitas maksimal dari truk yang
digunakan.

Isu-isu kunci untuk industri LTL mencakup lokasi pusat
konsolidasi, tingkat beban truk, dan penjadwalan dan pe-
nentuan rute pickup dan pengiriman. Tujuannya adalah
untuk meminimalkan biaya operasional melalui konsoli-
dasi tanpa mengorbankan waktu pengiriman dan kean-
dalan.

Pipeline

Pipeline digunakan terutama untuk pengangkutan mi-
nyak mentah, produk minyak olahan, dan gas alam. Trans-
portasi dengan moda pipeline memerlukan infrastruktur
dengan investasi biaya tetap yang besar. Operasional pi-
peline umumnya dioptimalkan sekitar 80% sampai 90%
dari kapasitas pipa. Pipeline menjadi cara yang efektif un-




tuk angkutan minyak mentah ke port atau kilang yang
memerlukan arus yang besar dan stabil.

Sea Freight

Perkembangan perdagangan antarnegara dengan meng-
gunakan jalur maritim telah mendorong pertumbuhan
kontainerisasi. Hal ini telah menyebabkan permintaan
sea freight yang lebih besar, lebih cepat, dan kapal yang
lebih khusus untuk meningkatkan ekonomi transportasi
kontainer. Penundaan di pelabuhan (dwelling time ), bea
cukai, keamanan, dan pengelolaan kontainer yang digu-
nakan merupakan isu utama dalam pengiriman global.
Selain itu, kemacetan akses ke pelabuhan telah menjadi
masalah besar.

Armada transportasi laut dapat mengangkut berbagai
muatan yang disesuaikan dengan jenis muatan, antara
lain kapal kargo umum, kapal container, kapal muatan
curah, kapal tanker, kapal RoRo (Roll-On Roll- Off). Pada
moda transportasi laut ini juga tersedia kontainer (Peti
Kemas). Kontainer adalah satu kemasan yang dirancang
khusus dengan ukuran tertentu dapat dipakai berulang
kali dan dipergunakan untuk menyimpan dan sekaligus
mengangkut muatan yang ada di dalamnya dengan tu-
juan keamanan, keselamatan, kecepatan pengiriman dan
efesiensi biaya.

Air Freight

Operator transpotasi udara (air freight ) menawarkan la-
yanan transportasi yang sangat cepat, namun dengan
biaya transportasi yang mahal. Penggunaan air freight
lebih tepat untuk barang-barang ukuran relatif kecil dan
bernilai tinggi atau pengiriman barang yang memerlukan
waktu cepat dan jarak yang jauh. Isu-isu penting dalam
pengelolaan air freight ini antara lain: lokasi dan jumlah




hub, rute pesawat, pengaturan jadwal pemeliharaan pesa-
wat, penjadwalan kru, dan strategi penetapan harga.

Moda transportasi udara dapat menjangkau tempat yang
tidak dapat ditempuh dengan moda transportasi jalan
(road) atau laut dan mampu bergerak lebihcepat dan
mempunyai lintasan yang lurus serta bebas hambatan.

6) Moda Transportasi Jalan (road transport)

Moda transportasi jalan (road) sering disebut moda trans-
portasi darat, dipilih berdasarkan faktor jenis dan spesifi-
kasi alat angkut yang dibutuhkan, jarak perjalanan, tujuan
perjalanan, ketersediaan alat angkut dan luas daerah.

7) Kargo (Muatan)

Muatan adalah seluruh jenis barang yang dapat diangkut
dari suatu tempat ketempat lain dengan mempergunakan
moda transportasi dan hampir seluruh jenis barang yang
diperlukan oleh manusia dalam bentuk bahan baku atau
produk jadi.

llustrasi Logistik dalam Supply Chain

Pada prosesnya, keunggulan dan keberlangsungan per-
usahaan sangat ditentukan bagaimana perusahaan menge-
lola logistik secara efektif. Pengelolaan logistik yang kurang
baik akan mengakibatkan pelanggan membatalkan transaksi
pembeliannya. Pelanggan membutuhkan produk yang se-
suai dengan kebutuhan dan fungsi produk yang diinginkan.
Umumnya fungsi produk dapat dipenuhi oleh semua produ-
sen. Fungsi produk dihasilkan dari kegiatan produksi .“Semua
produsen dapat memenuhi fungsi produk ini, sehingga nilai
proposisi produk tidak lagi ditentukan oleh fungsi produk,
namun saat ini keunggulan perusahaan lebih banyak ditentu-
kan pengelolaan dan pelayanan kepada pelanggan.

Persaingan perusahaan telah lama bergeser dari fungsi
produk ke fungsi pemasaran, dan logistik . Fungsi pemasaran




melaksanakan analisis pelanggan dan pasar. Lalu, perusahaan
menggunakan informasi ini untuk pengembangan produk,
perbaikan kualitas, strategi harga, kebijakan distribusi, perik-
lanan, dan lain-lain. Dalam konsep manajemen pemasaran
dikenal dengan 4P (product, price, promotion, dan place)".

Sementara itu, fungsi logistik bersamaan dengan proses
produksi dan pemasaran, logistik berperan dalam perolehan
material sampai proses produksi, penyimpanan produk, dan
distribusi. Untuk menggambarkan bagaimana peran penting
logistik dalam perusahaan, dapat diilustrasikan sebagai beri-
kut:

“Ketika seorang mahasiswa yang baru datang dari
kampungnya dan ingin berkuliah di Yogyakarta, sebut saja
namanya Ronal. Setibanya, di Kota Yogyakarta ia hendak
membeli kebutuhan untuk mengisi kamar kostnya. Dan
niat utamanya adalah untuk membeli kulkas di toko elek-
tronik di salah satu pertokoan yang ada. Ronal membu-
tuhkan kulkas untuk kebutuhan minum air mineral dingin
dan menyimpan beberapa makanan. Oleh karena itu, Ro-
nal membeli kulkas yang ada fungsi freezer, dan hal inilah
yang disebut dengan fungsi dari produk, dimana ia berka-
itan dengan proses produksi “product function”.

Ronal, tentu akan memilih kulkas yang sesuai keu-
angannya, dan yang pasti kulkus yang sesuai fungsi kebu-
tuhannya, mungkin beberapa desain, dan harga yang co-
cok. Pada akhirnya, setelah melihat-lihat tawaran produk
yang tersedia, Ronal memilih mereka A.

Singkat cerita, iapaun memanggil petugas toko, Ro-
nal mengatakan untuk membeli kulkas tersebut. Petugas
toko mengecek, ternyata stock kulkas yang dipilih Ronal
sedang habis (out of stock ). Petugas toko selanjutnya me-
nanyakan ke produsen, kulkas tersebut baru datang sekitar
satu minggu lagi. Tokopun menawarkan merek lain, yaitu




B. Meskipun demikian, Ronal tetap membeli kulkas merek
B, karena pada prinsipnya, fungsi produk kulkas yang ada,
tentulah akan sama antara satu dan yang lainnya.

Disinilah bisa terlihat bahwa, pada saat itu perusaha-
an A kehilangan kesempatan yang sangat besar sekali. Ke-
tika ada pelanggan yang mau membeli kulkas A, ternyata
tidak jadi karena stock produk habis. Untuk itu, tentu saja
Kulkas A dari perusahaan tersebut minus satu point. Akan
tetapi minus satu point tersebut tidak berhenti sampai disi-
tu, karena Ronal memiliki 10 teman di kostannya, dimana
saat berselang dua hari, teman-temannya bertanya di-
mana dia membeli kulkas tersebut. dan peristiwa tersebut
terjadi pada saat Ronal bercerita samabil bersantai bersa-
ma 10 teman kostannya.

Sampdai di sini,kulkas A tambah point minus menjadi
10. Terlebih lagi hari ini zaman sosial media, dimana Ronal
bisa saja menulis kekecewaanya terhadap kulkas A dan
memberikan aprisiasi terhadap kulkas B. Dan pada peristi-
wa tersebut, kulkas B mendapatkan point plus atas kondisi
tersebut. Karena kulkas B dinilai bagus dalam mengelola
inventory produk jadi (finished goods ).

Belajar dari cerita tersebut, berdasarkan perspektif fung-
si produksi, suatu produk sejatinya sama. Semua produk di-
rancang dan diproduksi untuk memenuhi fungsional produk
yang sama. Demikian juga fungsi pemasaran yang menjelas-
kan informasi keunggulan produk, sehingga pelanggan terta-
rik untuk memutuskan pembelian produk. Fungsi pemasaran
setiap perusahaan pun sama. Namun, karena manajemen lo-
gistik yang kurang baik, utamanya dalam pengendalian stock
produk, perusahaan bisa kehilangan profit dan kesempatan
penjualan. Tidak hanya kehilangan penjualan dan profit pada
waktu itu, tapi perusahaan juga berpotensi kehilangan ke-
sempatan penjualan di masa mendatang. Untuk hal inilah




dibutuhkan sales logistics, yang direkayasa oleh perusahaan
sehingga dapat menyatukan pelanggan dengan produk yang
ada.

. Third Party Logistics (TPL) dan Fourth Party Logistics (4PL)

TPL Merupakan praktik supply chain dimana sebagian
fungsi logistik perusahaan dialihkan kepada pihak ketiga
yang kompeten supaya perusahaan dapat meningkatkan
daya saing dan mengurangi biaya operasional serta fokus
kepada bisnis utama. Secara definitif, TPL merupakan sebuah
perusahaan logistik tangan ketiga yang membantu perusaha-
an manufaktur ataupun perusahaan dalam berbagai industri
untuk melakukan beberapa tugas yang ada di dalam Supply
Chain Management .

TPL adalah pihak yang membantu tugas pengiriman ba-
rang, dari trucking hingga kebutuhan gudang secara end to
end. Dengan konsep TPL, perusahaan tidak perlu memikirkan
kebutuhan logistik ataupun penyimpanan barang, karena
semua sudah ditangani oleh pihak ketiga tersebut.

Model ini tidak hanya dimanfaatkan oleh perusahaan
manufaktur saja, namun beberapa perusahaan logistik bah-
kan perusahaan ekspedisi juga memanfaatkan jasa logistik
ini. khususnya untuk distribusi dalam menjangkau daerah
terpencil.

Dalam perkembangnya, TPL secara garis besar dapat di-
bagi seperti:
1) Freight Forwarder
) Perusahaan Logistik
) Perusahaan Kurir
) Perusahaan Gudang (Tempat Penyimpanan)
) Perusahaan Logistik Teknologi (Kargo, Deliveree, Ritase)
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Secara prinsip, fungsi dari perusahaan TPL adalah seba-

gai pendukung logistik hasil dari produksi perusahaan yang
membutuhkan jasa logistik yang ditangani oleh ahlinya. Beri-
kut ini fungsi TPL yang perlu diketahui.

1)
2)

s

Menyimpan unit perusahaan pada penyimpanan yang aman
Melakukan pengemasan dan pengiriman barang ke tem-
pat yang dituju.

Melakukan retur terhadap barang yang rusak

Labeling

Bekerjasama Untuk Mendapatkan Pelanggan

Membantu dalam management logistik

Perusahaan TPL sendiri dapat memberikan layanan lo-

gistik mulai dari hulu hingga hilir. Namun, pada beberapa
perusahaan, TPL mengadaptasi sesuai dengan permintaan
dari perusahaan yang ingin menggunakan jasanya. Berikut
model layanan yang akan diberikan oleh jasa TPL.

1)

Service Developer

Jenis penyedia TPL ini akan menawarkan pengguna layan-
an mereka dengan layanan yang lebih kompleks seperti:
tracking service, cross-docking, special case delivery atau
menyediakan escort untuk keamanan barang. TPL dengan
layanan tersebut biasanya sudah mempunyai system IT
yang solid dan fokus pada skala ekonomi dan ruang ling-
kup yang lebih besar dari pada standart TPL provider. Pada
level ini, perusahaan TPL sudah memiliki keahlian khusus
di bidang logistik agar pengiriman, pergudangan, dan
penjagaan khusus.

The Customer Developer

The Customer Developer ini adalah tingkat tertinggi yang
penyedia TPL yang terintegrasi dengan pengguna jasa
TPL dan mengambil alih seluruh fungsi logistik mereka.
Dalam kontraknya, TPL akan memegang satu kontrak de-
ngan pelanggannya. Lalu, jasa ini akan sourcing kontrak




kepada vendor-vendor yang ada didalam network mere-
ka. Perusaahan pengguna jasa TPL memberikan tanggung
jawab penuh kepada TPL untuk mengurus segala yang
berurusan dengan fungsi dari logistik.

The Customer Adapter

Jenis penyedia TPL ini biasanya mengerjakan service-servi-
cenya berdasarkan permintaan si pengguna TPL dan pada
dasarnya mereka akan mengambil alih kontrol sebagian
kegiatan logistik perusahaan yang menggunakan jasanya.
Penyedia TPL ini meningkatkan kinerja logistik secara dra-
matis, tetapi tidak mengembangkan layanan baru.

Dalam skala tertentu, penggunaan jasa TPL ini akan

memberikan manfaat seperti berikut:

1)

Menghemat Uang

Dalam manajemen konvensional, untuk bagian logistic
perusahan harus memiliki penyimpanan (storage ), pengi-
riman (shipping ), perangkat lunak manajemen inventaris
(technologie logistics), transportasi darat dan sumber daya
manusia. Untuk melengkapi itu tentu dengan biaya yang
sangat besar. Oleh karena itu, TPL di sini membantu keko-
songan logistik agar dapat terpenuhi dan dapat menghe-
mat biaya, dan lebih fokus terhadap penjualan, produksi,
marketing dan lain-lain.

Menghemat waktu dan memberikan expertise pada pe-
ngiriman logistics

TPL sendiri sudah memiliki pengalaman dengan label pe-
ngiriman, pengemasan yang tepat, bea cukai, dan pera-
turan tarif yang kompetitif. Lebih canggihnya lagi, bebe-
rapa TPL dapat mengurusi penjualan yang dimulai dari
pabrik, pengawasan hingga pengiriman ke tangan konsu-
men. Selain itu juga, TPL memiliki sumber daya manusia
yang lebih berpengalaman di bidangnya.
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3) Membantu Transporter Menemukan Shipper

Permasalahaan umum dalam logistik adalah, mencari
seorang pengirim yang ingin mengirim barang dengan
muatan besar dan sedang. Ironinya, pengirim pun juga
mencari jasa pengiriman (transporter) yang dapat mengi-
rimkan barangnya ke tujuan yang diminta. Perusahaan
Logistik TPL sendiri menjadi media yang mempertemukan
keduanya. Pengiriman dapat dilakukan dengan mudah,
dan untuk transporter sendiri merupakan keuntungan un-
tuk mendapatkan muatan tiap harinya dengan gampang
sesuai yang diinginkan. Tidak hanya itu, TPL di bidang ini
juga menawarkan pendanaan dan juga fitur layanan yang
terintegrasi dengan aplikasi, sehingga pengiriman dapat
dilakukan dengan cepat hanya melalui smartphone saja.
Selain layanan TPL, juga ada layanan FPL atau 4PL, model
ini merupakan penyedia jasa logistik yang terpadu. Sebagai
penyedia jasa logistik pihak keempat, layanan 4PL merancang
dan membangun bisnis proses logistik dalam hal pengadaan
atau pemasok bahan baku. Artinya, penyedia jasa logistik 4PL
memegang kendali dari rantai pasokan yang juga bertindak
sebagai perantara tunggal dari semua aspek rantai pasokan.

Peranan yang dilakukan oleh layanan 4PL dalam cakup-
annya berkaitan dengan supply chain adalah:
1) Memberikan layanan logistik bagi rantai pasok
2) Memberikan peluang untuk mengurangi biaya,
3) Mengkoordinasikan masalah penyimpanan, pengangkut-
an, dan transportasi
4) Menganalisa proses aliran informasi untuk dirancang
ulang agar terwujud efisiensi.

Layanan 4PL memiliki beragam jenis layanan, hal ini
sedikit berbeda dengan TPL, karena secara umum, kegiat-
an penyedia layanan 4PL sangat tergantung dari kebutuhan
masing-masing perusahaan. Namun pada dasarnya sama de-




ngan 3PL, layanan logistik 4PL juga bertanggung jawab un-
tuk menjamin keamanan penyimpanan barang serta peng-
angkutan yang murah dan cepat.

Jika dilihat secara menyeluruh, layanan logistik 3PL ha-
nya berkaitan dengan urusan fungsional tertentu saja, seperti
logistik dan pergudangan. Berbeda halnya dengan layanan
4PL, yang akan memberi dukungan proses rantai pasokan
secara end-to-end. Selain itu, Fungsi 4PL pada level integrasi
dan optimasi, sedangkan 3PL mungkin lebih fokus pada ope-
rasi sehari-hari. 4PL juga dapat dikenal sebagai mitra logistik
yang utama.

h. Biaya logistik yang tinggi dan solusinya (Konteks Indonesia)

Source: WwWw.microscm.xyz




Sistem logistik yang efisien dan berkinerja baik merupa-
kan faktor kunci dari pertumbuhan ekonomi yang berkelan-
jutan. Karena terdapat hubungan yang positif antara Logistics
Performance Index (LPI) dan PDB. Negara-negara dengan PDB
per kapita yang rendah cenderung mempunyai kinerja logis-
tik yang rendah dan masih memerlukan perbaikan pada as-
pek pembentuk kinerja logistik dalam LPI.

Globalisasi adalah bentuk nyata dari sebuah gelombang
perubahan yang tidak bisa dibendung oleh siapa saja. Ge-
lombang perubahan itu, saat ini sudah mulai dan terus akan
terjadi, dan dunia telah berubah di segala sisi. Kecanggihan
teknologi semakin mempermudah kehidupan manusia dan
era ini dikenal dengan era disrupsi. Konsep dari disrupsi ada-
lah tentang respon yang kompetitif terhadap stuatu kondisi
dimana “pasar lama” digantikan dengan industry dan tekno-
logi dan menghasilkan suatu kebaruan yang lebih efisien dan
menyeluruh. la bersifat destruktif dan kreatif.

Revolusi industri 4.0 mendorong terjadinya disrupsi da-
lam berbagai bidang, dan tentu saja memberikan tantangan
dan peluang, termasuk juga pada indusrti logistik . Dalam in-
dustri yang memiliki peran pada rantai pasok, logistik harus
mengubah model bisnisnya untuk bertahan hidup di tengah
disrupsi. Bahkan industri logistik, transportasi dan supply chain
dituntut untuk dapat menghadapi era Revolusi Industri 4.0 se-
hingga dapat mengatasi dampak dari disrupsi teknologi.

Dalam skala kecil, kompleksitas sistem logistik masih
terbatas pada bagaimana menciptakan keseimbangan an-
tara supply barang dengan demand . Sedangkan pada ska-
la yang jauh lebih besar, terdapat kompleksitas sistem yang
jauh lebih rumit mengingat banyaknya faktor dari sistem lo-
gistik yang tidak efektif. Sementara itu, pengertian logistik itu
sendiri mencakup banyak hal ketika dikaitkan dengan dunia




industi dengan skala besar. Gattorna dan Walters dalam bu-
kunya “Managing Supply Chain :

A Strategic Perspective”, “Logistik adalah semua aspek ma-
najemen strategi yang bertanggung jawab mengelola akuisisi,
pergerakan dan penyimpanan bahan mentah, bahan setengah
jadi, persediaan barang jadi dan informasi-informasi yang me-
nyertainya dalam suatu organisasi dan seluruh pemasarannya
untuk memenuhi harapan pelangan sehingga dapat mencapai
target keuntungan perusahaan”.

Pada dasarnya tujuan utama logistik adalah memenuhi
kebutuhan barang yang sesuai ke tempat yang tepat, pada
waktu yang tepat dan pada kondisi yang diinginkan, sehing-
ga memberikan manfaat kepada perusahaan. Namun perma-
salahan yang masih mengganjal adalah masalah biaya logis-
tik di dibanyak negara dan bahkan di Indonesia yang masih
tinggi.

Di Indonesia sendiri, biaya logistik termasuk tinggi di-
bandingkan negara-negara maju maupun negara ASEAN
lainnya. Sistem logistik yang efisien dan berkinerja baik me-
rupakan faktor kunci dari pertumbuhan ekonomi yang berke-
lanjutan. Penelitian Popescu dan Sipos menganalisis hubung-
an antara kinerja logistik dengan PDB di 28 negara Uni Eropa.
Penelitian tersebut dalam analisnya menggunakan dua indi-
kator, yaitu Logistics Performance Index (LP1) tahun 2007-2014
dengan data PDB per kapita pada tahun yang bersangkutan.
Hasil analisis dengan model ekonometri menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang cukup kuat antara LPI dan PDB per
kapita di negara-negara Uni Eropa. Negara-negara dengan
PDB per kapita yang rendah cenderung mempunyai kinerja
logistik yang rendah dan masih memerlukan perbaikan pada
aspek pembentuk kinerja logistik dalam LPI




Perekonomian negara yang kuat sangat erat hubung-
annya dengan efisiensi dan efektifitas dari logistik, dan tidak
dipungkiri juga hari ini bahwa semua kegiatan industri yang
meningkat dan era digital 4.0 juga sangat berhubungan erat
dengan kegiatan logistik. Setiap barang atau produk yang
dihasilkan memerlukan kegiatan logistik di dalamnya, mulai
dari pabrik sampai dengan pembeli akhir. Sementara itu, be-
saran biaya logistik di Indonesia tentu saja berpengaruh pada
pergerakan impor dan ekspor dan pada akhirnya biaya lo-
gistik yang tinggi justru menjadikan Indonesia tidak mampu
menghadapi perubahan dimensional dan pergerakan yang
cepat, apabila pemerintah tidak mengambil langkah cepat.

Penyebab yang terlihat jelas adalah:
1) Tidak adanya kesinambungan dalam mata rantai logistik .

Mata rantai yang terlalu panjang dan berbelit-belit men-
jadikan logistik tidak efisien dan efektif. Langkah yang
harus diambil tentu saja memperpendek rantai tersebut,
dan dengan sendirinya biaya logistik akan menyesuaikan,
bahkan menurun.
2) Biaya logistik yang tinggi

Biaya logistik diIndonesia, khusunya di pelabuhan sampai
mencapai 17% dari keseluruhan biaya operasional usaha.
Biaya ini sangat tinggi dibandingkan negara-negara di
satu kawasan, seperti Malaysia hanya membutuhkan 8%,
Filipina 7% dan Singapura 6% dari biaya operasionalnya.
Melihat perbandingan lain, proses dari bongkar kontainer
dan turun dari kapal di stack di CY terminal Pelabuhan
Tanjung Priok sampai keluar dari pintu pelabuhan, mem-
butuhkan waktu 4,9 hari, dimana Amerika Serikat hanya
membutuhkan 1,2 hari, Belanda 1,1 hari dan Singapura 1,0
hari.




Secara umum, biaya logistik dikelompokkan menjadi

tiga klasfikasi, yaitu:

a) Biaya transportasi untuk setiap moda transprotasi;

b) Biaya penyimpanan barang untuk setiap aktivitas pergu-
dangan;

¢) Biaya administrasi meliputi biaya aplikasi dan integrasi sis-
tem informasi dan komunikasi (ICT), biaya sistem mana-
jemen logistik, biaya yang terjadi karena ketiadaan stock
barang (stock out).

Persoalan mahalnya biaya logistik disebabkan oleh ber-
bagai faktor:

a) Infrastruktur yang tidak mendukung,

b) Sistem logistik yang belum baik karena kurangnya SDM;

¢) Jumlah pasokan barang yang masih belum merata karena
tidak adanya komoditas logistik sehingga terjadi perbe-
daan biaya logistik.

d) Regulasi yang tidak mendukung dan tumpang tindih.

e) Kemudian adalagi sistem dua arah yang sering tidak ter-
jadi, kapal-kapal angkut ke daerah seharusnya membawa
kembali muatan dari daerah tersebut agar lebih efisien,
namun kenyataanya tidak terjadi

f) Sarana dan prasarana serta sumber daya manusia yang ti-
dak memadai, sehingga dwelling time menjadi tinggi.

g) Serta belum adanya inovasi teknologi untuk mempermu-
dah seala persoalan dan kerumitan regulasi yang ada.

Dari gambaran di atas, mengisyaratkan bahwa Indonesia
harus menekan biaya logistik, dan untuk itu dibutuhkan tero-
bosan-terobosan baru dengan sistem logistik yang terpadu,
sehingga dapat menekan biaya, menjamin ketepatan waktu,
meningkatkan kecepatan transaksi, dan menjaga kualitas ba-
rang dan jasa. Semuanya harus dapat terintegrasi dari hulu
hingga hilir dengan melibatkan semua pihak yang berkepen-

tingan dengan kondisi ini.



Dalam aktivitas logistik, terdapat aliran pergerakan ba-
rang, aliran informasi dan aliran keuangan. Setiap aktivitas
membutuhkan infrastruktur dan fasilitas yang mendukung,
seperti pelabuhan, jalan raya, gudang, rel kereta api, alat
transportasi, material handling equipment, dan lain-lain. Se-
jalan dengan perkembangannya, teknologi informasi juga
menjadi sangat dibutuhkan, seperti transport management
system (TMS), warehouse management system (WMS), fleet
management system (FMS), order management system (OMS),
dan lain-lain. Selain itu dalam aktivitas logistik banyak terli-
bat tenaga kerja, mulai dari profesi sebagai tenaga kerja supir,
operator, supervisor, dan managerial.

Kita mengenal istilah Logistics Performance Index (LPI)
acuan untuk melihat kinerja logistik suatu negara yang di-
tunjukkan dengan sebuah indeks. LPI mengukur efisiensi on-
the-ground rantai suplai perdagangan atau kinerja logistic.
LPI merupakan indeks kinerja logistik dari 160 negara yang
dirilis oleh World Bank setiap dua tahun sekali. LPI terdiri dari
6 komponen, yaitu bea dan cukai (customs), infrastruktur, in-
ternational shipments, logistic quality and competence, tracking
and tracing, dan timelines .

Jadi langkah kongkrit yang bisa dilakukan pemerintah
dan semua pihak yang berkepentingan dalam industri logis-
tik untuk menekan harga yang tinggi adalah:

a) Perbaikan Infrastruktur

Tanpa sadar Indonesia selama ini membangun infrastruk-
tur berbiaya tinggi bagi kegiatan logistik yakni infrastruk-
tur darat dan udara. Sementara infrastruktur laut dan ke-
reta api sangat minim jika dibandingkan dengan kedua
infrastruktur tersebut. Bahkan, beberapa case akses-akses
kereta api ke pelabuhan malah ditutup. Padahal geografi
Indonesia bersifat maritim, dimana seharusnya pemerin-
tah lebih fokus mengembangkan maritim based logistik .




Karena biaya logistik yang termurah adalah angkutan laut,
kemudian angkutan kerapa api, angkutan darat dan yang
termahal adalah angkutan udara. Jika infrastruktur teru-
tama infrastruktur pelabuhan dan rel-rel kereta api telah
memadai, maka kesenjangan harga akan dapat dikurangi.
Ketika konektivitas angkutan (multimoda ) barang bisa
berjalan dengan baik di seluruh Indonesia maka sebagian
persoalan terkait kelangkaan barang, harga yang tinggi
dan serbuan impor bisa teratasi.

Membangun komoditas yang berbais logistik

Hal ini maksudnya adalah pengelolaan komoditas dari
hulu hingga kehilir. Seperti yang sudah dipraktekkan di
Belanda dan Tailan. Misalnya membangun pusat logistik
sayur-sayuran dan buah-buahan. Luasanya antara 30 hek-
tar sampai 300 hektar. Di lokasi itu dihimpun buah dan
sayur-sayuran dengan menyediakan pabriknya hingga
proses pengepakan, dan yang tidak kalah penting di situ
sudah dibangun sistem distribusi kesegala tempat. Seca-
ra sistem logistik, pemerintah juga telah mempersiapkan
secara terintegrasi. Di Thailand, ada model manajemen
produk-produk agro (sayur dan buah) yang disiapkan pola
infrastruktur sejak dari perkebunan sampai ekspor.

Salah satu yang membuat tingginya biaya logistik dilndo-
nesia adalah distribusi komoditi di Indonesia tidak dilaku-
kan secara terintergrasi. Padahal fungsi Supply Chain Ma-
nagement mengajarkan pendistribusian barang dari hulu
sampai hilir yang terintegrasi, sehingga meminimalisasi
ongkos-ongkos pendistribusian barang di setiap phase.
Pembenahan regulasi

Pada prakteknya, regulasi di Indoneisa sangat overlapping,
termasuk juga dalam pelaksanaan regulasi itu. Undang-
undang kita kadang-kadang kontradiktif dengan un-
dang-undang yang lain atau tidak mendukung satu sama
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lainnya, kemudian aturan antar kementerian satu dengan
lainnya tidak sinkron. Untuk itu, perlunya kesamaan plat-
form dan cara pandang pemerintah pusat hingga daerah
dan semua pihak yang terkait dalam sektor logistik .

Pelaku logistik butuh kepastian jangka panjang karena
investasi di sektor ini tidak bisa berubah-ubah setiap 5 ta-
hun sekali. Pemerintah juga perlu melakukan moratorium
semua tarif yang berhubungan langsung dengan logistik.
Dan salah satu implementasinya yang dibuat pemerintah
dengan memberikan Paket Kebijakan Ekonomi (PKE) da-
lam bidang logistik. Tentu hal ini tidak dapat dipisahkan
dari satu kesatuan arah kebijakan logistik nasional itu sen-
diri, sebab untuk bisa mengurangi atau setidaknya meng-
atasi tingginya biaya logistik nasional.

Sebenarnya, terdapat 7 (tujuh) prinsip dasar, yang harus

dijalankan dalam menentukan arah kebijakan logistik na-

sional, yakni sebagai berikut:

1) Mengutamakan Kepentingan Nasional Dalam amanat
Undang- Undang Dasar 1945;

2) Menghela Tercapainya Visi Ekonomi Indonesia 2025;

3) Mendorong Terwujudnya Indonesia Sebagai Negara
Maritim;

4) Mendorong Terobosan Dan Akselerasi Mengejar Keter-
tinggalan Dalam Persaingan Global;

5) Meningkatkan Peran Pemda dan Sinergi Pusat-Daerah

6) Mendorong Kompetisi Yang Berkeadilan

7) Mendorong Partisipasi Dunia Usaha dan Kesempatan
Berusaha.

Peningkatan kualitas sumber daya manusia di bidang lo-

gistik

Sebagai contoh, hari ini bahkan banyak perusahaan di du-

nia yang bergerak dibidang logistik, namun tidak berkon-

sentrasi pada kepemilikan aset atau gudang. Hal ini adalah




salah satu gambaran bahwa SDM dalam bidang logistik
sangat menentukan agar semua produk yang diciptakan
bisa sampai ketangan konsumen dengan harga ekonomis
dan terjangkau. Salah satu langkah untuk mencapai hal ini
adalah menciptakan SDM yang secara khusus menangani
logistik dengan membangun komoditas logistik itu sen-
diri, sehingga perusahaan dapat fokus pada pengelolaan
bisnis intinya. Peluang ini menjadi dasar untuk pengem-
bangan bisnis logistik di Indonesia.

Inovasi teknologi untuk membuat sistem logistik lebih efi-
sien.

Pemerintah harus bisa berkomitmen mendukung tum-
buh kembang industri logistik nasional, memberikan ke-
mudahan kepada pelaku usaha melalui penerapan sistem
online yang terintegrasi dan deregulasi peraturan untuk
kemudahan usaha serta melakukan perbaikan sistem la-
yanan dan kinerja pelabuhan. Langkah lainnya juga bisa
mendorong lahirnya inovasi-inovasi baru, karena perkem-
bangan ekonomi global mendorong peningkatan inovasi
bisnis seperti perusahaan yang menyediakan layanan du-
kungan produksi, seperti perusahaan logistik. Perusahaan
penyedia layanan logistik pada dasarnya selalu dikaitkan
dengan kebutuhan kepemilikan aset untuk operasi logis-
tik, tetapi dengan kehadiran inovasi bisnis, asumsi sema-
kin meningkat dan bergeser dengan adanya model bisnis
logistik yang disebut logistik pihak keempat (4PL). Logistik
pihak keempat (4PL) adalah penyedia layanan logistik te-
rintegrasi. Fungsinya untuk menyediakan rantai pasokan
anggota dengan layanan yang disesuaikan berdasarkan
koordinasi mobilisasi dan sumber daya logistik dari ber-
bagai perusahaan.

Karakteristik utama perusahaan yang bergerak di indus-
tri logistik yang berada di posisi 4PL tidak terkonsentrasi
pada kepemilikan aset atau gudang, tetapi lebih berfokus




pada solusi, sistem dan pengelolaan perangkat lunak. Ka-
rakteristik ini jelas melekat pada usaha FAB, yang merupa-
kan perusahaan yang bergerak di bidang sektor jasa yang
melayani jasa logistik, perdagangan, rantai pasokan dan
konsultan, yang menjalankan bisnisnya dengan karakter
dan tata kelola unik. Dengan skala bisnis yang cukup luas
dan besar, perusahaan ini hanya dikendalikan oleh 4 per-
sonil sumber daya manusia. Namun, Usaha FAB mampu
memfasilitasi permintaan untuk logistik, perdagangan,
jasa dan konsultan rantai pasokan dari perusahaan inter-
nasional dan perusahaan nasional.

Jadi, berdasarkan uraian di atas, dapat ditarik kesimpuan
bahwa mahalnya biaya logistik disebabkan oleh berbagai
faktor: 1) Infrastruktur yang tidak mendukung, 2). Sistem
logistik yang belum baik karena kurangnya SDM; 3) Jum-
lah pasokan barang yang masih belum merata karena
tidak adanya komoditas logistik. 3) Regulasi yang tidak
mendukung dan tumpang tindih serta kebijakan peme-
rintah dengan memberikan fasilitas Paket Kebijakan Eko-
nomi (PKE) dalam bidang logistik. 4). SDM yang kurang
memadai. 5). Belum adanya inovasi teknologi yang konf-
rehensif. Jadi langkah kongkrit yang bisa dilakukan peme-
rintah untuk menekan biaya logistik di atas dalah dengan
memperbaiki infrastruktur, khususunya pelabuhan dan rel
kereta, kemudian membangun komoditas yang berbais
logistik, pembenahan regulasi yang mendukung kegiatan
logistik, meningkatkan SDM dibidang logistik serta mem-
bangun inovasi teknologi untuk membuat sistem logistik
agar lebih efisien.




| BAB KELIMA

REVOLUSI SUPPLY CHAIN
MANAGEMENT

PERSOALAN DAN SOLUSINYA

———— . & & & L ——

A. Persoalan Supply Chain
Management Modern

Kompetisi di pasar industri begitu ketat, sehingga tidak
hanya berlomba merebut hati konsumen secara domestik, tetapi
berbagai produk juga bersaing menembus pasar global. Setiap
entitas bisnis berupaya agar aktifitas mereka dapat berkembang
di sekmen pasar masing-masing dan tetap melakukan efisiensi
untuk meningkatkan keuntungan. Salah satu strategi yang
dilakukan adalah dengan meningkatkan efisiensi perusahaan
dengan Supply Chain Management .

Akan tetapi, Supply Chain Management modern hari ini
sebagian besar, membawa berbagai masalah dalam berbagai
tahap perjalanan produkseperti, mulaidari humanerror, penipuan,
peningkatan biaya dan pembatasan pemeriksaan kualitas seperti
biaya bahan bakar untuk transportasi, logistik internasional yang
kadang kala terasa begitu kompleks, dan lain sebagainya.

Berikut, beberapa tantangan teknis utama yang dialami oleh
sistem Supply Chain Management dewasa ini:




1. Granularitas Data yang tidak penting

Hal ini adalah gambaran betapa pentingnya informasi da-
lam rantai pasok, namun seyogyanya tidak semua informasi yang
ada akan memberikan manfaat sebagai bahan analisa. Ini menja-
di kendala paling umum dan mendasar yang dialami oleh Supply
Chain Management . Adanya penanganan data yang buruk seba-
gai akibat dari banyaknya data yang dihasilkan di seluruh manu-
faktur untuk konsumsi suatu produk, mengacu pada skalabilitas
jaringan, skalabilitas penyimpanan, dan data transaksional.

Kendala yang jelas terasa adalah adanya bermacam-macam
penanganan antara data manual dan penanganan data digital
menjadi tantangan utama. Cara menyimpan dan memproses
begitu banyak dari yang sangat heterogen dan tidak terstruktur
adalah masalah lain yang dihadapi oleh sistem Supply Chain Ma-
nagement.

Akses ke data sangat penting untuk pengambilan kepu-
tusan yang efektif, mengambil langkah-langkah komprehensif
terhadap kompleksitas sistem Supply Chain Management dan
menerapkan strategi mitigasi risiko yang berhasil. Apalagi, de-
ngan adanya bencana yang tidak terduga, seperti tragedi wabah
Covid-19. Penanganan Data sangat penting karena memperli-
hatkan kelemahan dan kerentanan sistem.

Terdapat banyak solusi dari manajemen moderen hari ini,
salah satunya adalah mekanisme penyimpanan berbasis cloud,
diasumsikan dapat membantu menyelesaikan beberapa masa-
lah yang disebutkan di atas, karena menyediakan penyimpanan
virtual tak terbatas dan akses fleksibel ke data yang diinginkan.
Blockchain dapat berkontribusi luar biasa dengan menyediakan
basis data jaringan dan terdesentralisasi untuk mengatasi skala-
bilitas jaringan dan penyimpanan data dengan menggunakan
mekanisme konsensus dan menetapkan kesepakatan umum an-
tara node, memungkinkan data abadi yang mengalir bebas




2. Kontrol Kualitas dan Harapan Pelanggan

Ada begitu banyak persoalan yang dihadapi berbagai per-
usahaan terkait produk yang mereka hasilakan, salah satunya
adalah kemunculan produk palsu dan produk bajakan yang tak
henti-hentinya. Ini adalah bukti, betapa pentingnya kontrol ku-
alitas produk. sehingga bagaimana memperoleh solusi kontrol
kualitas dengan biaya yang ditargetkan, pada akhirnya menjadi
tujuan utama dalam industri rantai pasok modern.

Pada banyak perusahaan, terlihat kewalahan dalam meng-
atasi tiga penyebab mendasar dari kondisi tersebut, seperti:
pertama: masalah biaya dan keterbatasan pemeriksaan kualitas;
kedua: Asimetri informasi dalam proses produksi dan kepenting-
an pribadi anggota rantai pasok yang mengarah pada produk
berkualitas buruk dan pelanggan yang tidak puas; ketiga: Kontrol
Kualitas juga memainkan peran penting dalam Supply Chain Ma-
nagement, karena praktik yang tidak aman dapat berkontribusi
terhadap dampak lingkungan yang negatif.

Supply Chain Management yang berhasil memenuhi per-
mintaan pelanggan, namun kadangkala mereka juga sering
menghadapi titik puncak yang berurusan dengan perubahan
harapan pelanggan. Memprediksi perilaku pelangan atau konsu-
men dan merespons secara porporsional adalah masalah abadi
yang dihadapi oleh Supply Chain Management.

Merevolusi rantai pasokan dengan teknologi canggih, di-
harapakan dapat membantu menghilangkan beberapa masalah
dan meningkatkan kinerja rantai pasok. Ini menjelaskan peru-
bahan selanjutnya karena semakin banyak industri yang bera-
daptasi dengan langkah-langkah berbasis Internet of things (loT)
yang memastikan perkiraan bisnis secara keseluruhan. Sensor
ditempatkan pada produk dari manufaktur hingga pengiriman
dapat memberikan data yang produktif meningkatkan kemam-
puan untuk membuat keputusan yang akurat mengenai permin-

taan dan distribusi persediaan.



3. Peristiwa Bencana

Dalam dua atau tiga dekade terakhir, rantai pasokan glo-
bal telah terkena berbagai macam bencana (termasuk bencana
alam, krisis ekonomi, peristiwa astronomi seperti meteor hit dan
lain sebagainya. kondisi ini, sedikit banyaknya menyebabkan ba-
nyaknya kerugian yang dihadapi.

Awal pandemi global; Covid-19 adalah contoh paling kon-
temporer dari tantangan yang dihadapi oleh sistem di seluruh
dunia saat ini. Peristiwa semacam itu menuntut pendekatan pro-
aktif dan kerangka kerja holistik oleh perusahaan untuk mengam-
bil tindakan pencegahan terhadap peristiwa yang mengganggu.
Perusahaan harus membekali diri dengan strategi manajemen
risiko seperti, salah satu solusi yang tersedia adalah; Business
Continuity Management (BCM) dan Enterprise Risk Management
(ERM) dan mengembangkan langkah-langkah pemulihan untuk
mengurangi dampaknya. Sistem ini berusaha untuk menyusun
pendekatan sistematis untuk memperpanjang kelangsungan
operasi jika terjadi krisis. Ini berfokus pada menjaga kepentingan
pemangku kepentingan, merek dan reputasi dengan mempre-
diksi kemungkinan ancaman dan dampak dan menciptakan ke-
tahanan organisasi.

B. Solusi Supply Chain Management
Modern

Perusahaan saat ini menargetkan untuk meningkatkan
kinerja mereka di industri, dalam hal kemampuan beradaptasi,
biaya, traceability (ketertelusuran), kepercayaan, penundaan
dan variasi, sehingga Supply Chain Management (SCM) hari ini
menjadi konsep dan perhatian, karena tuntutan pelanggan yang
terus menerus berubah dan meningkat, khususnya dalam hal
kualitas




Dalam konteks ini, Supply Chain Management dianggap se-
bagai strategi utama dalam menggabungkan pemasok dan kon-
sumen, untuk meningkatkan daya tanggap dan fleksibilitas orga-
nisasi manufaktur dan jasa. Oleh karena itu, desain supply chain
yang optimal merupakan masalah yang mendesak dan kritis yang
menjadi perhatian para pemerhati Supply Chain Management.

Sistem supply chain di era moderen ini telah mendekati era
intelligent atau smart supply chains, kemudian penciptaan jaring-
an baru yang menampilkan fitur kolaborasi dan visibilitas untuk
memengaruhi dinamika sistem, seperti ketidakpastian perminta-
an atau kegagalan pemasok.

Sistem Rantai Pasokan lebih fokus pada pencapaian tujuan
dan target mereka daripada tujuan organisasi secara global. Oleh
karena itu, pendekatan manajemen terpusat terbukti kurang
akurat dan digantikan dengan pendekatan manajemen terde-
sentralisasi, di mana setiap peserta yang terlibat meningkatkan
kinerjanya. Pendekatan manajemen terdesentralisasi menjamin
bahwa tidak ada sumber daya tunggal yang mengontrol seluruh
sistem. Dengan demikian, untuk memenuhi dan beradaptasi de-
ngan perubahan pada harapan dan kebutuhan pelanggan, ber-
ikut terdapat kemajuan teknologi di Supply Chain Management
yang dapat dimanfaatkan, diantaranya adalah:

1. Blockchain

Belakangan ini, blockchain banyak disebut sebagai crypto-
currency atau uang digital seperti bitcoin, dogecoin, ripple dan
lain sebagainya. Namun, dalam praktiknya aplikasi blockchain
tidak terbatas hanya pada cryptocurrency atau keuangan. Block-
chain adalah buku besar digital terdesentralisasi. Buku besar di-
gunakan untuk menyimpan catatan hal-hal penting, keuangan
atau sesuatu yang lainnya.




Blockchain tidak lain adalah database atau kumpulan in-
formasi yang tersimpan dalam sebuah sistem komputer. Untuk
menjelaskan hal ini lebih lanjut, dapat dibayangkan bahwa bloc-
kchain adalah kumpulan blok atau node. Node ini terhubung,
pada semua transaksi dan disimpan di seluruh jaringan. Jika ada
transaksi baru atau bahkan ada sedikit perubahan pada salah
satu transaksi, maka segera diverifikasi melalui konsensus node.

Informasi tidak dapat diubah, ditambahkan, atau dihapus
tanpa konsensus ini. Ini membuat blockchain anti penipuan.
Dalam rantai pasokan, sistem semacam ini (desentralisasi) dapat
memberikan landasan kepercayaan yang jauh lebih baik serta
manfaat karena tidak adanya otoritas terpusat. Demikian pula,
blockchain selanjutnya dapat digunakan untuk merekam log ak-
tivitas, kepemilikan aset, dana lain sebagainya.

Dalam parakteknya, blockchain memiliki kontribusi besar
pada rantai pasokan, karena blockchain memastikan kontinuitas
dan kelancaran informasi. Ini karena sifatnya yang tidak dapat
dibatalkan dan tidak dapat diubah, yang membantu berbagi in-
formasi penting di antara para pemangku kepentingan sehingga
produk dan informasi dapat dilacak tanpa risiko. Selain itu, trans-
paransi blockchain memudahkan dalam mengakses sejumlah
besar data yang dihasilkan dalam rantai pasokan, dan sekaligus
meningkatkan visibilitas rantai pasokan.

Blockchain dalam management rantai pasokan juga mem-
perhitungkan keamanannya. Itu membuat seluruh sistem sangat
aman dan andal. Ini karena blok baru diurutkan secara linier dan
kronologis, ini berarti bahwa setiap blok ditambahkan ke akhir
blockchain . Setelah blok ditambahkan ke rantai, sangat sulit un-
tuk mengubah isi blok kecuali mayoritas mencapai konsensus
untuk melakukannya, sehingga membuat rantai pasokan yang
diaktifkan blockchain sangat aman.




2.

Internet of Things (loT)

Internet of things digunakan untuk menghubungkan berba-
gai perangkat melalui jaringan untuk mengumpulkan data di se-
luruh dunia untuk memproses berbagai aplikasi cerdas dengan
bantuan embedded systems, Artificial Intelligence (Al), serta berba-
gai perangkat lunak dan sensor.

Dalam jaringan semua perangkat yang terhubung ini, me-
miliki identitas unik dan akan bekerja secara harmonis dengan
perangkat lainnya. Peran platform loT untuk suatu organisasi
adalah memungkinkan perangkat atau objek untuk mengamati,
mengenali, dan memahami situasi dan lingkungan sekitar tanpa
bergantung pada bantuan manusia.

Sementara itu, persoalan supply chain selain yang sudah
diterangkan di atas, juga terdapat persoalan-persoalan seperti:
kurangnya visibilitas, kurangnya fleksibilitas, kurangnya keperca-
yaan keamanan di antara para pemangku kepentingan dan ma-
sih banyak lagi persoalan klasik lainnya. Maka dari itu, dengan
Integrasi loT dalam jaringan supply chain dapat membantu me-
mecahkan banyak tantangan yang dihadapi jaringan conven-
sional yang ada hari ini. Internet of things membantu mening-
katkan efisiensi jaringan supply chain dengan menghubungkan
hubungan antara aliran informasi dan aliran material di berbagai
tahap jaringan supply chain.

Contoh yang mudah untuk dilihat adalah ketika mengacu
pada supply chain otomotif. Umumnya, tujuan utama pabrik
adalah mengirimkan suku cadang pada waktu yang tepat dan
mempertahankan persediaan yang optimal. Proses ini memung-
kinkan untuk ditelisik dan dikontrol jika ada koordinasi yang baik
antara logistik pihak ketiga, organisasi transportasi, dan berba-
gai tingkatan pemasok. Proses koordinasi ini sering dilakukan
dengan memanfaatkan sistem blockchain yang terintegrasi de-
ngan Internet of things .




Kemajuan ini membawa pada berbagai perbaikan dan man-
faat bagi supply chain manufaktur, seperti peningkatan aliran
material dan informasi, sistem pelacakan barang serta jadwal
produksi yang direncanakan. Demikian pula, pemasok juga sa-
ngat diuntungkan karena mereka mengalami penurunan kesa-
lahan pemesanan, peningkatan inventaris, pengurangan biaya
pergudangan, dan lain sebagainya.

Big Data

Saat ini ada sejumlah besar data yang dihasilkan setiap hari.
Diperkirakan jumlah data yang terkumpul akan terus meningkat
di tahun-tahun mendatang di era digital ini. Oleh karena itu is-
tilah “Big Data " telah diciptakan. la merupakan kumpulan data
yang sangat besar atau jumlah data yang berkembang pesat
dari berbagai sumber yang menghadirkan berbagai masalah pe-
nyimpanan dan analisis kepada organisasi industri.

Big data dalam Supply Chain Management menjanjikan
dampak yang sangat positif karena rantai pasok akan mampu
mengambil keputusan yang lebih strategis dan berorientasi
pada data. Data besar berfungsi sebagai instrumen untuk meng-
analisis risiko supply chain dan mengukur kinerja pemasok de-
ngan akurasi yang sangat tinggi. Data besar juga memungkin-
kan organisasi untuk mengidentifikasi dan fokus pada area yang
kredibel untuk optimalisasi.
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